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KATA PENGATAR

Alhamdulillah, Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha
Kuasa, karena hanya atas perkenan-Nya buku berjudul "SELAT HORMUZ:
Jalur Transportasi Logistik Global dalam Kepungan Kepentingan Ekonomi
dan Geopolitik" ini dapat terselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk
membedah secara mendalam salah satu titik nadi paling kritis dalam anatomi
ekonomi dunia. Di atas hamparan perairan yang sempit ini, nasib stabilitas
energi global ditentukan, dan di celah-celah karangnya, kepentingan kekuatan
besar dunia saling beradu.

Selat Hormuz bukan sekadar jalur pelayaran; ia adalah panggung
teatrikal bagi persilangan antara geografi mutlak, ambisi politik, dan
ketergantungan logistik. Melalui tiga belas bab yang tersaji, buku ini mengajak
pembaca menelusuri sejarah panjang ketegangan di Teluk, mengeksplorasi
ancaman asimetris modern mulai dari serangan siber hingga drone otonom,
hingga menganalisis secara kritis realitas jalur alternatif yang sering kali hanya
menjadi mitos di hadapan efisiensi alamiah Hormuz. Penulisan buku ini
didasari oleh urgensi untuk memberikan perspektif yang komprehensif dan
objektif di tengah derasnya arus disinformasi mengenai keamanan maritim.

Penulis menyadari bahwa dinamika di Selat Hormuz terus berubah
seiring dengan transisi energi global menuju era pasca-minyak (post-oil).
Namun, esensi dari selat ini sebagai simbol keterhubungan antar-manusia
melalui perdagangan tetap tak tergantikan. Harapannya, karya ini dapat
menjadi rujukan bagi para akademisi, praktisi logistik, pengambil kebijakan,
maupun masyarakat umum yang ingin memahami mengapa riak kecil di
perairan Hormuz dapat menimbulkan gelombang besar di pasar ekonomi
global.

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan data, diskusi kritis, dan dorongan
moral selama proses riset hingga penerbitan. Semoga buku ini tidak hanya
menjadi penambah wawasan, tetapi juga menjadi seruan bagi pentingnya
diplomasi dan kerjasama kolektif dalam menjaga perdamaian di jalur air yang



menjadi tumpuan hidup banyak bangsa. Akhir kata, selamat menyelami
kedalaman dinamika Selat Hormuz.

Malang, Maret 2026

Penulis
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BAB 1
GERBANG SEMPIT YANG MENGGUNCANG DUNIA

A.  Profil Geografis: Labirin di Teluk Persia

Selat Hormuz bukan sekadar celah perairan di peta dunia, melainkan sebuah
koridor sempit yang memisahkan daratan Iran di utara dengan Semenanjung
Musandam di selatan. Secara visual, selat ini menyerupai huruf "V" yang terbalik,
menghubungkan Teluk Persia dengan Teluk Oman dan akhirnya ke Samudra Hindia.
Morfologi dasarnya yang unik menjadikannya salah satu jalur pelayaran paling
menantang bagi kapal-kapal raksasa (Rodrigue, 2020).

Kondisi geografis ini menciptakan sebuah "leher botol" (chokepoint) alami
yang tidak ada duanya di dunia maritim. Dengan lebar tersempit hanya sekitar 33
kilometer, ruang gerak kapal tanker seukuran gedung pencakar langit menjadi sangat
terbatas secara teknis. Kedalaman air yang bervariasi antara 50 hingga 100 meter
menambah kompleksitas navigasi bagi kapten kapal yang memimpin muatan jutaan
barel minyak. Geografi ini secara inheren menciptakan kerentanan yang luar biasa
bagi stabilitas pasokan energi dunia. Secara geografi, selat Hormuz diapit oleh
beberapa negara teluk sebagaimana terdapat pada Gambar 1.

IRAQ .
IRAN
STRAIT OF
T o HORMUZ
SAUDI
ARABIA

Gambar 1. Letak Selat Hormuz yang berada pada kawasan teluk

Daratan di sekitar selat ini didominasi oleh perbukitan batu yang tandus namun
menyimpan nilai strategis yang tak terukur secara geopolitik. Di sisi utara, garis
pantai Iran yang panjang dan berliku memberikan keunggulan taktis bagi pengawasan
maritim maupun penempatan sistem pertahanan pesisir. Sementara itu, di sisi selatan,
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wilayah eksklave Oman, Musandam, menjadi penjaga gerbang yang mengamati
setiap pergerakan kapal yang masuk dan keluar. Labirin perairan ini telah menjadi
saksi bisu perebutan kekuasaan lintas zaman.

Posisi geografis ini juga memengaruhi iklim lokal yang ekstrem, dengan suhu
yang sering kali mencapai di atas 40°C pada musim panas. Panas yang menyengat
dikombinasikan dengan kelembapan tinggi di wilayah Teluk sering kali menciptakan
fenomena kabut laut yang tebal. Kabut ini menjadi tantangan tambahan bagi sistem
radar dan sensor modern yang terpasang pada kapal-kapal niaga (Cordesman, 2020).
Ketajaman sensor teknologi dan kewaspadaan kru harus bekerja ekstra keras di
koridor ini.

Bagi para ahli geostrategi, Selat Hormuz adalah definisi nyata dari teori
geopolitics of proximity atau geopolitik kedekatan. Jarak yang sangat intim antar
wilayah kedaulatan negara-negara yang sering bersaing membuat setiap jengkal
perairan ini sangat sensitif terhadap provokasi. Tidak ada ruang bagi kesalahan
navigasi maupun kesalahan penilaian diplomatik di koridor yang sesak ini. Satu
insiden kecil di wilayah sempit ini dapat memicu reaksi berantai yang dirasakan
hingga ke bursa efek di belahan bumi lain.

Selain daratan utama, keberadaan pulau-pulau strategis seperti Kish, Qeshm,
dan Abu Musa menambah kerumitan profil geografis di mulut selat. Pulau-pulau ini
berfungsi sebagai titik-titik pengamatan militer dan pangkalan logistik garis depan
yang sangat krusial bagi kontrol wilayah. Kepemilikan dan kontrol atas pulau-pulau
kecil ini sering kali menjadi titik sengketa yang memanas di antara negara-negara
pesisir Teluk. Geografi di sini bukan sekadar bentang alam statis, melainkan
instrumen proyeksi kekuatan.

Navigasi di dalam selat ini juga dipengaruhi oleh keberadaan gugusan terumbu
karang dan dangkalan yang tersebar di beberapa titik kritis. Hal ini memaksa setiap
kapal yang melintas untuk mengikuti jalur yang sangat spesifik dan tidak fleksibel
sesuai regulasi internasional. Ketergantungan pada jalur yang sempit dan tetap ini
membuat kapal-kapal dagang menjadi target yang relatif mudah jika terjadi sabotase.
Jalur ini adalah arteri yang vital bagi peradaban modern namun memiliki struktur
yang sangat rapuh.

Pengaruh dinamika pasang surut di Selat Hormuz juga patut diperhatikan
karena memengaruhi kecepatan dan efisiensi bahan bakar kapal tanker. Arus yang
kuat di titik-titik pertemuan massa air memerlukan keahlian navigasi tingkat tinggi
untuk menjaga stabilitas manuver kapal. Interaksi antara air Teluk Persia yang lebih
hangat dan asin dengan air Samudra Hindia menciptakan karakteristik hidrografi
yang unik. Pengetahuan mendalam tentang parameter alam ini adalah syarat mutlak
bagi keselamatan pelayaran logistik global.

Secara keseluruhan, profil geografis Selat Hormuz adalah perpaduan antara
keindahan alam yang keras dan ancaman strategis yang sangat nyata. la adalah sebuah
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panggung permanen di mana faktor geografi menentukan nasib pertumbuhan
ekonomi banyak negara di dunia. Tanpa pemahaman mendalam tentang lanskap fisik
ini, mustahil bagi pembuat kebijakan untuk memahami mengapa wilayah ini begitu
kritis (EIA, 2023). Geografi adalah fondasi utama yang mendikte perilaku politik dan
ekonomi di kawasan ini. Posisi Selat Hormuz dengan berbagai negara di sekitarnya
sebagaimana terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Posisi Selat Hormuz dengan berbagai negara di sekitarnya

Sebagai penutup profil ini, penting untuk ditekankan bahwa geografi tetap
menjadi "takdir" bagi Selat Hormuz di masa depan. Meskipun teknologi kapal tanker
dan sistem navigasi satelit terus berkembang pesat, batasan fisik selat ini tidak akan
pernah berubah. la akan terus menjadi labirin sempit yang menguji ketahanan mental
para pelaut dan ketenangan para pemimpin politik global. Memahami profil Hormuz
adalah langkah pertama dalam membedah kompleksitas logistik dan geopolitik dunia.

B. Mengapa Selat Hormuz? Titik Nadir Keamanan Energi

Dunia modern saat ini masih sangat bergantung pada pasokan hidrokarbon
untuk menggerakkan mesin-mesin industri dan transportasi lintas benua. Dalam
konteks ini, Selat Hormuz menonjol sebagai titik tunggal paling kritis yang
menghubungkan produsen energi terbesar dengan konsumen global. Keberadaannya
sering disebut sebagai "urat nadi" karena fungsinya yang tak tergantikan dalam
menyalurkan energi yang menghidupi kota-kota besar (Yergin, 2020). Jika jalur ini
tersumbat, maka detak jantung ekonomi global dipastikan akan mengalami
perlambatan yang drastis.

Keunikan Selat Hormuz terletak pada konsentrasi volume minyak yang
melewatinya setiap detik, menjadikannya parameter utama harga pasar. Perubahan
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sekecil apa pun pada status keamanan di selat ini akan langsung tercermin pada
fluktuasi harga minyak di New York atau London. Hal ini menciptakan
ketergantungan psikologis dan ekonomi yang luar biasa bagi negara-negara importir
energi. Keamanan energi dunia, pada dasarnya, adalah keamanan Selat Hormuz itu
sendiri tanpa ada pengecualian berarti.

Bagi negara-negara industri maju dan ekonomi berkembang di Asia, Selat
Hormuz adalah pintu gerbang kelangsungan hidup nasional mereka. Ketersediaan
bahan bakar untuk pembangkit listrik dan transportasi sangat bergantung pada
kelancaran arus keluar tanker dari Teluk. Ketidakpastian di selat ini bukan hanya
mengancam harga bensin di pompa bahan bakar, tetapi juga stabilitas sosial dan
politik dalam negeri konsumen. Energi telah bertransformasi dari sekadar komoditas
menjadi elemen vital dalam strategi pertahanan nasional tiap negara (Kaplan, 2010).

Konsep "titik nadir" dalam keamanan energi merujuk pada kerentanan
maksimal yang dihadapi sistem distribusi global saat melalui satu titik sempit. Selat
Hormuz memenuhi semua kriteria titik nadir tersebut karena kurangnya alternatif
yang ekonomis dan efisien untuk menggantikannya. Meskipun ada pipa-pipa minyak
darat yang dibangun, kapasitasnya tetap tidak mampu menandingi volume yang
dibawa oleh armada laut. Keterpakuannya pada satu jalur ini menciptakan risiko
sistemik yang harus dikelola oleh seluruh aktor internasional secara kolektif.

Selain minyak mentah, penting untuk dicatat bahwa peran strategis selat ini
kini semakin diperkuat oleh aliran Gas Alam Cair (LNG). Sebagai sumber energi
transisi yang lebih bersih, permintaan LNG dari kawasan Teluk terus meningkat pesat
untuk memenuhi komitmen iklim global. Gangguan di Selat Hormuz berarti
terhentinya pasokan gas yang sangat dibutuhkan oleh industri kimia dan pemanas
rumah tangga di Eropa dan Asia. Dimensi gas ini menambah lapisan baru pada
urgensi keamanan energi yang selama ini didominasi oleh isu minyak.

Stabilitas di Selat Hormuz juga menjadi landasan bagi kepercayaan investor
dalam pasar komoditas global yang sangat sensitif. Adanya ancaman blokade atau
sabotase menciptakan premi risiko yang harus dibayar oleh seluruh rantai pasok,
mulai dari produsen hingga konsumen akhir. Ekonomi global yang sangat terintegrasi
membuat gangguan di satu titik sempit ini dapat memicu resesi di negara yang
letaknya ribuan mil jauhnya. Inilah mengapa keamanan energi di Hormuz menjadi
agenda tetap dalam setiap pertemuan tingkat tinggi antarpemimpin dunia.

Dilihat dari perspektif strategis, penguasaan atau pengaruh atas Selat Hormuz
adalah alat tawar-menawar politik yang paling kuat di abad ke-21. Negara yang
mampu mengontrol atau mengancam kelancaran jalur ini secara otomatis memiliki
suara dominan dalam urusan internasional. Keamanan energi di sini bukan lagi
sekadar masalah teknis logistik, melainkan intisari dari kedaulatan dan pengaruh
global (Cordesman, 2020). Kekuatan militer dan diplomasi dikerahkan secara masif
untuk memastikan bahwa titik nadir ini tetap terbuka bagi perdagangan bebas.
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Dinamika internal negara-negara pengekspor energi di Teluk juga sangat
bergantung pada kemampuan mereka untuk mengirimkan produk melalui selat ini.
Pendapatan negara yang stabil memungkinkan mereka melakukan pembangunan
infrastruktur dan menjaga kesejahteraan sosial warganya. Tanpa akses ke Selat
Hormuz, model ekonomi negara-negara kaya minyak ini akan runtuh dalam waktu
singkat. Oleh karena itu, bagi produsen, keamanan selat ini adalah masalah
kelangsungan hidup ekonomi domestik mereka yang paling mendasar.

Perkembangan teknologi energi terbarukan memang mulai mengubah peta
konsumsi energi, namun posisi Hormuz tetap tak tergoyahkan dalam jangka pendek
dan menengah. Transisi energi membutuhkan waktu puluhan tahun, dan selama masa
transisi tersebut, ketergantungan pada hidrokarbon tetap signifikan. Selat Hormuz
akan tetap menjadi fokus utama dalam strategi ketahanan energi global hingga
alternatif energi benar-benar dominan. Mengabaikan posisi strategis selat ini adalah
kesalahan fatal dalam perencanaan keamanan energi nasional mana pun.

Sebagai kesimpulan, Selat Hormuz adalah jangkar utama yang menjaga
keseimbangan antara pasokan dan permintaan energi di seluruh planet ini. Perannya
sebagai titik nadir keamanan energi menjadikannya wilayah yang paling dipantau di
dunia oleh satelit, angkatan laut, dan analis pasar. Keamanan jalur ini adalah
tanggung jawab kolektif karena dampaknya yang melampaui batas-batas negara dan
ideologi. Memahami signifikansi energi Hormuz adalah memahami motor penggerak
peradaban industri kita saat ini (EIA, 2023).

C. Batasan Teritorial: Antara Iran — Oman — Uni Emirat Arab

Batas-batas teritorial di Selat Hormuz bukan sekadar garis imajiner di atas air,
melainkan manifestasi dari kedaulatan dua negara dengan ideologi politik yang
kontras: Republik Islam Iran di utara dan Kesultanan Oman di selatan serta Uni
Emirat Arab. Secara geografis, selat ini begitu sempit sehingga wilayah laut teritorial
kedua negara (12 mil laut) saling tumpang tindih di banyak titik. Hal ini menciptakan
kebutuhan akan pengaturan jalur pelayaran yang sangat presisi agar kapal asing tidak
dianggap melanggar batas wilayah nasional (Churchill & Lowe, 1999). Batasan
teritorial antara Iran — Oman — Uni Emirat Arab sebagaimana terdapat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Batasan teritorial antara Iran — Oman — Uni Emirat Arab

Berdasarkan Konvensi Hukum Laut PBB (UNCLOS) 1982, Selat Hormuz
dikategorikan sebagai selat yang digunakan untuk navigasi internasional. Status ini
memberikan hak "lintas transit" (fransit passage) yang memungkinkan kapal dan
pesawat asing melintas secara terus-menerus dan cepat. Namun, tantangan hukum
muncul karena Iran telah menandatangani tetapi belum meratifikasi UNCLOS secara
penuh. Iran cenderung menerapkan konsep "lintas damai" (innocent passage) yang
memberikan wewenang lebih besar kepada negara pesisir untuk menghentikan kapal
yang dianggap mengancam keamanan nasional.

Oman memegang peranan krusial karena wilayah eksklave Musandam-nya
menjorok ke arah selat, membuat jalur pelayaran utama sebenarnya berada di dalam
perairan teritorial Oman. Kebijakan luar negeri Oman yang cenderung netral dan
moderat berfungsi sebagai katup pengaman di tengah ketegangan antara Iran dan
kekuatan Barat. Muscat secara konsisten berupaya menjaga agar jalur transportasi
logistik ini tetap terbuka bagi perdagangan global tanpa mencampuri urusan politik
internal tetangganya. Kerjasama teknis antara Oman dan organisasi maritim
internasional menjadi kunci stabilitas di sisi selatan selat.

Pembagian wilayah laut ini juga mencakup Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
yang kaya akan sumber daya alam, termasuk cadangan gas bawah laut. Sengketa
mengenai batas landas kontinen sering kali mewarnai hubungan diplomatik di
kawasan ini, terutama terkait ladang gas bersama. Klaim teritorial bukan hanya soal
jalur kapal, tetapi juga soal hak berdaulat atas kekayaan energi yang tertimbun di
bawah dasar laut selat. Setiap pergeseran patok maritim memiliki implikasi ekonomi
bernilai miliaran dolar (Cordesman, 2020).
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Kehadiran pulau-pulau kecil seperti Abu Musa serta Tunb Besar dan Kecil
menambah kerumitan batasan teritorial ini. Pulau-pulau tersebut secara administratif
dikuasai oleh Iran namun diklaim oleh Uni Emirat Arab (UEA). Posisi pulau-pulau
ini yang berada tepat di jalur masuk selat menjadikannya aset strategis untuk
penempatan radar dan pangkalan militer. Sengketa wilayah atas pulau-pulau ini
sering kali menjadi pemantik ketegangan yang melibatkan aktor-aktor regional
maupun internasional.

Iran sering kali menggunakan argumen kedaulatan teritorialnya untuk
membenarkan latihan militer skala besar di mulut selat. Bagi Teheran, kontrol atas
perairan ini adalah kartu as dalam menghadapi tekanan sanksi ekonomi dari
komunitas internasional. Mereka menegaskan bahwa keamanan di selat adalah
tanggung jawab negara-negara pesisir, bukan kekuatan luar. Narasi ini sering
berbenturan dengan doktrin kebebasan navigasi yang diusung oleh Amerika Serikat
dan sekutunya.

Di sisi lain, Oman harus menyeimbangkan hubungan baiknya dengan Iran
sambil tetap menjaga kemitraan keamanan dengan Barat. Oman memfasilitasi
komunikasi maritim melalui pusat koordinasi penyelamatan laut yang memantau
setiap kapal yang melewati perairan Musandam. Peran Oman sebagai pengelola jalur
pelayaran internasional di wilayah teritorialnya memberikan mereka beban tanggung
jawab logistik yang besar. Stabilitas operasional di selat ini sangat bergantung pada
kepatuhan teknis terhadap batas-batas yang telah disepakati.

Penerapan teknologi satelit modern kini memudahkan pemantauan batas
teritorial secara real-time, namun tidak menghilangkan potensi gesekan fisik di laut.
Kapal patroli cepat sering kali melakukan intersepsi terhadap kapal tanker yang
dianggap menyimpang dari jalur yang ditentukan. Insiden-insiden kecil di perbatasan
maritim ini dapat dengan mudah tereskalasi menjadi krisis diplomatik jika tidak
ditangani dengan protokol komunikasi yang ketat. Hukum laut internasional menjadi
satu-satunya wasit yang mencegah anarki di wilayah sempit ini.

Batasan teritorial ini juga memengaruhi protokol pencarian dan pertolongan
(SAR) serta penanggulangan pencemaran laut. Jika terjadi kecelakaan tanker di
wilayah perbatasan, koordinasi antarnegara pesisir menjadi sangat birokratis dan
sensitif secara politis. Ketidakjelasan batas atau ego sektoral nasional dapat
menghambat respon cepat terhadap bencana lingkungan di selat. Oleh karena itu,
diplomasi maritim tetap menjadi instrumen yang sama pentingnya dengan kekuatan
militer di wilayah ini.

Sebagai kesimpulan sub-bab ini, batasan teritorial antara Iran dan Oman adalah
garis depan dari dinamika kekuasaan di Teluk. Selat Hormuz bukan hanya ruang
terbuka bagi navigasi, melainkan mosaik yurisdiksi nasional yang rapuh dan penuh
kepentingan. Memahami siapa yang berkuasa di jengkal air mana adalah kunci untuk
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membedah risiko logistik yang dihadapi dunia setiap harinya (EIA, 2023). Batasan
ini akan terus menjadi ujian bagi hukum internasional di masa depan.

D.  Ekosistem Maritim: Kondisi Arus dan Navigasi

Navigasi di Selat Hormuz merupakan salah satu tantangan teknis paling berat
bagi industri transportasi maritim global. Kondisi hidrografi di selat ini sangat
dinamis, dipengaruhi oleh interaksi antara massa air Teluk Persia yang hangat dan
sangat asin dengan air Samudra Hindia yang lebih sejuk. Perbedaan densitas air ini
menciptakan pola arus bawah laut yang kuat dan terkadang sulit diprediksi oleh
instrumen standar. Kapal tanker raksasa dengan draf yang dalam harus sangat berhati-
hati agar tidak terpengaruh oleh tarikan arus yang dapat menggeser posisi kapal dari
jalur aman (Rodrigue, 2020).

Selain arus, kondisi kedalaman laut di selat ini tidaklah seragam, dengan
banyak dangkalan dan terumbu karang di dekat pesisir. Jalur pelayaran utama yang
layak bagi kapal besar terkadang hanya selebar beberapa mil laut, membatasi
fleksibilitas manuver jika terjadi keadaan darurat. Navigasi di sini memerlukan
konsentrasi tinggi dari kru kapal dan panduan dari sistem navigasi satelit serta radar
pesisir yang canggih. Kesalahan sedikit saja dalam membaca data kedalaman dapat
berakibat fatal bagi integritas lambung kapal dan lingkungan maritim.

Sistem Pemisahan Lalu Lintas (Traffic Separation Scheme/TSS) telah
diterapkan untuk mengatur alur masuk dan keluar kapal guna mencegah tabrakan.
Jalur masuk biasanya berada di sisi utara (dekat Iran) dan jalur keluar berada di sisi
selatan (dekat Oman), dipisahkan oleh zona penyangga yang tidak boleh dimasuki.
Meskipun pengaturan ini tampak sederhana, kepadatan lalu lintas kapal yang
mencapai puluhan tanker per hari membuat koordinasi menjadi sangat padat. Petugas
Vessel Traffic Service (VTS) bekerja 24 jam untuk memantau setiap pergerakan
melalui layar radar mereka.

Kondisi meteorologi juga berperan penting dalam ekosistem navigasi Hormuz,
terutama fenomena angin Shamal yang membawa badai pasir dari daratan Arab.
Badai ini dapat secara drastis mengurangi jarak pandang hingga di bawah satu mil,
membuat navigasi visual menjadi tidak mungkin dilakukan. Dalam kondisi seperti
ini, ketergantungan pada teknologi radar dan AIS (Automatic Identification System)
menjadi mutlak. Risiko tabrakan meningkat tajam ketika cuaca buruk bertemu
dengan kepadatan kapal di jalur sempit ini.

Suhu air yang tinggi di kawasan ini juga memengaruhi kinerja mesin kapal dan
sistem pendinginan. Kapal yang melintas harus menyesuaikan parameter operasional
mereka agar mesin tidak mengalami overheat saat bermanuver di arus yang kuat.
Selain itu, salinitas yang tinggi mempercepat korosi pada bagian kapal yang terendam
air, menuntut standar pemeliharaan yang lebih tinggi bagi kapal-negara yang rutin
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melintasi jalur ini. Lingkungan fisik Hormuz secara aktif menguji daya tahan
teknologi maritim manusia.

Aspek ekosistem hayati juga tidak boleh diabaikan, karena Selat Hormuz
merupakan habitat bagi berbagai spesies laut sensitif, termasuk lumba-lumba dan
penyu. Aktivitas transportasi logistik yang masif menimbulkan risiko polusi suara
dan ancaman tumpahan minyak yang dapat menghancurkan ekosistem lokal.
Regulasi internasional mengenai pembuangan air pemberat (ballast water) sangat
ketat di sini untuk mencegah masuknya spesies invasif. Keseimbangan antara
kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan menjadi tantangan tersendiri bagi
otoritas maritim.

Risiko navigasi semakin kompleks dengan adanya aktivitas nelayan lokal yang
sering kali melintasi jalur TSS dengan perahu kecil. Interaksi antara tanker raksasa
yang sulit berhenti dengan perahu nelayan yang lincah namun rapuh sering kali
menciptakan situasi berbahaya. Kapten kapal tanker harus memiliki kesabaran dan
kewaspadaan ekstra untuk menghindari kecelakaan yang melibatkan warga sipil.
Masalah sosial-ekonomi masyarakat pesisir di sini bersinggungan langsung dengan
operasional logistik global.

Keberadaan rongsokan kapal (shipwrecks) dari masa perang masa lalu juga
tercatat di beberapa titik dasar laut selat, menjadi hambatan bawah air yang harus
dipetakan secara akurat. Pemetaan batimetri secara berkala sangat diperlukan untuk
memastikan jalur tetap aman dari sedimentasi atau perubahan kontur dasar laut.
Otoritas maritim Oman dan Iran secara periodik melakukan survei hidrografi untuk
memperbarui peta navigasi elektronik (ENC). Keamanan navigasi adalah produk dari
data yang akurat dan pembaruan informasi yang konstan.

Di era digital, ancaman terhadap sistem navigasi kini meluas ke ruang siber, di
mana spoofing GPS menjadi kekhawatiran baru. Laporan mengenai kapal yang
mengalami gangguan sinyal posisi di sekitar selat telah meningkatkan kewaspadaan
terhadap perang elektronik. Jika data posisi dikacaukan, kapal bisa saja tanpa sengaja
masuk ke perairan teritorial yang sensitif secara politik, memicu insiden keamanan.
Keandalan ekosistem navigasi kini bergantung pada keamanan sinyal satelit sebanyak
ketergantungan pada kompas fisik.

Secara keseluruhan, ekosistem maritim Selat Hormuz adalah panggung teknis
yang sangat dinamis dan penuh risiko. Navigasi di jalur ini bukan sekadar
menjalankan kapal, melainkan mengelola variabel alam, teknologi, dan manusia
secara simultan. Keberhasilan transportasi logistik global sangat bergantung pada
integritas ekosistem maritim ini tetap terjaga. Memahami tantangan arus dan navigasi
adalah langkah awal untuk mengapresiasi kompleksitas operasional di balik setiap
barel minyak yang sampai ke tujuan (Yergin, 2020).
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E.  Statistik Pengapalan: Volume Minyak per Hari

Selat Hormuz sering dijuluki sebagai "pompa bensin dunia" karena volume
hidrokarbon yang melaluinya tidak tertandingi oleh titik mana pun di bumi. Statistik
menunjukkan bahwa rata-rata sekitar 21 juta barel minyak mentah dan produk olahan
melintasi selat ini setiap harinya. Angka ini setara dengan sekitar 21% dari total
konsumsi minyak cair global, menjadikannya tulang punggung pasokan energi
internasional (EIA, 2023). Fluktuasi kecil pada volume pengiriman di sini memiliki
dampak instan pada stabilitas pasar komoditas dunia. Data transportasi minyak lebih
lengkap tentang pengiriman berdasarkan negara asal dan tujuan (2025) dengan satuan
bph (barrels per hari) sebagaimana pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pengiriman Minyak Berdasarkan Negara Asal (2025)

Negara Asal | Minyak Mentah | Produk Minyak | Total Volume
(Juta bph) (Juta bph) (Juta bph)
Arab Saudi 5,43 0,80 6,23
Irak 3,32 0,31 3,63
Uni Emirat 2,02 1,22 3,24
Arab
Iran 1,69 0,72 2,41
Kuwait 1,40 0,97 2,37
Qatar 0,73 0,69 1,43
Zona Netral 0,35 0,00 0,35
(Saudi-
Kuwait)
Bahrain 0,00 0,21 0,21

Tabel 2. Pengiriman Minyak Berdasarkan Negara Tujuan (2025)

Negara/Wilayah | Minyak Mentah | Produk Minyak | Total Estimasi

Tujuan (Juta bph) (Juta bph) (Juta bph)
China 4,60 0,80 5,40
Asia Lainnya 6,20 2,10 8,30
India 2,10 0,70 2,80
Eropa 0,60 0,50 1,10
Afrika 0,20 0,60 0,80
Amerika 0,50 0,20 0,70
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Data dari U.S. Energy Information Administration (EIA) menegaskan bahwa
sebagian besar minyak yang melalui Hormuz ditujukan untuk pasar Asia yang lapar
energi. Negara-negara seperti Tiongkok, India, Jepang, dan Korea Selatan sangat
bergantung pada aliran tetap dari selat ini untuk menggerakkan industri mereka.
Hubungan dagang ini menciptakan ketergantungan ekonomi yang sangat kuat antara
produsen di Teluk dan konsumen di Asia Timur. Statistik ini menjelaskan mengapa
stabilitas Hormuz menjadi prioritas utama dalam kebijakan luar negeri negara-negara
besar di Asia.

Selain minyak mentah, volume pengapalan Gas Alam Cair (LNG) melalui selat
ini juga mencatatkan angka yang signifikan, terutama dari Qatar. Hampir seluruh
ekspor LNG Qatar harus melewati Hormuz untuk mencapai pembeli di Eropa dan
Asia. Dalam konteks transisi energi menuju bahan bakar yang lebih bersih, volume
gas ini menjadi semakin krusial bagi ketahanan energi global. Hilangnya pasokan
LNG dari jalur ini akan memicu krisis energi yang parah, terutama di sektor
kelistrikan dan industri berat di belahan bumi utara.

Kepadatan kapal tanker di selat ini tercermin dalam frekuensi pelintasan, di
mana rata-rata satu tanker besar lewat setiap beberapa menit. Kapal-kapal ini
umumnya termasuk kategori Very Large Crude Carriers (VLCC) yang mampu
membawa lebih dari dua juta barel minyak dalam satu perjalanan. Efisiensi logistik
ini memungkinkan biaya transportasi tetap rendah, namun sekaligus meningkatkan
risiko dampak lingkungan jika terjadi kebocoran. Statistik operasional menunjukkan
betapa masifnya skala ekonomi yang dipertaruhkan di koridor sempit ini. Statistik
Kapal Tanker Selat Hormuz (Normal vs. Krisis 2026) sebagaimana dirangkum pada
Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Kapal Tanker Selat Hormuz (Normal vs. Krisis 2026)

Parameter Lalu | Kondisi Normal | Kondisi Krisis
Lintas (Rata-rata) (Maret 2026) Perubahan/Dampak
Total Kapal
Melintas 100 — 140 kapal |< 10 kapal Penurunan drastis (>90%)
(Harian)
Khusus Kapal . .
~ k - ki /Anjlok h 49
Tanker (Harian) 50 tanker 3 — 6 tanker njlok hingga 94%
Antrean Kapal .. Penumpukan di Teluk
M 1/L > kapal
(Vessel Queue) inimal / Lancar | > 700 kapa Oman & Persia
1 Minyak Pasokan global terhenti
Volume Minya ~20,000,000 bph |< 2,000,000 bph asokan global terhenti
(Juta bph) sementara
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War Risk

Status Asuransi ) Biaya logistik melonjak
.\ Standar Premium (Sangat | . valog )
Maritim L tajam
Tinggi)
Kehadiran . . Konfrontasi & Risiko keamanan level
. Patroli Rutin . )
Militer Blokade tertinggi

Destinasi Utama |Pengiriman Penundaan Massal IAncaman stok energi di
(Asia) Lancar China & India

Catatan:

¢ Kondisi Normal: Mengacu pada data rata-rata sepanjang tahun 2025 (data
IEA/EIA).

o Kondisi Krisis Maret 2026: Terjadi akibat eskalasi militer yang menyebabkan
penutupan akses atau penghentian sementara navigasi komersial demi
keamanan kru dan kargo.

e Dampak Psikologis: Kelangkaan di pasar fisik menyebabkan volatilitas harga
minyak dunia yang sangat ekstrem selama periode ini.

Jika dibandingkan dengan total produksi minyak dunia, Selat Hormuz
menangani lebih banyak minyak daripada seluruh produksi gabungan negara-negara
di luar OPEC. Hal ini menempatkan selat ini pada posisi unik di mana ia menjadi
penentu keseimbangan supply and demand global. Gangguan apa pun yang bersifat
permanen atau jangka panjang di selat ini akan memaksa pasar untuk mencari sumber
alternatif yang saat ini belum mampu mencukupi volume tersebut. Angka-angka
statistik ini memberikan beban nyata pada setiap keputusan politik di kawasan Teluk.

Statistik juga menunjukkan adanya tren peningkatan volume pengapalan
seiring dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang. Meskipun ada
upaya diversifikasi energi, kebutuhan akan minyak mentah sebagai bahan baku
petrokimia tetap tinggi. Selat Hormuz tetap menjadi jalur yang paling ekonomis
dibandingkan dengan pengangkutan melalui pipa darat yang biaya konstruksinya
sangat mahal. Realitas statistik ini membuktikan bahwa ketergantungan dunia pada
Hormuz tidak akan hilang dalam waktu dekat.

Sektor asuransi maritim menggunakan data volume pengapalan ini sebagai
dasar untuk menghitung premi risiko di wilayah tersebut. Kepadatan lalu lintas dan
nilai muatan yang mencapai miliaran dolar setiap hari menjadikan selat ini sebagai
zona dengan nilai aset bergerak tertinggi di dunia. Kenaikan premi asuransi akibat
ketegangan politik akan langsung berdampak pada harga jual minyak di pasar
internasional. Statistik volume di sini bukan sekadar angka, melainkan variabel yang
menentukan inflasi global.
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Dalam satu dekade terakhir, data menunjukkan bahwa jalur ini telah bertahan
dari berbagai krisis, mulai dari sanksi hingga serangan terhadap kapal tanker.
Ketahanan aliran energi ini membuktikan betapa vitalnya infrastruktur maritim di
Hormuz bagi kelangsungan sistem kapitalisme global. Namun, tingginya volume juga
berarti tingginya kerentanan terhadap sabotase yang terencana. Analisis statistik
membantu para ahli strategi untuk memetakan skenario terburuk jika aliran ini
terhenti sepenuhnya.

Ketergantungan pada statistik Hormuz juga memengaruhi kebijakan cadangan
minyak strategis (SPR) di banyak negara. Negara-negara IEA (International Energy
Agency) diwajibkan menyimpan cadangan setara 90 hari impor bersih untuk
mengantisipasi gangguan di titik-titik kritis seperti Hormuz. Statistik aliran harian di
selat ini menjadi tolok ukur utama dalam menentukan kecukupan cadangan energi
nasional sebuah negara. Keamanan nasional sebuah bangsa kini dihitung dari berapa
banyak tanker yang berhasil keluar dari selat ini setiap pagi.

Sebagai ringkasan, statistik pengapalan di Selat Hormuz adalah indikator
kesehatan ekonomi dunia yang paling jujur. Setiap barel yang melintas adalah bukti
dari keterkaitan global yang tak terelakkan di abad ke-21. Memahami angka-angka
masif di balik jalur sempit ini memberikan perspektif tentang betapa besar taruhan
yang ada dalam menjaga perdamaian di kawasan tersebut (Yergin, 2020). Hormuz
bukan sekadar geografi, ia adalah akuntansi energi global yang paling krusial.

F.  Perbandingan dengan Chokepoints Lain (Suez & Malaka)

Dunia memiliki beberapa titik mati maritim atau chokepoints yang krusial,
namun Selat Hormuz sering dianggap sebagai yang paling berbahaya dan tak
tergantikan. Jika kita membandingkannya dengan Terusan Suez di Mesir, perbedaan
utamanya terletak pada jenis komoditas dan alternatif jalurnya. Suez lebih banyak
menangani barang kontainer dan perdagangan umum antara Eropa dan Asia,
sedangkan Hormuz terkonsentrasi pada energi primer yang jika terhenti akan
melumpuhkan industri secara instan (Kaplan, 2010). Selain itu, Suez memiliki jalur
alternatif via Tanjung Harapan, meskipun jauh lebih mahal.

Perbandingan dengan Selat Malaka di Asia Tenggara juga memberikan
wawasan menarik mengenai kerentanan geopolitik. Selat Malaka menangani volume
perdagangan yang lebih besar secara total, namun ia dikelilingi oleh negara-negara
yang relatif stabil dan pro-perdagangan. Sebaliknya, Selat Hormuz berada di tengah-
tahun persaingan kekuatan nuklir, konflik sektarian, dan ketegangan ideologis yang
akut. Risiko politik di Hormuz jauh lebih tinggi dibandingkan dengan titik mana pun
di peta maritim dunia (Rodrigue, 2020).

Dari sisi fisik, Terusan Suez adalah kanal buatan yang dapat ditutup
sepenuhnya dengan satu kapal yang kandas (seperti insiden Ever Given), namun ia
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berada di bawah kendali satu negara (Mesir). Selat Hormuz adalah perairan
internasional yang dikepung oleh klaim dari berbagai negara pesisir dengan angkatan
laut yang saling berhadapan. Secara teknis, memblokade Hormuz jauh lebih sulit
secara militer dibandingkan menutup Suez, namun dampak psikologis dan
ekonominya jauh lebih merusak bagi pasar global.

Selat Malaka memiliki banyak "pintu keluar" alternatif seperti Selat Sunda atau
Selat Lombok jika terjadi gangguan besar, meskipun dengan tambahan biaya logistik.
Selat Hormuz, di sisi lain, benar-benar merupakan jalan buntu secara geografis bagi
negara-negara produsen di Teluk Persia. Tanpa melewati Hormuz, minyak dari Irak,
Kuwait, dan Qatar tidak memiliki jalan keluar lain menuju pasar laut lepas. Ketiadaan
bypass yang efisien inilah yang menjadikan Hormuz sebagai chokepoint nomor satu
dalam prioritas keamanan dunia.

Dalam hal pengawasan militer, Selat Hormuz adalah wilayah yang paling padat
dengan alat utama sistem senjata dari berbagai negara dibandingkan Suez atau
Malaka. Kehadiran Armada Kelima AS secara permanen di kawasan ini
menunjukkan tingkat urgensi yang berbeda. Di Malaka, kerjasama keamanan lebih
bersifat regional melalui patroli terkoordinasi, sedangkan di Hormuz, kehadiran
militer sering kali bersifat konfrontatif. Hal ini menjadikan Hormuz sebagai titik api
yang bisa meledak kapan saja akibat salah hitung strategi. Secara menyeluruh,
Perbandingan chokepoints maritim utama dunia dapat dirangkup sebagaimana
pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Chokepoints Maritim Utama Dunia

Aspe.k Selat Hormuz Terusan Suez Selat Malaka
Perbandingan
. Do Kontainer &
Komoditas Energi Primer Peortzljlzzr an 'Volume Perdagangan
Utama (Minyak & Gas) Umun% & Total (Sangat Besar)
Kanal Buat
Karakteristik Perairan Internasional | o >U% an. Jalur Laut (Banyak
.. (Satu Kendali .
Fisik (Jalan Buntu) Pintu Keluar)
Negara)
. Ada (Tanj
.. | Tidak Ada (Jalan a (Tanjung )Ada (Selat Sunda
Jalur Alternatif Harapan), namun
buntu geografis) atau Selat Lombok)
mahal
Stabilitas Rendah (Konflik Relatif Stabil Stabil & Pro-
Kawasan ideologis & sektarian) |(Kendali Mesir)  [Perdagangan
Risiko Politik | > 1€t Tingel (Titik g e Rendah
api dunia)
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S t Padat & : . Kerj Regional
Pengawasan angat ba .a Kendali Nasional erjase.lma cetona
Militer Konfrontatif (Armada (Mesir) (Patroli

ke-5 AS) Terkoordinasi)

Mel hk G logistik
Dampak . © ump oAt an.gguan g1t Penambahan biaya

industri global secara |& biaya .
Gangguan . g logistik

instan pengiriman

. . Mudah tertut

Kelemahan Ketiadaan jalur bypass (ml;s::l' kz Zlup Kerentanan geografis
Utama yang efisien Kan das') p yang luas

Dampak ekonomi dari penutupan sementara masing-masing chokepoint ini
juga bervariasi secara signifikan dalam model makroekonomi. Penutupan Suez
mengganggu rantai pasok barang konsumsi dan manufaktur, namun penutupan
Hormuz menghentikan pasokan bahan bakar yang menggerakkan pabrik-pabrik
tersebut. Tanpa energi dari Hormuz, Malaka dan Suez akan kehilangan fungsinya
karena tidak ada produk yang diproduksi atau kapal yang berlayar. Inilah mengapa
Hormuz sering disebut sebagai "induk dari segala chokepoint".

Secara hukum, Selat Malaka dan Selat Hormuz sama-sama tunduk pada rezim
transit passage UNCLOS, namun implementasinya di lapangan sangat berbeda. Di
Malaka, fokus utamanya adalah penanggulangan perompakan dan keselamatan
navigasi sipil. Di Hormuz, fokus utamanya adalah kedaulatan negara dan pencegahan
perang antarnegara bersenjata besar. Perbedaan fokus ini memengaruhi jenis asuransi
dan protokol keamanan yang diterapkan oleh perusahaan pelayaran internasional di
masing-masing wilayah secara spesifik.

Tantangan lingkungan di masing-masing titik juga berbeda; Malaka
menghadapi risiko polusi dari ribuan kapal kargo setiap tahun, namun Hormuz
memiliki risiko tumpahan minyak mentah skala besar yang dapat menghancurkan
desalinasi air minum. Hal ini membuat negara-negara di sekitar Hormuz jauh lebih
rentan secara eksistensial terhadap kecelakaan maritim. Keamanan di Hormuz bukan
hanya soal ekonomi, tetapi soal akses air bersih bagi jutaan penduduk di pesisir Arab
yang bergantung pada air laut yang diolah.

Seiring berkembangnya jalur perdagangan baru, seperti Jalur Laut Utara di
Arktik, beberapa spekulasi muncul bahwa relevansi Suez mungkin berkurang.
Namun, tidak ada jalur es di kutub yang dapat menggantikan peran Hormuz sebagai
satu-satunya jalan keluar bagi cadangan minyak terbesar di dunia. Geografi tetap
menjadikan Hormuz sebagai anomali strategis yang tidak akan tertandingi oleh
penemuan jalur perdagangan baru mana pun di masa depan (EIA, 2023). Hormuz
adalah pilar tetap dalam arsitektur global.
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Sebagai penutup perbandingan ini, jelas bahwa sementara setiap chokepoint
memiliki peran vitalnya masing-masing, Selat Hormuz berdiri di puncak hierarki
risiko global. Ia adalah titik di mana ekonomi, energi, dan geopolitik bertemu dalam
satu pusaran yang sangat berbahaya. Memahami perbedaan antara Hormuz dengan
titik lainnya membantu kita menyadari mengapa upaya perdamaian di selat ini harus
menjadi prioritas tertinggi bagi komunitas internasional. Hormuz adalah kunci yang
memegang stabilitas tatanan dunia.

G. Visi Buku: Menatap Hormuz dari Kaca Mata Global

Buku ini disusun dengan visi untuk mendekonstruksi kompleksitas Selat
Hormuz bukan hanya sebagai fenomena regional Timur Tengah, melainkan sebagai
pusat gravitasi kepentingan global. Kita sering melihat berita tentang ketegangan di
selat ini, namun jarang yang membedah bagaimana aspek logistik, ekonomi, dan
geopolitik saling berkelindan secara organik. Melalui karya ilmiah populer ini,
penulis ingin mengajak pembaca untuk melihat setiap tanker yang lewat sebagai
bagian dari jejaring kehidupan kita semua (Rodrigue, 2020).

Pendekatan yang digunakan dalam buku ini melampaui analisis politik
konvensional dengan memasukkan dimensi transportasi dan manajemen logistik
modern. Kita akan mengeksplorasi bagaimana keputusan seorang kapten kapal di
tengah selat dapat memengaruhi harga bensin di Jakarta atau indeks saham di New
York. Visi utama buku ini adalah memberikan pemahaman yang holistik bahwa dunia
saat ini sangatlah rapuh dan bergantung pada stabilitas di satu koridor sempit yang
jauh dari jangkauan mata kita.

Buku ini juga berusaha memberikan suara bagi berbagai aktor yang terlibat,
mulai dari diplomat yang bernegosiasi hingga operator pelabuhan yang mengatur arus
kapal setiap detik. Hormuz bukan hanya tentang kapal perang, tetapi juga tentang
ribuan pekerja profesional yang memastikan energi global tetap mengalir melalui
sistem yang sangat presisi. Dengan mengangkat sisi teknis dari logistik maritim,
diharapkan pembaca mendapatkan perspektif yang lebih dalam terhadap tantangan
yang dihadapi di wilayah ini sehari-hari.

Salah satu tujuan utama penulisan ini adalah untuk mengoreksi berbagai
miskonsepsi mengenai kemungkinan "blokade" selat dan dampaknya secara nyata
terhadap kehidupan. Banyak narasi populer yang melebih-lebihkan atau justru
mengecilkan risiko yang ada; buku ini hadir dengan data statistik dan tinjauan hukum
yang objektif. Kita akan membedah skenario-skenario logistik yang mungkin terjadi
jika konflik pecah, serta bagaimana dunia bersiap menghadapi kemungkinan tersebut
secara kolektif.

Visi buku ini juga mencakup antisipasi terhadap masa depan, terutama di
tengah arus dekarbonisasi dan transisi energi hijau yang sedang berlangsung. Apakah
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Selat Hormuz akan kehilangan relevansinya jika dunia tidak lagi bergantung pada
minyak mentah? Kita akan mengeksplorasi bagaimana selat ini mungkin
bertransformasi menjadi jalur ekspor hidrogen hijau dan energi baru lainnya.
Adaptasi logistik terhadap perubahan zaman adalah salah satu poin krusial yang akan
dibahas di bab-bab mendatang (Yergin, 2020).

Selain itu, buku ini menggarisbawahi pentingnya hukum laut internasional
(UNCLOS) sebagai satu-satunya bahasa universal yang bisa mencegah konflik
terbuka di perairan internasional. Penulis menekankan bahwa penghormatan terhadap
aturan maritim internasional adalah investasi termurah untuk menjaga stabilitas
ekonomi global yang saling terhubung. Melalui tinjauan hukum yang populer,
pembaca akan memahami mengapa setiap kata dalam perjanjian maritim memiliki
bobot yang sangat besar bagi keamanan dunia.

Aspek teknologi juga menjadi pilar penting dalam visi buku ini, di mana
digitalisasi logistik mulai mengubah cara kita memantau dan mengamankan jalur
pelayaran. Kita akan melihat bagaimana teknologi pemantauan satelit dan kecerdasan
buatan dapat meningkatkan transparansi di Selat Hormuz di masa depan. Masa depan
logistik di wilayah konflik akan sangat bergantung pada seberapa cerdas kita
menggunakan data untuk memitigasi risiko fisik yang ada di lapangan.

Buku ini juga memposisikan Selat Hormuz sebagai cermin dari tatanan dunia
yang sedang berubah, dari unipolaritas menuju multipolaritas yang kompleks.
Persaingan antara kekuatan besar seperti AS dan Tiongkok, serta kekuatan regional,
tercermin dengan jelas di perairan selat ini setiap hari. Hormuz adalah laboratorium
hidup untuk mempelajari bagaimana kepentingan nasional beradu dalam ruang
geografis yang sangat sempit dan padat.

Dengan membaca buku ini, diharapkan masyarakat luas hingga praktisi
kebijakan memiliki panduan yang komprehensif untuk memahami dinamika global
melalui lensa Hormuz. Kita tidak lagi bisa abai terhadap apa yang terjadi di sudut
bumi yang satu ini karena dampaknya bersifat universal. Penulis ingin menanamkan
kesadaran bahwa perdamaian di Hormuz adalah prasyarat bagi kemakmuran global
yang berkelanjutan di abad ke-21.

Sebagai penutup dari bab pendahuluan ini, buku ini adalah sebuah undangan
untuk menatap masa depan dengan lebih waspada namun tetap optimis terhadap
kerjasama internasional. Selat Hormuz mungkin merupakan gerbang yang sempit dan
penuh ancaman, namun ia juga merupakan bukti kehebatan sistem logistik manusia
dalam menyokong peradaban global. Mari kita mulai perjalanan intelektual ini untuk
membedah setiap lapisan kepentingan di Selat Hormuz (EIA, 2023).
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Ringkasan

Bab 1 yang berjudul "Gerbang Sempit yang Mengguncang Dunia" menyajikan
fondasi kritis mengenai signifikansi strategis Selat Hormuz dalam arsitektur global.
Dengan lebar hanya 33 kilometer di titik tersempit, selat ini merupakan urat nadi
energi primer yang menghubungkan Teluk Persia dengan pasar dunia, melayani
aliran sekitar 21 juta barel minyak per hari atau 21% dari konsumsi global. Narasi ini
membedah profil geografis selat yang berupa labirin navigasi menantang, serta
dinamika batasan teritorial antara Iran dan Oman yang sering bersinggungan dengan
hukum internasional UNCLOS 1982.

Melalui tinjauan ekonomi, bab ini menegaskan posisi Hormuz sebagai "titik
nadir" keamanan energi di mana gangguan sekecil apa pun akan memicu guncangan
harga komoditas dan resesi global. Perbandingan dengan chokepoints lain seperti
Suez dan Malaka menonjolkan keunikan Hormuz yang tidak memiliki jalur alternatif
yang sepadan, menjadikannya wilayah dengan risiko politik tertinggi. Statistik
pengapalan yang masif menunjukkan ketergantungan mutlak negara-negara industri
Asia, sementara visi buku ini mengajak pembaca memahami kompleksitas tersebut
melalui lensa logistik, ekonomi, dan geopolitik yang saling berkelindan secara
organik untuk menjaga stabilitas tatanan dunia di masa depan. (196 kata)
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BAB 2

JEJAK SEJARAH JALUR SUTRA MARITIM

A. Hormuz dalam Catatan Penjelajah Kuno

Selat Hormuz telah lama menjadi magnet bagi para penjelajah dan pedagang
lintas peradaban, berfungsi sebagai jembatan maritim antara kekayaan hasil bumi
India dan kemegahan peradaban Mesopotamia serta Mediterania. Dalam literatur
klasik, wilayah ini dikenal sebagai pusat perdagangan yang makmur, di mana emas,
rempah-rempah, dan mutiara bertukar tangan. Catatan-catatan kuno menggambarkan
Hormuz bukan sekadar titik geografis, melainkan sebuah emporium yang
menghubungkan timur dan barat melalui jaringan laut yang rumit (Hourani, 1995).
Kemasyhuran selat ini telah terdengar hingga ke telinga para penguasa di Roma dan
Tiongkok jauh sebelum teknologi pelayaran modern ditemukan.

Marco Polo, penjelajah ternama asal Venesia, memberikan salah satu deskripsi
paling ikonik tentang Hormuz pada abad ke-13, menyebutnya sebagai kota pelabuhan
yang sangat kaya namun memiliki iklim yang sangat panas. la mencatat bagaimana
kapal-kapal dari India tiba dengan muatan rempah-rempah dan batu permata, yang
kemudian didistribusikan ke seluruh dunia melalui jalur karavan darat. Deskripsi Polo
menunjukkan bahwa Hormuz telah memiliki infrastruktur perdagangan yang mapan
dan sistem pasar yang terorganisir dengan baik (Polo, 2016). Ketergantungan global
pada jalur ini sebenarnya telah berakar sejak masa lalu, meski komoditasnya belum
berupa minyak mentah.

Selain Marco Polo, penjelajah Muslim Ibnu Battuta juga mengunjungi Hormuz
pada abad ke-14 dan terpesona oleh aktivitas pelabuhannya yang tak pernah tidur. Ia
menggambarkan kota itu sebagai tempat bertemunya berbagai etnis dan agama yang
hidup berdampingan demi kepentingan perdagangan. Battuta mencatat bahwa
penguasa Hormuz pada masa itu sangat bergantung pada pendapatan pajak dari kapal-
kapal yang melintasi selat tersebut. Hal ini membuktikan bahwa nilai ekonomi selat
ini telah menjadi instrumen kekuasaan politik sejak masa pra-modern (Battuta, 2003).

Catatan dari Tiongkok melalui ekspedisi Laksamana Cheng Ho pada abad ke-
15 juga menempatkan Hormuz sebagai destinasi krusial dalam "Jalur Sutra Maritim".
Armada Tiongkok membawa sutra dan porselen untuk ditukar dengan kuda dan
kemenyan dari tanah Arab melalui pintu gerbang Hormuz. Kehadiran armada besar
ini menunjukkan bahwa keamanan jalur navigasi di selat ini merupakan prioritas bagi
kekuatan global sejak ratusan tahun lalu (Dreyer, 2007). Hubungan diplomatik yang
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terjalin pada masa itu sering kali ditentukan oleh kelancaran akses ke pelabuhan
Hormuz.

Secara arkeologis, sisa-sisa peradaban di sekitar selat menunjukkan bahwa
penduduk lokal telah memiliki keahlian maritim yang luar biasa dalam memanfaatkan
pola angin muson. Mereka tidak hanya menjadi penonton perdagangan internasional,
tetapi juga aktor aktif yang membangun kapal-kapal tradisional dhow untuk
mengarungi Samudra Hindia. Pengetahuan tentang navigasi selat yang sempit telah
diwariskan secara turun-temurun, menciptakan identitas budaya maritim yang kuat di
kawasan tersebut. Hormuz adalah panggung di mana manusia belajar menaklukkan
hambatan geografis demi kemakmuran bersama.

Pada masa kejayaannya, Kerajaan Hormuz menguasai banyak wilayah pesisir
dan pulau-pulau di sekitarnya, menjadikannya kekuatan maritim yang disegani.
Mereka mampu memonopoli arus barang dan menentukan harga pasar di wilayah
Teluk, sebuah pola yang menariknya masih relevan dengan dinamika hari ini. Kontrol
atas selat berarti kontrol atas kekayaan, sebuah hukum universal yang tetap berlaku
sepanjang sejarah peradaban manusia. Hormuz kuno adalah prototipe dari negara
maritim yang kekuasaannya bersumber dari efisiensi logistik (Hourani, 1995).

Para penjelajah kuno juga sering mencatat tantangan fisik yang sama dengan
yang dihadapi pelaut modern, yaitu suhu ekstrem dan arus yang tidak menentu.
Meskipun tanpa radar, para pelaut kuno menggunakan posisi bintang dan pengamatan
burung laut untuk menavigasi jalur sempit tersebut. Keberanian mereka melintasi
"gerbang api"—sebutan populer untuk wilayah panas ini—menunjukkan betapa
tingginya nilai ekonomi yang mereka kejar. Sejarah navigasi di Hormuz adalah
sejarah ketahanan manusia menghadapi alam yang keras.

Peta-peta kuno sering kali menggambarkan Selat Hormuz dengan skala yang
tidak proporsional, menekankan kepentingannya dibandingkan wilayah lain yang
lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam persepsi kartografer masa lalu,
relevansi sebuah tempat ditentukan oleh fungsinya sebagai penghubung dunia.
Hormuz dalam catatan kuno adalah simbol globalisasi awal di mana jarak antarbenua
mulai terasa lebih dekat berkat jalur laut. Selat ini menjadi saksi awal mula integrasi
ekonomi dunia yang kita kenal sekarang. Rangkuman Selat Hormuz dalam catatan
sejarah & penjelajah kuno sebagaimana terdapat pada Tabel 5 dan karakteristik
strategis Hormuz kuno Tabel 6.
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Tabel 5. Rangkuman Selat Hormuz dalam Catatan Sejarah &

Penjelajah Kuno
Penjelajah / Era| Abad Komoditas Catatan Penting & Deskripsi
Utama
Marco Polo Rempah, Batu Kota pelabuhan kaya.del.lgan. iklim
. XIII sangat panas; pusat distribusi ke
(Venesia) Permata .
jalur karavan darat.
Ibnu Battuta Berbagai barang Pelabuhan yang "tak pernah. tidur";
(Muslim) XIv dagangan tempat bertemunya ber‘t?agal N
etnis/agama; sumber pajak politik.
Laksamana Destinasi krusial "Jalur Sutra
Sutra, Porselen, e .
Cheng Ho XV Kuda. Kemenvan Maritim"; keamanan navigasi
(Tiongkok) ’ Y menjadi prioritas kekuatan global.
. IAhli navigasi angin muson;
Peradaban Lokal |Kuno HaSI.l laut, pencipta kapal Dhow; penguasa
Mutiara . .
pengetahuan jalur sempit.
. Kekuatan maritim yang disegani;
Kerajaan . . . .
Kejayaan|Monopoli Barang pengendali harga pasar di wilayah
Hormuz
Teluk.
Tabel 6. Karakteristik Strategis Hormuz Kuno
Aspek Deskripsi Historis
Fungsi Jembatan maritim antara India, Mesopotamia, dan Mediterania
Geografis (Timur & Barat).
Tantangan Suhu ekstrem ("Gerbang Api"), arus tidak menentu, dan navigasi
Alam bintang/burung laut.
Instrumen Kontrol atas selat = Kontrol atas kekayaan (pendapatan pajak dan
Politik harga pasar).
Simbol Digambarkan dalam peta kuno dengan skala besar, menunjukkan
Globalisasi fungsi vitalnya sebagai penghubung dunia.
Identitas Membentuk identitas maritim yang kuat bagi penduduk pesisir
Budaya melalui pewarisan ilmu navigasi.

Transisi dari Hormuz kuno ke masa kolonial ditandai dengan perubahan fokus
dari perdagangan rempah-rempah ke penguasaan rute strategis secara permanen.
Namun, semangat "pencarian jalur tercepat" yang dicatat para penjelajah tetap
menjadi inti dari setiap aktivitas di selat ini. Catatan kuno tersebut berfungsi sebagai
pengingat bahwa ketegangan di Hormuz bukanlah fenomena baru, melainkan
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kelanjutan dari persaingan ribuan tahun. Memahami catatan masa lalu adalah kunci
untuk membedah DNA strategis wilayah ini.

Sebagai penutup bagian ini, Hormuz dalam catatan penjelajah kuno
memberikan perspektif bahwa selat ini adalah warisan dunia yang vital. Narasi
sejarah ini membentuk pemahaman kita bahwa fungsi logistik global selat ini telah
teruji oleh waktu selama berabad-abad. Peran kuno Hormuz sebagai jembatan
peradaban memberikan bobot historis pada setiap kebijakan maritim modern. Sejarah
mencatat bahwa siapapun yang memahami Hormuz, ia memahami denyut nadi dunia
(Polo, 2016).

B. Era Kolonialisme: Perebutan Portugis dan Inggris

Memasuki abad ke-16, dinamika Selat Hormuz berubah drastis dengan
kedatangan kekuatan kolonial Eropa, diawali oleh bangsa Portugis di bawah
pimpinan Afonso de Albuquerque. Motivasi utama Portugis adalah memutus jalur
perdagangan Muslim dan mengalihkan aliran rempah-rempah langsung ke Lisbon
melalui rute Tanjung Harapan. Albuquerque menyadari bahwa untuk menguasai
Samudra Hindia, ia harus menguasai tiga titik kunci: Malaka, Aden, dan Hormuz
(Boxer, 1969). Penaklukan Hormuz pada tahun 1515 menandai awal dari dominasi
militer asing di selat tersebut.

Portugis membangun benteng besar di Pulau Hormuz yang sisa-sisanya masih
dapat dilihat hingga saat ini sebagai bukti ambisi kolonial yang luar biasa. Selama
lebih dari satu abad, Portugis memaksakan sistem cartazes atau surat jalan bagi setiap
kapal yang ingin berdagang di kawasan tersebut. Sistem ini secara efektif menjadikan
Selat Hormuz sebagai pos pemungutan cukai raksasa bagi mahkota Portugis.
Dominasi ini tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga merupakan upaya untuk
menanamkan pengaruh politik di jantung dunia Islam.

Namun, kekuasaan Portugis mulai goyah pada awal abad ke-17 ketika
kekuatan maritim baru, Inggris, mulai melirik potensi besar di kawasan Teluk melalui
East India Company (EIC). Inggris menjalin aliansi strategis dengan penguasa lokal
Persia, Shah Abbas, untuk mengusir Portugis dari Hormuz. Pada tahun 1622, melalui
operasi militer gabungan yang terkoordinasi, benteng Portugis di Hormuz akhirnya
jatuh ke tangan pasukan Inggris-Persia (Farmanfarmaian, 2008). Peristiwa ini
menandai berakhirnya era monopoli Portugis dan dimulainya pengaruh panjang
Inggris di selat tersebut.

Inggris mengadopsi pendekatan yang sedikit berbeda dengan memindahkan
pusat perdagangan dari Pulau Hormuz ke daratan utama, yaitu Bandar Abbas. Fokus
Inggris lebih tertuju pada perlindungan rute menuju India yang merupakan "permata"
dalam mahkota kolonial mereka. Selat Hormuz dipandang sebagai garis pertahanan
terluar untuk mencegah gangguan dari kekuatan Eropa lainnya, seperti Prancis dan
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kemudian Rusia. Stabilitas selat ini menjadi syarat mutlak bagi kelangsungan
imperium Inggris yang membentang luas (Slot, 1993).

Sepanjang abad ke-18 dan ke-19, Inggris memperkuat posisinya melalui
serangkaian perjanjian dengan suku-suku lokal di pesisir Arab yang kemudian
dikenal sebagai Trucial States. Perjanjian-perjanjian ini bertujuan untuk menekan
aktivitas perompakan maritim yang mengganggu jalur logistik EIC. Dengan
menstabilkan keamanan di dalam dan sekitar selat, Inggris secara de facto bertindak
sebagai polisi maritim di wilayah tersebut. Peran ini memberikan Inggris otoritas
moral dan militer untuk mendikte arus pelayaran di Hormuz selama masa Pax
Britannica.

Persaingan kolonial di Hormuz juga melibatkan dinamika hukum internasional
awal mengenai kebebasan di laut lepas. Inggris sangat berkepentingan menjaga
prinsip "kebebasan navigasi" untuk memastikan kapal-kapalnya dapat melintas tanpa
hambatan menuju pelabuhan-pelabuhan utama. Namun, prinsip ini sering kali
bertabrakan dengan kepentingan kedaulatan Persia yang mulai bangkit kembali di
bawah dinasti Qajar. Negosiasi mengenai hak pelayaran di selat ini menjadi cikal
bakal perdebatan hukum laut modern (Farmanfarmaian, 2008).

Selain aspek militer, era kolonial juga membawa teknologi pemetaan maritim
yang jauh lebih akurat bagi Selat Hormuz. Inggris melakukan survei hidrografi besar-
besaran untuk memetakan setiap batu karang dan dangkalan di jalur navigasi yang
sempit tersebut. Peta-peta ini sangat krusial bagi keselamatan kapal-kapal uap yang
mulai menggantikan kapal layar pada pertengahan abad ke-19. Modernisasi navigasi
di selat ini adalah warisan teknis dari birokrasi kolonial Inggris yang sangat rapi.

Kehadiran kolonial juga mengubah struktur sosial dan ekonomi di sekitar selat,
menciptakan kota-kota pelabuhan baru yang lebih terintegrasi dengan pasar global.
Logistik maritim tidak lagi hanya melayani kebutuhan lokal, tetapi menjadi bagian
dari mesin kapitalisme global yang digerakkan oleh Eropa. Selat Hormuz
bertransformasi menjadi koridor strategis yang menghubungkan bahan mentah di
timur dengan industri di barat. Peran intermediasi ini menjadikan wilayah sekitar selat
sebagai zona kepentingan internasional yang permanen.

Menjelang akhir abad ke-19, tantangan terhadap dominasi Inggris mulai
muncul dari Kekaisaran Jerman yang merencanakan proyek kereta api Berlin-
Baghdad. Proyek ini dipandang Inggris sebagai ancaman langsung terhadap kontrol
mereka atas akses maritim menuju Teluk melalui Hormuz. Persaingan ini
membuktikan bahwa nilai strategis Hormuz tidak hanya dirasakan oleh kekuatan laut,
tetapi juga kekuatan darat yang ingin mencapai air hangat. Selat ini menjadi papan
catur geopolitik yang menentukan keseimbangan kekuatan di Eropa (Slot, 1993).
Perbandingan kekuasaan kolonial di Selat Hormuz (Abad ke-16 - 19) sebagaimana
terdapat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Perbandingan Kekuasaan Kolonial di Selat Hormuz (Abad ke-16 - 19)

Aspek

Era Dominasi Portugis

Era Dominasi Inggris (EIC)

Periode Utama

Abad ke-16 (Mulai 1515)

\Abad ke-17 — Abad ke-19 (Mulai
1622)

Tokoh/Lembaga

East India Company (EIC) & Shah

Kunci Afonso de Albuquerque Abbas (Persia)
Militeristik: Memutus
Strategi Utama jalur perdagangan Diplomasi & Militer: Aliansi dengan

Muslim & monopoli
rempah.

penguasa lokal (Persia).

Pusat Operasi

Benteng besar di Pulau
Hormuz.

Memindahkan pusat ke daratan
(Bandar Abbas).

Sistem Kendali

Sistem Cartazes: Surat
jalan wajib bagi kapal
dagang.

Polisi Maritim: Menekan
perompakan di Trucial States.

Fokus
Kepentingan

Pengumpulan cukai &
pengalihan rute ke
Lisbon.

Perlindungan rute menuju India
("Permata Mahkota").

Warisan Teknis

Sisa-sisa benteng fisik di
Pulau Hormuz.

Pemetaan maritim (survei hidrografi)
yang akurat.

Tantangan Utama

Perlawanan dari Inggris
dan Persia.

Persaingan dengan Prancis, Rusia,

dan Jerman.

Sebagai kesimpulan sub-bab ini, era kolonialisme di Selat Hormuz meletakkan

dasar bagi konflik-konflik geopolitik modern. Perebutan antara Portugis dan Inggris
menunjukkan bahwa kendali atas jalur sempit ini adalah syarat bagi status sebagai
kekuatan global. Warisan kolonial, mulai dari batasan wilayah hingga infrastruktur
maritim, tetap membayangi dinamika politik di selat ini hingga hari ini. Sejarah
perebutan kekuasaan ini membuktikan bahwa Hormuz adalah hadiah strategis yang
selalu diperebutkan oleh setiap imperium besar (Boxer, 1969).

C. Penemuan Minyak dan Perubahan Fungsi Selat

Penemuan minyak di Masjid-i-Suleiman, Persia, pada tahun 1908 merupakan
peristiwa tunggal yang paling mengubah takdir Selat Hormuz selamanya. Sebelum
momen ini, selat ini dihargai karena posisinya sebagai rute perdagangan rempah dan
mutiara yang eksotis. Namun, seiring dengan peralihan mesin perang dan industri
dari batu bara ke minyak bumi, nilai strategis Hormuz meroket menjadi masalah
ketahanan energi nasional bagi kekuatan-kekuatan besar dunia (Yergin, 2011).
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Minyak mentah segera menggantikan setiap komoditas lain sebagai penguasa tunggal
arus logistik di selat tersebut.

Kebutuhan akan pasokan bahan bakar yang stabil selama Perang Dunia I
memaksa pemerintah Inggris untuk mengakuisisi saham mayoritas di Anglo-Persian
Oil Company (APOC). Selat Hormuz secara otomatis menjadi jalur logistik militer
yang vital untuk memastikan armada kapal perang Inggris tetap bergerak. Sejak saat
itu, keamanan selat tidak lagi hanya tentang perdagangan bebas, melainkan tentang
pengamanan sumber daya strategis. Pergeseran fungsi ini menempatkan Hormuz di
pusat kebijakan keamanan energi global untuk pertama kalinya.

Pembangunan kilang minyak besar di Abadan menuntut infrastruktur
transportasi laut yang jauh lebih masif di Selat Hormuz. Kapal-kapal tanker mulai
menggantikan kapal kargo umum sebagai pemandangan dominan di perairan
tersebut. Perubahan ini juga memicu persaingan baru antara perusahaan-perusahaan
minyak transnasional untuk menguasai terminal-terminal ekspor. Selat Hormuz
bertransformasi menjadi koridor industri maritim yang paling sibuk sekaligus paling
rentan di dunia (Yergin, 2011).

Selama periode antarperang, eksplorasi minyak meluas ke sisi selatan Teluk,
termasuk penemuan cadangan besar di Arab Saudi dan Kuwait. Hal ini memperluas
beban logistik Selat Hormuz karena volume minyak yang harus keluar dari Teluk
meningkat secara eksponensial. Selat ini bukan lagi sekadar pintu keluar bagi Persia,
melainkan gerbang utama bagi seluruh kekayaan energi Semenanjung Arab. Fungsi
selat ini terkunci sebagai "titik cekik" (chokepoint) energi primer dunia.

Pasca Perang Dunia II, ketergantungan Eropa dan Jepang pada minyak Timur
Tengah menjadikan Selat Hormuz sebagai urat nadi rekonstruksi ekonomi global.
Marshall Plan dan pertumbuhan industri otomotif dunia sangat bergantung pada
kelancaran tanker-tanker yang melintasi Hormuz. Pada titik ini, fungsi selat telah
bergeser sepenuhnya dari jalur perdagangan regional menjadi pilar stabilitas ekonomi
global. Ketegangan politik di kawasan ini mulai mendapatkan perhatian serius dari
publik internasional karena dampaknya yang bersifat universal.

Nasionalisasi industri minyak oleh Mohammad Mossadegh di Iran pada awal
1950-an menciptakan krisis pertama yang melibatkan "senjata minyak" dan blokade
maritim di sekitar selat. Peristiwa ini menunjukkan bahwa kontrol atas produksi
minyak di darat tidak berarti apa-apa tanpa kendali atas jalur distribusi laut. Selat
Hormuz menjadi medan pertempuran diplomasi dan intelijen internasional yang
melibatkan CIA dan MI6 (Pollack, 2004). Fungsi selat sebagai instrumen tekanan
politik mulai terlihat dengan sangat jelas.

Pembentukan OPEC pada tahun 1960 memberikan kekuatan kolektif kepada
negara-negara pesisir Teluk untuk mengontrol harga, namun selat tetap menjadi
variabel fisik yang di luar kendali organisasi tersebut. Logistik maritim tetap menjadi
tanggung jawab perusahaan-perusahaan pelayaran internasional yang harus
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menavigasi ketidakpastian politik di kawasan tersebut. Meskipun kepemilikan
minyak berpindah tangan ke negara, jalur keluar di Hormuz tetap menjadi domain
kepentingan internasional. Hal ini menciptakan ketegangan antara kedaulatan
nasional dan kebutuhan pasar global.

Inovasi dalam pembangunan pipa minyak darat mulai dipertimbangkan
sebagai alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada selat, namun kapasitasnya
tidak pernah mampu menyaingi efisiensi tanker laut. Selat Hormuz tetap menjadi rute
yang paling ekonomis dan praktis bagi distribusi energi skala besar. Keterpautan
antara fungsi ekonomi selat dan infrastruktur fisik tanker menciptakan
ketergantungan teknologi yang sulit dilepaskan. Minyak telah mengikat nasib dunia
pada satu celah perairan yang sempit ini.

Transformasi fungsi selat juga membawa dampak lingkungan yang signifikan
akibat risiko tumpahan minyak dan polusi dari operasional tanker. Regulasi maritim
internasional mulai diperkenalkan secara khusus untuk wilayah Teluk guna
melindungi ekosistem laut yang sensitif. Namun, tekanan ekonomi untuk terus
meningkatkan volume pengapalan sering kali mengalahkan pertimbangan ekologis.
Selat Hormuz menjadi laboratorium bagi dilema antara pertumbuhan industri dan
pelestarian lingkungan. Transformasi Selat Hormuz: dari jalur rempah ke chokepoint
energi sebagaimana dirangkup pada Tabel 8.

Tabel 8. Transformasi Selat Hormuz: Dari Jalur Rempah ke

Chokepoint Energi
Fase Peristiwa Kunci Dampak pada Fungsi Selat
Perubahan pakp g
Perdagangan Rute eksotis untuk komoditas rempah-
Pra-1908 .5 .
Tradisional rempah dan mutiara.
. . [Titik balik takdir; nilai strategis meroket
Penemuan Minyak di . .
Tahun 1908 ey . sebagai masalah ketahanan energi
Masjid-i-Suleiman .
nasional.
Era Perang Akuisisi APOC oleh  [Transformasi menjadi jalur logistik
Dunia I Inggris militer vital untuk armada kapal perang.
. Munculnya infrastruktur masif; kapal
Pembangunan Kilang . N
Pasca-PD I tanker mulai mendominasi pemandangan
Abadan
selat.
Antarperang | Arab & Kuwait . & P &
primer.
Rekonstruksi Global Meqjgdl urat _n_adl ekqnoml dqma; pilar
Pasca-PD 11 stabilitas bagi industri otomotif Eropa &
(Marshall Plan) Jepang
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Munculnya "senjata minyak" & blokade
maritim; selat jadi instrumen tekanan
politik.

Nasionalisasi Minyak

Awal 1950-an (Mossadegh)

Ketegangan antara kedaulatan nasional
(negara produsen) vs. kebutuhan pasar
global.

Era 1960-an Kekuatan Kolektif
(OPEC) Produsen

Dilema antara efisiensi tanker laut vs.
risiko tumpahan minyak/polusi
ekosistem.

Modernisasi & |Inovasi Pipa &
Isu Regulasi Lingkungan

Sebagai penutup sub-bab ini, penemuan minyak telah mensakralkan Selat
Hormuz sebagai wilayah yang paling dijaga di bumi. Selat ini tidak lagi dilihat
melalui kacamata budaya atau sejarah, melainkan melalui kacamata statistik barel dan
harga pasar. Perubahan fungsi ini bersifat permanen dan akan terus mendikte
dinamika geopolitik selama minyak masih menjadi penggerak utama peradaban.
Penemuan minyak bukan hanya mengubah ekonomi kawasan, tetapi merombak total
nilai strategis geografi Selat Hormuz (Yergin, 2011).

D. Perang Irak-Iran: Awal Mula "Perang Tanker"

Konflik antara Irak dan Iran yang meletus pada tahun 1980 membawa ancaman
baru yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi pelayaran sipil: serangan sistematis
terhadap kapal tanker. Fase yang dikenal sebagai "Perang Tanker" ini dimulai ketika
kedua belah pihak mencoba melumpuhkan ekonomi lawan dengan menyerang
infrastruktur ekspor minyak di selat tersebut. Kejadian ini memaksa komunitas
internasional untuk menyadari betapa rapuhnya rantai pasok energi dunia di satu titik
sempit (Cordesman & Wagner, 1991). Selat Hormuz berubah dari sekadar jalur
dagang menjadi zona tempur maritim yang mematikan.

Irak memulai serangan terhadap kapal-kapal yang menuju atau meninggalkan
terminal minyak Iran di Pulau Kharg menggunakan pesawat tempur yang dilengkapi
rudal Exocet. Tujuannya adalah untuk memutus sumber pendapatan utama Iran guna
membiayai perang. Iran membalas dengan menyerang kapal-kapal dari negara-negara
Teluk yang dianggap mendukung Irak secara finansial, seperti Kuwait dan Arab
Saudi. Selat Hormuz menjadi wilayah di mana kapal-kapal netral pun tidak lagi aman
dari serangan udara maupun ranjau laut.

Eskalasi ini memicu kenaikan premi asuransi maritim yang luar biasa tinggi,
mengancam kelangsungan logistik energi global secara keseluruhan. Perusahaan
pelayaran mulai enggan mengirimkan kapal mereka ke Teluk tanpa adanya jaminan
keamanan yang nyata. Situasi ini menciptakan tekanan politik yang besar bagi
Amerika Serikat dan sekutunya untuk mengintervensi demi menjaga "kebebasan
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navigasi". Perang Tanker membuktikan bahwa konflik lokal dapat dengan cepat
berubah menjadi krisis ekonomi global melalui jalur laut (Pollack, 2004).

Amerika Serikat akhirnya meluncurkan Operasi Earnest Will pada tahun 1987,
sebuah operasi pengawalan angkatan laut terbesar sejak Perang Dunia II. Kapal-kapal
tanker milik Kuwait diberikan bendera Amerika (re-flagging) agar dapat dikawal oleh
kapal perang AS melalui Selat Hormuz. Operasi ini secara de facto menjadikan
militer AS sebagai penjamin utama keamanan logistik di selat tersebut. Kehadiran
militer asing yang masif di perairan Hormuz mulai menjadi norma baru yang
berlangsung hingga hari ini.

Penggunaan ranjau laut oleh Iran menciptakan ketakutan psikologis yang luar
biasa bagi para pelaut yang melintasi selat. Ranjau-ranjau ini sulit dideteksi dan dapat
melumpuhkan kapal tanker raksasa dalam sekejap, seperti yang dialami oleh tanker
Bridgeton. Perang ranjau ini menunjukkan bahwa di selat sesempit Hormuz,
teknologi murah dapat menandingi kekuatan angkatan laut yang canggih. Keamanan
navigasi di selat ini tidak lagi hanya soal menghindari karang, tetapi menghindari
senjata yang tersembunyi.

Salah satu insiden paling tragis selama periode ini adalah tertembaknya
pesawat komersial Iran Air Flight 655 oleh kapal perang AS, USS Vincennes, di atas
perairan selat. Insiden ini menunjukkan betapa tingginya ketegangan dan risiko
kesalahan identifikasi di wilayah udara yang padat dan panas secara politis. Selat
Hormuz menjadi saksi bagaimana kabut perang dapat merenggut nyawa warga sipil
yang tidak bersalah. Tragedi ini meninggalkan luka diplomatik yang mendalam
antara Teheran dan Washington (Pollack, 2004).

Konflik ini juga memaksa negara-negara pesisir untuk membangun jalur
komunikasi darurat dan pusat koordinasi maritim untuk memitigasi dampak
serangan. Industri asuransi maritim mulai mengembangkan model penilaian risiko
yang lebih canggih khusus untuk wilayah konflik seperti Hormuz. Pelajaran dari
"Perang Tanker" membentuk dasar dari banyak protokol keamanan maritim modern
yang kita gunakan sekarang. Krisis ini menciptakan arsitektur keamanan maritim
yang bersifat reaktif terhadap ancaman militer.

Perang Irak-Iran berakhir pada tahun 1988 tanpa pemenang yang jelas, namun
Selat Hormuz keluar dari konflik tersebut dengan status baru sebagai wilayah paling
sensitif di dunia. Ancaman terhadap selat telah terbukti bukan lagi sekadar retorika,
melainkan kenyataan yang pernah terjadi dan bisa terulang kembali. Komunitas
internasional menyadari bahwa stabilitas di daratan Timur Tengah memiliki kaitan
langsung dengan harga energi di pasar global. Selat Hormuz adalah pengikat antara
konflik regional dan ekonomi global.

Secara teknis, perang ini memicu perkembangan teknologi deteksi ranjau dan
sistem pertahanan rudal pada kapal-kapal dagang generasi berikutnya. Para arsitek
kapal mulai mempertimbangkan ketahanan lambung terhadap ledakan eksternal

SELAT HORMUZ | 29



dalam desain tanker baru. Evolusi desain kapal tanker pasca-1980-an secara tidak
langsung dipengaruhi oleh trauma "Perang Tanker". Keamanan logistik di Hormuz
mulai diintegrasikan ke dalam aspek teknis rancang bangun kapal.

Sebagai penutup sub-bab ini, Perang Tanker adalah titik balik yang
mendefinisikan Selat Hormuz sebagai zona militeristik dalam kesadaran global. Ia
bukan lagi sekadar jalur sutra maritim yang indah, melainkan koridor yang dipenuhi
oleh kapal perang dan sistem persenjataan. Sejarah "Perang Tanker" memberikan
peringatan permanen bahwa di Selat Hormuz, perdagangan dan perang hanya
dipisahkan oleh sekat yang sangat tipis. Pengalaman ini adalah pelajaran termahal
tentang kerentanan logistik global di abad modern (Cordesman & Wagner, 1991).

E. Krisis Sandera dan Eskalasi Keamanan Pertama

Ketegangan di Selat Hormuz tidak bisa dilepaskan dari dinamika Revolusi
Islam Iran tahun 1979 dan krisis sandera di Kedutaan Besar AS di Teheran.
Perubahan drastis dari rezim Shah yang pro-Barat menjadi Republik Islam yang anti-
imperialis mengubah peta keamanan di selat tersebut dalam semalam. Iran tidak lagi
menjadi mitra keamanan AS di kawasan, melainkan dipandang sebagai ancaman
potensial terhadap aliran energi. Krisis sandera menciptakan kebuntuan diplomatik
yang secara langsung berimbas pada postur militer di perairan Hormuz.

Washington merespon perubahan ini dengan Doktrin Carter, yang menyatakan
bahwa segala upaya oleh kekuatan luar untuk menguasai Teluk Persia akan dianggap
sebagai serangan terhadap kepentingan vital AS. Selat Hormuz secara resmi
ditempatkan di bawah payung pertahanan militer Amerika, meskipun letaknya ribuan
mil dari pantai Florida. Eskalasi keamanan ini menandai dimulainya kehadiran
permanen gugus tugas kapal induk AS di Samudra Hindia bagian utara. Geopolitik
selat ini bergeser dari kerjasama regional menjadi konfrontasi kekuatan besar.

Iran menggunakan posisi geografisnya di sisi utara selat sebagai alat tawar-
menawar strategis untuk menghadapi sanksi dan tekanan internasional. Ancaman
untuk menutup selat mulai menjadi retorika rutin dari Teheran setiap kali terjadi
ketegangan dengan Barat. Meskipun secara militer menutup selat adalah tugas yang
sangat berat, ancaman tersebut sudah cukup untuk mengguncang pasar minyak dunia.
Selat Hormuz bertransformasi menjadi panggung perang urat syaraf yang paling
efektif di dunia (Pollack, 2004).

Peningkatan patroli oleh Angkatan Laut Korps Garda Revolusi Islam (IRGC)
di sekitar selat menciptakan gesekan harian dengan kapal-kapal perang asing.
Penggunaan kapal cepat bersenjata oleh Iran memperkenalkan taktik "perang
asimetris" yang menyulitkan kapal perang besar AS untuk bermanuver di selat yang
sempit. Ketegangan ini sering kali berujung pada insiden provokatif yang dapat
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memicu konflik terbuka sewaktu-waktu. Ruang navigasi di Hormuz menjadi semakin
padat oleh kehadiran militer yang saling berhadapan.

Eskalasi keamanan ini juga memaksa negara-negara tetangga di sisi selatan
selat untuk meningkatkan kemampuan militer mereka secara signifikan. Pembelian
sistem pertahanan udara dan kapal patroli canggih menjadi prioritas bagi Arab Saudi,
UEA, dan Oman. Selat Hormuz memicu perlombaan senjata regional yang
menghabiskan dana miliaran dolar demi menjaga kedaulatan maritim mereka.
Keamanan di selat ini menjadi komoditas mahal yang harus dibayar oleh setiap
negara pesisir.

Komunitas internasional mulai mengembangkan mekanisme pelaporan
maritim terpadu untuk memberikan peringatan dini terhadap aktivitas mencurigakan
di selat. Kehadiran berbagai angkatan laut dari negara-negara konsumen, seperti
Inggris dan Prancis, menambah lapisan pengamanan internasional. Namun,
banyaknya aktor militer di wilayah sempit juga meningkatkan risiko kecelakaan atau
salah kalkulasi strategis. Eskalasi keamanan di Hormuz menciptakan lingkungan
yang sangat tidak stabil bagi operasional logistik sipil.

Krisis sandera juga berdampak pada persepsi risiko investasi di pelabuhan-
pelabuhan sekitar selat, memaksa pengembang infrastruktur untuk memperhitungkan
faktor kontinjensi perang. Logistik maritim tidak lagi bisa beroperasi hanya
berdasarkan prinsip efisiensi ekonomi, melainkan harus tunduk pada protokol
keamanan militer. Biaya tambahan untuk pengamanan kapal dan kru mulai menjadi
bagian permanen dari struktur biaya logistik di kawasan tersebut. Keamanan telah
menjadi determinan utama dalam arsitektur logistik modern di Hormuz.

Selama dekade 1980-an, beberapa upaya dilakukan untuk menstabilkan
kawasan melalui dialog regional, namun kecurigaan yang mendalam antar aktor
utama menghambat kemajuan tersebut. PBB mencoba berperan sebagai penengah,
tetapi efektivitasnya terbatas oleh veto kekuatan besar yang memiliki kepentingan
sendiri di selat. Ketidakmampuan diplomasi untuk meredakan ketegangan membuat
militer menjadi satu-satunya solusi yang tersedia. Eskalasi keamanan pertama di
Hormuz adalah bukti kegagalan diplomasi dalam mengelola transisi kekuasaan
regional.

Trauma dari periode ini masih terasa hingga hari ini dalam setiap interaksi
antara AS dan Iran di perairan selat. Kebijakan "tekanan maksimum" dan respon balik
dari Iran merupakan kelanjutan dari pola yang terbentuk sejak tahun 1979. Selat
Hormuz tetap menjadi barometer utama hubungan bilateral kedua negara yang penuh
ketegangan. Sejarah eskalasi ini mengajarkan bahwa keamanan di Hormuz sangat
bergantung pada stabilitas politik di daratan Iran.

Sebagai penutup sub-bab ini, krisis sandera dan eskalasi keamanan pertama
telah merombak status quo di Selat Hormuz secara fundamental. Selat ini menjadi
simbol dari kebuntuan politik yang berkepanjangan dan medan uji bagi doktrin
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militer negara-negara besar. Eskalasi ini memastikan bahwa Selat Hormuz akan
selalu berada dalam kondisi "siaga tempur" dalam jangka waktu yang tidak
ditentukan. Geopolitik energi di selat ini adalah warisan langsung dari krisis politik
yang meletus empat dekade lalu (Pollack, 2004).

F.  Evolusi Teknologi Kapal Tanker di Selat Hormuz

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan minyak global, teknologi transportasi
laut yang melintasi Hormuz juga mengalami revolusi besar. Munculnya kapal jenis
Very Large Crude Carriers (VLCC) dan Ultra Large Crude Carriers (ULCC)
memungkinkan pengangkutan jutaan barel minyak dalam satu perjalanan tunggal.
Namun, ukuran raksasa kapal-kapal ini menuntut akurasi navigasi yang jauh lebih
tinggi di jalur selat yang sempit dan dangkal (Rodrigue, 2020). Evolusi teknologi ini
menciptakan simbiosis antara kecanggihan teknik maritim dan tantangan fisik
geografi selat.

Pada awal abad ke-20, kapal tanker hanyalah kapal kargo yang dimodifikasi
dengan tangki di dalamnya dan memiliki kapasitas yang terbatas. Namun, penutupan
Terusan Suez pada tahun 1967 memaksa industri pelayaran untuk membangun kapal
yang jauh lebih besar agar ekonomis saat memutar lewat Tanjung Harapan. Ukuran
kapal tanker tumbuh secara eksponensial dalam beberapa dekade, menciptakan
tantangan baru bagi otoritas navigasi di Selat Hormuz. Selat yang semula terasa luas
bagi kapal kecil, kini terasa seperti gang sempit bagi kapal tanker raksasa modern.

Evolusi ini juga mencakup aspek keselamatan lambung, terutama transisi dari
lambung tunggal (single hull) ke lambung ganda (double hull). Perubahan regulasi
internasional pasca-tragedi Exxon Valdez di Alaska mewajibkan semua tanker yang
melintasi jalur sensitif seperti Hormuz untuk memiliki perlindungan ekstra. Lambung
ganda berfungsi sebagai pencegah tumpahan minyak jika terjadi tabrakan ringan atau
kandas di jalur selat yang dangkal. Teknologi kapal tanker berevolusi sebagai respon
terhadap kebutuhan perlindungan lingkungan maritim yang semakin mendesak.

Sistem navigasi pada kapal tanker juga mengalami digitalisasi total, beralih
dari peta kertas ke Electronic Chart Display and Information System (ECDIS).
Integrasi GPS, radar, dan sistem identifikasi otomatis (AIS) memungkinkan kapal
tanker raksasa untuk memposisikan diri dengan akurasi dalam hitungan meter di jalur
TSS. Teknologi ini sangat krusial untuk mencegah insiden di Selat Hormuz yang
memiliki arus bawah laut yang kuat dan variabel. Modernisasi navigasi adalah syarat
mutlak bagi operasional logistik energi yang aman.

Teknologi mesin dan propulsi pada tanker modern dirancang untuk efisiensi
bahan bakar yang tinggi serta pengurangan emisi gas buang. Beberapa tanker terbaru
bahkan mulai menggunakan sistem penggerak bertenaga LNG atau bantuan angin
untuk mengurangi jejak karbon mereka saat melintasi selat. Evolusi ini
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mencerminkan tekanan global terhadap industri maritim untuk menjadi lebih ramah
lingkungan. Selat Hormuz menjadi saksi bagaimana teknologi hijau mulai merambah
industri yang paling bergantung pada hidrokarbon ini.

Sistem manajemen kargo di atas kapal kini sepenuhnya terkomputerisasi,
memungkinkan pemantauan suhu, tekanan, dan level minyak secara real-time dari
ruang kontrol pusat. Teknologi ini mencegah risiko kebakaran atau ledakan yang
dapat melumpuhkan jalur pelayaran di selat selama berhari-hari. Keandalan sistem
internal kapal merupakan bagian penting dari keamanan logistik global secara
keseluruhan. Evolusi teknologi tanker adalah upaya berkelanjutan untuk
meminimalisir faktor kesalahan manusia (human error).

Dalam menghadapi ancaman keamanan fisik di Hormuz, beberapa kapal tanker
mulai dilengkapi dengan teknologi pertahanan non-lethal, seperti meriam air dan
sistem pengacak sinyal. Penggunaan kamera termal dan penglihatan malam
membantu kru untuk mendeteksi ancaman dari perahu cepat kecil di kondisi cahaya
rendah. Adaptasi teknologi ini merupakan respon langsung terhadap sejarah panjang
serangan asimetris di wilayah selat. Kapal tanker modern bukan lagi sekadar wadah
minyak, melainkan benteng teknologi yang bergerak.

Konektivitas satelit yang konstan memungkinkan pusat operasional di kantor
pusat perusahaan pelayaran untuk memantau setiap kapal yang melewati Hormuz
secara langsung. Data telemetri dari mesin dan posisi kapal dapat dianalisis untuk
mengoptimalkan rute dan jadwal kedatangan di terminal ekspor. Efisiensi logistik ini
sangat penting untuk menjaga margin keuntungan di tengah fluktuasi harga minyak
yang ekstrem. Teknologi informasi telah menjadi lapisan pelindung virtual bagi
logistik maritim di wilayah berisiko tinggi.

Evolusi kapal tanker juga memengaruhi desain infrastruktur pelabuhan di
sekitar selat, yang harus menyesuaikan kedalaman dermaga dan kecepatan lengan
pengisian (loading arms). Investasi miliaran dolar dikerahkan untuk membangun
terminal super-tanker di tempat-tempat seperti Jebel Ali atau Fujairah. Sinergi antara
teknologi kapal dan infrastruktur darat memastikan bahwa aliran energi dari Teluk
tetap kompetitif di pasar global. Selat Hormuz adalah pusat dari ekosistem teknologi
maritim yang sangat terintegrasi. Evolusi teknologi dan navigasi kapal tanker di Selat
Hormuz Tabel 9.

Tabel 9. Evolusi Teknologi dan Navigasi Kapal Tanker di Selat Hormuz

Kategori . Perkembangan / Evolusi Dampak & Fungsi di Selat
Teknologi Hormuz
Munculnya VLCC (Very Mengangkut jutaan barel sekaligus;
Ukuran & . .
Kapasitas Large Crude Carriers) & mengubah selat menjadi "gang
ULCC (Ultra Large). sempit" bagi kapal raksasa.
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Struktur Transisi dari Single Hull ke [Perlindungan ekstra terhadap
Lambun Double Hull (Lambung lkebocoran/tumpahan minyak akibat
& Ganda). tabrakan atau kandas.
Sistem Dari peta kertas ke ECDIS, |Akurasi posisi hingga satuan meter;
Navieasi integrasi GPS, Radar, dan  |krusial untuk menghadapi arus
& AIS. bawah laut yang kuat.
. Penggunaan mesin bertenaga |Pengurangan jejak karbon dan
Propulsi & . . .
L. LNG, bantuan angin, dan respon terhadap tekanan industri
Emisi . .
efisiensi bahan bakar. ramah lingkungan.
. Sistem terkomputerisasi &  [Mencegah risiko kebakaran/ledakan
Manajemen . .
pemantauan real-time yang dapat melumpuhkan jalur
Kargo
(suhu/tekanan). pelayaran selat.
Teknologi non-lethal Respon terhadap ancaman serangan
Keamanan . . . . L.
Fisik (meriam air), pengacak asimetris (perahu cepat) di wilayah
sinyal, & kamera termal. berisiko tinggi.
. Satelit konstan & analisis Optimalisasi rute dan jadwal .
Konektivitas .. . edatangan secara langsung dari
data telemetri jarak jauh.
antor pusat perusahaan.
Dermaga lebih dalam & Penyesuaian terminal super-tanker
Infrastruktur . AR
loading arms berkecepatan  |(seperti Fujairah) agar tetap
Pendukung o o
tinggi. kompetitif secara global.

Sebagai penutup sub-bab ini, evolusi teknologi kapal tanker telah
memungkinkan Selat Hormuz untuk tetap relevan sebagai jalur energi utama dunia.
Tanpa inovasi dalam ukuran, keamanan, dan navigasi kapal, volume minyak yang
dibutuhkan dunia saat ini tidak akan mungkin dapat dipenuhi. Kapal tanker adalah
jembatan besi yang menghubungkan sejarah masa lalu dengan masa depan energi
global. Teknologi telah memberikan manusia kemampuan untuk mengekstraksi nilai
maksimal dari jalur geografis yang paling menantang ini (Rodrigue, 2020).

G. Pelajaran dari Sejarah untuk Masa Depan

Meninjau kembali sejarah panjang Selat Hormuz memberikan kita perspektif
bahwa stabilitas di wilayah ini bersifat siklis dan sangat bergantung pada
keseimbangan kekuatan internasional. Dari era penjelajah kuno hingga perang
modern, satu hal yang tetap konsisten adalah bahwa gangguan di selat ini memiliki
efek domino yang merusak secara global. Sejarah mengajarkan bahwa kedaulatan
wilayah di selat ini tidak pernah benar-benar bersifat lokal, melainkan selalu menjadi
bagian dari kepentingan global. Pelajaran terbesar dari masa lalu adalah pentingnya
menjaga komunikasi di tengah ketegangan yang paling akut sekalipun.
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Sejarah menunjukkan bahwa setiap kali terjadi blokade atau ancaman
penutupan selat, ekonomi global mengalami guncangan yang tidak proporsional
dibandingkan dengan ukuran geografis selat itu sendiri. Hal ini memperingatkan kita
bahwa diversifikasi jalur logistik melalui pipa atau rute darat bukanlah sekadar
pilihan, melainkan keharusan strategis untuk masa depan. Ketergantungan yang
terlalu besar pada satu "titik tunggal kegagalan" (single point of failure) adalah risiko
yang harus dimitigasi oleh setiap negara konsumen energi. Sejarah adalah pengingat
akan bahaya dari rasa puas diri dalam keamanan energi.

Salah satu pelajaran penting lainnya adalah bahwa kehadiran militer yang
masif di selat ini sering kali bersifat ambivalen; di satu sisi menjaga stabilitas, namun
di sisi lain meningkatkan risiko eskalasi yang tidak sengaja. Sejarah militer di
Hormuz menyarankan agar solusi keamanan masa depan harus lebih mengedepankan
kerjasama regional daripada intervensi kekuatan luar yang dominan. Membangun
kepercayaan antarnegara pesisir adalah kunci jangka panjang yang belum sepenuhnya
tercapai hingga saat ini. Keamanan sejati di Hormuz lahir dari konsensus, bukan
sekadar paksaan senjata.

Dari sisi hukum, sejarah perdebatan mengenai status hukum Selat Hormuz
menekankan perlunya aturan maritim internasional yang jelas dan dihormati secara
universal. Pelajaran dari masa lalu menunjukkan bahwa ambiguitas hukum sering kali
dieksploitasi untuk membenarkan tindakan sepihak yang merugikan pelayaran
internasional. Masa depan stabilitas selat bergantung pada penguatan UNCLOS dan
mekanisme penyelesaian sengketa maritim yang lebih efektif. Hukum laut harus
menjadi bahasa universal bagi semua aktor yang melintasi jalur ini.

Pelajaran dari sejarah ekonomi Hormuz membuktikan bahwa wilayah ini
memiliki daya tahan yang luar biasa terhadap krisis dan mampu pulih dengan cepat
setelah konflik berakhir. Namun, pemulihan tersebut sering kali hanya bersifat
permukaan tanpa menyelesaikan akar penyebab ketegangan yang mendasarinya.
Masa depan menuntut kita untuk tidak hanya memadamkan api konflik, tetapi juga
menanam benih-benah integrasi ekonomi regional yang lebih kuat. Hubungan dagang
yang saling menguntungkan adalah pencegah perang yang paling efektif.

Evolusi teknologi yang terekam dalam sejarah selat memberikan pelajaran
bahwa inovasi manusia selalu mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan
alam dan risiko keamanan. Namun, teknologi juga membawa tantangan baru, seperti
ancaman perang siber dan otomatisasi senjata yang memerlukan regulasi baru di masa
depan. Kita harus belajar bahwa teknologi hanyalah alat, dan kebijakan manusia yang
bijaksana tetap menjadi penentu akhir dari keamanan navigasi. Masa depan logistik
di Hormuz akan ditentukan oleh bagaimana kita mengelola batas-baas etika
teknologi.

Sejarah juga memberikan pelajaran berharga mengenai dampak lingkungan
yang tidak terpulihkan akibat konflik bersenjata di wilayah laut yang sempit.
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Tumpahan minyak dan polusi maritim adalah warisan perang yang merugikan
generasi mendatang di kawasan Teluk. Pelajaran ini mendesak kita untuk menjadikan
perlindungan ekosistem selat sebagai bagian integral dari strategi keamanan nasional.
Keamanan energi tidak boleh dicapai dengan mengorbankan keamanan lingkungan
hidup.

Diversifikasi ekonomi negara-negara pesisir pasca-era minyak merupakan
fenomena sejarah baru yang akan mengubah dinamika selat di masa depan. Pelajaran
dari masa lalu menunjukkan bahwa perubahan struktur ekonomi selalu diikuti oleh
perubahan postur politik dan militer. Kita harus siap menghadapi era di mana Selat
Hormuz mungkin akan mengangkut lebih banyak data, hidrogen, atau barang
manufaktur daripada minyak mentah. Adaptasi terhadap perubahan zaman adalah
kunci keberlangsungan fungsi strategis selat ini.

Peran organisasi internasional dan opini publik global dalam memoderasi
perilaku aktor-aktor di selat telah meningkat secara signifikan seiring berjalannya
waktu. Sejarah mengajarkan bahwa di era informasi, tindakan sepihak di wilayah
kritis seperti Hormuz akan mendapatkan sanksi sosial dan ekonomi yang cepat dari
komunitas dunia. Kekuatan lunak (soft power) mulai menjadi instrumen penting
dalam menjaga stabilitas di selat ini. Masa depan perdamaian di Hormuz akan
semakin bergantung pada transparansi dan akuntabilitas internasional.

Sebagai kesimpulan dari bab ini, sejarah Selat Hormuz adalah kompas yang
menunjukkan arah bagi para pengambil kebijakan masa depan. Pelajaran dari para
penjelajah, penjajah, pejuang, dan insinyur memberikan gambaran yang utuh tentang
potensi dan bahaya yang ada di jalur ini. Dengan menghargai jejak sejarah, kita dapat
menghindari kesalahan masa lalu dan membangun masa depan logistik maritim yang
lebih aman dan berkelanjutan. Sejarah Selat Hormuz belum berakhir, dan setiap
tindakan kita hari ini akan menjadi catatan penting bagi generasi mendatang (Yergin,
2011).

Ringkasan

Bab 2 berjudul "Jejak Sejarah Jalur Sutra Maritim" memberikan tinjauan
historis yang mendalam mengenai evolusi Selat Hormuz sebagai pusat gravitasi
ekonomi dan geopolitik dunia. Dimulai dari era penjelajah kuno seperti Marco Polo
dan Ibnu Battuta, selat ini telah diakui sebagai emporium yang menghubungkan
peradaban timur dan barat. Masa kolonialisme membawa persaingan sengit antara
Portugis dan Inggris yang menanamkan dasar-dasar kontrol maritim modern dan
infrastruktur strategis di wilayah tersebut. Penemuan minyak pada awal abad ke-20
secara radikal mengubah fungsi selat dari jalur perdagangan rempah menjadi "titik
cekik" energi primer global yang krusial bagi ketahanan nasional banyak negara.
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Trauma Perang Tanker selama konflik Irak-Iran dan eskalasi keamanan pasca-
revolusi 1979 membuktikan kerentanan fisik selat terhadap gangguan militer dan
penggunaan ranjau laut. Bab ini juga menelusuri evolusi teknologi kapal tanker, dari
kapal kargo sederhana hingga VLCC raksasa berlambung ganda, yang mencerminkan
upaya manusia mengoptimalkan efisiensi di tengah risiko lingkungan dan keamanan.
Melalui analisis pelajaran sejarah, bab ini menyimpulkan bahwa stabilitas di Selat
Hormuz memerlukan keseimbangan antara kedaulatan nasional, hukum maritim
internasional (UNCLOS), dan kerjasama ekonomi regional untuk mencegah
terulangnya krisis di masa depan. (198 kata)
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BAGIAN 11

TRANSPORTASI
DAN LOGISTIK GLOBAL
(Aspek Operasional)




BAB 3

ARSITEKTUR LOGISTIK MARITIM INTERNASIONAL

A. Rantai Pasok Energi Global: Dari Sumur ke Konsumen

Rantai pasok energi global merupakan jaringan yang sangat kompleks,
melibatkan koordinasi lintas benua yang dimulai dari ekstraksi di ladang minyak
hingga ke tangan konsumen akhir. Di pusat jaringan ini, Selat Hormuz berfungsi
sebagai katup pengatur utama yang menentukan kelancaran arus hidrokarbon dunia.
Logistik energi tidak hanya soal memindahkan barang, tetapi soal mengelola waktu
dan risiko di jalur yang sangat sempit. Setiap barel minyak yang diproduksi di Teluk
Persia harus melewati serangkaian tahapan teknis sebelum akhirnya dimuat ke atas
kapal tanker (Rodrigue, 2020).

Proses ini dimulai dari sumur-sumur minyak di daratan Arab dan Iran yang
dihubungkan melalui jaringan pipa raksasa menuju terminal ekspor di pesisir.
Terminal seperti Ras Tanura di Arab Saudi atau Pulau Kharg di Iran adalah titik awal
dari perjalanan maritim yang panjang. Di sini, efisiensi logistik diuji dalam hal
kecepatan pengisian (loading rate) dan kapasitas penyimpanan sementara. Rantai
pasok ini sangat sensitif terhadap gangguan teknis maupun politis yang terjadi di titik
pangkal tersebut.

Setelah minyak dimuat, kapal tanker harus melewati Selat Hormuz sebagai
satu-satunya akses keluar menuju pasar internasional. Jalur ini menjadi fase paling
kritis dalam rantai pasok karena tidak adanya ruang untuk diversifikasi jalur dalam
waktu singkat. Logistik maritim di sini beroperasi dengan margin kesalahan yang
sangat tipis, di mana keterlambatan satu hari dapat menyebabkan kerugian jutaan
dolar. Arsitektur rantai pasok ini didesain untuk volume besar, bukan untuk
fleksibilitas tinggi (Yergin, 2020).

Ketergantungan global pada rantai pasok ini menciptakan struktur pasar yang
disebut sebagai just-in-time energy delivery. Banyak negara industri tidak memiliki
cadangan yang cukup besar untuk bertahan lama jika aliran dari Hormuz terhenti.
Oleh karena itu, integritas selat ini menjadi prasyarat bagi berfungsinya pabrik, sistem
transportasi, dan pembangkit listrik di seluruh dunia. Logistik energi adalah fondasi
dari stabilitas makroekonomi global yang kita kenal saat ini.

Di sisi konsumen, kilang-kilang minyak di Asia dan Eropa telah dikalibrasi
secara spesifik untuk memproses jenis minyak mentah (crude grade) tertentu dari
Teluk. Jika pasokan dari Hormuz terganggu dan diganti dengan minyak dari wilayah
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lain, proses penyesuaian teknis di kilang akan memakan waktu dan biaya tambahan.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan logistik antara sumur di Teluk dan konsumen
di Asia bukan sekadar transaksi dagang, melainkan keterikatan infrastruktur. Rantai
pasok ini memiliki akar teknis yang sangat dalam dan sulit diputuskan secara
mendadak.

Peran perusahaan logistik pihak ketiga (3PL) dan manajer armada juga sangat
krusial dalam mengatur jadwal kedatangan kapal di selat. Mereka harus
memperhitungkan antrean di mulut selat dan koordinasi dengan otoritas pelabuhan
setempat. Manajemen rantai pasok di wilayah ini melibatkan sinkronisasi data real-
time untuk menghindari kemacetan yang dapat meningkatkan risiko keamanan.
Teknologi digital kini menjadi tulang punggung yang menjaga aliran informasi tetap
sejalan dengan aliran fisik minyak.

Biaya logistik dalam rantai pasok energi ini sangat dipengaruhi oleh variabel
keamanan di Selat Hormuz. Ketika tensi politik meningkat, biaya asuransi dan
pengamanan tambahan akan dibebankan ke dalam harga jual per barel. Konsumen
akhir sering kali tidak menyadari bahwa kenaikan harga energi di tingkat lokal
merupakan dampak langsung dari dinamika logistik di selat. Struktur biaya ini
menunjukkan betapa geopolitik dapat mendistorsi efisiensi ekonomi dalam rantai
pasok global.

Integrasi vertikal dalam industri minyak juga memengaruhi bagaimana rantai
pasok ini dikelola. Perusahaan minyak nasional (NOC) sering kali memiliki armada
tanker sendiri untuk menjamin kepastian pengiriman melalui jalur-jalur kritis.
Strategi ini diambil untuk memitigasi ketergantungan pada pihak luar yang mungkin
menghentikan operasional saat terjadi krisis di selat. Kendali atas aset logistik adalah
bentuk pertahanan ekonomi bagi negara-negara produsen di kawasan Teluk.

Transparansi dalam rantai pasok menjadi isu krusial untuk mencegah
manipulasi pasar saat terjadi ketegangan di Hormuz. Organisasi internasional dan
analis energi terus memantau pergerakan kapal melalui satelit untuk memberikan data
yang akurat bagi para pengambil kebijakan. Informasi yang akurat tentang jumlah
barel yang sedang transit membantu menenangkan pasar yang sering kali bereaksi
berlebihan terhadap rumor. Logistik di era modern adalah perpaduan antara
pergerakan fisik dan manajemen persepsi data. Rangkuman rantai pasok energi
global: dari sumur ke konsumen sebagaimana terdapat pada Tabel 10.\
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Tabel 10. Rangkuman Rantai Pasok Energi Global: Dari Sumur ke Konsumen

T?:piin / Desz;l:ilk?el;tilsﬁfs & Peran Strategis & Teknis

. Titik Ekstraksi di sumur Titik awal pengujian efisiensi
Pangkal Arab & Iran, dialirkan loading rate dan  kapasitas
(Hulu) via pipa ke terminal penyimpanan sementara.

ekspor  (ex: Ras
Tanura, Pulau Kharg).

. Titik Cekik | Kapal tanker melintasi Fase paling kritis; tidak ada ruang

(Midstream) | Selat Hormuz sebagai diversifikasi rute; margin kesalahan
satu-satunya akses sangat tipis.
keluar Teluk.

. Model Sistem  Just-in-Time Menjaga stok operasional negara
Distribusi Energy Delivery. industri; gangguan di selat akan

langsung menghentikan pabrik &
listrik.

. Sisi Kilang di Asia & Keterikatan infrastruktur teknis
Konsumen Eropa dikalibrasi yang sulit diganti secara mendadak
(Hilir) khusus untuk jenis dengan minyak wilayah lain.

minyak (crude grade)
dari Teluk.

. Manajemen | Peran 3PL & Manajer Mengatur  jadwal  kedatangan,
Logistik Armada menggunakan menghindari antrean di mulut selat,

sinkronisasi data real- dan mitigasi kemacetan.
time.

. Struktur Variabel keamanan di Geopolitik mendistorsi harga; biaya
Biaya selat mempengaruhi tambahan dibebankan langsung ke

biaya asuransi & harga per barel bagi konsumen.
pengamanan.

. Mitigasi Integrasi vertikal Bentuk pertahanan ekonomi untuk
Risiko (NOC memiliki menjamin kepastian pengiriman

armada tanker saat terjadi krisis.
sendiri).

. Transparansi| Pemantauan  satelit Manajemen persepsi data untuk
Data terhadap kapal yang menenangkan pasar global dari

sedang transit. reaksi berlebihan terhadap rumor.

Sebagai penutup sub-bab ini, rantai pasok energi global yang melalui Selat
Hormuz adalah prestasi rekayasa logistik sekaligus titik lemah peradaban modern.
Keberhasilannya bergantung pada stabilitas wilayah yang secara historis sering
bergejolak. Memahami arsitektur rantai pasok ini memberikan kita perspektif
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mengapa Selat Hormuz akan selalu menjadi prioritas dalam agenda logistik
internasional. Tanpa aliran yang lancar dari sumur ke konsumen melalui selat ini,
ekonomi global akan kehilangan tenaga penggeraknya (EIA, 2023).

B.  Jenis Komoditas Utama: Lebih dari Sekadar Minyak

Meskipun minyak mentah mendominasi narasi mengenai Selat Hormuz, selat
ini sebenarnya merupakan jalur bagi berbagai jenis komoditas yang sangat krusial.
Gas Alam Cair (LNG) telah muncul sebagai komoditas kedua yang paling penting,
terutama dengan peran Qatar sebagai eksportir utama dunia. Pasokan gas ini sangat
penting untuk mendukung kebutuhan listrik dan pemanas di negara-negara seperti
Jepang dan Korea Selatan. Diversifikasi komoditas ini menambah lapisan
kompleksitas pada manajemen logistik maritim di wilayah tersebut (Stopford, 2009).

Produk minyak olahan seperti bensin, diesel, dan bahan bakar pesawat (avtur)
juga mengalir dalam volume besar dari kilang-kilang modern di Arab Saudi dan
UEA. Produk-produk bernilai tambah tinggi ini memiliki standar penanganan logistik
yang berbeda dibandingkan minyak mentah. Tanker produk biasanya berukuran Iebih
kecil namun memiliki frekuensi pelintasan yang lebih tinggi, menambah kepadatan
lalu lintas di selat. Distribusi produk olahan ini sangat vital bagi operasional
penerbangan internasional dan sektor transportasi darat global.

Selain sektor energi, Selat Hormuz juga menjadi jalur bagi perdagangan bahan
kimia dan petrokimia yang menjadi bahan baku industri plastik dan farmasi. Kawasan
Teluk telah berinvestasi besar-besaran dalam industri hilir untuk mengurangi
ketergantungan pada ekspor minyak mentah. Logistik bahan kimia memerlukan
penanganan khusus karena sifat komoditas yang sering kali berbahaya atau mudah
terbakar. Kehadiran kapal-kapal kimia (chemical tankers) menambah dimensi teknis
dalam protokol keselamatan di jalur navigasi selat.

Komoditas pangan juga melewati selat ini, terutama menuju negara-negara di
pesisir Teluk yang memiliki keterbatasan lahan pertanian. Kapal kontainer yang
membawa bahan makanan, gandum, dan produk konsumsi lainnya masuk ke
pelabuhan-pelabuhan besar melalui Hormuz. Ketergantungan pada impor pangan
menjadikan selat ini bukan hanya soal ekspor energi, tetapi soal ketahanan pangan
bagi jutaan penduduk di kawasan tersebut. Gangguan di selat berarti ancaman
kelaparan dan inflasi harga pangan di negara-negara Teluk.

Logistik kendaraan bermotor juga merupakan bagian penting dari arus
perdagangan yang melalui selat ini. Kapal jenis Pure Car and Truck Carriers (PCTC)
membawa ribuan unit kendaraan dari pusat manufaktur di Asia menuju pasar Timur
Tengah yang berkembang pesat. Perdagangan otomotif ini menunjukkan bahwa
Hormuz adalah jalur dua arah yang menghubungkan daya beli kawasan Teluk dengan
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industri global. Sektor logistik kendaraan ini sangat sensitif terhadap biaya transit dan
keamanan pelabuhan di sepanjang rute (Rodrigue, 2020).

Bahan bangunan dan mineral mentah seperti bijih besi dan aluminium juga
tercatat dalam manifest pengiriman di selat ini. Proyek infrastruktur raksasa di
kawasan Teluk memerlukan pasokan material yang konstan dari pasar internasional.
Sebaliknya, produk aluminium olahan dari pabrik-pabrik di kawasan ini diekspor ke
seluruh dunia melalui jalur maritim yang sama. Arsitektur logistik di Hormuz
mendukung siklus pembangunan fisik yang masif di semenanjung Arab.

Emas dan barang mewah lainnya sering kali dikirim melalui jalur udara, namun
infrastruktur pendukungnya tetap bergantung pada logistik maritim. Pelabuhan-
pelabuhan di sekitar selat berfungsi sebagai Aub logistik untuk berbagai barang
bernilai tinggi yang kemudian didistribusikan melalui jalur darat. Konektivitas
antarmoda ini menjadikan Selat Hormuz sebagai jangkar bagi ekosistem perdagangan
yang lebih luas. Komoditas non-energi ini sering kali terlupakan dalam analisis
geopolitik, padahal nilainya sangat signifikan secara ekonomi.

Limbah dan material daur ulang juga mulai menjadi bagian dari arus logistik
di wilayah ini seiring dengan meningkatnya kesadaran lingkungan. Pengelolaan
limbah industri dari fasilitas produksi di Teluk memerlukan sistem transportasi laut
yang aman menuju fasilitas pengolahan internasional. Hal ini menunjukkan bahwa
Selat Hormuz juga berperan dalam rantai pasok ekonomi sirkular global. Logistik
maritim di sini harus beradaptasi dengan regulasi lingkungan yang semakin ketat
untuk berbagai jenis kargo.

Kebutuhan air bersih di kawasan Teluk juga secara tidak langsung bergantung
pada logistik peralatan desalinasi yang dibawa melalui laut. Suku cadang dan
teknologi tinggi untuk pabrik air dikirim melalui selat ini untuk menjaga
kelangsungan hidup penduduk di daerah gurun. Tanpa aliran logistik peralatan ini,
infrastruktur dasar di kawasan tersebut tidak dapat berfungsi dengan maksimal. Ini
menegaskan bahwa nilai strategis selat mencakup aspek-aspek paling mendasar dari
kehidupan manusia.

Sebagai kesimpulan, profil komoditas di Selat Hormuz menggambarkan
keragaman ekonomi modern yang saling bergantung. Selat ini adalah pintu gerbang
bagi energi, pangan, teknologi, dan bahan baku industri yang menggerakkan roda
dunia. Memahami bahwa selat ini membawa "lebih dari sekadar minyak" membantu
kita menyadari betapa luasnya dampak yang ditimbulkan jika jalur ini mengalami
gangguan. Logistik maritim di Hormuz adalah cermin dari kompleksitas perdagangan
global abad ke-21 (Rodrigue, 2020).
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C. Struktur Armada: Tanker VLCC dan ULCC

Pilar utama dari arsitektur logistik di Selat Hormuz adalah keberadaan armada
kapal tanker raksasa yang dikenal sebagai VLCC (Very Large Crude Carriers) dan
ULCC (Ultra Large Crude Carriers). Kapal-kapal ini dirancang khusus untuk
memaksimalkan ekonomi skala dalam pengangkutan minyak mentah lintas samudra.
Sebuah kapal VLCC standar mampu membawa sekitar 2 juta barel minyak, jumlah
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan harian negara maju berukuran sedang.
Keberadaan armada ini memungkinkan biaya transportasi per barel tetap rendah
meskipun menempuh jarak ribuan mil (Stopford, 2009). Perbandingan spesifikasi:
VLCC vs. ULCC dapat dilihat pada Tabel 11 dan Gambar 4.

Tabel 11. Perbandingan Spesifikasi: VLCC vs. ULCC

Fitur Spesifikasi

VLCC (Very Large Crude
Carrier)

ULCC (Ultra Large Crude
Carrier)

Kapasitas Muat
(DWT)

200.000 —320.000 Ton

Di atas 320.000 Ton (Hingga
550.000)

Kapasitas Barel + 2 Juta Barel Minyak + 3 - 4 Juta Barel Minyak

Panjang Kapal + 330 Meter + 380 - 415 Meter

Kedalaman Draft |+ 20 - 22 Meter + 24 - 28 Meter

Status di Hormuz Armada Utama (Sangat Terbatas (Karena kedalaman
Umum) selat)

Gambar 4. Perbandingan Kapal tanker Jenis VLCC dan ULCC
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Secara teknis, VLCC memiliki panjang yang bisa mencapai 330 meter dengan
draf air yang sangat dalam, seringkali melebihi 20 meter saat muatan penuh. Ukuran
ini membuat navigasi di titik-titik dangkalan Selat Hormuz menjadi operasi yang
sangat presisi. Kapten kapal harus memperhitungkan pasang surut air untuk
memastikan kapal tidak kandas di jalur navigasi yang terbatas. Struktur armada ini
adalah bukti keajaiban rekayasa maritim sekaligus tantangan logistik yang nyata di
perairan sempit.

ULCC merupakan kategori yang lebih besar lagi, dengan kapasitas muat
mencapai 3 juta barel atau lebih, namun jumlahnya kini lebih sedikit dibandingkan
VLCC karena keterbatasan pelabuhan yang bisa menampungnya. Di Selat Hormuz,
kapal-kapal ini seringkali menjadi target utama pemantauan keamanan karena nilai
muatannya yang sangat tinggi. Kerusakan pada satu unit ULCC tidak hanya berarti
kerugian finansial, tetapi juga risiko bencana lingkungan skala besar. Strategi logistik
modern lebih condong menggunakan VLCC karena fleksibilitas operasionalnya yang
lebih baik di berbagai terminal dunia.

Manajemen armada raksasa ini memerlukan sistem pemeliharaan yang sangat
ketat dan terjadwal untuk menghindari kegagalan mesin di tengah selat. Kapal-kapal
ini sering kali dioperasikan oleh awak kapal internasional yang telah terlatih khusus
dalam prosedur navigasi di wilayah berisiko tinggi. Struktur armada ini didukung
oleh perusahaan klasifikasi maritim yang memastikan standar keamanan kapal tetap
terjaga. Efisiensi logistik di Hormuz sangat bergantung pada kesiapan teknis armada
raksasa ini setiap saat.

Kepemilikan armada tanker yang melintasi Hormuz sangat beragam, mulai
dari perusahaan minyak nasional (NOC) hingga perusahaan pelayaran independen
asal Yunani dan Jepang. Keberagaman kepemilikan ini menciptakan dinamika pasar
sewa kapal (charter market) yang sangat fluktuatif. Saat terjadi ketegangan di selat,
tarif sewa VLCC biasanya melonjak tajam seiring dengan meningkatnya premi risiko.
Struktur armada ini mencerminkan bagaimana modal global berinvestasi pada
infrastruktur distribusi energi primer.

Penggunaan teknologi double hull (lambung ganda) pada seluruh armada
tanker modern yang melintasi Hormuz adalah standar wajib pasca-regulasi
internasional baru. Teknologi ini memberikan lapisan perlindungan tambahan
terhadap kebocoran jika terjadi gesekan atau tabrakan ringan. Evolusi desain ini
menunjukkan bahwa arsitektur logistik tidak hanya mengejar kapasitas, tetapi juga
keamanan lingkungan. Armada tanker di Hormuz adalah salah satu armada paling
modern dan paling diawasi secara ketat di seluruh dunia.

Dalam operasionalnya, kapal-kapal raksasa ini sangat bergantung pada kapal
tunda (tugboats) saat mendekati terminal pengisian di sekitar selat. Manuver kapal
VLCC di ruang terbatas memerlukan koordinasi yang sempurna antara kru kapal dan
layanan pelabuhan. Logistik maritim di sini adalah simfoni antara kekuatan mesin
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raksasa dan presisi navigasi kapal-kapal kecil pendukung. Kesiapan infrastruktur
pendukung ini menentukan kecepatan putaran (furnaround time) armada di kawasan
Teluk.

Aspek asuransi maritim menjadi bagian integral dari struktur armada ini, di
mana setiap kapal harus memiliki perlindungan Protection and Indemnity (P&]I).
Nilai pertanggungan untuk sebuah VLCC beserta muatannya bisa mencapai angka
miliaran dolar. Ketidakpastian di Selat Hormuz sering kali membuat penyedia
asuransi menetapkan "zona risiko perang" yang menuntut biaya tambahan. Hal ini
menjadikan struktur biaya armada sangat sensitif terhadap pernyataan politik dari
negara-negara pesisir selat.

Digitalisasi armada juga sedang berlangsung, di mana tanker-tanker modern
dilengkapi dengan ribuan sensor untuk memantau integritas struktural dan efisiensi
bahan bakar. Data ini dikirimkan melalui satelit ke pusat kendali darat untuk optimasi
pelayaran. Arsitektur logistik masa depan di Hormuz akan melihat lebih banyak
integrasi antara fisik kapal dan sistem kecerdasan buatan. Transformasi digital ini
bertujuan untuk mengurangi risiko sAuman error dalam navigasi di jalur yang padat.

Sebagai kesimpulan, armada VLCC dan ULCC adalah tulang punggung fisik
yang memungkinkan Selat Hormuz berfungsi sebagai arteri energi dunia. Ukuran,
teknologi, dan manajemen armada ini mencerminkan besarnya skala ekonomi yang
dipertaruhkan setiap hari. Tanpa armada raksasa ini, biaya energi dunia akan jauh
lebih mahal dan tidak stabil. Arsitektur logistik maritim di Hormuz adalah tentang
bagaimana manusia mengelola raksasa besi di atas air yang sempit dengan presisi
matematika (Stopford, 2009).

D. Manajemen Lalu Lintas Kapal (Vessel Traffic Service)

Manajemen lalu lintas kapal atau Vessel Traffic Service (VTS) di Selat Hormuz
adalah otak di balik kelancaran navigasi di jalur yang paling padat di dunia. VTS
berfungsi serupa dengan menara pengawas lalu lintas udara, yang memantau,
mengatur, dan memberikan informasi kepada setiap kapal yang masuk dan keluar
selat. Otoritas maritim Oman dan Iran masing-masing mengoperasikan pusat VTS
untuk memastikan kepatuhan terhadap Traffic Separation Scheme (TSS). Tanpa
koordinasi VTS, risiko tabrakan antar kapal tanker raksasa akan meningkat secara
drastis (International Maritime Organization [IMO], 2022).

Sistem VTS di Hormuz menggunakan integrasi radar pesisir, AIS (Automatic
Identification System), dan komunikasi radio frekuensi tinggi (VHF). Setiap kapal
diwajibkan untuk melaporkan posisi, tujuan, dan jenis muatannya saat mendekati
zona pelaporan. Petugas VTS memantau layar radar untuk mendeteksi penyimpangan
jalur atau potensi pertemuan berbahaya antara dua kapal. Manajemen lalu lintas ini
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adalah lapisan pertahanan pertama terhadap kecelakaan navigasi yang dapat menutup
jalur pelayaran utama.

Pengaturan TSS di Selat Hormuz membagi jalur pelayaran menjadi dua koridor
utama: satu jalur untuk kapal yang masuk ke Teluk dan satu lagi untuk yang keluar.
Di antara kedua jalur tersebut terdapat zona pemisah (separation zone) yang
berfungsi sebagai ruang aman untuk meminimalisir risiko tabrakan head-on. Disiplin
dalam mengikuti jalur ini sangat krusial mengingat draf kapal tanker yang besar
membatasi kemampuan mereka untuk menghindar secara mendadak. VTS bertugas
memastikan tidak ada kapal yang memotong jalur secara ilegal.

Selain navigasi, VTS juga memainkan peran penting dalam menyebarkan
informasi cuaca dan peringatan keamanan kepada para pelaut. Fenomena alam seperti
kabut tebal atau badai pasir seringkali mengurangi jarak pandang di selat, sehingga
panduan dari VTS menjadi satu-satunya sandaran bagi kapten kapal. Informasi
mengenai adanya latihan militer atau keberadaan objek terapung berbahaya juga
disalurkan melalui saluran VTS. Ini adalah pusat informasi maritim yang bekerja 24
jam sehari tanpa henti.

Manajemen lalu lintas di Hormuz juga harus menghadapi tantangan dari kapal-
kapal kecil nelayan dan kapal patroli militer yang tidak selalu mengikuti pola TSS.
Koordinasi antara VTS sipil dan otoritas militer di kedua sisi selat merupakan aspek
diplomasi teknis yang sangat sensitif. Seringkali, VTS bertindak sebagai penengah
untuk mencegah kesalahpahaman antara kapal dagang internasional dan aktivitas
militer lokal. Efektivitas VTS sangat bergantung pada pengakuan internasional atas
otoritasnya di perairan tersebut.

Dalam situasi darurat seperti kebakaran di atas kapal atau tumpahan minyak,
VTS berubah fungsi menjadi pusat koordinasi penyelamatan (Search and Rescue).
Mereka mengarahkan kapal-kapal terdekat untuk memberikan bantuan dan mengatur
prioritas lalu lintas untuk memberikan ruang bagi kapal penyelamat. Kecepatan
respon VTS dalam mengisolasi area kecelakaan sangat menentukan dampak
lingkungan yang mungkin timbul. Arsitektur logistik yang tangguh memerlukan
sistem manajemen krisis yang terintegrasi dalam VTS.

Teknologi VTS terus diperbarui dengan penggunaan sensor yang lebih sensitif
dan analisis data berbasis Al untuk memprediksi potensi kemacetan. Digitalisasi data
lalu lintas memungkinkan operator untuk mengoptimalkan urutan kapal yang
melintas guna mengurangi waktu tunggu. Integrasi VTS dengan sistem manajemen
pelabuhan (Port Management System) menciptakan rantai informasi yang mulus dari
laut ke dermaga. Masa depan manajemen lalu lintas di Hormuz adalah menuju sistem
yang sepenuhnya terotomatisasi dan transparan.

Kepatuhan terhadap instruksi VTS di Selat Hormuz juga memiliki implikasi
hukum dan asuransi yang kuat. Jika sebuah kapal terlibat kecelakaan karena
mengabaikan panduan VTS, maka tanggung jawab hukumnya akan sangat berat bagi
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pemilik kapal. Rekaman data VTS sering digunakan sebagai bukti utama dalam
investigasi kecelakaan maritim internasional. Hal ini memperkuat posisi VTS sebagai
otoritas penegak aturan di jalur maritim internasional yang sempit ini.

Keamanan siber terhadap sistem VTS kini menjadi perhatian baru bagi
komunitas maritim internasional. Gangguan terhadap sinyal radar atau sabotase pada
pusat data VTS dapat menciptakan anarki navigasi di selat dalam hitungan menit.
Oleh karena itu, arsitektur logistik maritim di Hormuz juga mencakup perlindungan
infrastruktur digital yang sangat ketat. Keamanan fisik di selat harus berjalan
beriringan dengan keamanan siber di pusat kendali. Manajemen Lalu Lintas Kapal
(VTS) di Selat Hormuz sebagaimana dirangkup pada Tabel 12.

Tabel 12. Manajemen Lalu Lintas Kapal (VTS) di Selat Hormuz

Komponen /

Kategori Mekanisme Fungsi & Peran Strategis
Otoritas Oman dan Iran Mengoperasikan pusat VTS untuk memastikan|
Pengelola lkepatuhan terhadap aturan internasional
(TSS).
Teknologi Radar Pesisir, AIS,Memantau posisi, tujuan, dan jenis muatan
Utama dan Radio VHF kapal secara  real-time; mendeteksi
penyimpangan jalur.

Sistem Jalur|Traffic =~ Separation Membagi selat menjadi dua koridor (Masuk &
(TSS) Scheme Keluar) dengan zona pemisah (Separation|
Zone) untuk mencegah tabrakan head-on.

Layanan Panduan Cuaca & [Memberikan panduan saat jarak pandang
Informasi Peringatan terbatas (kabut/badai pasir) dan info latihan
Keamanan militer atau objek berbahaya.

Diplomasi Koordinasi Sipil- Bertindak sebagai penengah antara kapal
Teknis Militer dagang internasional dengan kapal nelayan
atau patroli militer lokal.

Manajemen |Pusat Search and[Mengoordinasikan penyelamatan saat terjadi
Krisis Rescue (SAR) kebakaran atau tumpahan minyak dan
mengatur prioritas lalu lintas darurat.

Aspek Rekaman Data VTS [Menjadi bukti utama dalam investigasi
Hukum lkecelakaan internasional dan menentukan,
tanggung jawab asuransi.

Keamanan |Perlindungan  SiberMelindungi infrastruktur radar dan data dari
Digital (Cybersecurity) sabotase yang dapat menyebabkan "anarki
navigasi".
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Memprediksi potensi kemacetan dan
mengoptimalkan urutan kapal untuk
mengurangi waktu tunggu.

Inovasi Masa |Al & Integrasi
Depan Sistem Pelabuhan

Sebagai kesimpulan, Manajemen Lalu Lintas Kapal (VTS) adalah instrumen
teknis yang menjaga ketertiban di tengah kekacauan lalu lintas maritim Selat Hormuz.
la adalah penjamin bahwa ribuan kapal tanker dapat melintas dengan selamat setiap
tahunnya tanpa insiden besar. VTS mengubah geografi yang berbahaya menjadi
koridor transportasi yang teratur melalui kekuatan data dan komunikasi. Keberhasilan
arsitektur logistik maritim internasional di wilayah ini sangat bergantung pada
keandalan operasional pusat-pusat VTS (IMO, 2022).

E. Efisiensi Biaya Logistik di Jalur Sempit

Efisiensi biaya merupakan tujuan utama dari setiap operasi logistik maritim,
namun di Selat Hormuz, tujuan ini harus berhadapan dengan realitas risiko yang
tinggi. Biaya logistik di jalur ini tidak hanya mencakup konsumsi bahan bakar dan
upah kru, tetapi juga biaya tak terhitung dari waktu tunggu dan premi asuransi. Kapal
tanker raksasa beroperasi dengan biaya harian yang sangat besar, sehingga setiap jam
keterlambatan di mulut selat langsung menggerus margin keuntungan perusahaan.
Efisiensi di sini adalah hasil dari perhitungan matematika yang rumit antara
kecepatan dan keamanan (Rodrigue, 2020).

Komponen biaya yang paling fluktuatif di Selat Hormuz adalah premi asuransi
risiko perang (war risk premium). Saat terjadi ketegangan geopolitik, penyedia
asuransi dapat menaikkan tarif secara mendadak bagi setiap kapal yang melintasi
selat. Kenaikan ini seringkali diteruskan ke konsumen dalam bentuk biaya tambahan
(surcharge), yang pada akhirnya memengaruhi harga minyak dunia. Manajemen
biaya logistik di Hormuz memerlukan strategi lindung nilai (kedging) yang kuat
untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut.

Optimalisasi bahan bakar kapal (bunkering) juga merupakan faktor kunci
dalam efisiensi biaya. Kapal yang melintas di selat harus menjaga kecepatan yang
stabil untuk menyeimbangkan konsumsi energi dan ketepatan waktu. Pusat bunkering
di Fujairah, UEA, yang terletak tepat di luar selat, berperan penting sebagai tempat
pengisian bahan bakar yang efisien. Kedekatan infrastruktur pendukung ini
memungkinkan kapal untuk tidak perlu membawa beban bahan bakar berlebih saat
menavigasi bagian terdalam selat.

Efisiensi biaya juga sangat dipengaruhi oleh waktu putaran kapal di pelabuhan-
pelabuhan Teluk. Semakin cepat sebuah kapal VLCC melakukan pengisian muatan
dan keluar dari selat, semakin tinggi produktivitas armada tersebut. Penggunaan
teknologi pengisian otomatis dan koordinasi pelabuhan yang digital telah memangkas
waktu sandar secara signifikan dalam dekade terakhir. Logistik maritim yang efisien
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di Hormuz adalah hasil dari sinergi antara teknologi kapal dan kecepatan operasional
terminal darat.

Dampak dari "skala ekonomi" sangat terasa di Hormuz, di mana penggunaan
kapal yang lebih besar secara teori menurunkan biaya logistik per barel. Namun,
kapal yang lebih besar juga menuntut biaya pengamanan dan asuransi yang lebih
tinggi. Manajer logistik harus melakukan analisis biaya-manfaat untuk menentukan
jenis kapal yang paling optimal untuk setiap rute. Efisiensi tidak selalu berarti yang
terbesar, melainkan yang paling sesuai dengan profil risiko dan kapasitas
infrastruktur tujuan.

Biaya navigasi juga mencakup jasa pemanduan (pilotage) dan biaya pelabuhan
yang ditetapkan oleh negara-negara pesisir. Meskipun Selat Hormuz adalah perairan
internasional, kapal yang masuk ke wilayah teritorial untuk menuju pelabuhan harus
membayar retribusi tertentu. Biaya-biaya administratif ini jika dijumlahkan dari
ribuan kapal per tahun merupakan pendapatan signifikan bagi otoritas maritim
setempat. Transparansi biaya ini menjadi penting untuk menjaga daya saing jalur
maritim di kawasan Teluk.

Pengurangan biaya logistik juga dicapai melalui penggunaan sistem pelaporan
elektronik yang memangkas birokrasi di perbatasan laut. Dokumentasi digital
memungkinkan kapal untuk menyelesaikan proses kepabeanan dan imigrasi bahkan
sebelum mereka tiba di dermaga. Efisiensi administratif ini mengurangi waktu
"diam" kapal yang sangat mahal harganya. Arsitektur logistik modern di Hormuz
adalah tentang menghilangkan hambatan-hambatan kecil yang dapat menumpuk
menjadi biaya besar.

Selain itu, integrasi rantai pasok memungkinkan perusahaan minyak untuk
mengoordinasikan pengiriman dengan lebih baik, mengurangi frekuensi pelayaran
kosong (ballast voyages). Kapal yang datang membawa barang dan pulang membawa
minyak adalah skenario ideal bagi efisiensi biaya. Meskipun untuk tanker minyak hal
ini sulit dilakukan, bagi kapal kontainer di jalur yang sama, optimalisasi muatan balik
adalah keharusan. Strategi logistik dua arah meningkatkan profitabilitas jalur
pelayaran Hormuz.

Biaya pemeliharaan kapal juga meningkat di kawasan ini karena suhu air dan
salinitas yang ekstrem yang mempercepat korosi. Efisiensi biaya jangka panjang
memerlukan investasi awal dalam cat anti-korosi dan sistem pendingin mesin yang
lebih kuat. Perusahaan pelayaran yang sukses di Hormuz adalah mereka yang
memahami biaya operasional tersembunyi dari lingkungan ekstrem ini. Perawatan
preventif menjadi lebih murah dibandingkan perbaikan darurat saat kapal sedang
melintas di jalur kritis. Item Strategi Efisiensi Biaya Logistik di Selat Hormuz
sebagaimana pada Tabel 13.
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Tabel 13. Strategi Efisiensi Biaya Logistik di Selat Hormuz

Ka?egorl Komponen Utama Strategi Efisiensi & Mitigasi
Biaya
Risiko War Risk PremiumPenggunaan  strategi  lindung  nilai
Geopolitik (Premi Asuransi (hedging) dan pembebanan biaya tambahan|
Perang) (surcharge) ke konsumen.

Operasional Bahan Bakar|Optimalisasi ~ kecepatan  stabil  dan

Kapal (Bunkering) pemanfaatan pusat bunkering strategis di
Fujairah (UEA) untuk mengurangi beban
muatan.

Waktu & | Turnaround Time Digitalisasi koordinasi pelabuhan dan

Produktivitas  |(Waktu Putar) teknologi  pengisian otomatis  untuk
memangkas waktu sandar.

Skala Ekonomi |Ukuran Kapal |Analisis biaya-manfaat antara kapasitas

(VLCC/ULCC) besar vs. tingginya biaya pengamanan dan
asuransi.

Administrasi  |Retribusi & Birokrasi |Penggunaan sistem pelaporan elektronik
dan dokumentasi digital untuk
menyelesaikan kepabeanan sebelum kapal
tiba.

Manajemen Ballast Voyages|Integrasi rantai pasok untuk koordinasi

Armada (Pelayaran Kosong)  pengiriman dua arah guna meningkatkan|
profitabilitas rute.

Pemeliharaan |Korosi akibat Suhu &|[Investasi pada cat anti-korosi dan

Salinitas Ekstrem perawatan preventif untuk menghindari
perbaikan darurat yang mahal di jalur kritis.

Sebagai kesimpulan, efisiensi biaya logistik di Selat Hormuz adalah
keseimbangan dinamis antara optimasi operasional dan manajemen risiko. Di jalur
yang sempit ini, biaya tidak pernah bersifat statis dan sangat bergantung pada persepsi
stabilitas kawasan. Arsitektur logistik internasional terus berinovasi untuk mencari
cara termurah dalam memindahkan energi dunia tanpa mengorbankan standar
keselamatan. Efisiensi di Hormuz adalah barometer bagi kesehatan industri maritim
global secara keseluruhan (Stopford, 2009).

F. Peran Pelabuhan Hub di Sekitar Selat

Pelabuhan Aub di sekitar Selat Hormuz berfungsi sebagai simpul-simpul vital
dalam arsitektur logistik maritim internasional. Pelabuhan seperti Jebel Ali di Dubai,
Khalifa di Abu Dhabi, dan Fujairah di pesisir luar Oman adalah pusat distribusi yang
menghubungkan jalur laut dalam dengan jaringan logistik darat regional. Pelabuhan-
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pelabuhan ini tidak hanya melayani kebutuhan lokal, tetapi bertindak sebagai tempat
transit (transshipment) bagi barang yang menuju seluruh penjuru dunia. Keberadaan
hub yang canggih ini meningkatkan nilai strategis kawasan di luar sekadar ekspor
minyak (Rodrigue, 2020).

Jebel Ali, misalnya, merupakan pelabuhan buatan manusia terbesar di dunia
dan menjadi pusat logistik yang melayani lebih dari dua miliar orang di wilayah
sekitarnya. Dengan kapasitas jutaan TEUs per tahun, pelabuhan ini memungkinkan
kapal kontainer raksasa untuk membongkar muatan yang kemudian didistribusikan
oleh kapal-kapal kecil (feeder) ke pelabuhan lain di Teluk. Peran Aub ini mengurangi
kepadatan lalu lintas di Selat Hormuz dengan mengonsolidasi muatan pada kapal-
kapal besar yang lebih efisien.

Fujairah memegang peran unik sebagai pelabuhan sub energi yang terletak
tepat di luar "titik cekik" Selat Hormuz. Hal ini memberikan keunggulan logistik yang
luar biasa, di mana kapal tanker dapat melakukan pengisian bahan bakar atau transfer
minyak tanpa harus masuk ke dalam selat yang berisiko. Fujairah kini menjadi salah
satu pusat bunkering terbesar di dunia, bersaing dengan Singapura dan Rotterdam.
Posisi strategisnya menjadikannya sebagai "pintu darurat" logistik bagi pasar energi
global.

Infrastruktur di pelabuhan-pelabuhan Aub ini dirancang dengan standar
teknologi tertinggi, termasuk otomatisasi terminal peti kemas dan sistem pelacakan
kargo berbasis Al. Efisiensi di pelabuhan secara langsung memengaruhi daya tarik
Selat Hormuz sebagai jalur perdagangan. Jika proses bongkar muat lambat,
perusahaan pelayaran akan mencari rute alternatif atau mengenakan biaya tambahan.
Oleh karena itu, negara-negara di sekitar selat terus berlomba menginvestasikan
miliaran dolar dalam modernisasi pelabuhan mereka.

Pelabuhan-pelabuhan ini juga berfungsi sebagai kawasan industri bebas pajak
(Free Zones) yang menarik ribuan perusahaan internasional untuk membangun basis
logistik mereka. Integrasi antara pelabuhan dan kawasan industri menciptakan
ekosistem di mana bahan mentah diimpor, diolah, dan diekspor kembali melalui jalur
maritim yang sama. Model ekonomi ini menjadikan Selat Hormuz sebagai mesin
pertumbuhan industri, bukan hanya jalur transit komoditas. Keberhasilan Free Zones
ini sangat bergantung pada stabilitas arus kapal di selat.

Peran pelabuhan 4ub juga mencakup penyediaan fasilitas perbaikan kapal dan
layanan teknis kelas dunia. Kapal-kapal raksasa yang mengalami masalah teknis saat
melintasi Hormuz dapat segera mendapatkan bantuan di dok kering (dry docks) yang
ada di Dubai atau Bahrain. Ketersediaan layanan pendukung ini memberikan rasa
aman bagi pemilik kapal internasional untuk tetap menggunakan rute Hormuz.
Logistik maritim yang tangguh memerlukan dukungan infrastruktur pemeliharaan
yang kuat di sepanjang rute.
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Selain itu, pelabuhan Aub ini berperan dalam diversifikasi ekonomi negara-
negara Teluk yang ingin mengurangi ketergantungan pada minyak. Dengan menjadi
pusat logistik global, negara-negara ini membangun keunggulan kompetitif baru di
sektor jasa maritim dan perdagangan. Selat Hormuz menjadi aset yang
memungkinkan transisi ekonomi ini terjadi. Pelabuhan bukan lagi sekadar tempat
sandar kapal, melainkan pilar utama dalam strategi pembangunan nasional jangka
panjang.

Konektivitas antara pelabuhan sub dengan bandara internasional di sekitarnya
menciptakan sistem logistik sea-fo-air yang sangat cepat. Barang dari Asia bisa tiba
lewat laut di Dubai, lalu diterbangkan ke Eropa dalam hitungan jam untuk mengejar
waktu pengiriman. Integrasi multimoda ini adalah bagian dari arsitektur logistik
modern yang menjadikan Hormuz sebagai persimpangan utama perdagangan dunia.
Efisiensi konektivitas ini adalah salah satu yang terbaik di dunia saat ini.

Keamanan di pelabuhan Aub ini sangat dijaga ketat, menggunakan sistem
pemindaian kontainer canggih dan patroli maritim yang intensif. Sebagai target
bernilai tinggi, pelabuhan-pelabuhan ini menjadi bagian integral dari strategi
pertahanan nasional negara masing-masing. Stabilitas logistik global sangat
bergantung pada keamanan fisik dan operasional dari titik-titik simpul ini. Setiap
gangguan pada pelabuhan sub akan beresonansi ke seluruh rantai pasok maritim di
selat.

Sebagai kesimpulan, pelabuhan /sub di sekitar Selat Hormuz adalah katalis
yang memperkuat efisiensi dan jangkauan arsitektur logistik maritim internasional.
Mereka mengubah tantangan geografis selat menjadi peluang ekonomi melalui
infrastruktur yang luar biasa dan manajemen yang profesional. Tanpa peran
pelabuhan-pelabuhan ini, Selat Hormuz hanya akan menjadi jalur lewat yang sepi
dari nilai tambah industri. Pelabuhan Aub adalah jantung ekonomi yang memompa
perdagangan melalui pembuluh darah Selat Hormuz (Rodrigue, 2020).

G. Integrasi Logistik Laut dan Darat di Timur Tengah

Masa depan arsitektur logistik di Selat Hormuz sangat bergantung pada
seberapa baik jalur maritim ini terintegrasi dengan jaringan transportasi darat di
daratan Arab dan Iran. Integrasi laut dan darat bertujuan untuk menciptakan
redundansi logistik dan meningkatkan efisiensi distribusi barang ke wilayah
pedalaman yang luas. Proyek-proyek seperti jaringan kereta api Teluk (GCC
Railway) dirancang untuk menghubungkan pelabuhan-pelabuhan utama di sepanjang
pesisir langsung ke pusat-pusat konsumsi di daratan. Sinergi ini akan mengurangi
beban pelayaran di dalam selat untuk barang-barang konsumsi tertentu (International
Transport Forum [ITF], 2021).
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Pembangunan pipa minyak darat (cross-country pipelines) adalah bentuk
integrasi fisik yang paling strategis untuk memitigasi risiko di Selat Hormuz. Pipa
Abu Dhabi Crude Oil Pipeline (ADCOP), misalnya, memungkinkan UEA untuk
mengekspor minyak langsung ke Fujairah tanpa harus melewati selat. Meskipun
kapasitas pipa-pipa ini belum bisa menggantikan total volume kapal tanker,
keberadaannya memberikan fleksibilitas logistik yang sangat penting dalam situasi
krisis. Integrasi pipa darat adalah bentuk asuransi fisik bagi keberlangsungan ekspor
energi.

Sektor logistik darat juga mencakup pembangunan jalan tol trans-nasional
yang menghubungkan pelabuhan-pelabuhan di Oman dengan Arab Saudi dan UEA.
Truk-truk pengangkut kargo kini dapat bergerak lebih cepat dari dermaga menuju
gudang-gudang distribusi di seluruh semenanjung. Efisiensi "kilometer terakhir" (last
mile delivery) ini ditentukan oleh kualitas infrastruktur darat yang mendukung
pelabuhan maritim. Arsitektur logistik yang utuh harus mencakup kelancaran arus
barang dari kapal hingga ke pintu gudang.

Di sisi lain selat, Iran juga gencar mengembangkan koridor transportasi Utara-
Selatan  (International ~North-South Transport Corridor - INSTC) yang
menghubungkan pelabuhan Bandar Abbas dengan Rusia dan Eropa Tengah via darat.
Proyek ini memposisikan Selat Hormuz sebagai titik awal dari rute logistik darat yang
sangat panjang melintasi Eurasia. Integrasi ini memberikan alternatif bagi
perdagangan global yang ingin menghindari ketergantungan pada rute maritim
tradisional via Terusan Suez. Hormuz menjadi kunci bagi konektivitas antar-benua
yang lebih luas.

Manajemen logistik terpadu memerlukan sistem bea cukai yang harmonis
antara otoritas laut dan darat. Penggunaan dokumen elektronik tunggal (Single
Window) memudahkan perpindahan barang dari kapal ke truk atau kereta api tanpa
hambatan birokrasi yang lama. Digitalisasi integrasi ini sangat penting untuk
mempertahankan daya saing koridor logistik Timur Tengah di tingkat global.
Kecepatan perpindahan moda transportasi adalah parameter utama dalam efisiensi
logistik multimoda.

Gudang logistik otomatis dan pusat pemenuhan (fulfillment centers) raksasa
dibangun di dekat titik-titik integrasi ini untuk mendukung e-commerce yang tumbuh
pesat di kawasan Teluk. Barang-barang yang masuk melalui Selat Hormuz diproses
dan dikemas di fasilitas darat ini sebelum dikirim ke konsumen akhir di seluruh
kawasan. Integrasi ini menciptakan ribuan lapangan kerja baru dan mendorong
diversifikasi ekonomi di sektor jasa logistik. Selat Hormuz menjadi katalis bagi
modernisasi sektor ritel dan distribusi darat.

Tantangan utama dalam integrasi ini adalah koordinasi antarnegara yang
memiliki kepentingan politik berbeda di kawasan tersebut. Pembangunan
infrastruktur lintas batas memerlukan kerjasama diplomatik yang erat dan standar
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teknis yang seragam. Seringkali, proyek infrastruktur darat terhambat oleh
ketegangan geopolitik yang juga memengaruhi keamanan di laut. Namun, kebutuhan
akan efisiensi ekonomi secara perlahan mendorong negara-negara pesisir untuk lebih
kooperatif dalam urusan logistik.

Keamanan rantai pasok darat juga menjadi prioritas, mengingat jalur pipa dan
rel kereta api seringkali melintasi wilayah gurun yang terpencil. Penggunaan
teknologi sensor dan pemantauan drone menjadi standar baru untuk menjaga
integritas infrastruktur logistik darat. Keamanan maritim di selat dan keamanan darat
di semenanjung adalah dua sisi dari koin yang sama dalam strategi ketahanan
nasional. Integrasi yang aman adalah integrasi yang terlindungi secara fisik dan
digital.

Peran teknologi informasi dalam menyatukan data dari berbagai moda
transportasi memungkinkan visibilitas rantai pasok yang ujung-ke-ujung (end-to-end
visibility). Pemilik barang dapat melacak posisi kargo mereka mulai dari saat masih
di atas kapal di Selat Hormuz hingga tiba di truk pengantar di kota tujuan.
Transparansi data ini meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat posisi
Timur Tengah sebagai hub logistik global yang handal. Integrasi logistik adalah
tentang menyatukan aliran fisik dengan aliran data secara mulus.

Sebagai kesimpulan, integrasi logistik laut dan darat di Timur Tengah
mengubah Selat Hormuz dari sekadar jalur air menjadi bagian dari sistem saraf
transportasi global yang lebih besar. Sinergi ini menciptakan kekuatan redundansi
yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi ketidakpastian di masa depan. Arsitektur
logistik internasional di wilayah ini terus berevolusi menuju model multimoda yang
lebih cerdas, hijau, dan tangguh. Keberhasilan integrasi ini akan menentukan posisi
strategis kawasan Teluk dalam peta perdagangan dunia di abad ke-21 (ITF, 2021).

Ringkasan

Bab 3 mengeksplorasi secara mendalam "Arsitektur Logistik Maritim
Internasional" yang berpusat di Selat Hormuz, menyoroti perannya sebagai arteri vital
dalam rantai pasok energi dan perdagangan global. Dimulai dengan analisis
mekanisme aliran energi dari sumur ke konsumen, bab ini menjelaskan bagaimana
efisiensi logistik di selat ini menjadi prasyarat bagi stabilitas ekonomi dunia.
Penjelasan mengenai komoditas mengungkapkan bahwa Hormuz bukan sekadar jalur
minyak, melainkan juga koridor utama bagi LNG, produk petrokimia, pangan, dan
barang manufaktur yang menggerakkan industri global.

Struktur armada yang didominasi oleh kapal raksasa VLCC dan ULCC dibahas
sebagai pilar fisik yang memungkinkan ekonomi skala, sementara Manajemen Lalu
Lintas Kapal (VTS) bertindak sebagai instrumen koordinasi yang memastikan
keselamatan navigasi di jalur yang sangat padat. Bab ini juga membedah komponen
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biaya logistik yang sensitif terhadap risiko geopolitik dan bagaimana pelabuhan hub
modern seperti Jebel Ali dan Fujairah memberikan nilai tambah melalui jasa
transshipment dan industri bebas pajak. Akhirnya, pembahasan mengenai integrasi
logistik laut dan darat menunjukkan upaya regional untuk membangun redundansi
melalui pipa dan kereta api, memperkuat posisi strategis Timur Tengah sebagai
simpul multimoda yang menghubungkan Asia, Eropa, dan Afrika. (198 kata)
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BAB 4

NAVIGASI DAN KESELAMATAN PELAYARAN

A. Skema Pemisahan Lalu Lintas

Skema Pemisahan Lalu Lintas atau Traffic Separation Scheme (TSS) di Selat
Hormuz merupakan instrumen pengaturan ruang maritim yang paling krusial untuk
mencegah terjadinya tabrakan kapal di jalur yang sangat padat. Mengingat volume
lalu lintas tanker raksasa yang melintasi celah sempit ini, kebutuhan akan aturan jalur
yang kaku menjadi harga mati bagi keselamatan pelayaran internasional. TSS di
Hormuz secara fisik membagi perairan menjadi koridor-koridor khusus yang
memisahkan arus kapal yang masuk ke Teluk Persia dengan arus kapal yang keluar
menuju Samudra Hindia (International Maritime Organization [IMO], 2022).

Penerapan TSS di wilayah ini bukan sekadar anjuran, melainkan kewajiban
hukum internasional yang diadopsi di bawah konvensi COLREGs (International
Regulations for Preventing Collisions at Sea). Dalam arsitektur TSS Hormuz,
terdapat zona pemisah (separation zone) selebar dua mil laut yang berfungsi sebagai
pembatas fisik imajiner. Zona ini dilarang keras untuk dimasuki oleh kapal dagang,
kecuali dalam keadaan darurat yang mengancam keselamatan jiwa. Keberadaan zona
ini secara signifikan mereduksi risiko tabrakan head-on yang sering terjadi di masa
pra-TSS (Stopford, 2009). Skema Pemisahan Lalu Lintas atau Traffic Separation
Scheme (TSS) di Selat Hormuz sebagaimana terdapat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Skema Pemisahan Lalu Lintas di Selat Hormuz
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Setiap koridor dalam TSS memiliki lebar sekitar dua mil laut, yang
memberikan ruang gerak terbatas bagi kapal jenis Very Large Crude Carriers
(VLCC). Mengingat inersia kapal tanker raksasa yang membutuhkan jarak bermil-
mil untuk berhenti, disiplin dalam menjaga posisi di tengah jalur TSS adalah kunci
utama navigasi. Para mualim di atas kapal harus melakukan pemantauan radar secara
kontinu untuk memastikan kapal tidak keluar dari garis batas yang telah ditetapkan.
Kesalahan navigasi sekecil apa pun di jalur ini dapat memicu rantai kecelakaan yang
menutup akses energi dunia (Rodrigue, 2020).

Otoritas maritim Oman memainkan peran sentral dalam memantau kepatuhan
kapal terhadap TSS melalui pusat kendali di Semenanjung Musandam. Radar pesisir
dan sistem identifikasi otomatis digunakan untuk melacak setiap pergerakan kapal
yang melintasi wilayah teritorial mereka. Jika sebuah kapal terdeteksi melanggar
skema ini, peringatan radio akan segera dikirimkan untuk mengoreksi haluan kapal
tersebut. Pengawasan ketat ini memastikan bahwa "jalan tol laut" di Hormuz tetap
teratur meskipun intensitas lalu lintas terus meningkat setiap tahunnya.

Tantangan utama dalam penerapan TSS di Hormuz adalah adanya aktivitas
kapal nelayan tradisional dan kapal patroli kecil yang terkadang memotong jalur
utama. Kapal-kapal kecil ini sering kali tidak memiliki peralatan navigasi canggih,
sehingga kapal tanker besar harus ekstra waspada saat melintasi zona transisi.
Manajemen VTS (Vessel Traffic Service) harus terus-menerus memberikan informasi
kepada kapal besar mengenai keberadaan target-target kecil yang mungkin tidak
terlihat jelas di radar. Sinergi antara aturan formal TSS dan kewaspadaan kru di
lapangan adalah fondasi dari keselamatan navigasi (IMO, 2022).

Selain jalur utama, TSS juga mencakup area kewaspadaan (precautionary
areas) di mana kapal-kapal sering kali melakukan perubahan haluan atau bergabung
dengan arus lalu lintas. Di titik-titik ini, konsentrasi awak kapal harus berada pada
level tertinggi karena dinamika pergerakan kapal menjadi lebih kompleks. Skema
pemisahan ini dirancang untuk meminimalkan sudut pertemuan kapal, sehingga
memudahkan perwira jaga dalam menentukan hak jalan (right of way). Arsitektur
navigasi ini telah teruji selama puluhan tahun sebagai model manajemen ruang
maritim yang efektif.

Seiring dengan kemajuan teknologi, TSS di Selat Hormuz kini terintegrasi
dengan peta elektronik digital (ENC) yang diperbarui secara real-time. Hal ini
memudahkan navigasi otomatis dan membantu sistem kemudi otomatis untuk
menjaga kapal tetap berada di jalur yang aman. Namun, ketergantungan pada sistem
digital juga membawa risiko baru berupa potensi distorsi sinyal di wilayah yang
sering terjadi gangguan elektronik. Oleh karena itu, verifikasi posisi secara visual dan
manual tetap menjadi prosedur standar yang tidak boleh ditinggalkan (Rodrigue,
2020).
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Dinamika politik di kawasan Teluk terkadang memengaruhi operasional TSS,
terutama ketika terjadi latihan militer di dekat jalur pelayaran utama. Koordinasi
antara otoritas sipil dan komando militer diperlukan untuk memastikan bahwa latihan
perang tidak mengganggu arus logistik sipil. TSS berfungsi sebagai "zona netral"
yang harus dihormati oleh semua aktor bersenjata demi menjaga kelancaran
perdagangan global. Pelanggaran terhadap integritas TSS oleh kapal militer dapat
memicu protes diplomatik internasional yang serius.

Investasi dalam pemeliharaan sarana bantu navigasi, seperti pelampung suar
(buoys) dan mercusuar di sepanjang jalur TSS, dilakukan secara berkala oleh negara-
negara pesisir. Kejelasan marka navigasi ini sangat penting saat kapal harus melintas
pada malam hari atau dalam kondisi cuaca buruk. Dana yang dialokasikan untuk
infrastruktur TSS ini merupakan investasi bagi keamanan ekonomi global. Stabilitas
jalur navigasi ini adalah tanggung jawab bersama yang melibatkan kerjasama teknis
lintas negara (Stopford, 2009).

Sebagai penutup sub-bab ini, Traffic Separation Scheme di Selat Hormuz
adalah tulang punggung dari keselamatan navigasi maritim global. Ia adalah
instrumen yang mengubah kekacauan perairan sempit menjadi sistem transportasi
yang terorganisir dengan presisi tinggi. Keberhasilan TSS dalam mencegah insiden
besar selama beberapa dekade terakhir membuktikan bahwa regulasi internasional
dapat bekerja efektif di wilayah yang penuh ketegangan. Tanpa TSS, Selat Hormuz
akan menjadi labirin yang mustahil ditembus oleh armada energi dunia secara aman
(IMO, 2022).

B. Tantangan Teknis: Kedalaman dan Lebar Jalur Layak Laut

Tantangan teknis utama dalam menavigasi Selat Hormuz terletak pada batasan
fisik geografi yang sangat ekstrem bagi kapal-kapal tanker raksasa. Meskipun selat
ini memiliki lebar total sekitar 21 mil laut, jalur yang benar-benar aman bagi kapal
dengan draf dalam (draff) sangatlah terbatas. Kedalaman air di jalur navigasi utama
bervariasi, namun terdapat titik-titik kritis di mana kedalaman dasar laut hanya
menyisakan celah beberapa meter dari lunas kapal. Hal ini menuntut kalkulasi muatan
dan navigasi yang sangat akurat dari operator kapal (Rodrigue, 2020).

Kapal jenis Ultra Large Crude Carrier (ULCC) memiliki draf yang dapat
mencapai 24 meter saat bermuatan penuh, menjadikannya sangat rentan terhadap
fenomena squat—penurunan posisi kapal saat bergerak di perairan dangkal.
Fenomena ini mengharuskan kapal untuk melambat secara signifikan saat melewati
bagian terdalam dari jalur selat guna menghindari risiko kandas. Tantangan teknis ini
secara langsung memengaruhi efisiensi waktu tempuh kapal tanker di Hormuz.
Kecepatan kapal bukan lagi soal tenaga mesin, melainkan soal keamanan hidrostatik
kapal di atas dasar laut (Stopford, 2009).
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Selain kedalaman, lebar jalur yang layak laut (navigable width) juga
menyempit di beberapa titik karena adanya formasi batuan bawah laut dan dangkalan.
Di wilayah Semenanjung Musandam, dasar laut turun secara curam, namun di sisi
lain terdapat banyak rintangan yang memaksa jalur pelayaran berbelok secara presisi.
Manuver kapal sepanjang 330 meter di tikungan tajam ini memerlukan keahlian
navigasi tingkat tinggi dan bantuan sistem kemudi yang responsif. Jalur layak laut di
Hormuz adalah lorong sempit di tengah hamparan laut yang menipu.

Arus bawah laut di Selat Hormuz juga menjadi variabel teknis yang sulit
diprediksi secara konvensional. Interaksi antara air hangat dari Teluk dan air yang
lebih dingin dari Samudra Hindia menciptakan arus turbulen yang dapat
memengaruhi stabilitas arah kapal. Kapten kapal harus terus-menerus melakukan
koreksi kemudi untuk melawan gaya seret arus yang kuat, terutama saat kapal dalam
kondisi kosong (ballast). Ketidakmampuan mengelola efek arus ini dapat
menyebabkan kapal keluar dari jalur aman TSS dalam hitungan menit (International
Maritime Organization [IMO], 2022).

Kandungan garam (salinitas) yang tinggi di perairan Teluk juga memengaruhi
daya apung kapal dan efisiensi sistem pendingin mesin. Air laut yang sangat asin dan
hangat memaksa mesin kapal bekerja lebih keras, meningkatkan risiko kegagalan
teknis di tengah selat yang sibuk. Jika sebuah kapal mengalami mati mesin (blackout)
di jalur sempit ini, ia akan hanyut tanpa kendali dan menjadi ancaman bagi kapal lain.
Oleh karena itu, kesiapan teknis mesin adalah prasyarat mutlak sebelum memasuki
gerbang Hormuz.

Variasi pasang surut air laut juga menjadi pertimbangan krusial dalam
perencanaan logistik di selat ini. Jadwal keberangkatan kapal tanker sering kali harus
disesuaikan dengan siklus pasang surut untuk mendapatkan tambahan kedalaman air
saat melewati titik-titik paling dangkal. Manajemen waktu ini memerlukan
koordinasi antara kantor pusat perusahaan pelayaran dan otoritas pelabuhan setempat.
Navigasi di Hormuz adalah perpaduan antara data oseanografi dan jadwal pengapalan
yang ketat (EIA, 2023).

Keberadaan rongsokan kapal (wrecks) dari masa perang masa lalu di dasar laut
juga menambah kompleksitas teknis navigasi. Meskipun sebagian besar telah
dipetakan, pergeseran sedimen dasar laut terkadang dapat mengubah posisi objek-
objek berbahaya ini. Survei hidrografi berkala menggunakan sonar multibeam
diperlukan untuk memastikan jalur pelayaran tetap bersih dari rintangan baru.
Tantangan teknis di Hormuz adalah menghadapi alam yang statis sekaligus dinamis
secara bersamaan (Rodrigue, 2020).

Kepadatan lalu lintas di jalur yang sempit ini juga menciptakan fenomena
interaksi antar-kapal (ship-to-ship interaction). Ketika dua kapal besar berpapasan
dalam jarak dekat, terjadi perbedaan tekanan air yang dapat saling menarik atau
mendorong kedua kapal tersebut. Efek ini sangat berbahaya di jalur sempit karena
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dapat menyebabkan kapal kehilangan kendali arah. Protokol keselamatan
mewajibkan jarak aman tertentu antara kapal yang beriringan untuk memitigasi risiko
hidrodinamika ini.

Kondisi atmosfer seperti kabut panas dan badai pasir sering kali menurunkan
jarak pandang hingga hampir nol secara mendadak. Dalam kondisi ini, teknologi
radar dan sensor elektronik menjadi satu-satunya mata bagi kru kapal, namun
efektivitasnya dapat terganggu oleh suhu ekstrem. Tantangan teknis navigasi di
Hormuz juga mencakup ketahanan perangkat elektronik terhadap panas gurun yang
menyengat. Kegagalan sensor di saat kritis adalah skenario terburuk bagi setiap
navigator di selat ini.

Sebagai penutup, tantangan teknis kedalaman dan lebar jalur di Selat Hormuz
menjadikan navigasi di sini sebagai salah satu yang tersulit di dunia. Setiap perjalanan
kapal tanker melintasi selat ini adalah kemenangan atas batasan-batasan fisik alam
melalui teknologi dan keahlian manusia. Memahami batasan teknis ini sangat penting
bagi para analis logistik untuk menyadari betapa rapuhnya jalur energi dunia. Selat
Hormuz bukan sekadar perairan, melainkan sebuah koridor industri dengan toleransi
kesalahan yang sangat kecil (Stopford, 2009).

C. Peran International Maritime Organization (IMO)

Sebagai badan khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bertanggung jawab
atas keselamatan pelayaran, peran International Maritime Organization (IMO) di
Selat Hormuz sangatlah fundamental. IMO berfungsi sebagai forum diplomasi
maritim di mana negara-negara pesisir dan negara pengguna jalur selat bertemu untuk
menyepakati standar keselamatan yang seragam. Tanpa payung regulasi dari IMO,
setiap negara di sekitar selat mungkin akan menerapkan aturan sepihak yang
membingungkan industri pelayaran global (International Maritime Organization
[IMO], 2022).

Salah satu kontribusi utama IMO adalah standarisasi sertifikasi bagi kapal-
kapal yang melintasi jalur berisiko tinggi melalui konvensi STCW. Standar ini
memastikan bahwa perwira di atas kapal tanker memiliki kompetensi teknis yang
sama, terlepas dari bendera kapal yang mereka bawa. Di wilayah sesempit Hormuz,
keseragaman prosedur komunikasi dan navigasi sangat krusial untuk menghindari
kesalahpahaman. IMO bertindak sebagai penjamin bahwa aspek manusia dalam
navigasi telah memenuhi syarat minimum keselamatan global.

IMO juga memfasilitasi penetapan Selat Hormuz sebagai wilayah yang
memerlukan perhatian khusus dalam hal perlindungan lingkungan melalui konvensi
MARPOL. Regulasi ini melarang pembuangan limbah minyak secara sengaja di area
sensitif Teluk, guna melindungi ekosistem laut yang sudah tertekan oleh panas
ckstrem. Pengawasan kepatuhan terhadap MARPOL di selat ini menjadi prioritas
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karena dampak tumpahan sekecil apa pun akan sangat sulit dibersihkan. Peran
regulasi lingkungan ini menunjukkan bahwa fokus IMO mencakup kelestarian jangka
panjang selat tersebut (Rodrigue, 2020).

Selain regulasi teknis, IMO berperan dalam mediasi jika terjadi perselisihan
mengenai interpretasi hak lintas transit (¢tramsit passage) di bawah UNCLOS.
Meskipun UNCLOS berada di bawah PBB secara luas, IMO adalah pihak yang
merinci prosedur operasional untuk menjalankan hak tersebut dengan aman.
Dukungan IMO terhadap kebebasan navigasi memberikan legitimasi hukum bagi
kapal-kapal dagang internasional untuk melintas tanpa gangguan. Hal ini
memberikan kepastian hukum yang sangat dibutuhkan oleh pasar asuransi dan
logistik maritim.

Dalam menghadapi ancaman pembajakan atau sabotase, IMO
memperkenalkan kode ISPS (International Ship and Port Facility Security Code)
yang diterapkan secara ketat di pelabuhan sekitar selat. Kode ini mengharuskan setiap
fasilitas pelabuhan memiliki rencana keamanan yang teruji untuk mencegah
penyusupan atau ancaman teror. Implementasi ISPS di Hormuz menjadikan selat ini
salah satu jalur yang paling diawasi secara digital di dunia. IMO memastikan bahwa
keamanan fisik kapal adalah bagian integral dari arsitektur keselamatan navigasi
(IMO, 2022).

IMO juga terus mendorong penggunaan teknologi ramah lingkungan pada
kapal-kapal yang melewati rute sensitif guna mengurangi emisi gas rumah kaca.
Inisiatif Green Shipping yang dipelopori IMO memberikan tekanan bagi pemilik
tanker untuk memperbarui mesin mereka agar lebih efisien dan bersih. Di masa
depan, standar emisi yang ditetapkan IMO mungkin akan menjadi penentu apakah
sebuah kapal diizinkan melintasi jalur kritis seperti Hormuz. Transformasi industri
maritim menuju keberlanjutan sangat bergantung pada kepemimpinan regulasi IMO.

Kerjasama teknis antara IMO dan negara-negara berkembang di sekitar selat
juga terwujud dalam program pengembangan kapasitas (capacity building). IMO
memberikan bantuan teknis bagi otoritas maritim lokal untuk memperkuat pusat VTS
dan kemampuan respons tumpahan minyak. Dukungan ini bertujuan agar negara-
negara pesisir memiliki kemandirian dalam menjaga keselamatan di perairan mereka
sendiri. Hubungan simbiosis ini memperkuat stabilitas regional melalui penguatan
institusi maritim.

Di era digital, IMO sedang merumuskan kerangka kerja bagi kapal otonom
(Maritime Autonomous Surface Ships atau MASS) yang mungkin akan melintasi
Hormuz di masa depan. Regulasi ini sangat menantang karena harus
menyeimbangkan efisiensi otomatisasi dengan risiko keamanan siber di wilayah
konflik. IMO harus memastikan bahwa teknologi baru tidak menciptakan kerentanan
baru di jalur yang sudah sangat padat. Visi masa depan IMO adalah navigasi yang
lebih cerdas tanpa mengorbankan keamanan fisik.
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Keberadaan kantor regional IMO dan keterlibatannya dalam latihan bersama
Search and Rescue (SAR) di Teluk menunjukkan komitmen operasional yang nyata.
IMO sering kali bertindak sebagai katalisator bagi kerjasama lintas batas antar-negara
yang mungkin memiliki hubungan diplomatik dingin. Keselamatan pelayaran
dijadikan sebagai "kepentingan bersama" yang melampaui perbedaan politik. Peran
ini menjadikan IMO sebagai jangkar stabilitas di tengah badai geopolitik Timur
Tengah.

Sebagai kesimpulan, peran IMO di Selat Hormuz adalah sebagai arsitek dari
ketertiban maritim dunia. Melalui regulasi, diplomasi, dan standarisasi, IMO menjaga
agar Selat Hormuz tetap berfungsi sebagai jalur perdagangan yang aman dan
berkelanjutan. Tanpa kehadiran IMO, navigasi di selat ini akan menjadi jauh lebih
berbahaya dan mahal bagi seluruh umat manusia. IMO membuktikan bahwa
kerjasama internasional adalah kunci untuk menjaga nadi ekonomi global tetap
berdenyut (IMO, 2022).

D. Teknologi AIS dan Pemantauan Kapal Real-Time

Teknologi Automatic Identification System (AIS) telah merevolusi cara dunia
memantau pergerakan kapal di Selat Hormuz, memberikan transparansi yang belum
pernah ada sebelumnya. AIS bekerja dengan memancarkan data dinamis seperti
posisi, kecepatan, dan haluan secara terus-menerus melalui gelombang radio VHF
dan satelit. Bagi para analis logistik dan otoritas keamanan, data AIS adalah "sidik
jari digital" yang memungkinkan pelacakan setiap kapal tanker secara real-time.
Teknologi ini menjadi instrumen utama dalam memitigasi risiko tabrakan dan
mendeteksi aktivitas mencurigakan di selat (Rodrigue, 2020).

Di jalur sesempit Hormuz, AIS membantu kapten kapal untuk melihat posisi
kapal lain yang mungkin terhalang oleh lekukan daratan atau cuaca buruk. Layar
radar yang terintegrasi dengan data AIS memberikan gambaran visual yang jelas
mengenai nama kapal, jenis muatan, dan estimasi waktu pertemuan (closest point of
approach). Kemampuan ini sangat krusial untuk menghindari kebingungan saat
bermanuver di jalur TSS yang padat. AIS bertindak sebagai perpanjangan indra bagi
para navigator di atas kapal tanker raksasa.

Satelit AIS (S-AIS) kini memungkinkan pemantauan dilakukan dari luar
angkasa, mencakup wilayah yang tidak terjangkau oleh stasiun radar pesisir. Hal ini
sangat penting bagi pasar energi global untuk memverifikasi apakah pasokan minyak
benar-benar sedang bergerak menuju tujuannya. Data S-AIS sering digunakan oleh
pedagang komoditas untuk memprediksi fluktuasi harga berdasarkan volume minyak
yang sedang transit di Hormuz. Teknologi ini mengubah informasi maritim menjadi
aset ekonomi yang sangat berharga (Stopford, 2009).
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Namun, AIS juga memiliki kelemahan yang sering dieksploitasi dalam
dinamika keamanan di selat, yaitu kemampuan kapal untuk mematikan transponder
(dark vessels). Kapal yang ingin menghindari sanksi internasional atau melakukan
aktivitas ilegal sering kali sengaja menghilang dari pantauan AIS. Fenomena ini
menciptakan tantangan baru bagi otoritas keamanan untuk melakukan identifikasi
fisik melalui patroli laut atau drone. Pengawasan di Hormuz kini menjadi
pertempuran antara transparansi digital dan taktik penghindaran fisik.

Integritas data AIS juga menjadi perhatian utama karena risiko sabotase sinyal
atau pemalsuan posisi (spoofing). Dalam beberapa kasus, sinyal AIS dilaporkan
menunjukkan posisi kapal yang berada jauh dari lokasi aslinya akibat gangguan
elektronik disengaja. Hal ini dapat membahayakan keselamatan navigasi dan memicu
alarm keamanan yang salah. Pengembangan enkripsi pada sinyal AIS generasi
terbaru merupakan langkah mendesak untuk menjaga keandalan sistem pemantauan
di wilayah konflik (International Maritime Organization [IMO], 2022).

Manajemen VTS di Hormuz mengandalkan algoritma canggih untuk
menganalisis data AIS guna mendeteksi perilaku kapal yang anomali. Misalnya, jika
sebuah tanker tiba-tiba melambat atau keluar dari jalur TSS tanpa alasan jelas, sistem
akan memberikan peringatan dini kepada operator. Analisis prediktif ini membantu
mencegah insiden sebelum benar-benar terjadi. Teknologi AIS bukan sekadar alat
pelacak, melainkan bagian dari sistem kecerdasan buatan dalam manajemen lalu
lintas maritim.

Bagi pemilik kapal, AIS memberikan visibilitas penuh terhadap armada
mereka, memungkinkan optimasi jadwal kedatangan dan efisiensi bahan bakar. Data
sejarah pelintasan AIS di Hormuz juga digunakan untuk mengevaluasi kinerja kapten
dan efektivitas rute yang dipilih. Integrasi AIS dengan sistem manajemen kargo
menciptakan rantai informasi yang utuh dari pengirim ke penerima. Digitalisasi ini
adalah tulang punggung dari efisiensi logistik maritim modern (Rodrigue, 2020).

Publik kini juga dapat memantau lalu lintas di Hormuz melalui aplikasi
pelacakan kapal berbasis web, yang meningkatkan kesadaran global akan pentingnya
selat tersebut. Transparansi ini memberikan tekanan bagi setiap aktor di selat untuk
berperilaku sesuai dengan hukum laut internasional. Jika terjadi insiden, rekaman
data AIS menjadi bukti primer dalam proses investigasi dan asuransi. AIS telah
menjadikan Selat Hormuz sebagai salah satu ruang publik digital paling diawasi di
planet ini.

Masa depan pemantauan kapal di Hormuz akan melibatkan integrasi AIS
dengan citra satelit resolusi tinggi dan deteksi radar berbasis ruang angkasa.
Kombinasi ini akan membuat kapal "gelap" hampir mustahil untuk bersembunyi.
Teknologi ini juga akan membantu dalam pemantauan tumpahan minyak secara real-
time, sehingga respons dapat dilakukan lebih cepat. Evolusi pemantauan maritim
adalah kunci bagi keamanan navigasi yang proaktif di abad ke-21.
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Sebagai kesimpulan, teknologi AIS dan pemantauan real-time adalah pilar
transparansi di Selat Hormuz. la memberikan keamanan teknis bagi navigator dan
kepastian data bagi pasar ekonomi global. Meskipun menghadapi tantangan
keamanan siber, AIS tetap menjadi standar emas dalam manajemen ruang laut yang
padat. Keberhasilan navigasi di Hormuz hari ini adalah hasil dari kemampuan
manusia dalam memproses miliaran bit data posisi setiap detiknya (IMO, 2022).

E. Penanganan Kecelakaan Laut dan Pencemaran Minyak

Potensi kecelakaan laut dan tumpahan minyak di Selat Hormuz merupakan
ancaman lingkungan dan ekonomi yang paling menakutkan bagi komunitas
internasional. Mengingat volume minyak mentah yang sangat besar dalam satu kapal
VLCC, sebuah kebocoran lambung tunggal saja dapat memicu bencana ekologis yang
melampaui batas-batas negara. Oleh karena itu, arsitektur keselamatan di selat ini
mencakup protokol respons darurat yang sangat terperinci dan terkoordinasi secara
regional (Stopford, 2009).

Penanganan kecelakaan dimulai dengan sistem peringatan dini melalui pusat
koordinasi SAR (Search and Rescue) yang berbasis di Oman, UEA, dan Iran.
Protokol internasional mewajibkan setiap kapal yang mengalami keadaan darurat
untuk segera memancarkan sinyal SOS yang akan ditangkap oleh jaringan satelit
COSPAS-SARSAT. Kecepatan respons dalam jam-jam pertama sangat menentukan
apakah sebuah kecelakaan akan berakhir sebagai insiden kecil atau bencana besar.
Koordinasi lintas batas menjadi ujian bagi diplomasi maritim di wilayah tersebut.

Jika terjadi tumpahan minyak, langkah pertama adalah lokalisasi tumpahan
menggunakan oil booms guna mencegah penyebaran ke wilayah pesisir yang sensitif.
Di Selat Hormuz, arus yang kuat dan suhu air yang panas mempercepat proses
penguapan dan fragmentasi minyak, namun juga membuatnya sulit dikendalikan
secara mekanis. Penggunaan bahan kimia dispersan harus dilakukan dengan hati-hati
agar tidak menambah toksisitas pada ekosistem bawah laut. Teknologi pembersihan
tumpahan minyak di kawasan Teluk terus diperbarui seiring dengan risiko yang
meningkat.

Kerjasama regional melalui organisasi seperti MEMAC (Marine Emergency
Mutual Aid Centre) berperan penting dalam memobilisasi sumber daya dari negara-
negara tetangga. Mengingat sifat laut yang tertutup, tumpahan minyak di Hormuz
akan dengan cepat mencemari pantai-pantai di seluruh Teluk, mematikan industri
desalinasi yang merupakan sumber air bersih utama. Oleh karena itu, penanganan
pencemaran bukan hanya soal lingkungan, melainkan soal kelangsungan hidup
penduduk di kawasan tersebut (International Maritime Organization [IMO], 2022).

Investasi dalam kapal-kapal khusus pembersih minyak dan peralatan skimming
yang ditempatkan di dekat selat merupakan bentuk asuransi fisik bagi logistik global.
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Perusahaan minyak nasional (NOC) biasanya memiliki unit respons tumpahan
minyak sendiri yang siap beroperasi 24 jam. Latihan gabungan penanggulangan
bencana sering dilakukan untuk menguji kesiapan peralatan dan komunikasi antar-
lembaga. Kesiapan ini bertujuan untuk memberikan rasa aman bagi pasar asuransi
maritim internasional.

Aspek hukum pasca-kecelakaan melibatkan investigasi mendalam untuk
menentukan tanggung jawab berdasarkan prinsip Polluter Pays Principle. Dana
kompensasi internasional untuk pencemaran minyak (IOPC Funds) memberikan
lapisan perlindungan finansial bagi negara-negara korban tumpahan. Namun, proses
klaim asuransi di wilayah konflik seperti Hormuz sering kali menjadi rumit karena
keterlibatan aktor negara dan non-negara. Kepastian hukum dalam penanganan
dampak lingkungan sangat krusial bagi stabilitas sektor logistik.

Evolusi teknologi lambung ganda (double hull) pada tanker modern telah
secara signifikan mengurangi frekuensi tumpahan minyak besar akibat tabrakan.
Namun, ancaman sabotase atau serangan militer menciptakan skenario tumpahan
yang tidak dapat diprediksi oleh desain kapal konvensional. Penanganan pencemaran
di wilayah konflik menuntut tim respons untuk bekerja di bawah perlindungan
militer, yang menambah lapisan kompleksitas operasional. Keamanan lingkungan di
Hormuz kini sangat bergantung pada stabilitas politik.

Dampak jangka panjang dari pencemaran minyak di perairan hangat Hormuz
dapat menghancurkan terumbu karang dan padang lamun yang menjadi tempat
pembiakan ikan. Hal ini akan mematikan ekonomi nelayan lokal yang sudah ada jauh
sebelum era minyak dimulai. Oleh karena itu, rencana kontinjensi nasional di sekitar
selat kini lebih banyak mengintegrasikan pemetaan sensitivitas lingkungan.
Perlindungan terhadap keanekaragaman hayati maritim menjadi bagian tak
terpisahkan dari manajemen keselamatan selat.

Pendidikan dan pelatihan bagi kru kapal mengenai prosedur pencegahan polusi
juga menjadi fokus utama dalam audit keselamatan maritim. Setiap awak kapal harus
mahir dalam mengoperasikan peralatan pemisah air dan minyak (oil-water separator)
guna menghindari pencemaran operasional yang bersifat kumulatif. Disiplin kru
dalam menjalankan standar MARPOL adalah garis pertahanan pertama melawan
kerusakan ekologis. Keselamatan navigasi harus berjalan beriringan dengan etika
lingkungan.

Sebagai kesimpulan, penanganan kecelakaan dan pencemaran minyak di Selat
Hormuz adalah operasi logistik yang sangat kompleks dan berbiaya tinggi. la
melibatkan koordinasi teknologi, hukum, dan diplomasi internasional guna
melindungi urat nadi air yang rapuh. Kesadaran bahwa satu kesalahan kecil dapat
memicu krisis global mendorong terciptanya sistem pengawasan yang sangat ketat.
Selat Hormuz tetap menjadi bukti bahwa kemajuan industri harus selalu diimbangi
dengan kesiapan mitigasi bencana (IMO, 2022).
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F.  Standar Sertifikasi Kru Kapal di Wilayah Berisiko

Elemen manusia tetap menjadi faktor penentu utama dalam keselamatan
navigasi di Selat Hormuz, sehingga standar sertifikasi kru kapal menjadi perhatian
serius bagi otoritas maritim dunia. Perwira dan awak kapal yang bekerja di atas tanker
yang melintasi wilayah ini tidak hanya dituntut memiliki keahlian teknis, tetapi juga
ketahanan mental terhadap tekanan risiko tinggi. Sertifikasi internasional berdasarkan
konvensi STCW (Standards of Training, Certification and Watchkeeping)
merupakan prasyarat minimum yang harus dipenuhi oleh setiap pelaut (International
Maritime Organization [IMO], 2021).

Pelatihan khusus bagi kru kapal tanker (tanker endorsement) mencakup
pemahaman mendalam mengenai sifat kimia muatan dan prosedur pemadaman
kebakaran yang canggih. Di Selat Hormuz, di mana suhu eksternal dapat mencapai
50 derajat Celcius, manajemen risiko kebakaran menjadi jauh lebih kritis. Kru harus
mampu mengoperasikan sistem gas mulia (inert gas system) untuk menjaga tangki
minyak tetap dalam kondisi stabil. Sertifikasi ini memastikan bahwa setiap tindakan
darurat di atas kapal dilakukan berdasarkan protokol ilmiah yang teruji.

Selain keterampilan teknis, kru kapal yang melintasi Hormuz kini sering kali
menerima pelatihan keamanan tambahan berdasarkan kode ISPS. Mereka dilatih
untuk mendeteksi ancaman asimetris, seperti perahu cepat yang mendekat secara
mencurigakan atau tanda-tanda adanya ranjau laut. Pelatihan ini juga mencakup
prosedur "citadel" atau ruang aman di dalam kapal jika terjadi upaya pembajakan.
Sertifikasi keamanan telah menjadi lapisan pelindung baru bagi pelaut di jalur-jalur
berisiko tinggi.

Manajemen stres dan kelelahan (fatigue management) menjadi bagian integral
dari pelatihan perwira jaga yang bertugas di selat yang sangat padat. Berlayar di jalur
TSS Hormuz memerlukan konsentrasi penuh selama berjam-jam, di mana satu
kesalahan kecil dalam pengambilan keputusan dapat berakibat fatal. Standar jam
kerja dan istirahat yang diatur dalam MLC (Maritime Labour Convention) diterapkan
secara ketat guna memastikan kru tetap dalam kondisi prima. Pelaut yang lelah adalah
risiko terbesar bagi keselamatan navigasi (Rodrigue, 2020).

Kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris maritim standar (Standard
Marine Communication Phrases) juga menjadi syarat wajib dalam sertifikasi kru. Di
wilayah yang melibatkan koordinasi antara kapal internasional dan pusat VTS dari
berbagai negara, kejelasan pesan adalah kunci keselamatan. Kesalahpahaman dalam
instruksi navigasi di jalur sempit dapat memicu manuver berbahaya yang tidak perlu.
Sertifikasi bahasa memastikan bahwa tidak ada hambatan linguistik dalam menjaga
keselamatan bersama.

Pelatihan penggunaan teknologi navigasi terbaru seperti ECDIS dan AIS juga
harus divalidasi melalui sertifikasi yang terus diperbarui. Kru tidak hanya harus tahu
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cara membaca alat, tetapi juga harus memahami batasan dan potensi kesalahan dari
sensor elektronik tersebut. Di wilayah yang rentan terhadap gangguan GPS atau
radar, kemampuan navigasi terestrial tradisional tetap menjadi kompetensi yang diuji.
Seorang perwira modern di Hormuz adalah perpaduan antara teknokrat digital dan
pelaut konvensional yang tangguh.

Asuransi maritim sering kali mensyaratkan bahwa kapal hanya boleh diawaki
oleh kru dengan rekam jejak sertifikasi yang bersih dan berasal dari lembaga
pendidikan yang diakui IMO. Hal ini menciptakan tekanan bagi negara-negara
penyedia pelaut untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan maritim mereka.
Sertifikasi menjadi alat saring bagi industri untuk meminimalisir risiko kesalahan
manusia (human error). Kualitas kru secara langsung memengaruhi nilai premi
asuransi sebuah kapal tanker.

Program pelatihan berkelanjutan (continuous professional development) kini
juga mencakup kesadaran terhadap ancaman perang siber di atas kapal. Kru dilatih
untuk mengenali upaya peretasan pada sistem kemudi atau komunikasi kapal yang
dapat melumpuhkan navigasi di tengah selat. Sertifikasi keamanan siber maritim
merupakan evolusi terbaru dalam menghadapi tantangan logistik modern.
Pengetahuan kru harus berkembang secepat teknologi yang mereka operasikan.

Dukungan psikologis bagi pelaut yang melintasi zona konflik juga mulai
mendapatkan perhatian dalam standar kesejahteraan awak kapal. Pengalaman berada
di bawah ancaman militer dapat meninggalkan trauma yang memengaruhi kinerja
jangka panjang. Beberapa perusahaan pelayaran menyediakan layanan konseling
jarak jauh bagi kru yang bertugas di wilayah sensitif seperti Hormuz. Standar
kemanusiaan ini merupakan bagian dari arsitektur keselamatan yang lebih holistik.

Sebagai kesimpulan, standar sertifikasi kru kapal di Selat Hormuz adalah
penjamin bahwa "otak" di balik mesin raksasa tanker adalah individu yang kompeten
dan siap menghadapi segala risiko. Sertifikasi memberikan bahasa dan prosedur yang
seragam di tengah keberagaman etnis pelaut dunia. Keamanan navigasi di jalur energi
global ini pada akhirnya bersandar pada pundak para pelaut yang bersertifikat dan
berdedikasi tinggi. Elemen manusia adalah teknologi keselamatan yang paling
canggih (IMO, 2021).

G. Dampak Perubahan Iklim terhadap Navigasi Selat

Perubahan iklim global mulai menunjukkan dampak nyata pada kondisi fisik
dan operasional di Selat Hormuz, menciptakan tantangan baru bagi keselamatan
pelayaran. Kenaikan suhu permukaan laut yang ekstrem di kawasan Teluk
memengaruhi efisiensi mesin kapal yang bergantung pada air laut untuk sistem
pendinginnya. Suhu air yang terlalu panas dapat menyebabkan mesin tanker
mengalami overheating, meningkatkan risiko kegagalan teknis di tengah jalur
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navigasi yang kritis. Adaptasi teknologi mesin menjadi keharusan bagi kapal-kapal
generasi mendatang (Walker, 2023).

Peningkatan suhu atmosfer juga memicu fenomena cuaca ekstrem yang lebih
sering terjadi, seperti badai debu (dust storms) yang masif dan kabut panas yang tebal.
Fenomena ini secara drastis menurunkan jarak pandang navigasi, memaksa kapal
untuk bergantung sepenuhnya pada instrumen elektronik yang terkadang juga
terganggu oleh suhu tinggi. Ketidakpastian cuaca ini mengganggu jadwal logistik
"just-in-time" yang selama ini menjadi standar industri minyak. Perubahan iklim
membuat operasional selat menjadi lebih sulit diprediksi secara konvensional.

Kenaikan permukaan air laut (sea level rise) jangka panjang berpotensi
mengubah batimetri dan profil kedalaman di titik-titik dangkalan selat. Meskipun
bagi kapal tanker draf dalam kenaikan air mungkin terlihat menguntungkan, namun
pergeseran arus dan sedimentasi yang menyertainya dapat menciptakan rintangan
navigasi baru yang belum terpetakan. Survei hidrografi harus dilakukan lebih sering
untuk memantau perubahan dinamis di dasar laut akibat dampak iklim. Stabilitas fisik
jalur navigasi kini berada dalam ancaman perubahan lingkungan global (Rodrigue,
2020).

Perubahan pola angin muson di Samudra Hindia juga memengaruhi kekuatan
dan arah arus di mulut Selat Hormuz. Arus yang lebih kuat dan tidak teratur
menyulitkan manuver kapal tanker raksasa, terutama saat melintasi tikungan tajam di
sekitar Semenanjung Musandam. Navigator harus mempertimbangkan variabel arus
yang lebih kompleks dalam perhitungan haluan mereka. Dampak iklim mengubah
dinamika hidrodinamika yang selama berabad-abad dianggap relatif stabil oleh para
pelaut.

Ekosistem laut yang tertekan oleh perubahan iklim menjadi lebih rentan
terhadap dampak tumpahan minyak atau pencemaran maritim. Terumbu karang yang
sudah mengalami pemutihan (bleaching) akibat suhu air yang tinggi memiliki daya
pulih yang sangat rendah jika terpapar polutan. Hal ini memaksa regulasi lingkungan
di selat menjadi lebih ketat, yang pada gilirannya memengaruhi prosedur operasional
kapal. Perlindungan terhadap alam menjadi faktor pembatas baru bagi pertumbuhan
logistik maritim.

Industri pelayaran kini menghadapi tekanan besar dari IMO dan komunitas
internasional untuk mengurangi jejak karbon melalui dekarbonisasi armada. Kapal-
kapal yang melintasi Hormuz di masa depan mungkin diwajibkan menggunakan
bahan bakar rendah emisi atau teknologi tenaga angin sebagai bantuan. Transisi
energi ini memerlukan investasi besar dalam infrastruktur bunkering baru di
pelabuhan sekitar selat. Dampak perubahan iklim mendorong perombakan total pada
desain dan operasional tanker global.

Fenomena "asidifikasi laut" juga mempercepat korosi pada lambung kapal dan
infrastruktur pelabuhan di wilayah Teluk yang memiliki salinitas tinggi. Biaya
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pemeliharaan kapal meningkat secara signifikan guna menjaga integritas struktural di
lingkungan yang semakin korosif. Inovasi dalam material cat dan pelapis lambung
menjadi krusial untuk memperpanjang usia pakai armada. Perubahan kimiawi air laut
adalah tantangan teknis tersembunyi dari krisis iklim.

Kenaikan suhu juga berdampak pada kesehatan dan produktivitas kru kapal
yang harus bekerja di luar ruangan untuk operasional dek. Risiko sengatan panas
(heat stroke) menjadi ancaman kesehatan yang serius, memaksa perubahan dalam
protokol keselamatan kerja di atas kapal. Adaptasi pada sistem pendingin udara di
dalam kabin kapal menjadi prioritas untuk menjaga kesejahteraan awak kapal. Faktor
manusia sangat sensitif terhadap perubahan suhu ekstrem di wilayah ini.

Perubahan iklim juga dapat memicu ketegangan geopolitik baru terkait
perebutan sumber daya air dan lahan yang semakin langka di sekitar selat.
Ketidakstabilan sosial di daratan akibat dampak lingkungan dapat dengan mudah
merembet ke keamanan maritim di selat. Keamanan energi dan keamanan iklim kini
menjadi dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam analisis risiko strategis. Selat
Hormuz adalah mikrokosmos dari tantangan global di era Antroposen.

Sebagai kesimpulan, dampak perubahan iklim terhadap navigasi di Selat
Hormuz menuntut paradigma baru dalam manajemen keselamatan pelayaran. la
bukan lagi sekadar tantangan di masa depan, melainkan kenyataan operasional yang
dihadapi setiap hari oleh industri maritim. Adaptasi teknologi, penguatan regulasi,
dan kerjasama internasional diperlukan untuk memastikan selat ini tetap aman di
tengah lingkungan yang terus berubah. Sejarah navigasi di Hormuz kini sedang
memasuki babak baru yang ditentukan oleh iklim bumi (Walker, 2023).

Ringkasan

Bab 4 yang bertajuk "Navigasi dan Keselamatan Pelayaran" menyajikan
analisis komprehensif mengenai mekanisme teknis dan prosedural yang menjaga
kelangsungan operasional di Selat Hormuz. Fokus utama diberikan pada efektivitas
Skema Pemisahan Lalu Lintas (TSS) yang dikelola oleh IMO untuk meminimalisir
risiko tabrakan di jalur energi tersibuk di dunia. Penjelasan mengenai tantangan fisik,
seperti keterbatasan kedalaman bagi kapal VLCC dan arus bawah laut yang
kompleks, menunjukkan betapa presisinya keahlian navigasi yang dibutuhkan.
Penggunaan teknologi terkini seperti AIS berbasis satelit dan sistem pemantauan
real-time dibahas sebagai pilar transparansi yang mendukung keamanan maritim
global di tengah tantangan kapal "gelap". Bab ini juga menyoroti pentingnya kesiapan
penanganan kecelakaan dan pencemaran minyak, mengingat dampak ekologis dan
ckonomi yang masif bagi industri desalinasi kawasan. Standar sertifikasi kru kapal
berdasarkan konvensi STCW menjadi elemen manusia yang tak tergantikan dalam
menjaga integritas jalur ini, terutama dalam menghadapi tekanan risiko tinggi.
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Akhirnya, bab ini menutup dengan refleksi kritis mengenai dampak perubahan iklim
terhadap pola navigasi, menegaskan bahwa keselamatan pelayaran di Selat Hormuz
adalah hasil dari adaptasi berkelanjutan terhadap tantangan alam yang kian ekstrem,
teknologi digital, dan regulasi internasional yang dinamis.
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BAB S

EKONOMI BAHAN BAKAR DAN ENERGI DUNIA

A. Hubungan Volume Aliran Selat dengan Harga Minyak Dunia

Korelasi antara volume minyak yang melintasi Selat Hormuz dan fluktuasi
harga minyak mentah global merupakan salah satu dinamika paling sensitif dalam
ekonomi makro. Sebagai jalur bagi sekitar 20% hingga 30% konsumsi minyak dunia,
setiap perubahan dalam kapasitas aliran di selat ini langsung diterjemahkan oleh pasar
sebagai sinyal kelangkaan atau kelimpahan. Ketika volume aliran stabil, harga
cenderung mengikuti fundamental permintaan dan penawaran global. Namun, begitu
terdapat ancaman fisik terhadap volume tersebut, premi risiko segera ditambahkan ke
harga dasar per barel (EIA, 2024).

Mekanisme transmisi harga ini bekerja melalui ekspektasi para pelaku pasar
komoditas yang memantau ketat data pelintasan kapal tanker secara real-time.
Penurunan volume aliran, meskipun hanya sebesar 5%, dapat memicu kenaikan harga
dua digit dalam hitungan jam karena sifat minyak sebagai komoditas inelastis.
Industri global tidak dapat dengan mudah beralih ke sumber energi lain dalam jangka
pendek, sehingga mereka bersedia membayar harga lebih tinggi untuk menjamin
pasokan. Selat Hormuz berfungsi sebagai barometer kecemasan bagi para spekulan
energi di bursa London dan New York (Yergin, 2020).

Hubungan ini juga dipengaruhi oleh kapasitas produksi cadangan (spare
capacity) dari negara-negara anggota OPEC yang berada di dalam Teluk. Jika volume
aliran di Hormuz terganggu, kapasitas produksi yang besar di Arab Saudi atau Kuwait
menjadi tidak relevan karena minyak tersebut tidak dapat mencapai pasar. Hal ini
menciptakan situasi di mana "penawaran teknis" ada, namun "penawaran logistik"
tersumbat. Ketidakmampuan fisik untuk memindahkan volume minyak inilah yang
sebenarnya menggerakkan kurva harga ke atas secara eksponensial (Rodrigue, 2020).

Secara historis, setiap kali terjadi insiden yang menghambat lalu lintas di selat,
harga minyak Brent sering kali mengalami lonjakan tiba-tiba yang dikenal sebagai
price spike. Lonjakan ini bukan hanya mencerminkan biaya fisik, tetapi juga biaya
asuransi maritim yang meningkat tajam bagi kapal yang berani melintas. Biaya
asuransi yang lebih tinggi ini secara otomatis dibebankan ke harga jual akhir minyak,
memperkuat hubungan antara keamanan jalur dan nilai komoditas. Volume aliran dan
harga minyak adalah dua variabel yang terikat dalam tarian geopolitik (Stopford,
2009).
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Data dari pelacak tanker menunjukkan bahwa volume harian yang melewati
Hormuz mencakup berbagai jenis minyak, dari minyak mentah berat hingga
kondensat ringan. Variasi jenis volume ini juga memengaruhi harga produk turunan
seperti bensin dan diesel di berbagai belahan dunia secara spesifik. Jika aliran minyak
ringan dari Qatar terganggu, harga avtur di bandara-bandara internasional mungkin
akan melonjak lebih cepat daripada harga minyak mentah umum. Kompleksitas
volume ini membuat analisis harga menjadi tugas yang memerlukan ketelitian data
navigasi (EIA, 2024).

Selain itu, hubungan ini bersifat asimetris; kenaikan harga akibat gangguan
volume biasanya terjadi jauh lebih cepat daripada penurunan harga saat situasi
kembali normal. Hal ini disebabkan oleh ketakutan pasar akan gangguan lanjutan
yang membuat premi risiko tetap bertahan meskipun kapal sudah mulai bergerak
kembali. Para ekonom menyebut fenomena ini sebagai kekakuan harga yang dipicu
oleh risiko geopolitik yang belum sepenuhnya reda. Selat Hormuz memastikan bahwa
harga minyak dunia tidak pernah benar-benar lepas dari bayang-bayang geografi
(Yergin, 2020).

Peran teknologi dalam memantau volume aliran secara instan juga telah
mengubah cara harga bereaksi terhadap dinamika selat secara dramatis. Di masa lalu,
informasi mengenai hambatan aliran mungkin memakan waktu hari untuk menyebar,
namun sekarang satelit memberikan data instan kepada para trader. Akibatnya,
volatilitas harga menjadi jauh lebih tinggi karena reaksi pasar terjadi seketika setelah
data volume menunjukkan anomali. Efisiensi informasi justru menciptakan fluktuasi
harga yang lebih tajam dalam jangka sangat pendek (Rodrigue, 2020).

Ketergantungan ekonomi dunia pada volume stabil di Hormuz juga terlihat dari
bagaimana kontrak berjangka minyak disusun secara finansial. Banyak kontrak
menyertakan klausul force majeure yang terkait langsung dengan kemampuan
pengiriman fisik melalui selat-selat utama. Jika volume aliran berhenti, rantai kontrak
keuangan global senilai miliaran dolar akan mengalami kegagalan sistemik yang luas.
Ini menunjukkan bahwa hubungan antara selat dan harga bukan hanya soal fisik,
tetapi juga soal integritas sistem keuangan energi.

Dalam jangka panjang, hubungan volume-harga ini juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan produksi minyak di luar Teluk, seperti minyak serpih Amerika Serikat.
Meskipun produksi AS meningkat, volume di Hormuz tetap menjadi penentu harga
global karena pasar minyak bersifat satu kolam (one-pool market). Gangguan di
Hormuz akan tetap menaikkan harga minyak di Texas atau Laut Utara karena
mekanisme arbitrase pasar global. Selat Hormuz tetap memegang kendali atas katup
harga energi dunia tanpa memandang lokasi produksi (EIA, 2024).

Sebagai penutup, volume aliran di Selat Hormuz adalah detak jantung dari
ckonomi bahan bakar dunia yang menentukan stabilitas harga global. Hubungan ini
merupakan pengingat bahwa meskipun ekonomi telah terdigitalisasi, ia tetap
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bergantung pada molekul fisik yang bergerak melalui celah sempit. Selama dunia
masih bergantung pada hidrokarbon, volume di Hormuz akan terus menjadi faktor
utama yang mendikte kemakmuran atau krisis ekonomi. Harga minyak dunia pada
akhirnya adalah bayangan dari pergerakan kapal tanker di selat tersebut (Stopford,
2009).

B. Ketergantungan Asia (Tiongkok, India, Jepang, Korea)

Ekonomi Asia Timur dan Selatan merupakan konsumen terbesar dari minyak
yang mengalir melalui Selat Hormuz, menciptakan tingkat ketergantungan struktural.
Bagi Tiongkok, India, Jepang, dan Korea Selatan, selat ini adalah jalur nadi yang
menyokong pertumbuhan industri dan mobilitas penduduk mereka secara masif.
Lebih dari 70% minyak mentah yang melewati Hormuz memiliki tujuan akhir di
pelabuhan-pelabuhan Asia, menjadikan kawasan ini sangat rentan terhadap
ketidakstabilan Timur Tengah. Arsitektur energi Asia didesain dengan asumsi aliran
dari Teluk tidak akan pernah terhenti (IEA, 2023). Ketergantungan energi negara-
negara asia terhadap Selat Hormuz sebagaimana pada Tabel 14. Sedangkan Posisi
strategis Indonesia di Selat Hormuz sebagaimana terdapat pada Tabel 15. Pada Tabel
15 dapat dilihat bahwa posisi Indonesia dalam konteks Selat Hormuz cukup unik dan
berbeda jika dibandingkan dengan raksasa Asia Timur seperti Tiongkok, Jepang, atau
Korea Selatan. Meskipun Indonesia adalah bagian dari Asia, profil energinya
memiliki karakteristik tersendiri. Ketergantungan energi negara-negara Asia terhadap
Selat Hormuz sebagaimana pada Tabel 14.

Tabel 14. Ketergantungan Energi Negara-Negara Asia terhadap Selat Hormuz

Negara/Kawasan Tingkat Komoditas Dampak Utama Jika
Ketergantungan Utama Jalur Terhenti
Tiongkok Importir  Terbesar |Minyak (Saudi,Melumpuhkan sektor]
Dunia Irak, Iran) manufaktur &  mesin
pertumbuhan global.
India Impor > 80% Minyak Mentah Memicu inflasi domestik|
liar & krisis cadangan|
strategis.
Jepang Ekstrem (~90%) Minyak & LNG [Kepanikan ekonomi;
(Qatar) mengancam industri
otomotif & teknologi.
Korea Selatan Sangat Tinggi Minyak & LNG Risiko pemadaman total
(Qatar) (blackout) pada pusat]
industri.
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Asia Timur & |> 70% Total Aliran | Hidrokarbon & [Kerentanan struktural
Selatan Hormuz LNG pada arsitektur energi
regional.

Tiongkok, sebagai importir minyak terbesar di dunia, sangat bergantung pada
pasokan dari Arab Saudi, Irak, dan Iran melalui Hormuz. Strategi Belt and Road
Initiative sebagian merupakan upaya Tiongkok untuk mendiversifikasi jalur energi
darat, namun ketergantungan pada laut tetap dominan. Gangguan di selat ini akan
langsung melumpuhkan sektor manufaktur Tiongkok yang merupakan mesin
pertumbuhan ekonomi global saat ini. Bagi Beijing, keamanan Selat Hormuz adalah
masalah kedaulatan ekonomi dan keamanan nasional yang paling mendasar
(Rodrigue, 2020).

India menghadapi tantangan serupa dengan tingkat ketergantungan impor
minyak yang melebihi 80%, di mana sebagian besar berasal dari Teluk. Pertumbuhan
ekonomi India yang pesat sangat sensitif terhadap harga energi; kenaikan harga
minyak di Hormuz dapat memicu inflasi domestik yang liar. India telah berusaha
membangun cadangan minyak strategis, namun kapasitasnya masih terbatas untuk
menghadapi penutupan selat jangka menengah. Kedekatan geografis India dengan
Hormuz menjadikannya pemain kunci sekaligus pihak paling terdampak dalam krisis
selat (Yergin, 2020).

Jepang dan Korea Selatan berada dalam posisi lebih ekstrem karena mereka
hampir tidak memiliki sumber energi domestik sama sekali. Bagi Jepang, sekitar 90%
pasokan minyaknya harus melewati Selat Hormuz, menjadikannya jalur energi paling
kritis bagi keberlangsungan negara maju tersebut. Industri otomotif dan teknologi
Jepang sangat bergantung pada stabilitas harga energi untuk mempertahankan daya
saing di pasar internasional. Penutupan selat akan memaksa negara-negara ini
menggunakan cadangan darurat mereka dalam hitungan hari, memicu kepanikan
ekonomi nasional (IEA, 2023).

Ketergantungan Asia ini juga mencakup produk gas alam cair (LNG) yang
sangat penting untuk pembangkit listrik dan pemanas. Korea Selatan dan Jepang
adalah importir LNG terbesar di dunia, dengan Qatar sebagai pemasok utama melalui
Selat Hormuz. Jika pasokan gas ini terhenti, sistem kelistrikan di pusat-pusat industri
Asia akan menghadapi ancaman pemadaman total atau blackout. Hubungan energi
antara Asia dan Teluk adalah simpul ketergantungan yang sangat sulit diputuskan
dalam jangka waktu dekat (Stopford, 2009).

Strategi diversifikasi energi di Asia, seperti pengembangan energi terbarukan
dan nuklir, belum mampu menggantikan peran vital hidrokarbon dari Teluk.
Meskipun investasi pada kendaraan listrik meningkat pesat, sektor transportasi berat
dan petrokimia di Asia masih akan bergantung pada minyak selama dekade
mendatang. Hal ini memastikan bahwa signifikansi Selat Hormuz bagi Asia tidak
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akan memudar meskipun ada tren transisi hijau. Ketergantungan ini adalah realitas
fisik yang mendikte kebijakan luar negeri negara-negara Asia (Yergin, 2020).

Negara-negara Asia juga terlibat aktif dalam proyek-proyek infrastruktur di
kawasan Teluk untuk mengamankan pasokan mereka di sisi hulu. Perusahaan energi
nasional dari Tiongkok dan India memegang saham di berbagai ladang minyak di
Irak dan UEA sebagai bentuk mitigasi. Namun, kepemilikan aset di darat tidak
memberikan perlindungan terhadap risiko pemblokiran jalur laut di mulut selat.
Strategi investasi hulu ini tetap membutuhkan jaminan keamanan jalur navigasi di
hilir untuk membuahkan hasil ekonomi (IEA, 2023).

Asia juga mulai meningkatkan kehadiran angkatan laut mereka di sekitar
Samudra Hindia untuk memantau keamanan jalur Hormuz secara mandiri. Tiongkok,
misalnya, telah memperkuat pangkalan logistik di Djibouti untuk mendukung
operasional armada yang mengawal kapal tanker mereka. Ini menunjukkan bahwa
ketergantungan ekonomi telah berubah menjadi ekspansi strategis guna melindungi
kepentingan energi nasional di selat. Keamanan Hormuz kini bukan lagi sekadar
urusan regional, melainkan urusan kekuatan besar Asia (Rodrigue, 2020).

Peran bursa energi di Asia, seperti bursa berjangka Shanghai, mulai
berkembang untuk mencoba memengaruhi penentuan harga minyak regional.
Namun, selama fisik komoditasnya masih harus melewati Hormuz, pengaruh bursa
tetap akan dibatasi oleh risiko logistik selat. Penentuan harga minyak mentah untuk
pasar Asia sering kali memiliki premi risiko yang mencerminkan biaya transportasi
dari Teluk. Ketergantungan ini tertanam kuat dalam struktur biaya setiap barang yang
diproduksi di kawasan Asia (Stopford, 2009).

Posisi Indonesia dalam konteks Selat Hormuz cukup unik dan berbeda
jika dibandingkan dengan raksasa Asia Timur seperti Tiongkok, Jepang, atau
Korea Selatan. Meskipun Indonesia adalah bagian dari Asia, profil energinya
memiliki karakteristik tersendiri. Posisi Strategis Indonesia di Selat Hormuz
sebagaimana pada Tabel 15. Hal ini didasarkan pada informasi yang diperoleh
dari:

1. Kementerian ESDM (Energi dan Sumber Daya Mineral) - Handbook of Energy
& Economic Statistics of Indonesia: Laporan ini mencatat volume impor
minyak mentah dan hasil olahan (BBM). Data tahun 2023-2025 menunjukkan
ketergantungan pada Arab Light Crude yang sangat spesifik untuk Kilang
Cilacap.

2. SKK Migas - Laporan Tahunan: Menyediakan data mengenai penurunan
produksi domestik (/ifting) yang menyebabkan Indonesia menjadi net oil
importer, sehingga semakin bergantung pada jalur pasokan global termasuk
Hormuz.
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3. Pertamina - Annual Report: Merinci strategi pengadaan minyak mentah dari
Timur Tengah melalui anak wusahanya, PIS (Pertamina International

Shipping).

Tabel 15. Posisi Strategis Indonesia di Selat Hormuz

Aspek Status Penjelasan
Indonesia
Tingkat Moderat Indonesia bukan lagi eksportir minyak (net

Ketergantungan |hingga Tinggi [importer). Sebagian besar impor minyak mentah
dan BBM Indonesia berasal dari Timur Tengah.

Komoditas Utama|Minyak Indonesia mengimpor minyak mentah jenis Arab
Mentah & [Light untuk diolah di kilang domestik (seperti
BBM Cilacap) dan mengimpor BBM jadi.

Ketergantungan |Rendah Berbeda dengan Jepang/Korea, Indonesia adalah

LNG produsen LNG, sehingga tidak bergantung padal

pasokan gas dari Qatar lewat Hormuz.

Risiko Ekonomi |Sangat Tinggi Jika Hormuz terganggu, harga minyak dunia
melonjak. Ini membebani APBN Indonesia secara
drastis melalui subsidi BBM.

Peran Geopolitik |Penjaga Jalur|lndonesia mengontrol Selat Malaka, Sunda, dan|
Lanjutan Lombok—jalur yang harus dilewati tanker setelah
keluar dari Hormuz menuju Asia Timur.

Sebagai kesimpulan, Asia adalah pusat gravitasi dari permintaan energi yang
melewati Selat Hormuz, menjadikannya kawasan paling terpapar risiko. Masa depan
kemakmuran Tiongkok, India, Jepang, dan Korea Selatan sangat bergantung pada
kebebasan navigasi di celah sempit Musandam. Ketergantungan ini menciptakan
kerentanan strategis yang memaksa negara-negara Asia untuk terus melakukan
diplomasi aktif di Timur Tengah. Asia dan Selat Hormuz adalah dua kutub yang
terikat dalam rantai pasok energi yang tak terpisahkan (IEA, 2023).

C. Pasokan Gas Alam Cair (LNG) dan Ketahanan Energi

Pasokan Gas Alam Cair (LNG) telah menjadi komponen yang semakin krusial
dalam arsitektur energi global yang melewati Selat Hormuz. Qatar, sebagai produsen
LNG terbesar di dunia, mengirimkan hampir seluruh ekspornya melalui selat ini
untuk melayani pasar utama di Asia dan Eropa. LNG adalah pilar bagi ketahanan
energi modern, terutama bagi negara-negara yang beralih dari batubara menuju bahan
bakar transisi. Gangguan pada aliran LNG di Hormuz akan memiliki dampak yang
jauh lebih akut dibandingkan gangguan minyak (IGU, 2023).
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Berbeda dengan minyak yang mudah disimpan dalam tangki standar, LNG
memerlukan infrastruktur penyimpanan kriogenik yang sangat mahal dengan
kapasitas terbatas. Hal ini membuat rantai pasok LNG jauh lebih sensitif terhadap
keterlambatan jadwal pengiriman kapal tanker gas secara tiba-tiba. Jika kapal LNG
dari Qatar tertahan di selat selama satu minggu, pembangkit listrik di negara
konsumen mungkin akan segera kekurangan bahan bakar. Ketahanan energi berbasis
gas sangat bergantung pada ketepatan waktu pelintasan di jalur Hormuz (Stopford,
2009).

Teknologi kapal LNG yang melintasi Hormuz adalah puncak dari rekayasa
maritim, yang mampu menjaga gas tetap pada suhu ekstrem di bawah nol. Kapal-
kapal ini merupakan aset bernilai sangat tinggi dengan biaya operasional yang jauh
melampaui tanker minyak konvensional. Kerentanan kapal-kapal ini terhadap
gangguan keamanan di selat membuat premi asuransi pengiriman gas menjadi
variabel ekonomi yang sangat mahal. Arsitektur logistik LNG di Hormuz adalah
sistem efisien yang memiliki toleransi kesalahan sangat rendah (Rodrigue, 2020).

Selat Hormuz juga menjadi jalur bagi pasokan gas menuju negara-negara
tetangga seperti Kuwait yang membutuhkan impor gas untuk kebutuhan listrik harian.
Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan energi di dalam kawasan Teluk itu sendiri
sangat bergantung pada kelancaran navigasi selat mereka. Paradoks ini memperkuat
urgensi keamanan selat bagi stabilitas internal politik dan ekonomi Timur Tengah
secara luas. Gas bukan hanya komoditas ekspor bagi dunia, tetapi juga bahan bakar
bagi kehidupan domestik di kawasan (IGU, 2023).

Dalam konteks ketahanan energi Eropa, peran LNG dari Teluk menjadi
semakin penting pasca-pemutusan pasokan gas pipa dari wilayah Rusia. Eropa kini
bersaing ketat dengan Asia untuk mendapatkan slot pengiriman LNG dari Qatar, yang
semuanya harus melewati jalur sempit Hormuz. Persaingan ini meningkatkan volume
lalu lintas kapal gas di selat dan memberikan beban tambahan pada manajemen lalu
lintas. Hormuz kini menjadi kunci utama bagi kehangatan rumah-rumah di Eropa
selama musim dingin yang panjang (Yergin, 2020).

Ketahanan energi yang bergantung pada LNG juga sangat dipengaruhi oleh
kontrak jangka panjang yang kaku antara produsen dan konsumen global. Jika terjadi
penutupan selat, kewajiban kontraktual ini akan sulit dipenuhi, memicu sengketa
hukum internasional yang sangat masif. Perusahaan gas harus memiliki rencana
kontinjensi matang, termasuk opsi pengalihan pasokan dari Amerika Serikat atau
Australia secara cepat. Namun, kapasitas pengganti tersebut sering kali tidak
mencukupi untuk menutupi kehilangan volume dari Qatar (IGU, 2023).

Evolusi pasar gas menuju perdagangan pasar seketika menambah volatilitas
harga LNG saat terjadi ketegangan politik di sekitar selat. Harga gas di bursa
internasional dapat melonjak ratusan persen dalam hitungan hari jika terdapat laporan
ancaman di jalur keluar Teluk. Hal ini berdampak langsung pada biaya operasional
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industri berat dan tarif listrik rumah tangga di seluruh dunia. Ketahanan energi kini
bukan lagi soal ketersediaan gas, melainkan soal keterjangkauan harga gas tersebut
bagi masyarakat (Stopford, 2009).

Pembangunan infrastruktur pipa gas darat lintas batas di Timur Tengah
sebenarnya dapat menjadi alternatif pengiriman selain lewat laut selat. Namun,
kendala politik dan konflik regional sering menghambat penyelesaian proyek-proyek
pipa besar tersebut hingga saat ini. Misalnya, integrasi pipa gas antar-negara Arab
hanya memberikan solusi parsial bagi ketahanan energi regional, bukan solusi bagi
pasar global. Untuk pasar internasional, LNG melalui laut tetap tidak tergantikan
karena fleksibilitas volume dan jarak tempuhnya (Rodrigue, 2020).

Investasi besar dalam proyek perluasan produksi gas di Teluk menunjukkan
bahwa volume LNG di Hormuz akan terus meningkat dalam dekade mendatang. Hal
ini berarti signifikansi strategis selat akan terus tumbuh sejalan dengan peran gas
sebagai energi jembatan dekarbonisasi. Ketahanan energi global di masa depan akan
semakin ditentukan oleh kelancaran aliran molekul gas melalui gerbang Hormuz.
Risiko kegagalan logistik gas di selat ini harus dimitigasi dengan teknologi
pemantauan yang jauh lebih canggih (IGU, 2023).

Sebagai kesimpulan, pasokan LNG melalui Selat Hormuz adalah urat nadi bagi
ketahanan energi listrik dan industri dunia saat ini. Karakteristik teknis dan ekonomi
gas menjadikannya komoditas yang paling rentan terhadap gangguan logistik di jalur
sempit tersebut. Selat Hormuz tetap menjadi titik cekik kritis yang menghubungkan
cadangan gas raksasa Timur Tengah dengan konsumen global yang haus energi.
Tanpa aliran LNG yang stabil dari Hormuz, visi transisi energi global akan
menghadapi hambatan biaya yang sangat berat (Yergin, 2020).

D. Mekanisme Pasar Berjangka Minyak (Brent vs WTI)

Pasar berjangka minyak dunia sangat bergantung pada stabilitas Selat Hormuz
sebagai variabel utama dalam penentuan harga kontrak global. Dua acuan utama,
Brent dari Laut Utara dan West Texas Intermediate (WTI) dari Amerika Serikat,
bereaksi secara berbeda terhadap dinamika selat. Meskipun Brent dan WTI secara
fisik tidak diproduksi di Teluk, harga keduanya mencerminkan kondisi risiko di
Hormuz melalui mekanisme arbitrase. Selat Hormuz adalah "pusat saraf" yang
menentukan seberapa besar premi risiko yang harus dibayar pelaku pasar (Yergin,
2020).

Minyak Brent dianggap lebih sensitif terhadap gangguan di Selat Hormuz
karena merupakan standar harga bagi dua pertiga minyak mentah dunia. Sebagian
besar minyak yang melewati Hormuz dijual dengan harga yang dipatok pada indeks
Brent, sehingga menjadikannya acuan global yang paling relevan. Jika terjadi
ancaman blokade di selat, harga Brent biasanya akan melonjak lebih tinggi dan lebih
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cepat dibandingkan dengan harga WTI. Fenomena ini menciptakan selisih harga atau
spread yang melebar antara kedua standar minyak mentah tersebut (EIA, 2024).

WTI, meskipun berbasis di Amerika Serikat, tetap terpengaruh oleh kondisi di
Hormuz karena pasar minyak adalah sistem yang saling terhubung. Ketika pasokan
dari Teluk terganggu, permintaan global akan beralih ke minyak Amerika Serikat,
yang pada gilirannya akan mendorong harga WTI naik. Namun, kenaikan WTI sering
kali dibatasi oleh kendala logistik ekspor dan kapasitas kilang di Teluk Meksiko. Oleh
karena itu, WTI sering dianggap sebagai "benteng energi" yang lebih stabil
dibandingkan Brent yang terpapar risiko geopolitik (Rodrigue, 2020).

Mekanisme pasar berjangka memungkinkan para spekulan untuk bertaruh pada
kemungkinan terjadinya gangguan di Selat Hormuz melalui kontrak derivatif.
Spekulasi ini sering kali menyebabkan lonjakan harga yang melampaui fundamental
penawaran dan permintaan fisik yang sebenarnya terjadi di lapangan. Ketakutan akan
penutupan selat menciptakan "gelembung risiko" dalam kontrak berjangka yang
dapat bertahan selama berbulan-bulan setelah ketegangan mereda. Pasar berjangka
mengubah probabilitas konflik di Hormuz menjadi nilai moneter yang nyata secara
instan (Stopford, 2009).

Peran algoritma perdagangan otomatis (high-frequency trading) kini
mempercepat reaksi pasar berjangka terhadap berita mengenai insiden di selat
tersebut. Dalam hitungan milidetik, algoritma dapat mengeksekusi ribuan perintah
jual atau beli berdasarkan kata kunci berita mengenai ledakan atau penyitaan kapal.
Kecepatan ini meningkatkan volatilitas pasar, yang membuat harga minyak mentah
sering kali mengalami fluktuasi liar dalam satu hari perdagangan. Selat Hormuz telah
menjadi variabel input utama dalam algoritma keuangan global di bursa-bursa besar
dunia.

Pasar berjangka juga berfungsi sebagai sarana bagi maskapai penerbangan dan
perusahaan logistik untuk melakukan lindung nilai (hedging) terhadap risiko
kenaikan harga energi. Perusahaan-perusahaan ini membeli kontrak minyak jangka
panjang untuk mengunci harga jika terjadi krisis di Selat Hormuz di masa depan.
Biaya lindung nilai ini akan meningkat secara signifikan setiap kali ketegangan di
kawasan Teluk memanas secara politik. Dengan demikian, risiko di Hormuz secara
tidak langsung memengaruhi harga tiket pesawat dan biaya pengiriman paket di
seluruh dunia.

Hubungan antara pasar berjangka dan stok fisik minyak di pusat-pusat
penyimpanan seperti Cushing atau Singapura juga sangat dipengaruhi oleh Hormuz.
Jika pasar memprediksi penutupan selat, akan terjadi kecenderungan untuk
menimbun minyak secara fisik (contango), yang kemudian memengaruhi harga
kontrak berjangka bulan depan. Dinamika ini menunjukkan bahwa Selat Hormuz
mendikte aliran modal dalam sistem keuangan energi dunia secara luas. Spekulasi di
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atas kertas sering kali memiliki dampak ekonomi yang sama besarnya dengan
pergerakan kapal tanker.

Pemerintah negara-negara konsumen juga memantau pasar berjangka sebagai
sinyal untuk melepaskan cadangan minyak strategis mereka ke pasar global.
Intervensi pemerintah ini bertujuan untuk meredam volatilitas harga yang dipicu oleh
spekulasi mengenai keamanan Selat Hormuz tersebut. Keberhasilan intervensi ini
sangat bergantung pada seberapa besar pasar berjangka mempercayai kemampuan
pemerintah untuk menutupi kehilangan volume. Pasar berjangka adalah medan
tempur antara kebijakan pemerintah dan ekspektasi sektor swasta mengenai risiko
selat.

Di sisi lain, produsen minyak di Teluk menggunakan pasar berjangka untuk
memastikan pendapatan negara mereka tetap stabil di tengah ketidakpastian jalur.
Mereka sering kali menjual produksi masa depan mereka dengan harga tetap untuk
melindungi anggaran negara dari penurunan harga mendadak. Namun, jika mereka
tidak dapat mengirimkan minyak melalui Hormuz karena konflik, mereka mungkin
gagal memenuhi kewajiban kontrak berjangka tersebut. Risiko fisik di selat dengan
demikian berubah menjadi risiko gagal bayar dalam sistem keuangan internasional
(EIA, 2024).

Sebagai kesimpulan, mekanisme pasar berjangka minyak adalah cermin digital
dari risiko fisik yang ada di Selat Hormuz setiap harinya. Brent dan WTI bukan
sekadar angka, melainkan indikator stabilitas politik di salah satu titik paling
berbahaya di bumi ini. Selama dunia menggunakan mekanisme pasar untuk
menentukan harga energi, Selat Hormuz akan tetap menjadi faktor penentu
kemakmuran global. Pasar berjangka memastikan bahwa setiap riak di selat akan
dirasakan getarannya di setiap bursa efek di seluruh dunia (Yergin, 2020).

E. Dampak Gangguan Selat terhadap Inflasi Global

Gangguan pada aliran energi di Selat Hormuz memiliki potensi untuk memicu
gelombang inflasi global yang merusak melalui mekanisme kenaikan biaya input.
Karena minyak dan gas adalah komponen dasar dalam produksi dan distribusi hampir
semua barang, lonjakan harganya akan segera merembet ke sektor lain. Inflasi yang
dipicu oleh energi sering kali sulit dikendalikan oleh kebijakan moneter standar
karena sifatnya yang berasal dari sisi penawaran (supply-shock). Selat Hormuz adalah
salah satu titik paling rentan yang dapat memicu ketidakstabilan harga global secara
masif (IEA, 2023).

Biaya logistik transportasi laut dan udara akan naik seketika begitu harga bahan
bakar melonjak akibat gangguan di jalur pelayaran utama. Kenaikan biaya
pengiriman ini akan dibebankan kepada konsumen akhir dalam bentuk harga barang
impor yang jauh lebih mahal. Di era rantai pasok global yang terintegrasi, komponen
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yang diproduksi di Asia akan menjadi lebih mahal bagi perakit di Eropa. Dampak
inflasi ini tidak mengenal batas negara dan menyebar melalui jalur perdagangan
internasional secara cepat (Rodrigue, 2020).

Sektor pangan sangat sensitif terhadap gangguan di Hormuz karena biaya
pupuk dan bahan bakar traktor sangat bergantung pada harga energi. Lonjakan harga
minyak mentah sering kali diikuti oleh lonjakan harga komoditas pangan global
seperti gandum dan jagung dalam waktu singkat. Bagi negara-negara berkembang
dengan pendapatan rendah, inflasi pangan ini dapat memicu krisis kemanusiaan dan
ketidakstabilan sosial yang luas. Ketahanan pangan dunia dengan demikian secara
tidak langsung bergantung pada keamanan navigasi di Selat Hormuz tersebut
(Yergin, 2020).

Inflasi energi juga menekan daya beli rumah tangga, karena porsi pendapatan
yang dihabiskan untuk listrik dan bensin meningkat secara signifikan. Hal ini
mengakibatkan penurunan konsumsi pada barang-barang non-primer, yang pada
akhirnya dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi global secara keseluruhan.
Fenomena stagflasi—kondisi inflasi tinggi yang disertai pertumbuhan rendah—
sering kali berawal dari kejutan harga energi di pasar internasional. Selat Hormuz
adalah pemicu potensial bagi skenario stagflasi di abad modern ini (Stopford, 2009).

Bank-bank sentral dunia, seperti Federal Reserve atau ECB, sering kali dipaksa
untuk menaikkan suku bunga guna meredam ekspektasi inflasi yang tinggi. Kenaikan
suku bunga ini akan meningkatkan biaya pinjaman bagi perusahaan dan individu,
yang dapat memicu resesi ekonomi jika dilakukan terlalu agresif. Dengan demikian,
konflik di Selat Hormuz dapat menentukan arah kebijakan moneter global dan nasib
pasar keuangan dunia. Stabilitas harga di tingkat lokal sangat bergantung pada
stabilitas geopolitik di tingkat global di wilayah Teluk (EIA, 2024).

Industri manufaktur yang padat energi, seperti baja dan aluminium, akan
menghadapi tekanan margin keuntungan yang sangat berat jika harga gas alam naik.
Banyak pabrik mungkin terpaksa mengurangi produksi atau bahkan tutup sementara
jika biaya energi tidak lagi dapat tertutupi oleh harga jual. Hal ini menciptakan
kelangkaan barang di pasar, yang pada gilirannya akan semakin mendorong kenaikan
harga barang-barang industri tersebut. Rantai inflasi ini menciptakan lingkaran setan
yang sulit diputuskan tanpa pemulihan aliran energi di selat (IEA, 2023).

Dampak inflasi juga dirasakan melalui depresiasi nilai tukar mata uang negara-
negara pengimpor minyak bersih terhadap dolar Amerika Serikat. Karena minyak
diperdagangkan dalam dolar, kenaikan harga minyak akan meningkatkan permintaan
terhadap dolar dan melemahkan mata uang lokal konsumen. Pelemahan mata uang
ini akan membuat semua barang impor menjadi lebih mahal, menciptakan apa yang
disebut sebagai imported inflation. Selat Hormuz dengan demikian memengaruhi
nilai tukar dan stabilitas moneter di banyak negara berkembang secara simultan
(Yergin, 2020).

82 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



Pasar asuransi global juga berkontribusi pada inflasi melalui kenaikan premi
asuransi pengiriman barang yang melintasi wilayah berisiko tinggi. Biaya tambahan
untuk jaminan perang (war risk premium) akan menambah beban biaya logistik yang
harus dibayar oleh importir dan eksportir. Kenaikan biaya jasa keuangan ini sering
kali terlupakan, namun memiliki dampak kumulatif yang besar pada harga akhir
produk konsumen. Inflasi di rak supermarket adalah akumulasi dari berbagai biaya
risiko yang berawal dari Selat Hormuz tersebut (Stopford, 2009).

Dalam jangka panjang, ekspektasi inflasi yang tinggi dapat memicu tuntutan
kenaikan upah oleh pekerja untuk menjaga standar hidup mereka. Jika perusahaan
menaikkan harga untuk menutupi biaya upah, akan terjadi spiral upah-harga yang
sangat sulit untuk dipadamkan secara ekonomi. Oleh karena itu, menjaga stabilitas
harga di Hormuz adalah kepentingan strategis bagi stabilitas pasar tenaga kerja di
seluruh dunia. Keamanan selat adalah prasyarat bagi perdamaian sosial di banyak
negara industri (IEA, 2023).

Sebagai kesimpulan, dampak gangguan Selat Hormuz terhadap inflasi global
adalah ancaman sistemik yang dapat melumpuhkan ekonomi dunia secara luas.
Keterkaitan antara energi, logistik, pangan, dan kebijakan moneter menjadikan selat
ini sebagai faktor penentu utama dalam indeks harga konsumen. Tanpa kepastian
aliran energi melalui Hormuz, dunia akan selalu berada dalam risiko guncangan
inflasi yang tidak terduga. Stabilitas ekonomi global pada dasarnya adalah stabilitas
yang dibangun di atas kelancaran navigasi di jalur sempit tersebut (Yergin, 2020).

F.  Strategi Cadangan Minyak Nasional Negara Konsumen

Sebagai tanggapan terhadap kerentanan Selat Hormuz, negara-negara
konsumen utama telah mengembangkan strategi cadangan minyak nasional yang
sangat masif. Cadangan minyak strategis (Strategic Petroleum Reserve/SPR)
berfungsi sebagai asuransi fisik terhadap gangguan pasokan minyak mentah secara
mendadak di pasar global. Strategi ini bertujuan untuk memberikan waktu bagi
pemerintah dalam merespons krisis tanpa menyebabkan kelumpuhan ekonomi
domestik yang parah. Keberadaan SPR adalah pengakuan nyata atas risiko permanen
yang melekat pada jalur navigasi di Timur Tengah (Yergin, 2020).

International Energy Agency (IEA) mewajibkan setiap negara anggotanya
untuk menyimpan cadangan minyak setara dengan setidaknya 90 hari impor bersih
mereka. Standar ini diciptakan pasca-krisis minyak tahun 1970-an untuk mencegah
terulangnya pemerasan energi oleh negara-negara produsen melalui blokade jalur.
Cadangan ini biasanya disimpan dalam gua-gua garam bawah tanah yang luas atau
tangki baja raksasa di lokasi strategis negara tersebut. Disiplin dalam menjaga level
cadangan ini adalah kunci bagi ketahanan nasional di era ketidakpastian geopolitik
global (IEA, 2023).
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Amerika Serikat memiliki salah satu SPR terbesar di dunia, yang terletak di
sepanjang pesisir Teluk Meksiko untuk memudahkan distribusi ke kilang.
Penggunaan SPR sering kali menjadi alat politik dan ekonomi yang kuat bagi
presiden AS untuk menstabilkan harga pasar saat terjadi konflik di Hormuz. Namun,
pengisian kembali cadangan setelah digunakan dalam krisis merupakan tantangan
logistik dan fiskal yang sangat besar bagi anggaran negara. SPR Amerika Serikat
tetap menjadi jaminan terakhir bagi stabilitas pasar minyak mentah dunia di masa
sulit (EIA, 2024).

Tiongkok juga telah membangun sistem cadangan minyak nasionalnya secara
agresif dalam dua dekade terakhir untuk mengimbangi ketergantungannya pada
impor. Meskipun Tiongkok bukan anggota IEA, mereka secara sukarela mengikuti
standar penyimpanan internasional guna menjaga stabilitas industri manufaktur
mereka. Cadangan Tiongkok tersebar di berbagai pusat logistik maritim di sepanjang
pantai timur mereka untuk mengantisipasi blokade laut di jalur utama. Strategi
cadangan Tiongkok mencerminkan ambisinya untuk menjadi kekuatan mandiri yang
tidak mudah ditekan melalui jalur energi (Rodrigue, 2020).

Jepang dan Korea Selatan, karena ketergantungan hampir total pada Hormuz,
memiliki strategi cadangan yang melibatkan kerjasama erat antara pemerintah dan
sektor swasta. Selain cadangan nasional, perusahaan minyak swasta di negara-negara
ini diwajibkan untuk menyimpan stok tambahan untuk kebutuhan operasional
darurat. Kerjasama ini memastikan bahwa pasokan energi domestik tetap tersedia
bahkan jika aliran dari Teluk terhenti sepenuhnya selama beberapa bulan. Strategi
penyimpanan ini adalah biaya investasi yang harus dibayar demi kelangsungan hidup
negara kepulauan tersebut (IEA, 2023).

India adalah pemain terbaru dalam pembangunan SPR skala besar dengan
membangun fasilitas penyimpanan bawah tanah di wilayah pesisir timur dan
baratnya. Bagi India, cadangan ini sangat krusial untuk melindungi penduduknya
yang besar dari lonjakan harga pangan yang dipicu oleh biaya energi tinggi. Namun,
kapasitas cadangan India saat ini masih jauh di bawah standar 90 hari, menjadikannya
salah satu negara paling rentan di Asia. Peningkatan kapasitas SPR menjadi prioritas
utama dalam agenda pembangunan infrastruktur energi nasional India (Yergin,
2020).

Efektivitas cadangan minyak strategis sangat bergantung pada infrastruktur
distribusi yang mampu menyalurkan minyak mentah ke kilang-kilang dalam waktu
cepat. Tanpa jaringan pipa dan terminal yang memadai, minyak di dalam cadangan
hanya akan menjadi aset yang tidak dapat dimanfaatkan saat krisis memuncak. Oleh
karena itu, strategi cadangan nasional selalu mencakup latihan simulasi pelepasan
stok secara berkala untuk menguji kesiapan operasional sistem. Ketahanan energi
adalah perpaduan antara ketersediaan stok fisik dan kecepatan reaksi logistik di
lapangan (Stopford, 2009).
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Selain minyak mentah, beberapa negara juga mulai menyimpan cadangan
produk jadi seperti bensin, diesel, dan avtur untuk kebutuhan militer dan layanan
darurat. Hal ini dilakukan karena gangguan di Hormuz dapat memicu kemacetan di
kilang-kilang global, sehingga pasokan produk jadi menjadi lebih mendesak.
Cadangan produk jadi memberikan lapisan perlindungan ekstra yang lebih dekat
dengan konsumen akhir di tingkat lokal. Strategi penyimpanan ini terus berevolusi
seiring dengan perubahan risiko dalam rantai pasok energi global (EIA, 2024).

Biaya pemeliharaan cadangan minyak strategis sangat mahal, mencakup biaya
pengadaan minyak, pembangunan fasilitas, dan perlindungan terhadap risiko
kerusakan lingkungan. Namun, biaya ini dianggap jauh lebih kecil dibandingkan
dengan potensi kerugian ekonomi akibat penutupan Selat Hormuz tanpa persiapan
cadangan. Dana yang dialokasikan untuk SPR sering kali dipandang sebagai "premi
asuransi nasional" yang dibayar oleh pembayar pajak. Manajemen cadangan minyak
nasional adalah tugas strategis yang melibatkan kementerian energi, pertahanan, dan
keuangan (IEA, 2023). Strategi Cadangan Minyak Strategis (SPR) negara konsumen
sebagaimana pada Tabel 16.

Tabel 16. Strategi Cadangan Minyak Strategis (SPR) Negara Konsumen

Deskripsi & Standar

. Peran dalam Krisis Hormuz
Internasional

Aspek Strategi

Tujuan Utama

Asuransi  fisik  terhadap
gangguan pasokan mendadak.

Memberikan waktu respons bagi
pemerintah agar ekonomi tidak
lumpuh seketika.

Standar IEA Wajib menyimpan minimal 90 Mencegah "pemerasan energi"
hari impor bersih. melalui blokade jalur laut.
Metode Gua garam bawah tanah atau[Menjamin keamanan stok dari
Penyimpanan |tangki baja raksasa. lkerusakan fisik dan lingkungan.
Strategi Berlokasi di Teluk Meksiko;|Alat politik & ekonomi untuk
Amerika Serikat |kapasitas terbesar di dunia.  jmenstabilkan harga pasar global.
Strategi Tersebar di pusat logistik[Melindungi sektor manufaktur;
Tiongkok pantai  timur;  mengikutiambisi menjadi kekuatan mandiri

standar IEA secara sukarela.

yang tidak mudah ditekan.

Strategi Jepang
& Korsel

Kerjasama erat Pemerintah +
Sektor Swasta.

Menjamin kelangsungan hidup
negara yang bergantung hampir
100% pada impor.

Strategi India

Fasilitas bawah tanah di
pesisir barat & timur.

Melindungi populasi besar dari
inflasi pangan akibat biaya energi;
lkapasitas masih di bawah 90 hari.

Infrastruktur
Distribusi

Jaringan pipa dan terminal
yang terhubung ke kilang.

Menentukan kecepatan penyaluran
(release rate) saat krisis memuncak.
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Diversifikasi Penyimpanan minyak mentah|Lapisan perlindungan ekstra untuk
Stok + produk jadi (BBM, Diesel, militer dan layanan darurat.
Avtur).

Aspek Finansial |"Premi Asuransi Nasional"|Biaya investasi yang jauh lebih
(biaya pengadaan & kkecil dibanding kerugian ekonomi
pemeliharaan tinggi). akibat penutupan selat.

Sebagai kesimpulan, strategi cadangan minyak nasional adalah benteng
pertahanan utama negara-negara konsumen terhadap kerentanan Selat Hormuz.
Keberadaan SPR memberikan rasa aman psikologis bagi pasar dan daya tawar
diplomatik bagi pemerintah di panggung internasional. Meskipun dunia bergerak
menuju energi terbarukan, cadangan minyak strategis akan tetap relevan selama
minyak masih menjadi penggerak utama ekonomi fisik. Strategi ini memastikan
bahwa dunia tidak akan lumpuh seketika jika pintu gerbang Hormuz tertutup oleh
konflik (Yergin, 2020).

G. Transisi Energi: Apakah Peran Hormuz Akan Memudar?

Perdebatan mengenai masa depan Selat Hormuz di tengah transisi energi
global menuju dekarbonisasi menjadi topik krusial bagi para analis energi. Banyak
yang berpendapat bahwa seiring dengan meningkatnya penggunaan kendaraan listrik
dan energi terbarukan, ketergantungan dunia pada minyak dari Teluk akan berkurang.
Jika permintaan minyak mencapai puncaknya (peak oil demand), secara teoritis
signifikansi strategis jalur pelayaran Hormuz juga akan memudar. Namun, realitas
transisi energi jauh lebih kompleks dan tidak menunjukkan penurunan peran Hormuz
dalam waktu dekat (IEA, 2023).

Meskipun permintaan minyak untuk transportasi pribadi mungkin menurun,
kebutuhan akan produk petrokimia yang berasal dari minyak mentah justru
diperkirakan akan terus tumbuh. Plastik, pupuk, dan berbagai bahan industri masih
sangat bergantung pada bahan baku hidrokarbon yang melimpah dan murah dari
kawasan Teluk. Selat Hormuz dengan demikian akan tetap menjadi jalur vital bagi
bahan baku industri manufaktur global di masa depan. Peran selat ini sedang
bertransformasi dari jalur bahan bakar menjadi jalur bahan baku industri modern
(Yergin, 2020).

Gas alam, yang merupakan komoditas utama kedua di Hormuz, dipandang
sebagai "bahan bakar jembatan" yang krusial dalam proses transisi energi. Banyak
negara mengganti pembangkit listrik batubara mereka dengan gas alam cair (LNG)
untuk mengurangi emisi karbon secara cepat namun stabil. Karena Qatar dan UEA
terus meningkatkan produksi LNG mereka, volume kapal gas yang melewati Hormuz
justru diprediksi akan meningkat signifikan. Transisi energi hijau untuk sementara
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waktu justru akan memperkuat posisi strategis Hormuz dalam rantai pasok gas dunia
(IGU, 2023).

Kawasan Teluk juga mulai memposisikan diri sebagai pemimpin dalam
produksi hidrogen hijau dan biru yang ramah lingkungan untuk masa depan.
Infrastruktur pelabuhan dan tanker yang ada di sekitar Selat Hormuz dapat diadaptasi
untuk mengekspor hidrogen ke pasar global di Asia dan Eropa. Jika transisi ke
ekonomi hidrogen berhasil, Hormuz akan tetap menjadi pusat gravitasi energi dunia,
namun dengan molekul energi yang berbeda. Inovasi teknologi akan memungkinkan
selat ini mempertahankan relevansinya dalam ekonomi rendah karbon (Rodrigue,
2020).

Namun, transisi energi juga membawa risiko geopolitik baru, yaitu penurunan
pendapatan negara-negara produsen minyak di Teluk yang dapat memicu
ketidakstabilan internal. Jika negara-negara ini gagal melakukan diversifikasi
ekonomi, gejolak sosial dapat terjadi dan mengancam keamanan jalur navigasi di
perairan mereka sendiri. Oleh karena itu, kelancaran transisi energi dunia sangat
bergantung pada stabilitas transisi ekonomi di kawasan sekitar Hormuz. Keamanan
selat tetap menjadi isu sentral bahkan dalam skenario dunia yang lebih hijau sekalipun
(IEA, 2023).

Negara-negara konsumen di Asia, seperti India dan Tiongkok, diperkirakan
akan tetap bergantung pada hidrokarbon lebih lama dibandingkan dengan negara-
negara Barat. Pertumbuhan populasi dan industrialisasi di Asia masih memerlukan
pasokan energi besar-besaran yang hanya dapat dipenuhi oleh kawasan Teluk dalam
skala besar. Hal ini berarti pusat gravitasi politik Hormuz akan semakin bergeser ke
arah timur seiring dengan berjalannya waktu transisi. Ketergantungan Asia
memastikan bahwa Selat Hormuz tidak akan kehilangan relevansinya dalam peta
energi global abad ke-21 (Yergin, 2020).

Investasi pada infrastruktur maritim di sekitar selat, seperti terminal otomatis
dan sistem pemantauan digital, terus dilakukan oleh negara-negara pesisir. Hal ini
menunjukkan keyakinan mereka bahwa jalur ini akan tetap sibuk selama puluhan
tahun mendatang, apapun jenis energinya. Selat Hormuz adalah aset geografis
permanen yang tidak dapat dengan mudah digantikan oleh teknologi transmisi listrik
jarak jauh. Logistik laut tetap merupakan cara paling efisien untuk memindahkan
energi dalam jumlah besar lintas benua (Stopford, 2009).

Munculnya jalur energi alternatif, seperti pipa gas lintas benua atau rute Kutub
Utara, belum mampu memberikan volume yang sebanding dengan Hormuz. Biaya
transportasi melalui selat ini tetap menjadi yang paling kompetitif secara ekonomi
dibandingkan dengan semua jalur alternatif yang ada saat ini. Selama biaya logistik
menjadi faktor utama dalam ekonomi energi, Selat Hormuz akan tetap menjadi
pilihan utama bagi perdagangan global. Transisi energi mungkin mengubah konten
kargo, namun tidak mengubah signifikansi jalurnya (EIA, 2024).
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Dalam konteks keamanan global, kepentingan Amerika Serikat di Hormuz
mungkin berkurang seiring dengan kemandirian energinya, namun peran tersebut
akan diambil alih oleh kekuatan lain. Tiongkok dan India kemungkinan besar akan
mengambil peran lebih aktif dalam menjamin keselamatan pelayaran di selat tersebut
di masa depan. Pergeseran tanggung jawab keamanan ini merupakan dampak
langsung dari perubahan peta permintaan energi akibat transisi global. Selat Hormuz
tetap menjadi arena persaingan kekuatan besar yang tidak akan memudar (IEA,
2023).

Sebagai kesimpulan, peran Selat Hormuz tidak akan memudar di era transisi
energi, melainkan akan berevolusi menjadi lebih kompleks. Kebutuhan akan gas
sebagai energi transisi dan minyak sebagai bahan baku industri tetap menjadikan selat
ini sebagai titik cekik kritis dunia. Masa depan Hormuz adalah masa depan yang
terintegrasi dengan teknologi energi baru dan dinamika geopolitik Asia yang sedang
tumbuh. Selat Hormuz tetap menjadi gerbang utama energi dunia, baik di era minyak
maupun di era energi bersih masa depan (Yergin, 2020).

Ringkasan

Bab 5 menganalisis peran krusial Selat Hormuz sebagai jangkar ekonomi
energi dunia dan pengaruhnya terhadap stabilitas finansial global. Pembahasan
dimulai dengan mengidentifikasi hubungan langsung antara volume aliran di selat
dengan fluktuasi harga minyak mentah melalui premi risiko pasar. Fokus mendalam
diberikan pada ketergantungan akut negara-negara Asia (Tiongkok, India, Jepang,
dan Korea) yang menjadikan Hormuz sebagai jalur nadi bagi pertumbuhan industri
dan keamanan nasional mereka. Selain minyak, peran strategis pasokan Gas Alam
Cair (LNG) dibahas sebagai pilar ketahanan energi modern yang sangat sensitif
terhadap gangguan logistik. Bab ini juga membedah mekanisme pasar berjangka
(Brent vs WTI) yang menjadikan dinamika selat sebagai variabel utama dalam
spekulasi harga global. Lebih lanjut, dampak gangguan di titik ini dipaparkan dapat
memicu inflasi sistemik yang memengaruhi harga pangan dan kebijakan moneter
bank sentral secara global. Strategi mitigasi melalui cadangan minyak nasional (SPR)
menjadi instrumen penting bagi negara konsumen untuk bertahan dalam krisis jangka
pendek. Akhirnya, bab ini menyimpulkan bahwa meskipun dunia sedang berada
dalam fase transisi energi, peran Selat Hormuz tidak akan memudar melainkan
berevolusi menjadi jalur bahan baku industri dan gas transisi yang tetap vital bagi
kemakmuran global hingga beberapa dekade mendatang. (200 kata)
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BAGIAN III

KEPUNGAN KEPENTINGAN
EKONOMI

(Perspektif Bisnis)




BAB 6

INDUSTRI ASURANSI DAN RISIKO MARITIM

A. Memahami War Risk Premium (Premi Risiko Perang)

Industri asuransi maritim memandang Selat Hormuz sebagai salah satu wilayah
dengan profil risiko paling dinamis di dunia, yang secara langsung memengaruhi
struktur biaya pelayaran global. Komponen utama yang muncul saat ketegangan
meningkat adalah War Risk Premium (Premi Risiko Perang), sebuah biaya tambahan
di luar premi standar lambung kapal (Hull and Machinery). Premi ini diberlakukan
ketika sebuah wilayah dinyatakan sebagai "Area Terdaftar" oleh komite asuransi
karena adanya ancaman konflik bersenjata atau penyitaan. Bagi operator tanker,
premi ini bukan sekadar biaya administratif, melainkan penentu kelayakan ekonomi
dari sebuah pelayaran (Stopford, 2009).

Mekanisme penetapan premi risiko perang sangat bergantung pada penilaian
intelijen maritim mengenai frekuensi dan intensitas insiden di selat. Jika terjadi satu
serangan terhadap kapal tanker, penanggung asuransi (underwriters) biasanya akan
menaikkan premi secara seketika untuk semua kapal yang berencana melintas.
Kenaikan ini bisa mencapai sepuluh kali lipat dari tarif normal dalam hitungan hari,
menciptakan beban finansial yang mendadak bagi pemilik kargo. Hal ini
menunjukkan betapa cepatnya risiko fisik di Selat Hormuz berubah menjadi beban
finansial yang nyata bagi perdagangan dunia (Rodrigue, 2020).

Secara teknis, premi risiko perang biasanya dihitung sebagai persentase dari
nilai total kapal dan kargo yang diangkut. Untuk sebuah Very Large Crude Carrier
(VLCC) yang membawa minyak senilai ratusan juta dolar, tambahan premi sebesar
0,5% saja dapat menambah biaya operasional sebesar ratusan ribu dolar per transit.
Biaya ini bersifat variabel dan sering kali dinegosiasikan ulang untuk setiap pelayaran
tunggal (single voyage). Fleksibilitas ini memungkinkan industri asuransi untuk tetap
memberikan perlindungan di tengah ketidakpastian geopolitik yang ekstrem (Yergin,
2020).

Penerapan premi ini juga dipengaruhi oleh bendera kapal dan kewarganegaraan
pemilik atau kru kapal yang bertugas. Kapal-kapal yang terafiliasi dengan negara-
negara yang sedang bersitegang secara politik sering kali dikenakan premi yang jauh
lebih tinggi karena dianggap sebagai target potensial. Hal ini menciptakan
diskriminasi ekonomi berbasis risiko politik yang memaksa perusahaan pelayaran
untuk lebih berhati-hati dalam manajemen armada. Premi risiko perang dengan
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demikian menjadi instrumen pasar yang mencerminkan suhu diplomasi internasional
di kawasan Teluk (Stopford, 2009).

Selain biaya langsung, premi risiko perang juga mencakup klausul mengenai
pembatalan perlindungan jika konflik terbuka pecah secara mendadak. Hal ini
memberikan hak kepada penanggung untuk menangguhkan pertanggungan atau
mengubah syarat dan ketentuan dalam waktu singkat (biasanya 7 hari). Ketentuan ini
menempatkan pemilik kapal dalam posisi yang rentan, di mana mereka harus terus
memantau perkembangan berita setiap jam. Risiko asuransi di Hormuz adalah
permainan catur antara kalkulasi aktuaris dan pergerakan militer di lapangan
(Rodrigue, 2020).

Wilayah jangkauan premi risiko perang di Selat Hormuz tidak hanya terbatas
pada perairan selat itu sendiri, tetapi sering kali mencakup area luas di Teluk Oman
dan Teluk Persia. Penentuan batas geografis ini sering menjadi perdebatan antara
pemilik kapal dan perusahaan asuransi mengenai di mana risiko sebenarnya dimulai.
Bagi operator logistik, ketidakjelasan batas wilayah risiko dapat menyebabkan
kejutan biaya saat kapal sudah dalam perjalanan. Akurasi geografis dalam kontrak
asuransi adalah kunci untuk menghindari sengketa finansial pasca-transit (Stopford,
2009).

Munculnya ancaman baru seperti penggunaan drone dan ranjau laut limpet
telah memperumit kalkulasi premi risiko perang di abad ke-21. Asuransi kini harus
mempertimbangkan ancaman asimetris yang sulit dideteksi oleh radar konvensional
namun mampu melumpuhkan tanker raksasa. Hal ini mendorong integrasi data
intelijen siber dan satelit ke dalam proses penetapan tarif premi di London dan pusat
keuangan lainnya. Modernisasi asuransi maritim adalah respons langsung terhadap
evolusi teknik perang di wilayah Selat Hormuz (Yergin, 2020).

Kenaikan premi risiko perang di Hormuz memiliki efek domino yang
memperlambat arus investasi di sektor energi jika terjadi dalam waktu lama.
Perusahaan minyak mungkin akan menunda pengiriman atau mencari rute alternatif
yang lebih mahal demi menghindari beban asuransi yang tak terprediksi. Hal ini
membuktikan bahwa stabilitas pasar energi global tidak hanya bergantung pada
produksi minyak, tetapi juga pada stabilitas pasar asuransi maritim. Tanpa
perlindungan asuransi yang terjangkau, perdagangan minyak mentah melalui laut
akan terhenti secara teknis (Rodrigue, 2020).

Pemerintah negara-negara pesisir terkadang memberikan jaminan kedaulatan
(sovereign guarantees) untuk menanggung risiko jika pasar asuransi swasta gagal
atau menetapkan tarif yang tidak masuk akal. Langkah ini diambil untuk memastikan
bahwa ekspor minyak tetap berjalan demi menjaga anggaran pendapatan negara.
Namun, keterlibatan pemerintah dalam pasar risiko ini dapat menciptakan distorsi
pasar dan beban fiskal yang besar jika insiden benar-benar terjadi. Keseimbangan
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antara asuransi swasta dan jaminan publik adalah isu strategis dalam ketahanan energi
(Stopford, 2009).

Sebagai kesimpulan, memahami premi risiko perang di Selat Hormuz adalah
kunci untuk membedah anatomi biaya logistik energi global. Premi ini bertindak
sebagai jembatan antara peristiwa militer di perairan dan angka-angka inflasi di rak
supermarket. Selama Selat Hormuz tetap menjadi wilayah dengan ketegangan tinggi,
premi risiko perang akan terus menjadi variabel tetap yang tidak bisa diabaikan oleh
pelaku ekonomi mana pun. Keberadaan premi ini adalah pengingat bahwa keamanan
maritim memiliki label harga yang sangat mahal (Yergin, 2020).

B. Peran Lloyd’s of London dalam Menentukan Zona Risiko

Lloyd’s of London memegang peran sentral sebagai otoritas de facto dalam
menentukan zona risiko maritim global, termasuk di Selat Hormuz. Melalui Joint
War Committee (JWC), Lloyd’s secara berkala memperbarui daftar wilayah yang
dianggap berbahaya bagi navigasi komersial. Keputusan JWC untuk memasukkan
Selat Hormuz ke dalam daftar "wilayah berisiko" segera menjadi standar acuan bagi
seluruh perusahaan asuransi di dunia. Tanpa pengakuan dari Lloyd’s, mekanisme
pasar asuransi maritim internasional akan kehilangan kompas penilaian risikonya
(Stopford, 2009).

Penentuan zona risiko oleh Lloyd’s didasarkan pada analisis data intelijen yang
sangat canggih, mencakup laporan militer, pengamatan satelit, dan informasi dari
agen lapangan. Proses ini dilakukan dengan kerahasiaan tinggi namun hasilnya
memiliki dampak ekonomi yang transparan dan seketika. Ketika JWC memperluas
zona risiko di sekitar Teluk Oman, hal tersebut secara otomatis memicu kewajiban
pelaporan bagi setiap kapal yang masuk ke wilayah tersebut. Lloyd’s bertindak
sebagai wasit global yang menentukan kapan suhu geopolitik di Hormuz telah
melampaui batas aman (Rodrigue, 2020).

Bagi para pemain industri, pengumuman dari Lloyd’s mengenai Selat Hormuz
sering kali dianggap lebih berdampak daripada pernyataan politik dari pemerintah.
Hal ini dikarenakan pengumuman tersebut memiliki konsekuensi finansial langsung
berupa kewajiban membayar premi tambahan bagi pemilik kapal. Keputusan Lloyd’s
dianggap sebagai penilaian yang objektif dan berbasis data, terlepas dari kepentingan
politik negara mana pun. Otoritas moral dan teknis Lloyd’s di Hormuz adalah fondasi
dari kepercayaan pasar keuangan maritim (Yergin, 2020).

Namun, peran Lloyd’s bukannya tanpa kontroversi; negara-negara di sekitar
Selat Hormuz sering kali memprotes keputusan penetapan zona risiko yang dianggap
merugikan ekonomi regional. Mereka berargumen bahwa penentuan zona risiko yang
terlalu luas dapat menakut-nakuti investor dan menaikkan biaya hidup di kawasan
Teluk secara tidak adil. Tekanan diplomatik sering kali diarahkan ke London agar
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Lloyd’s mengevaluasi kembali parameter risikonya. Dinamika ini menunjukkan
bahwa keputusan teknis asuransi memiliki bobot politik internasional yang besar
(Stopford, 2009).

Sistem klasifikasi risiko Lloyd’s juga memungkinkan adanya diferensiasi
antara berbagai jenis kapal dan kargo yang melintasi Hormuz. Misalnya, kapal tanker
minyak mentah mungkin dianggap memiliki risiko yang berbeda dengan kapal
pengangkut peti kemas atau LNG. Detail penilaian ini memungkinkan pasar asuransi
untuk tetap efisien dan tidak memukul rata semua pelaku industri dengan tarif yang
sama. Lloyd’s memastikan bahwa risiko di selat dikelola dengan pendekatan yang
presisi dan berbasis bukti sejarah (Rodrigue, 2020).

Lloyd’s juga mengelola dana kompensasi dan reasuransi yang memberikan
jaring pengaman bagi perusahaan asuransi yang lebih kecil jika terjadi klaim masif di
Hormuz. Keberadaan pasar reasuransi di London memastikan bahwa satu insiden
besar di selat tidak akan menyebabkan kebangkrutan sistemik pada industri asuransi
maritim. Lloyd’s berfungsi sebagai penyerap risiko terakhir yang menjamin
keberlangsungan perdagangan global di tengah badai konflik. Tanpa kapasitas
reasuransi Lloyd’s, risiko di Hormuz mungkin menjadi terlalu besar untuk
ditanggung oleh satu perusahaan mana pun (Stopford, 2009).

Di era modern, Lloyd’s semakin mengandalkan teknologi kecerdasan buatan
untuk memprediksi pola serangan di wilayah Selat Hormuz. Pemodelan risiko kini
mencakup variabel seperti fluktuasi harga minyak dan pergerakan armada militer
negara-negara besar di kawasan tersebut. Hal ini menjadikan Lloyd’s bukan sekadar
penanggung risiko, melainkan lembaga riset strategis yang memengaruhi kebijakan
keamanan energi dunia. Inovasi dalam pemodelan risiko adalah cara Lloyd’s
mempertahankan relevansinya di wilayah yang penuh ketidakpastian (Yergin, 2020).

Interaksi antara Lloyd’s dan [International Maritime Organization (IMO)
memastikan bahwa standar keselamatan di Hormuz sejalan dengan ekspektasi pasar
asuransi. Jika IMO menetapkan regulasi navigasi baru, Lloyd’s akan mengevaluasi
apakah hal tersebut dapat menurunkan profil risiko wilayah tersebut. Sinergi antara
regulator dan pasar risiko ini menciptakan ekosistem keselamatan yang saling
menguatkan di jalur sempit tersebut. Lloyd’s memberikan insentif ekonomi bagi
kapal yang mematuhi standar keselamatan tertinggi (Rodrigue, 2020).

Dampak dari keputusan Lloyd’s juga merembet ke sektor perbankan, di mana
bank sering kali menolak memberikan kredit untuk kargo yang tidak memiliki
asuransi yang diakui Lloyd’s. Hal ini membuat Lloyd’s memiliki kendali tidak
langsung atas aliran modal menuju proyek-proyek energi di kawasan Teluk. Selat
Hormuz, melalui kacamata Lloyd’s, menjadi ujian bagi kelayakan finansial dari
setiap barel minyak yang diproduksi. Otoritas Lloyd’s menjangkau jauh melampaui
dermaga London hingga ke sumur-sumur minyak di gurun (Stopford, 2009).
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Sebagai kesimpulan, peran Lloyd’s of London di Selat Hormuz adalah sebagai
penjaga stabilitas melalui penilaian risiko yang disiplin. Lloyd’s mengubah
ketegangan militer yang abstrak menjadi parameter ekonomi yang dapat dikelola oleh
industri pelayaran global. Selama Selat Hormuz tetap menjadi pusat perhatian
geopolitik, Lloyd’s akan terus menjadi mata dan telinga pasar asuransi dunia.
Keberhasilan navigasi di Hormuz adalah hasil dari perhitungan yang matang di balik
meja-meja para pialang asuransi London (Yergin, 2020).

C. Klaim Kerusakan Kapal akibat Sabotase dan Serangan

Klaim asuransi akibat kerusakan kapal di Selat Hormuz merupakan proses
yang sangat kompleks dan memerlukan pembuktian teknis yang mendalam. Ketika
sebuah kapal tanker terkena serangan, baik oleh ranjau laut, drone, maupun tindakan
sabotase, langkah pertama adalah menentukan penyebab utama kerusakan tersebut
(proximate cause). Perbedaan antara serangan teroris, tindakan perang, atau sabotase
oleh aktor negara memiliki konsekuensi hukum yang sangat berbeda dalam polis
asuransi. Proses investigasi di wilayah konflik sering kali terhambat oleh masalah
akses dan kerahasiaan militer (Stopford, 2009).

Dalam banyak kasus serangan di Hormuz, bukti fisik sering kali sulit didapat
karena kerusakan terjadi di bawah garis air atau kapal berada di perairan
internasional. Perusahaan asuransi biasanya mengirimkan tim ahli forensik maritim
independen untuk memeriksa kerusakan sebelum menyetujui klaim bernilai jutaan
dolar. Hasil investigasi ini sangat krusial karena beberapa polis mengecualikan jenis
serangan tertentu atau serangan dari negara tertentu. Ketidakjelasan mengenai siapa
pelaku serangan sering kali memicu sengketa hukum berkepanjangan antara pemilik
kapal dan penanggung (Rodrigue, 2020).

Besaran klaim tidak hanya mencakup kerusakan fisik lambung kapal (Hull and
Machinery), tetapi juga kehilangan pendapatan akibat kapal tidak bisa beroperasi
(Loss of Hire). Untuk kapal tanker sekelas VLCC, biaya sewa harian bisa mencapai
puluhan ribu dolar, sehingga keterlambatan perbaikan dapat menyebabkan kerugian
ekonomi yang masif. Selain itu, jika terjadi tumpahan minyak akibat serangan, klaim
pencemaran lingkungan menjadi beban tambahan yang sangat besar. Risiko serangan
di Hormuz dengan demikian mencakup ancaman ganda: kerusakan aset dan bencana
ekologis (Yergin, 2020).

Tindakan sabotase yang bersifat "abu-abu", di mana pelaku tidak pernah secara
resmi mengakui perbuatannya, menciptakan dilema bagi industri asuransi. Polis
asuransi standar sering kali memerlukan bukti keterlibatan pihak luar untuk
mencairkan dana perlindungan risiko perang. Jika kerusakan dianggap sebagai
kecelakaan operasional akibat kelalaian kru, klaim mungkin ditolak oleh penyedia
asuransi risiko perang. Selat Hormuz telah menjadi laboratorium bagi pengacara
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maritim untuk mendefinisikan ulang batasan "tindakan permusuhan" di era modern
(Stopford, 2009).

Penyitaan kapal oleh otoritas negara tertentu di sekitar selat juga dikategorikan
sebagai klaim risiko perang di bawah klausul "penahanan dan penangkapan". Dalam
situasi ini, asuransi mungkin harus membayar nilai total kapal jika kapal tidak
dibebaskan dalam jangka waktu tertentu (biasanya 6 atau 12 bulan). Klaim jenis ini
sangat mahal bagi industri asuransi karena melibatkan negosiasi diplomatik yang
rumit dan ketidakpastian hukum yang tinggi. Penyitaan kapal di Hormuz sering kali
digunakan sebagai alat tawar politik yang menempatkan perusahaan asuransi di
tengah konflik antar-negara (Rodrigue, 2020).

Penggunaan teknologi drone dalam serangan di selat menciptakan tantangan
baru dalam penilaian kerusakan karena polanya yang berbeda dari senjata
konvensional. Ledakan drone sering kali menyebabkan kerusakan pada peralatan
komunikasi dan navigasi di bagian atas kapal tanpa menenggelamkan kapal tersebut.
Meskipun kapal tetap terapung, hilangnya sistem navigasi membuatnya tidak layak
laut (unseaworthy) dan memicu klaim darurat. Evolusi senjata serangan menuntut
penyesuaian terus-menerus pada klausul polis asuransi maritim (Yergin, 2020).

Peran pialang asuransi (insurance brokers) dalam proses klaim di Hormuz
sangat vital untuk menjembatani komunikasi antara pemilik kapal yang panik dan
penanggung yang berhati-hati. Pialang harus memastikan bahwa semua dokumentasi
mengenai insiden di selat segera dikumpulkan dan dilaporkan sesuai prosedur.
Kesalahan kecil dalam pelaporan waktu insiden atau posisi kapal dapat memberikan
celah bagi penanggung untuk menolak klaim tersebut. Profesionalisme dalam
manajemen klaim adalah pertahanan terakhir bagi stabilitas finansial perusahaan
pelayaran (Stopford, 2009).

Selain biaya perbaikan, klaim di wilayah berisiko tinggi juga sering kali
mencakup biaya evakuasi kru dan perawatan medis bagi pelaut yang terluka. Asuransi
Protection and Indemnity (P&l) memegang peran kunci dalam menangani kewajiban
terhadap awak kapal di tengah konflik. Keselamatan manusia tetap menjadi prioritas
tertinggi, meskipun nilai finansial kapal yang menjadi pusat pemberitaan media.
Perlindungan terhadap kru kapal adalah elemen moral yang tidak terpisahkan dari
industri asuransi maritim (Rodrigue, 2020).

Banyak perusahaan asuransi kini mewajibkan penggunaan tim keamanan
swasta atau teknologi pengawasan tambahan di atas kapal sebagai syarat klaim jika
terjadi serangan. Kegagalan pemilik kapal untuk mematuhi rekomendasi keamanan
di wilayah Hormuz dapat dianggap sebagai pelanggaran kontrak yang menggugurkan
klaim asuransi. Hal ini mendorong pemilik kapal untuk berinvestasi lebih besar pada
teknologi pertahanan non-lethal di atas tanker mereka. Standar asuransi secara tidak
langsung mendikte standar keamanan fisik di atas kapal (Yergin, 2020).
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Sebagai kesimpulan, klaim kerusakan kapal akibat serangan di Selat Hormuz
adalah proses yang menguras sumber daya finansial dan legal dari seluruh pemangku
kepentingan. Kompleksitas pembuktian di wilayah geopolitik yang panas menjadikan
setiap insiden sebagai sengketa yang rumit bagi industri asuransi global. Keberhasilan
penyelesaian klaim memastikan bahwa industri pelayaran tetap memiliki keberanian
untuk melintasi selat yang berbahaya tersebut. Tanpa sistem klaim yang berfungsi,
risiko fisik di Hormuz akan menjadi risiko yang tidak tertanggungkan oleh ekonomi
dunia (Stopford, 2009).

D. Dampak Kenaikan Biaya Logistik terhadap Harga Konsumen

Kenaikan biaya asuransi dan premi risiko perang di Selat Hormuz secara
langsung memicu inflasi harga barang di tingkat konsumen melalui rantai pasok
logistik yang panjang. Ketika biaya operasional kapal tanker meningkat, perusahaan
pelayaran tidak menanggung biaya tersebut sendirian; mereka membebankannya
kepada pemilik kargo melalui tambahan biaya darurat (emergency surcharges).
Pemilik kargo, pada gilirannya, menyesuaikan harga jual produk mereka di pasar
internasional untuk mempertahankan margin keuntungan. Transmisi biaya dari laut
ke rak supermarket adalah fenomena ekonomi yang terjadi hampir seketika
(Rodrigue, 2020).

Minyak mentah yang lebih mahal akibat biaya logistik di Hormuz
meningkatkan harga bahan bakar di pompa bensin di seluruh dunia. Kenaikan harga
bensin dan diesel ini kemudian meningkatkan biaya transportasi darat untuk
pengiriman makanan dan barang industri lainnya. Akibatnya, harga sayuran, gandum,
dan produk manufaktur lainnya naik di tingkat lokal meskipun barang tersebut tidak
diproduksi di Timur Tengah. Selat Hormuz bertindak sebagai pengganda biaya (cos¢
multiplier) bagi ekonomi global yang sangat bergantung pada efisiensi energi
(Yergin, 2020).

Sektor industri yang padat energi, seperti manufaktur baja dan kimia, sangat
terpapar oleh kenaikan biaya logistik gas alam cair (LNG) dari Teluk. Biaya energi
yang lebih tinggi memaksa pabrik-pabrik di Asia dan Eropa untuk menaikkan harga
produk antara (intermediate goods) mereka. Hal ini menciptakan efek domino di
mana harga mobil, peralatan elektronik, dan bahan konstruksi mengalami kenaikan
harga secara simultan. Dampak dari satu konflik di selat sempit dapat dirasakan oleh
konsumen di belahan bumi lain dalam bentuk penurunan daya beli (Stopford, 2009).

Selain harga energi, kenaikan biaya logistik juga memengaruhi asuransi
pengiriman peti kemas yang melewati wilayah sekitarnya. Kapal kontainer yang
membawa barang elektronik dan pakaian sering kali harus membayar premi
tambahan karena ketegangan regional yang meluas dari Hormuz. Biaya tambahan ini
mungkin terlihat kecil per unit barang, namun secara akumulatif, ia menambah beban
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inflasi yang signifikan bagi masyarakat. Ketidakpastian logistik di Hormuz membuat
perencanaan anggaran rumah tangga menjadi lebih sulit bagi jutaan orang (Rodrigue,
2020).

Dampak kenaikan biaya ini jauh lebih berat bagi negara-negara berkembang
yang memiliki ruang fiskal terbatas untuk memberikan subsidi energi. Pemerintah di
negara-negara tersebut sering kali dipaksa untuk menaikkan harga bahan bakar
domestik guna menghindari kebangkrutan anggaran negara. Kenaikan harga ini
sering kali memicu protes sosial dan ketidakstabilan politik di daratan, yang berakar
dari masalah navigasi di laut. Selat Hormuz dengan demikian menghubungkan
keamanan maritim dengan ketahanan sosial bangsa-bangsa konsumen (Yergin,
2020).

Perusahaan logistik internasional juga mulai mencari rute alternatif yang lebih
panjang, seperti melewati Tanjung Harapan di Afrika, untuk menghindari risiko di
Hormuz. Meskipun rute ini menghindari premi risiko perang, ia menambah waktu
perjalanan hingga 14 hari dan meningkatkan konsumsi bahan bakar secara masif.
Biaya bahan bakar tambahan dan waktu tunggu kargo yang lebih lama tetap berujung
pada kenaikan harga akhir bagi konsumen. Tidak ada solusi logistik yang murah
ketika jalur utama seperti Hormuz mengalami gangguan keamanan (Stopford, 2009).

Fenomena just-in-time delivery yang menjadi standar industri modern sangat
rentan terhadap keterlambatan logistik akibat pemeriksaan keamanan di selat.
Keterlambatan pasokan komponen dapat menghentikan lini produksi pabrik di
Jerman atau Jepang, yang menyebabkan kelangkaan barang di pasar. Kelangkaan
barang secara hukum ekonomi akan mendorong harga naik lebih tinggi lagi
melampaui kenaikan biaya asuransi itu sendiri. Krisis logistik di Hormuz adalah krisis
efisiensi bagi ekonomi dunia yang sangat terintegrasi (Rodrigue, 2020).

Kenaikan biaya logistik juga memengaruhi daya saing ekspor dari negara-
negara produsen di sekitar kawasan Teluk itu sendiri. Produk non-minyak dari
wilayah tersebut menjadi lebih mahal di pasar global, menghambat upaya
diversifikasi ekonomi mereka. Hal ini menciptakan siklus ekonomi negatif di mana
ketidakamanan jalur laut merusak pertumbuhan ekonomi darat jangka panjang.
Keamanan maritim adalah infrastruktur dasar yang menentukan kesehatan
perdagangan internasional di abad ke-21 (Stopford, 2009).

Di pasar keuangan, ekspektasi kenaikan harga konsumen akibat gangguan di
Hormuz dapat memicu kenaikan suku bunga oleh bank sentral. Bank sentral
menggunakan kebijakan moneter untuk meredam inflasi, namun hal ini juga
memperlambat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan demikian, risiko
asuransi di Hormuz memiliki korelasi langsung dengan biaya cicilan rumah dan
modal usaha bagi masyarakat umum. Selat Hormuz adalah variabel makroekonomi
yang mendikte kesejahteraan finansial global (Yergin, 2020). Ringkasan dampak
kenaikan biaya logistik di Selat Hormuz sebagaimana padaTabel 17.

98 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



Tabel 17. Ringkasan Dampak Kenaikan Biaya Logistik di Selat Hormuz

Sektor / Faktor Pemicu Dampak Langsung | Dampak Akhir pada
Mekanisme | Kenaikan Biaya | pada Rantai Pasok Konsumen
Energi & |Kenaikan harga|Biaya transportasi darat[Harga bahan pokok
BBM minyak mentah & |(bensin/diesel) naik|(sayur, gandum) dan|
biaya operasional |global. tarif transportasi naik.
tanker.
Industri Lonjakan biaya|Harga produk antaralHarga mobil,
Manufaktur |logistik gas alam|(intermediate  goods) felektronik, dan bahan
cair (LNG) dari|seperti baja & kimiakonstruksi meningkat.
Teluk. naik.
Logistik & |Pengalihan rute | Waktu perjalanan|Kelangkaan barang di
Rute (misal: Tanjung |bertambah (+14 hari) &pasar dan kenaikan|
Harapan) & premi|konsumsi bahan bakarharga akibat biaya
risiko perang. masif. akumulatif.
Operasional |Gangguan sistem|Lini produksi pabrik [Penurunan daya beli
Bisnis Just-in-Time & | (Jerman/Jepang) dan kelangkaan barang
pemeriksaan terhenti karena telat|fisik di rak toko.
keamanan. komponen.
Negara Ruang fiskal |[Pemerintah terpaksa|Ketidakstabilan sosial,
Berkembang |terbatas & subsidi|menaikkan harga BBM protes massa, dan
energi yang |domestik. beban anggaran rumah
tertekan. tangga.
Ekonomi Ekspektasi inflasi|Bank Sentral merespons Biaya cicilan rumah
Makro global yang tinggi. |dengan menaikkan suku|(KPR) dan modal
bunga. usaha menjadi lebih|
mahal.

Sebagai kesimpulan, dampak kenaikan biaya logistik akibat risiko di Selat

Hormuz adalah beban yang akhirnya dipikul oleh konsumen akhir di seluruh dunia.

Transparansi biaya asuransi maritim menunjukkan betapa rapuhnya stabilitas harga
barang di era globalisasi. Memastikan Selat Hormuz tetap aman dan premi asuransi

tetap rendah adalah kepentingan ekonomi kemanusiaan yang mendesak. Navigasi
yang lancar di selat tersebut adalah kunci bagi keterjangkauan biaya hidup global
(Rodrigue, 2020).

E.

Arbitrase Internasional dalam Konflik Maritim

Arbitrase internasional merupakan mekanisme utama dalam penyelesaian
sengketa hukum yang timbul dari kontrak asuransi dan logistik di Selat Hormuz.
Mengingat sifat perdagangan maritim yang melintasi berbagai yurisdiksi nasional,
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pengadilan domestik sering kali dianggap tidak memadai atau berpihak. Kota-kota
seperti London, Singapura, dan Dubai menjadi pusat arbitrase maritim di mana para
ahli hukum internasional memutuskan perselisihan mengenai klaim asuransi dan
wanprestasi kontrak. Arbitrase memberikan kepastian hukum yang diperlukan agar
investor tetap berani menaruh modal di industri pelayaran (Stopford, 2009).

Salah satu isu utama dalam arbitrase maritim di Hormuz adalah interpretasi
mengenai klausa Force Majeure atau keadaan kahar akibat konflik bersenjata.
Pemilik kapal sering kali menggunakan klausa ini untuk membatalkan kontrak
pengiriman jika risiko di selat dianggap terlalu berbahaya bagi keselamatan kru.
Sebaliknya, penyewa kapal (charterers) mungkin berargumen bahwa risiko tersebut
sudah dapat diprediksi dan tidak memenuhi syarat sebagai keadaan kahar. Keputusan
arbiter dalam hal ini menentukan siapa yang harus memikul kerugian finansial akibat
gangguan navigasi (Rodrigue, 2020).

Proses arbitrase biasanya berlangsung lebih cepat dan bersifat rahasia
dibandingkan dengan persidangan di pengadilan terbuka, yang sangat dihargai oleh
perusahaan energi besar. Kerahasiaan ini penting untuk menjaga reputasi perusahaan
dan menghindari fluktuasi harga pasar yang dipicu oleh detail sengketa hukum.
Namun, kerahasiaan ini juga berarti bahwa banyak yurisprudensi mengenai risiko
maritim di Hormuz tidak diketahui oleh publik secara luas. Arbitrase adalah sistem
peradilan privat yang menjaga roda ekonomi maritim tetap berputar di balik layar
(Yergin, 2020).

Penerapan hukum laut internasional (UNCLOS) sering menjadi dasar argumen
dalam arbitrase mengenai insiden yang terjadi di zona ekonomi eksklusif atau laut
teritorial sekitar selat. Sengketa mengenai hak "lintas transit" versus kedaulatan
negara pesisir menjadi inti dari banyak perdebatan hukum antara pemilik tanker dan
otoritas lokal. Arbiter harus menyeimbangkan antara hak kebebasan navigasi
komersial dengan kepentingan keamanan nasional negara pesisir. Kompleksitas
hukum ini menjadikan arbitrase di wilayah Hormuz sebagai salah satu bidang hukum
tersulit di dunia (Stopford, 2009).

Dalam kasus penyitaan kapal di Hormuz, arbitrase internasional sering kali
berjalan paralel dengan negosiasi diplomatik antar-pemerintah. Pemilik kapal
mungkin menuntut kompensasi dari penyedia asuransi risiko perang sementara kapal
mereka masih ditahan oleh otoritas asing. Arbiter harus memutuskan apakah
penyitaan tersebut merupakan tindakan sah secara hukum internasional atau tindakan
ilegal yang memicu kewajiban asuransi. Keputusan arbitrase memiliki dampak
finansial langsung terhadap neraca keuangan perusahaan asuransi dan pemilik kapal
(Rodrigue, 2020).

Sengketa mengenai pembayaran premi risiko perang tambahan juga sering
berakhir di meja arbitrase jika pemilik kapal merasa kenaikan tarif tidak berdasar.
Pemilik kapal mungkin menantang validitas penilaian risiko yang dilakukan oleh
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perusahaan asuransi di London. Dalam hal ini, arbiter akan memeriksa data intelijen
maritim yang digunakan untuk menjustifikasi kenaikan premi tersebut. Transparansi
dalam penilaian risiko menjadi poin penting yang sering diperdebatkan dalam proses
hukum (Yergin, 2020).

Pusat Arbitrase Internasional Singapura (SIAC) kini semakin populer untuk
sengketa di Hormuz karena letak geografisnya yang lebih dekat dengan pasar Asia
konsumen minyak. Banyak kontrak pengiriman energi ke Tiongkok dan Jepang kini
menggunakan Singapura sebagai forum hukum pilihan untuk penyelesaian sengketa.
Hal ini menunjukkan pergeseran gravitasi hukum maritim dari Barat ke Timur seiring
dengan pergeseran permintaan energi global. Keberagaman forum arbitrase
memberikan lebih banyak pilihan bagi pelaku industri untuk mendapatkan keadilan
(Stopford, 2009).

Arbitrase juga menangani klaim pencemaran laut yang timbul akibat
kecelakaan navigasi yang melibatkan kapal-kapal dari berbagai negara di selat
tersebut. Penentuan tanggung jawab atas tumpahan minyak memerlukan analisis
teknis yang sangat mendalam mengenai sistem navigasi dan perintah nakhoda.
Besarnya nilai kompensasi lingkungan dapat mencapai miliaran dolar, menjadikan
hasil arbitrase sebagai penentu kelangsungan hidup sebuah perusahaan pelayaran.
Hukum maritim adalah penjaga terakhir dari keadilan ekologis di perairan
internasional (Rodrigue, 2020).

Penggunaan bukti digital dari sistem AIS dan radar satelit kini menjadi standar
baru dalam proses arbitrase maritim modern di wilayah Hormuz. Data posisi kapal
yang tidak dapat dibantah membantu arbiter untuk menentukan kebenaran kronologi
sebuah insiden dengan presisi tinggi. Hal ini mengurangi ketergantungan pada
kesaksian manusia yang mungkin bias atau tidak akurat akibat situasi konflik yang
penuh tekanan. Teknologi digital telah mengubah cara hukum maritim dipraktikkan
di meja arbitrase internasional (Yergin, 2020).

Sebagai kesimpulan, arbitrase internasional adalah infrastruktur hukum yang
menjamin ketertiban di tengah kekacauan fisik Selat Hormuz. Tanpa adanya sistem
penyelesaian sengketa yang adil dan efisien, risiko hukum akan menjadi penghambat
utama bagi perdagangan energi dunia. Arbitrase memberikan bahasa hukum yang
seragam bagi kapal-kapal yang mengibarkan bendera berbeda untuk beroperasi di
perairan yang sama. Kepastian hukum adalah mitra tak terpisahkan dari keamanan
navigasi dalam menjaga kelangsungan logistik global (Stopford, 2009).

F.  Mitigasi Risiko bagi Perusahaan Pelayaran Nasional

Perusahaan pelayaran nasional, terutama di negara pengimpor minyak seperti
Indonesia atau Tiongkok, harus memiliki strategi mitigasi risiko yang sangat
komprehensif saat melintasi Selat Hormuz. Salah satu strategi utama adalah
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diversifikasi armada melalui penggunaan kapal dengan berbagai ukuran untuk
mengurangi dampak jika satu kapal besar tertahan. Selain itu, perusahaan sering kali
menggunakan taktik "flagging-out" atau menggunakan bendera negara netral untuk
mengurangi risiko kapal menjadi target politik di selat tersebut. Mitigasi risiko adalah
perpaduan antara strategi operasional, finansial, dan diplomatik (Rodrigue, 2020).

Dalam aspek finansial, perusahaan pelayaran menggunakan instrumen Aedging
atau lindung nilai untuk mengunci biaya asuransi dan bahan bakar di masa depan. Hal
ini dilakukan untuk melindungi arus kas perusahaan dari lonjakan harga yang tiba-
tiba jika ketegangan di Hormuz memuncak secara mendadak. Dengan hedging,
perusahaan dapat memberikan kepastian tarif kepada pelanggan mereka meskipun
pasar energi sedang mengalami volatilitas tinggi. Manajemen risiko keuangan adalah
pilar stabilitas bagi perusahaan pelayaran yang beroperasi di wilayah berisiko tinggi
(Stopford, 2009).

Secara operasional, perusahaan nasional meningkatkan standar keamanan di
atas kapal dengan melengkapi tanker mereka dengan sistem pengawasan jarak jauh
dan peralatan pertahanan non-lethal. Pelatihan kru kapal diperketat untuk
menghadapi skenario darurat seperti upaya naik kapal secara paksa atau deteksi
ranjau laut secara visual. Protokol komunikasi antara kapal dan pusat kendali di darat
juga diperbarui untuk memastikan respon cepat jika terjadi insiden di wilayah selat.
Kesiapan manusia di atas kapal adalah garis pertahanan pertama dalam mitigasi risiko
maritim (Yergin, 2020).

Kerjasama dengan angkatan laut nasional merupakan bentuk mitigasi risiko
strategis lainnya, di mana kapal dagang sering kali meminta pengawalan militer saat
melewati titik cekik kritis. Pengawalan ini memberikan efek jera terhadap aktor non-
negara atau pasukan militer asing yang berniat mengganggu navigasi komersial.
Namun, pengawalan militer juga membawa risiko eskalasi konflik yang harus
dipertimbangkan secara matang oleh otoritas pertahanan negara. Sinergi antara
armada niaga dan armada perang menjadi kebutuhan mendesak di perairan yang tidak
stabil (Rodrigue, 2020).

Perusahaan pelayaran nasional juga mulai mengadopsi teknologi kecerdasan
buatan untuk merencanakan rute pelayaran yang paling aman berdasarkan data
intelijen real-time. Sistem ini dapat menyarankan perubahan kecepatan atau waktu
transit untuk menghindari pertemuan dengan armada militer yang sedang melakukan
latihan di selat. Optimalisasi rute berbasis data tidak hanya meningkatkan keamanan
tetapi juga efisiensi bahan bakar di tengah kenaikan biaya asuransi. Digitalisasi
mitigasi risiko adalah tren masa depan industri pelayaran nasional (Stopford, 2009).

Investasi dalam sistem asuransi mandiri (captive insurance) dilakukan oleh
beberapa perusahaan pelayaran besar untuk menanggung sebagian risiko mereka
secara internal. Dengan memiliki perusahaan asuransi sendiri, mereka dapat
menghemat biaya premi yang dibayarkan ke pasar asuransi global saat kondisi sedang
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relatif tenang. Namun, strategi ini memerlukan cadangan modal yang sangat besar
untuk menutup kerugian jika terjadi insiden total pada aset kapal. Asuransi mandiri
adalah bentuk kemandirian finansial dalam menghadapi ketidakpastian jalur energi
global (Yergin, 2020).

Pembentukan konsorsium antar-perusahaan pelayaran nasional di kawasan
regional dapat memperkuat posisi tawar saat bernegosiasi dengan penanggung
asuransi internasional di London. Dengan melakukan pembelian asuransi secara
kolektif, perusahaan dapat menekan tarif premi risiko perang melalui volume yang
lebih besar. Kerjasama ini juga memungkinkan pertukaran informasi intelijen
maritim antar-anggota konsorsium secara lebih terbuka dan cepat. Solidaritas industri
adalah kunci untuk menghadapi dominasi pasar asuransi maritim global (Rodrigue,
2020).

Perusahaan juga harus mematuhi standar Sanctions Compliance yang sangat
ketat untuk menghindari keterlibatan dengan entitas yang dilarang di sekitar Selat
Hormuz. Melanggar sanksi internasional dapat menyebabkan perusahaan kehilangan
akses ke sistem keuangan global dan perlindungan asuransi secara permanen. Oleh
karena itu, departemen kepatuhan hukum (legal compliance) menjadi unit yang
sangat vital dalam setiap perusahaan pelayaran internasional saat ini. Integritas
hukum adalah aset yang tidak kalah pentingnya dengan fisik kapal tanker itu sendiri
(Stopford, 2009).

Penggunaan bahan bakar alternatif dan teknologi kapal ramah lingkungan juga
menjadi bagian dari mitigasi risiko jangka panjang terhadap fluktuasi harga minyak.
Kapal yang lebih efisien akan lebih tahan terhadap kenaikan biaya bahan bakar yang
dipicu oleh krisis di Selat Hormuz. Transisi menuju energi hijau di sektor maritim
memberikan manfaat ganda bagi keamanan energi dan kelestarian lingkungan.
Mitigasi risiko iklim dan risiko geopolitik kini mulai menyatu dalam strategi
perusahaan pelayaran modern (Yergin, 2020).

Sebagai kesimpulan, mitigasi risiko bagi perusahaan pelayaran nasional di
Selat Hormuz adalah tugas multi-dimensi yang memerlukan kewaspadaan tingkat
tinggi. Keberhasilan mitigasi ini menentukan apakah sebuah negara dapat menjaga
aliran energinya tanpa harus menanggung beban ekonomi yang tidak terkendali.
Strategi yang proaktif dan adaptif adalah satu-satunya cara untuk bertahan di salah
satu jalur perdagangan paling menantang di dunia. Perusahaan pelayaran nasional
adalah ujung tombak ketahanan ekonomi bangsa di lautan (Rodrigue, 2020).

G. Hubungan Ketegangan Politik dengan Suku Bunga Pinjaman

Ketegangan politik di Selat Hormuz memiliki dampak yang signifikan
terhadap pasar modal dan suku bunga pinjaman bagi perusahaan-perusahaan di sektor
maritim dan energi. Ketika risiko di selat meningkat, lembaga perbankan
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internasional cenderung menaikkan premi risiko pada pinjaman yang diberikan
kepada operator kapal. Hal ini dikarenakan meningkatnya kemungkinan kegagalan
pembayaran hutang jika kapal-kapal perusahaan tersebut tertahan atau hancur dalam
konflik. Biaya modal yang lebih tinggi ini menambah beban finansial bagi industri
pelayaran global (Stopford, 2009).

Investor di pasar obligasi juga bereaksi cepat terhadap ketegangan di Hormuz
dengan menuntut imbal hasil (yield) yang lebih tinggi untuk surat utang perusahaan
energi. Kenaikan yield ini mencerminkan persepsi pasar bahwa risiko gagal bayar
telah meningkat akibat ketidakpastian jalur distribusi minyak mentah. Perusahaan-
perusahaan besar sering kali harus menunda rencana ekspansi armada atau
pembangunan kilang baru karena mahalnya biaya pendanaan di saat krisis. Selat
Hormuz bertindak sebagai penentu ketersediaan likuiditas bagi sektor energi dunia
(Yergin, 2020).

Hubungan ini juga merembet ke tingkat suku bunga acuan bank sentral jika
kenaikan harga minyak memicu inflasi yang melampaui target pemerintah. Untuk
mengerem inflasi, bank sentral akan menaikkan suku bunga secara keseluruhan, yang
memengaruhi biaya pinjaman bagi seluruh sektor ekonomi, bukan hanya maritim.
Dengan demikian, sebuah insiden di Hormuz dapat menyebabkan cicilan kredit
rumah dan usaha di kota-kota besar meningkat secara tidak langsung. Kebijakan
moneter global sangat sensitif terhadap gangguan pada jalur energi di Timur Tengah
(Rodrigue, 2020).

Negara-negara di sekitar Selat Hormuz sering kali mengalami penurunan
peringkat utang (credit rating) oleh lembaga seperti Moody's atau S&P saat konflik
memanas. Penurunan peringkat ini menyebabkan biaya pinjaman pemerintah
meningkat, yang menghambat pembangunan infrastruktur domestik dan layanan
publik. Risiko geopolitik di perairan dengan demikian bertransformasi menjadi beban
fiskal yang nyata bagi penduduk di daratan. Keamanan maritim adalah pilar utama
dari kedaulatan finansial negara-negara pesisir (Stopford, 2009).

Bank-bank pemberi pinjaman maritim kini mewajibkan asuransi risiko perang
yang sangat komprehensif sebagai syarat utama untuk pencairan kredit kapal. Jika
asuransi tersebut menjadi terlalu mahal atau tidak tersedia karena krisis di Hormuz,
proses pendanaan untuk kapal-kapal baru dapat terhenti sepenuhnya. Krisis asuransi
dengan demikian dapat memicu krisis kredit di sektor maritim yang menghambat
pertumbuhan armada perdagangan dunia. Hubungan antara asuransi, perbankan, dan
navigasi adalah segitiga yang sangat erat dalam ekonomi maritim (Yergin, 2020).

Perusahaan pelayaran sering kali harus menyediakan jaminan tambahan atau
agunan yang lebih besar untuk mendapatkan pinjaman di tengah ketegangan
geopolitik. Hal ini mengurangi fleksibilitas keuangan perusahaan dan membatasi
kemampuan mereka untuk berinovasi atau melakukan transisi ke teknologi ramah
lingkungan. Ketegangan di Hormuz menciptakan lingkungan bisnis yang defensif di
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mana kelangsungan hidup menjadi prioritas utama di atas pertumbuhan jangka
panjang. Biaya modal adalah harga dari ketidakpastian politik di wilayah tersebut
(Rodrigue, 2020).

Di sisi lain, beberapa lembaga keuangan mulai menawarkan instrumen
"obligasi risiko" yang memberikan imbal hasil tinggi bagi investor yang bersedia
menanggung risiko di wilayah selat. Instrumen ini memungkinkan aliran modal tetap
masuk ke wilayah tersebut meskipun dalam kondisi yang sangat berisiko tinggi.
Namun, ketergantungan pada modal spekulatif ini dapat menyebabkan volatilitas
ekonomi yang lebih besar bagi industri maritim lokal. Pasar modal selalu mencari
cara untuk melakukan monetisasi terhadap risiko geopolitik (Stopford, 2009).

Suku bunga pinjaman yang tinggi juga memengaruhi biaya pembangunan
proyek infrastruktur energi baru yang menggunakan jalur Hormuz sebagai jalur
utama ekspor. Proyek-proyek LNG atau kilang minyak raksasa memerlukan
pendanaan jangka panjang senilai miliaran dolar yang sangat sensitif terhadap
perubahan suku bunga. Kenaikan biaya bunga dapat membuat sebuah proyek yang
tadinya layak secara ekonomi menjadi tidak menguntungkan lagi. Selat Hormuz
dengan demikian menentukan peta investasi energi global secara struktural (Yergin,
2020).

Kerjasama antara bank-bank pembangunan multilateral dapat membantu
menstabilkan suku bunga pinjaman bagi proyek infrastruktur strategis di wilayah
berisiko tinggi melalui penjaminan kredit. Intervensi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa pembangunan ekonomi tidak terhenti akibat gejolak politik jangka pendek di
perairan selat. Namun, keterlibatan lembaga internasional ini sering kali dibatasi oleh
sanksi politik yang berlaku di kawasan tersebut. Diplomasi keuangan adalah
perpanjangan tangan dari diplomasi maritim di Selat Hormuz (Rodrigue, 2020).

Sebagai kesimpulan, hubungan antara ketegangan politik di Selat Hormuz dan
suku bunga pinjaman adalah mekanisme transmisi risiko yang sangat kuat bagi
ekonomi dunia. Biaya modal yang tinggi adalah beban yang memperlambat kemajuan
industri maritim dan memperberat beban konsumen akhir. Menjaga perdamaian di
selat tersebut bukan hanya masalah keamanan fisik, melainkan masalah stabilitas
sistem keuangan internasional. Stabilitas navigasi di Hormuz adalah kunci bagi akses
modal yang terjangkau bagi pembangunan global (Yergin, 2020).

Ringkasan

Bab 6 menganalisis keterkaitan mendalam antara industri asuransi maritim dan
dinamika keamanan di Selat Hormuz. Fokus utama diberikan pada War Risk Premium
sebagai komponen biaya yang sangat sensitif terhadap eskalasi konflik, yang secara
langsung memengaruhi profitabilitas pelayaran internasional. Peran dominan Lloyd’s
of London melalui JWC dalam menentukan zona risiko global dipaparkan sebagai
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otoritas finansial yang mendikte arus modal di wilayah Teluk. Bab ini juga
membedah kerumitan proses klaim asuransi akibat sabotase dan serangan asimetris,
di mana investigasi teknis sering kali bersinggungan dengan kepentingan politik aktor
negara. Dampak ekonomi dari kenaikan biaya asuransi dan logistik ditelusuri hingga
ke tingkat harga konsumen, menunjukkan bagaimana ketegangan di selat sempit
tersebut memicu tekanan inflasi global. Lebih lanjut, peran arbitrase internasional
dibahas sebagai mekanisme penyelesaian sengketa hukum yang krusial untuk
menjaga kepastian kontrak di tengah ketidakpastian fisik. Strategi mitigasi risiko bagi
perusahaan nasional dan hubungan antara stabilitas geopolitik dengan biaya modal
(suku bunga pinjaman) melengkapi analisis ini. Secara keseluruhan, bab ini
menyimpulkan bahwa asuransi bukan sekadar instrumen perlindungan aset,
melainkan pilar stabilitas ekonomi yang memungkinkan perdagangan energi dunia
tetap berjalan di salah satu jalur navigasi paling berbahaya di planet ini.

Daftar Pustaka
Rodrigue, J. P. (2020). The Geography of Transport Systems (5th ed.). Routledge.
Stopford, M. (2009). Maritime Economics (3rd ed.). Routledge.

Yergin, D. (2020). The New Map: Energy, Climate, and the Clash of Nations.
Penguin Press.

106 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



BAB 7

PERUSAHAAN MULTINASIONAL DI PUSARAN KONFLIK

A. Raksasa Minyak (Big Oil) dan Strategi Distribusi

Perusahaan minyak multinasional atau yang sering dijuluki Big Oil, seperti
ExxonMobil, Shell, BP, dan TotalEnergies, memiliki keterikatan strategis yang
sangat dalam dengan stabilitas Selat Hormuz. Bagi raksasa-raksasa ini, selat tersebut
bukan sekadar jalur pelayaran, melainkan arteri utama yang menghubungkan aset
produksi hulu mereka di Timur Tengah dengan kilang-kilang di seluruh dunia.
Strategi distribusi mereka dirancang untuk menghadapi volatilitas tinggi, di mana
setiap gangguan di Hormuz dapat mengancam aliran jutaan barel minyak per hari.
Efisiensi distribusi menjadi kunci untuk menjaga margin keuntungan di tengah premi
risiko yang fluktuatif (Yergin, 2020).

Dalam menghadapi ketidakpastian di Hormuz, Big Oil menerapkan strategi
diversifikasi portofolio logistik yang sangat kompleks. Mereka tidak hanya
mengandalkan satu jalur, tetapi terus mencari alternatif melalui pembangunan pipa
darat atau optimalisasi rute di luar Teluk jika memungkinkan secara teknis. Namun,
karena kapasitas pipa sering kali terbatas, ketergantungan pada tanker raksasa yang
melewati selat tetap menjadi realitas utama. Perusahaan-perusahaan ini harus
menyeimbangkan biaya operasional yang rendah dengan kebutuhan akan keamanan
pasokan yang terjamin (EIA, 2024).

Kolaborasi antara perusahaan minyak multinasional dan perusahaan minyak
nasional (National Oil Companies/NOC) di kawasan Teluk menciptakan simbiosis
ekonomi yang kuat. Melalui usaha patungan (joint ventures), Big Oil membawa
teknologi dan akses pasar global, sementara NOC menyediakan cadangan energi
yang melimpah. Namun, hubungan ini juga menyeret perusahaan multinasional ke
dalam pusaran geopolitik lokal yang panas di sekitar selat. Strategi distribusi mereka
sering kali harus disesuaikan dengan kepentingan politik negara tuan rumah guna
menjaga kelancaran operasional (Rodrigue, 2020).

Aspek keamanan maritim menjadi prioritas investasi bagi perusahaan minyak
global saat armada mereka melintasi wilayah high-risk. Mereka sering kali menyewa
jasa keamanan swasta yang memiliki spesialisasi dalam perlindungan maritim untuk
mengawal tanker-tanker bermuatan penuh. Biaya keamanan ini merupakan bagian
integral dari strategi distribusi yang harus dikalkulasi secara cermat agar tidak
menggerus profitabilitas. Bagi Big Oil, keamanan jalur adalah investasi yang tidak
bisa ditawar demi menjaga integritas rantai pasok global (Stopford, 2009).
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Manajemen krisis di tingkat korporat menjadi sangat krusial ketika terjadi
insiden fisik di Selat Hormuz, seperti serangan terhadap tanker. Perusahaan harus
memiliki protokol tanggap darurat yang mampu mengalihkan kargo secara instan ke
jalur atau sumber energi lain untuk menghindari kegagalan kontrak. Fleksibilitas ini
hanya bisa dicapai melalui sistem pemantauan aset berbasis satelit yang memberikan
data posisi kapal secara real-time. Kecepatan dalam mengambil keputusan distribusi
menentukan seberapa besar dampak kerugian yang harus ditanggung perusahaan
(Yergin, 2020).

Strategi distribusi juga mencakup penempatan cadangan minyak di lokasi-
lokasi strategis di dekat pusat permintaan utama di Asia dan Eropa. Dengan memiliki
stok fisik di luar wilayah konflik, perusahaan dapat terus melayani pelanggan
meskipun aliran dari Hormuz terhenti sementara. Strategi ini memerlukan investasi
infrastruktur tangki penyimpanan yang masif di pelabuhan-pelabuhan hub global
seperti Singapura atau Rotterdam. Big Oil bertindak sebagai penyeimbang pasar
melalui manajemen stok yang cerdik di tengah ancaman blokade (EIA, 2024).

Selain minyak mentah, distribusi produk turunan seperti bahan bakar jet dan
diesel juga menjadi fokus utama perusahaan multinasional. Gangguan di Hormuz
dapat memicu kelangkaan bahan bakar di bandara-bandara internasional jika kilang-
kilang di Teluk tidak dapat mengirimkan hasilnya. Perusahaan harus memastikan
bahwa rantai pasok hilir mereka memiliki ketahanan yang cukup untuk menghadapi
guncangan harga dan volume. Strategi distribusi terintegrasi dari hulu ke hilir adalah
benteng pertahanan utama raksasa minyak ini (Rodrigue, 2020).

Tekanan dari pemegang saham mengenai keberlanjutan dan risiko lingkungan
juga memengaruhi strategi distribusi di wilayah konflik. Perusahaan minyak harus
memastikan bahwa standar keselamatan lingkungan tetap terjaga meskipun berada di
bawah ancaman serangan fisik. Tumpahan minyak akibat konflik di selat akan
menjadi bencana reputasi dan finansial yang sangat besar bagi perusahaan
multinasional. Oleh karena itu, mitigasi risiko lingkungan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari manajemen distribusi maritim mereka (Stopford, 2009).

Perusahaan-perusahaan ini juga berperan aktif dalam lobi internasional untuk
memastikan kebebasan navigasi di Selat Hormuz tetap terjaga. Melalui asosiasi
industri, mereka menekan pemerintah negara-negara besar untuk memberikan
jaminan keamanan militer di jalur perdagangan energi tersebut. Kepentingan korporat
dan kepentingan keamanan nasional negara-negara maju sering kali bertemu pada
satu titik: kelancaran arus minyak di Hormuz. Big Oil adalah pemain kunci yang
menggerakkan diplomasi energi di balik layar (Yergin, 2020).

Sebagai kesimpulan, strategi distribusi raksasa minyak di Selat Hormuz adalah
perpaduan antara kecanggihan logistik dan ketajaman analisis risiko geopolitik.
Mereka harus mampu beroperasi di wilayah yang penuh ketegangan tanpa
mengorbankan standar keselamatan dan profitabilitas. Selama dunia masih
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bergantung pada hidrokarbon, peran Big Oil dalam mengelola aliran energi melalui
selat ini akan tetap menjadi faktor penentu stabilitas ekonomi global. Strategi mereka
mencerminkan kemampuan adaptasi korporasi di tengah pusaran konflik dunia yang
tak terduga (EIA, 2024).

B.  Operasional Operator Kontainer Terbesar Dunia

Operator kontainer terbesar dunia, seperti Maersk, MSC, dan CMA CGM,
menghadapi tantangan operasional yang unik saat melintasi atau beroperasi di sekitar
Selat Hormuz. Berbeda dengan tanker minyak, kapal kontainer membawa barang-
barang manufaktur yang sangat beragam dengan jadwal pengiriman yang sangat
ketat. Ketepatan waktu adalah mata uang utama dalam industri kontainer, sehingga
gangguan apa pun di selat dapat merusak jadwal pelayaran global secara sistemik.
Operasional mereka di wilayah ini menuntut koordinasi tingkat tinggi antara
nakhoda, pusat kendali, dan otoritas pelabuhan (Rodrigue, 2020).

Risiko keamanan di selat memaksa operator kontainer untuk sering kali
merevisi rute pelayaran mereka guna menghindari wilayah yang sedang memanas.
Revisi rute ini berimplikasi pada peningkatan biaya bahan bakar dan waktu tempuh
yang lebih lama bagi ribuan peti kemas yang diangkut. Operator harus memutuskan
secara cepat apakah akan tetap melintas dengan risiko tinggi atau mengambil rute
alternatif yang lebih mahal. Keputusan operasional ini memiliki dampak langsung
pada biaya logistik bagi perusahaan ritel dan manufaktur di seluruh dunia (Stopford,
2009).

Penggunaan teknologi [Internet of Things (IoT) pada peti kemas
memungkinkan operator untuk memantau kondisi kargo secara real-time selama
melintasi wilayah berisiko. Informasi ini sangat penting bagi pemilik barang yang
merasa khawatir akan keamanan komoditas mereka di zona konflik. Transparansi
data ini menjadi keunggulan kompetitif bagi operator besar dalam mempertahankan
kepercayaan pelanggan di tengah ketidakpastian geopolitik. Operasional modern di
Hormuz adalah operasional yang sangat bergantung pada kecanggihan teknologi
informasi (Maersk, 2023).

Operator kontainer juga harus mengelola risiko terkait kru kapal yang berasal
dari berbagai kewarganegaraan saat berada di wilayah sensitif. Ancaman penyitaan
kapal oleh otoritas lokal sering kali menjadikan kru sebagai sandera politik, yang
merupakan mimpi buruk bagi manajemen SDM korporat. Perusahaan harus
menyediakan asuransi jiwa tambahan dan pelatihan khusus bagi kru untuk
menghadapi situasi darurat di laut. Perlindungan terhadap sumber daya manusia
adalah aspek moral yang paling menantang dalam operasional di wilayah high-risk
(Stopford, 2009).
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Hubungan antara operator kontainer dan otoritas pelabuhan di kawasan Teluk,
seperti Jebel Ali di Dubai, sangatlah vital bagi kelancaran arus barang. Pelabuhan-
pelabuhan ini berfungsi sebagai hub transhipment utama yang mendistribusikan
barang ke seluruh wilayah Timur Tengah. Jika akses menuju pelabuhan ini terganggu
karena ketegangan di selat, seluruh jaringan distribusi regional akan mengalami
kelumpuhan. Operator harus bekerja sama erat dengan pengelola pelabuhan untuk
memastikan adanya jalur evakuasi kargo jika terjadi blokade (Rodrigue, 2020).

Kenaikan biaya operasional akibat premi risiko perang juga memaksa operator
kontainer untuk memberlakukan War Risk Surcharge kepada pelanggan mereka.
Biaya tambahan ini sering kali menjadi sumber perdebatan antara operator dan
eksportir yang margin keuntungannya terbatas. Manajemen biaya yang transparan
menjadi sangat penting untuk menjaga hubungan jangka panjang dengan pemilik
barang. Operator kontainer bertindak sebagai transmisi biaya risiko dari laut ke darat
secara langsung (Maersk, 2023).

Di tengah ketegangan, operator besar sering kali melakukan praktik "slow
steaming" untuk menghemat bahan bakar sambil menunggu situasi di selat menjadi
lebih kondusif. Strategi operasional ini membantu mengurangi beban biaya premi
asuransi yang dihitung berdasarkan durasi kapal berada di zona berisiko. Namun, hal
ini juga memperlambat rantai pasok global dan meningkatkan inventaris barang
dalam perjalanan. Fleksibilitas operasional adalah kunci bagi ketahanan perusahaan
kontainer di perairan yang tidak stabil (Stopford, 2009).

Konsolidasi industri pelayaran kontainer melalui aliansi besar memberikan
kekuatan lebih bagi perusahaan untuk menghadapi tekanan di Hormuz. Melalui
berbagi ruang kapal (vessel sharing), mereka dapat meminimalkan paparan risiko
terhadap aset masing-masing perusahaan. Aliansi ini juga memungkinkan koordinasi
yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan hukum atau sengketa maritim di wilayah
tersebut. Kerjasama antar-kompetitor menjadi strategi bertahan hidup yang efektif di
pusaran konflik (Maersk, 2023).

Operator kontainer juga semakin terlibat dalam inisiatif keamanan maritim
internasional, seperti memberikan data intelijen mengenai aktivitas mencurigakan di
laut. Mereka menjadi mata dan telinga bagi satgas angkatan laut multinasional yang
beroperasi di sekitar Teluk Aden dan Hormuz. Partisipasi aktif dalam keamanan
kolektif ini merupakan bagian dari tanggung jawab sosial korporat sekaligus upaya
melindungi aset bisnis. Keamanan jalur perdagangan adalah kepentingan bersama
yang melampaui persaingan bisnis (Rodrigue, 2020).

Sebagai kesimpulan, operasional operator kontainer di Selat Hormuz adalah
ujian nyata bagi ketangguhan logistik global dalam menghadapi krisis geopolitik.
Kemampuan mereka untuk menjaga aliran barang di tengah ancaman keamanan
menentukan ketersediaan produk konsumen di rak-rak toko dunia. Selama
perdagangan global tetap mengandalkan pengiriman laut, operator kontainer akan
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terus menjadi garda terdepan di wilayah-wilayah paling berisiko. Keberhasilan
operasional mereka adalah cerminan dari kecanggihan manajemen risiko maritim
modern (Maersk, 2023).

C. Investasi Infrastruktur Pelabuhan oleh Pemain Global

Investasi infrastruktur pelabuhan oleh pemain global seperti DP World, PSA
International, dan Hutchison Ports di wilayah sekitar Selat Hormuz mencerminkan
visi jangka panjang terhadap pertumbuhan perdagangan regional. Pelabuhan-
pelabuhan ini bukan sekadar dermaga, melainkan pusat logistik terintegrasi yang
menghubungkan jalur laut dengan jalur darat dan udara. Pemain global ini membawa
modal besar dan teknologi otomasi tingkat tinggi untuk meningkatkan efisiensi
bongkar muat di kawasan Teluk. Investasi ini merupakan bentuk komitmen korporat
terhadap stabilitas ekonomi di tengah bayang-bayang konflik (Rodrigue, 2020).

Lokasi geografis pelabuhan di dekat Selat Hormuz memberikan keunggulan
strategis sekaligus kerentanan yang tinggi terhadap gangguan keamanan. Investor
global harus mempertimbangkan risiko fisik dan risiko politik yang dapat
menghentikan operasional pelabuhan dalam waktu singkat. Namun, potensi
pendapatan dari volume kargo yang masif sering kali melampaui ketakutan akan
risiko tersebut. Strategi investasi biasanya mencakup pembangunan fasilitas di sisi
luar selat untuk memitigasi dampak jika selat tersebut ditutup (DP World, 2023).

Otomasi pelabuhan menjadi tren utama yang dibawa oleh pemain global guna
mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia dan meningkatkan kecepatan
layanan. Dengan teknologi remote-controlled cranes dan kendaraan tanpa awak,
pelabuhan dapat tetap beroperasi dengan gangguan minimal bahkan dalam situasi
siaga keamanan. Digitalisasi infrastruktur ini juga memungkinkan pelacakan kargo
yang lebih akurat dan integrasi data dengan sistem kepabeanan internasional.
Investasi teknologi adalah cara pemain global memastikan daya saing pelabuhan di
wilayah yang menantang (Stopford, 2009).

Pemain global sering kali menjalin kemitraan strategis dengan pemerintah
setempat dalam bentuk konsesi jangka panjang untuk mengelola pelabuhan.
Kemitraan ini memberikan kepastian hukum bagi investor sekaligus membantu
negara tuan rumah membangun infrastruktur kelas dunia tanpa membebani APBN.
Namun, dinamika politik lokal dapat sewaktu-waktu mengancam keberlangsungan
kontrak investasi ini melalui nasionalisasi atau perubahan regulasi. Diplomasi
korporat menjadi sangat penting untuk menjaga hubungan harmonis antara investor
dan otoritas negara (Rodrigue, 2020).

Pembangunan zona perdagangan bebas (Free Trade Zones) di sekitar
pelabuhan merupakan strategi pemain global untuk menarik investasi manufaktur ke
wilayah tersebut. Dengan menyediakan ekosistem bisnis yang lengkap, pelabuhan
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berubah menjadi motor penggerak diversifikasi ekonomi bagi negara-negara
pengandalkan minyak. Hal ini memperkuat peran pelabuhan sebagai jangkar
stabilitas ekonomi yang sulit untuk diganggu oleh konflik militer sesaat. Infrastruktur
pelabuhan menjadi simbol kemajuan ekonomi yang harus dilindungi oleh semua
pihak (DP World, 2023).

Ketahanan infrastruktur pelabuhan terhadap serangan siber kini menjadi
perhatian utama para pemain global di Selat Hormuz. Karena pelabuhan sangat
bergantung pada sistem komputer untuk manajemen logistik, serangan siber dapat
melumpuhkan seluruh pelabuhan tanpa satu peluru pun ditembakkan. Investor global
mengalokasikan anggaran yang sangat besar untuk keamanan siber guna melindungi
data kargo dan operasional mereka. Perang modern di selat tidak hanya terjadi di
perairan, tetapi juga di ruang digital (Stopford, 2009).

Investasi di pelabuhan juga mencakup pengembangan terminal khusus untuk
Gas Alam Cair (LNG) dan hidrogen hijau di masa depan. Pemain global menyadari
bahwa transisi energi akan mengubah jenis komoditas yang melewati Selat Hormuz
dalam beberapa dekade mendatang. Dengan membangun infrastruktur yang adaptif,
mereka memastikan bahwa investasi mereka tetap relevan di era pasca-minyak.
Inovasi infrastruktur adalah kunci untuk bertahan dalam dinamika pasar energi yang
terus berubah (DP World, 2023).

Pemain global juga harus mematuhi standar lingkungan internasional dalam
pembangunan pelabuhan untuk meminimalkan dampak terhadap ekosistem laut di
sekitar selat. Tekanan dari lembaga donor internasional dan kriteria ESG
(Environmental, Social, and Governance) mendorong investor untuk membangun
"pelabuhan hijau". Penggunaan energi terbarukan untuk operasional pelabuhan
menjadi salah satu cara untuk menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan.
Investasi berkelanjutan menjadi standar baru dalam industri pelabuhan global
(Rodrigue, 2020).

Keberadaan pelabuhan-pelabuhan canggih di sekitar Hormuz membantu
menurunkan biaya logistik bagi negara-negara pedalaman di Asia Tengah yang
bergantung pada akses laut Teluk. Pemain global sering kali membangun jaringan
logistik "intermodal" yang menghubungkan pelabuhan dengan jalur kereta api dan
truk lintas batas. Hal ini menciptakan ketergantungan ekonomi regional yang saling
menguntungkan, yang secara tidak langsung memberikan insentif bagi perdamaian.
Pelabuhan adalah simpul yang mengikat negara-negara di daratan dengan pasar dunia
(Stopford, 2009). Investasi infrastruktur pelabuhan oleh Pemain Global (DP World,
PSA, Hutchison) sebagaimana terdapat pada Tabel 18.
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Tabel 18. Investasi Infrastruktur Pelabuhan oleh Pemain Global

landlocked (Asia Tengah).

(DP World, PSA, Hutchison)
Kategori Komponen Strategis Dampak & Tujuan Utama
Analisis P g p J
Teknologi & |Otomasi (kran kontrol jarak Meningkatkan  kecepatan layanan,
Operasional |jauh, kendaraan tanpajakurasi pelacakan, serta meminimalkan
awak) & Digitalisasi. ketergantungan tenaga kerja saat situasi
siaga keamanan.
Mitigasi Pembangunan fasilitas di|Mengurangi dampak jika selat ditutup
Risiko sisi luar selat & Keamanan [secara fisik dan melindungi sistem|
Geopolitik Siber (Cyber Security). logistik dari serangan digital yang bisa
melumpuhkan operasional.
Strategi Bisnis|Pembentukan ZonaMendorong  diversifikasi  ekonomi
& Ekonomi  |Perdagangan Bebas (Freenegara tuan rumah, menarik investasi
Trade Zones) & manufaktur, dan menghubungkan jalur
Konektivitas Intermodal.  [laut ke darat/udara.
Model Kemitraan strategis dengan|Memberikan kepastian hukum bagi
Kerjasama pemerintah (Konsesi[investor dan membangun infrastruktur|
Jangka Panjang). lkelas dunia tanpa membebani anggaran
negara (APBN).
Visi Masa|Transisi energi (Terminal Menjamin investasi tetap relevan di era|
Depan LNG & Hidrogen Hijau)pasca-minyak dan memenuhi standar
serta Standar ESG (Green |lingkungan serta tanggung jawab sosial
Port). internasional.
Ketahanan Jaringan logistik  lintas Menciptakan ketergantungan ekonomi
Regional batas untuk negara [antarnegara yang saling

menguntungkan sebagai insentif tidak]
langsung untuk perdamaian.

Sebagai kesimpulan, investasi infrastruktur pelabuhan oleh pemain global di

Selat Hormuz adalah pertaruhan besar antara peluang ekonomi dan risiko geopolitik.
Melalui modal dan teknologi, mereka membangun fondasi bagi perdagangan dunia
yang lebih tangguh dan efisien. Keberhasilan pelabuhan-pelabuhan ini sangat
bergantung pada kemampuan investor dalam menavigasi dinamika politik lokal yang
kompleks. Investasi global di selat ini membuktikan bahwa ekonomi maritim tetap
menjadi pilar utama kemakmuran bangsa-bangsa di abad ke-21 (DP World, 2023).

D. Tantangan Kepatuhan Terhadap Sanksi Internasional

Perusahaan multinasional yang beroperasi di wilayah Selat Hormuz
menghadapi tantangan kepatuhan (compliance) yang sangat berat terkait sanksi

internasional. Sanksi yang dijatuhkan oleh Amerika Serikat, Uni Eropa, atau PBB
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terhadap negara-negara di sekitar selat menciptakan jaringan hukum yang sangat
kompleks. Perusahaan harus memastikan bahwa setiap transaksi, mitra bisnis, dan
rute pengiriman tidak melanggar ketentuan sanksi tersebut. Melanggar sanksi dapat
menyebabkan perusahaan dikenakan denda miliaran dolar dan kehilangan akses ke
sistem keuangan global (Yergin, 2020).

Departemen kepatuhan hukum (legal compliance) menjadi unit yang paling
krusial dalam struktur organisasi perusahaan multinasional saat ini. Mereka harus
terus memantau daftar hitam entitas dan individu yang diperbarui secara berkala oleh
otoritas internasional. Ketidaksengajaan dalam berbisnis dengan perusahaan yang
berafiliasi dengan pihak yang disanksi tetap dapat membawa konsekuensi hukum
yang fatal. Kepatuhan bukan lagi sekadar pilihan etis, melainkan syarat mutlak untuk
kelangsungan bisnis global (Rodrigue, 2020).

Tantangan utama muncul dari sanksi sekunder, di mana perusahaan dari negara
ketiga dapat disanksi jika berurusan dengan pihak yang sedang ditekan secara
internasional. Hal ini menciptakan dilema bagi perusahaan multinasional yang ingin
tetap beroperasi di pasar regional namun tidak ingin kehilangan pasar di Barat.
Banyak perusahaan akhirnya memilih untuk keluar sepenuhnya dari proyek-proyek
di wilayah sensitif demi menghindari risiko sanksi yang tidak terukur. Sanksi
internasional secara efektif menjadi alat pengatur arus investasi global di sekitar selat
(Yergin, 2020).

Penggunaan mata uang dolar Amerika Serikat dalam perdagangan minyak dan
logistik internasional membuat hampir semua transaksi terpapar pada yurisdiksi
hukum AS. Bank-bank internasional sangat berhati-hati dalam memproses
pembayaran yang melibatkan wilayah Selat Hormuz untuk menghindari tuduhan
pencucian uang atau pendanaan pihak yang disanksi. Hal ini sering kali menyebabkan
keterlambatan pembayaran dan peningkatan biaya transaksi bagi perusahaan yang
jujur. Sistem keuangan global bertindak sebagai polisi penegak sanksi di wilayah
konflik (Stopford, 2009).

Perusahaan pelayaran juga harus waspada terhadap praktik "gelap" di laut,
seperti kapal yang mematikan sistem AIS mereka untuk menyembunyikan lokasi dan
asal muasal kargo. Berurusan dengan kargo yang memiliki asal-usul tidak jelas dapat
menyeret perusahaan multinasional ke dalam pusaran sanksi internasional. Teknologi
pelacakan satelit canggih kini digunakan oleh departemen kepatuhan untuk
memverifikasi keabsahan setiap pelayaran yang dilakukan oleh mitra mereka.
Integritas rantai pasok bergantung pada transparansi data navigasi yang akurat
(Maersk, 2023).

Sanksi internasional sering kali memicu respons balasan dari negara yang
disanksi dalam bentuk regulasi domestik yang berlawanan. Perusahaan multinasional
terjebak di tengah sengketa hukum di mana mematuhi sanksi internasional dapat
dianggap melanggar hukum lokal di negara tuan rumah. Situasi "terjepit" ini
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memerlukan kemampuan negosiasi hukum yang sangat tinggi untuk menemukan
jalan keluar yang aman bagi operasional perusahaan. Ketidakpastian hukum adalah
risiko yang paling sulit dikelola oleh manajer korporat (Yergin, 2020).

Audit kepatuhan yang dilakukan secara berkala oleh pihak ketiga independen
menjadi standar bagi perusahaan multinasional untuk membuktikan integritas
mereka. Hasil audit ini sering kali menjadi syarat utama bagi perusahaan untuk
mendapatkan pembiayaan dari bank atau asuransi dari pasar internasional. Budaya
kepatuhan harus ditanamkan dari tingkat manajemen puncak hingga staf lapangan
guna meminimalkan risiko pelanggaran. Kesalahan individu dalam staf dapat
meruntuhkan reputasi perusahaan yang telah dibangun selama puluhan tahun
(Stopford, 2009).

Tantangan sanksi juga memengaruhi sektor teknologi, di mana ekspor barang-
barang "dual-use" yang bisa digunakan untuk kepentingan militer sangat dibatasi.
Perusahaan yang membangun infrastruktur di sekitar selat harus sangat teliti dalam
memilih peralatan teknis yang mereka gunakan atau jual. Kegagalan dalam
mengidentifikasi komponen sensitif dapat berujung pada tuduhan spionase industri
atau pelanggaran ekspor teknologi. Dunia korporat harus memahami batasan antara
perdagangan sipil dan kepentingan pertahanan negara (Rodrigue, 2020).

Lembaga swadaya masyarakat (LSM) internasional juga memantau kepatuhan
perusahaan terhadap sanksi dan standar hak asasi manusia di wilayah konflik.
Tekanan publik melalui media sosial dapat dengan cepat merusak citra merek
perusahaan jika ditemukan pelanggaran kepatuhan. Reputasi perusahaan di mata
konsumen global kini sangat bergantung pada cara mereka mengelola isu etika di
wilayah-wilayah sulit seperti Hormuz. Tanggung jawab sosial dan kepatuhan hukum
kini menjadi dua sisi dari koin yang sama (Maersk, 2023).

Sebagai kesimpulan, tantangan kepatuhan terhadap sanksi internasional di
Selat Hormuz adalah ujian bagi ketahanan hukum perusahaan multinasional. Mereka
harus mampu menavigasi labirin regulasi global tanpa menghentikan roda
operasional bisnis mereka. Kepatuhan yang ketat memang menambah biaya, namun
ia memberikan perlindungan jangka panjang terhadap risiko sanksi yang merusak. Di
pusaran konflik, kepatuhan hukum adalah kompas yang menjaga perusahaan tetap
berada di jalur perdagangan yang sah (Yergin, 2020).

E. Diplomasi Korporat dalam Menghadapi Blokade

Diplomasi korporat telah menjadi instrumen penting bagi perusahaan
multinasional untuk menjaga kelangsungan bisnis mereka di tengah ancaman blokade
di Selat Hormuz. Berbeda dengan diplomasi antar-negara yang kaku, diplomasi
korporat lebih fleksibel dan berfokus pada solusi praktis untuk menjaga arus
perdagangan tetap mengalir. Perusahaan multinasional sering kali bertindak sebagai
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jembatan komunikasi antara pihak-pihak yang sedang bersitegang demi kepentingan
ekonomi bersama. Kemampuan bernegosiasi di tingkat tinggi menjadi aset yang tak
ternilai bagi eksekutif perusahaan di wilayah konflik (Yergin, 2020).

Strategi diplomasi korporat mencakup pembangunan hubungan yang kuat
dengan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah pusat hingga
komunitas lokal di sekitar pelabuhan. Dengan menjadi mitra pembangunan yang
dapat diandalkan, perusahaan mendapatkan "lisensi sosial" yang memberikan
perlindungan tambahan saat terjadi krisis politik. Perusahaan multinasional sering
kali memberikan bantuan kemanusiaan atau investasi sosial untuk menunjukkan
komitmen mereka terhadap kesejahteraan kawasan. Diplomasi korporat adalah
tentang membangun kepercayaan di tengah ketidakpercayaan geopolitik (Rodrigue,
2020).

Saat ancaman blokade meningkat, perusahaan multinasional aktif
berpartisipasi dalam forum-forum dialog internasional untuk menyuarakan dampak
ekonomi dari gangguan navigasi. Mereka memberikan data konkret mengenai
kerugian yang akan dialami oleh pasar global jika jalur perdagangan di Hormuz
terputus. Suara kolektif dari dunia bisnis sering kali memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meredam eskalasi konflik antar-negara. Bisnis membutuhkan
stabilitas, dan diplomasi korporat adalah cara untuk memperjuangkan stabilitas
tersebut (Stopford, 2009).

Perusahaan juga menggunakan diplomasi untuk mendapatkan jaminan
keamanan khusus bagi aset-aset mereka dari pemerintah negara-negara besar yang
berkepentingan di selat tersebut. Mereka berkoordinasi dengan departemen luar
negeri dan pertahanan untuk memastikan bahwa suara industri didengar dalam
penyusunan kebijakan keamanan maritim. Diplomasi ini dilakukan secara tertutup
guna menghindari sensitivitas politik yang dapat merugikan citra netralitas
perusahaan. Keamanan korporat sering kali merupakan hasil dari negosiasi
diplomatik yang panjang di balik layar (Yergin, 2020).

Dalam menghadapi sanksi atau blokade, diplomasi korporat juga berperan
dalam mencari pengecualian (exemptions) atau keringanan hukum dari otoritas
internasional. Perusahaan harus mampu membuktikan bahwa kegiatan bisnis mereka
bersifat esensial untuk kepentingan kemanusiaan atau stabilitas energi dunia. Proses
mendapatkan waiver sanksi memerlukan kemampuan advokasi hukum dan lobi
politik yang sangat canggih di pusat-pusat kekuasaan dunia. Diplomasi adalah alat
untuk mencari celah aman dalam labirin sanksi internasional (Rodrigue, 2020).

Peran "jalur kedua" (track-two diplomacy) sering kali dijalankan oleh
pemimpin korporasi melalui pertemuan informal dengan tokoh-tokoh kunci di
kawasan Teluk. Pertemuan ini memungkinkan pertukaran pesan yang tidak bisa
dilakukan melalui jalur resmi diplomatik karena hambatan formalitas. Hubungan
pribadi antara CEO perusahaan global dan pemimpin lokal dapat menjadi penentu
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dalam penyelesaian sengketa operasional di lapangan. Diplomasi korporat sangat
bergantung pada kekuatan jaringan hubungan personal di tingkat global (Maersk,
2023).

Perusahaan multinasional juga mempekerjakan mantan diplomat dan penasihat
geopolitik tingkat tinggi untuk memandu strategi diplomasi mereka di wilayah
konflik. Para ahli ini memberikan analisis mengenai dinamika kekuasaan lokal dan
memprediksi arah kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi bisnis. Memahami
konteks budaya dan sejarah lokal merupakan kunci keberhasilan diplomasi korporat
yang efektif di Timur Tengah. Pengetahuan lokal dan perspektif global harus
dipadukan dalam setiap langkah strategis perusahaan (Stopford, 2009).

Diplomasi korporat juga mencakup transparansi dalam pelaporan
keberlanjutan dan etika bisnis untuk meredam kritik dari masyarakat internasional.
Dengan menunjukkan bahwa perusahaan tetap berpegang pada nilai-nilai global
meskipun berada di zona konflik, mereka dapat mempertahankan reputasi merek
mereka. Reputasi adalah modal diplomatik yang sangat berharga saat berhadapan
dengan tekanan dari aktivis atau media internasional. Perusahaan harus mampu
menjelaskan peran positif mereka di tengah krisis (Maersk, 2023).

Integrasi diplomasi korporat ke dalam manajemen risiko perusahaan
memungkinkan respon yang lebih cepat dan terukur saat krisis blokade benar-benar
pecah. Tim diplomasi korporat bekerja berdampingan dengan tim operasional dan
keamanan untuk mengelola krisis secara holistik. Mereka bertugas memberikan
narasi yang menenangkan kepada investor dan pelanggan bahwa situasi terkendali.
Komunikasi strategis adalah bagian tak terpisahkan dari diplomasi korporat modern
(Yergin, 2020).

Sebagai kesimpulan, diplomasi korporat adalah strategi bertahan hidup yang
krusial bagi perusahaan multinasional di pusaran konflik Selat Hormuz. Ila
melengkapi strategi operasional dengan memberikan lapisan perlindungan politik dan
hukum yang tidak bisa dibeli dengan uang. Keberhasilan menavigasi konflik di selat
ini sangat bergantung pada kecerdasan diplomatik para pemimpin perusahaan dalam
menjaga hubungan antar-negara. Diplomasi korporat membuktikan bahwa di dunia
yang saling terhubung, dialog adalah kunci utama bagi keberlanjutan ekonomi
(Rodrigue, 2020).

F.  Digitalisasi Logistik untuk Transparansi Rantai Pasok

Digitalisasi logistik telah merevolusi cara perusahaan multinasional mengelola
rantai pasok mereka saat melewati wilayah berisiko tinggi seperti Selat Hormuz.
Dengan penggunaan teknologi blockchain, setiap pergerakan kargo dapat dicatat
dalam buku besar digital yang transparan dan tidak dapat diubah. Hal ini memberikan
kepastian kepada semua pihak mengenai lokasi dan status barang di tengah
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ketidakpastian fisik. Transparansi data menjadi senjata utama untuk melawan
kekacauan yang sering kali timbul akibat ketegangan geopolitik (Maersk, 2023).

Penggunaan sensor cerdas dan GPS pada setiap kontainer memungkinkan
pemantauan suhu, kelembapan, dan guncangan selama perjalanan melintasi selat.
Jika terjadi keterlambatan atau gangguan keamanan, perusahaan dapat segera
mengetahui dampaknya terhadap kualitas kargo, terutama untuk barang-barang
sensitif seperti obat-obatan atau makanan. Data ini sangat berharga bagi perusahaan
asuransi dalam melakukan penilaian klaim secara lebih akurat dan cepat. Digitalisasi
mengubah aset fisik menjadi aliran informasi digital yang dapat dikelola secara
presisi (Rodrigue, 2020).

Sistem manajemen logistik berbasis Cloud memungkinkan koordinasi yang
mulus antara kantor pusat perusahaan di New York dengan pelabuhan operasional di
Dubai atau Singapura. Semua pemangku kepentingan dapat mengakses data yang
sama secara real-time, sehingga mengurangi risiko miskomunikasi selama masa
krisis. Kecepatan akses informasi menjadi penentu dalam pengambilan keputusan
darurat untuk mengalihkan rute pengiriman. Teknologi awan memberikan
fleksibilitas operasional yang tidak terbatas oleh batasan geografis (Stopford, 2009).

Digitalisasi juga berperan penting dalam menyederhanakan proses
dokumentasi ekspor-impor yang biasanya sangat birokratis dan lambat di wilayah
konflik. Dengan dokumen elektronik (e-bill of lading), risiko kehilangan dokumen
fisik akibat pemeriksaan keamanan atau penyitaan kapal dapat diminimalisir. Proses
pembersihan pabean menjadi jauh lebih cepat, yang sangat krusial untuk menjaga
kelancaran arus barang di titik cekik seperti Hormuz. Efisiensi administratif adalah
salah satu manfaat utama dari transformasi digital logistik (Maersk, 2023).

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) digunakan untuk memprediksi
potensi gangguan di selat berdasarkan analisis pola data sejarah dan berita terkini.
Algoritma Al dapat memberikan saran rute alternatif atau waktu keberangkatan yang
optimal guna menghindari risiko tertinggi. Kemampuan prediktif ini membantu
perusahaan multinasional untuk bersikap proaktif daripada sekadar reaktif terhadap
peristiwa geopolitik. Digitalisasi membawa kecerdasan strategis ke dalam
manajemen rantai pasok maritim (Stopford, 2009).

Platform kolaborasi digital memungkinkan perusahaan pelayaran, operator
pelabuhan, dan pemilik barang untuk berbagi kapasitas ruang kapal secara lebih
efisien. Hal ini membantu mengurangi jumlah kapal kosong yang melintasi wilayah
berbahaya, yang secara langsung menurunkan biaya premi asuransi secara kolektif.
Ekonomi berbagi yang didukung oleh teknologi digital meningkatkan ketahanan
industri logistik secara keseluruhan di zona konflik. Kerjasama digital adalah bentuk
baru dari solidaritas ekonomi maritim (Rodrigue, 2020).

Keamanan siber menjadi tantangan utama yang menyertai digitalisasi logistik
di wilayah sensitif seperti Selat Hormuz. Perusahaan harus berinvestasi besar pada
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teknologi enkripsi dan perlindungan data untuk mencegah peretasan yang dapat
mengacaukan operasional rantai pasok. Serangan siber terhadap sistem navigasi
kapal atau manajemen pelabuhan dapat memiliki dampak fisik yang merusak di laut.
Keamanan digital kini sama pentingnya dengan keamanan fisik tanker di perairan
internasional (Stopford, 2009).

Digitalisasi juga memfasilitasi pelacakan jejak karbon (carbon footprint) dari
setiap pelayaran, sejalan dengan komitmen perusahaan terhadap standar ESG.
Meskipun berada di wilayah konflik, perusahaan multinasional tetap ditekan untuk
melakukan operasional yang ramah lingkungan. Data digital membantu mereka
mengoptimalkan konsumsi bahan bakar dan memilih rute yang paling efisien secara
emisi. Transparansi lingkungan menjadi bagian dari akuntabilitas korporat modern
(Maersk, 2023).

Penggunaan Virtual Reality (VR) dan simulasi digital digunakan untuk melatih
kru kapal menghadapi skenario darurat di Selat Hormuz tanpa risiko fisik. Kru dapat
berlatih merespons serangan atau gangguan navigasi dalam lingkungan simulasi yang
sangat realistis sebelum mereka benar-benar berlayar. Pelatihan berbasis teknologi
ini meningkatkan kesiapan mental dan profesionalisme kru di lapangan. Digitalisasi
tidak hanya menyentuh aspek mesin, tetapi juga aspek pengembangan manusia dalam
logistik (Rodrigue, 2020).

Sebagai kesimpulan, digitalisasi logistik adalah kunci transparansi dan
efisiensi rantai pasok perusahaan multinasional di Selat Hormuz. Teknologi
memberikan kejelasan di tengah kabut konflik geopolitik yang sering kali
mengaburkan pandangan bisnis. Perusahaan yang mengadopsi digitalisasi secara
mendalam akan memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi guncangan
di masa depan. Digitalisasi adalah masa depan logistik yang mengubah risiko menjadi
peluang pertumbuhan yang terukur (Maersk, 2023).

G. Ketahanan Perusahaan Logistik di Wilayah High-Risk

Ketahanan (resilience) perusahaan logistik multinasional di wilayah high-risk
seperti Selat Hormuz diuji oleh kemampuan mereka untuk terus beroperasi di bawah
tekanan ekstrem. Ketahanan bukan hanya soal bertahan dari krisis, tetapi juga soal
kemampuan untuk bangkit kembali dengan cepat setelah terjadi gangguan. Hal ini
memerlukan arsitektur bisnis yang fleksibel, di mana aset dan modal dapat
dialokasikan ulang secara dinamis sesuai dengan perubahan tingkat risiko.
Perusahaan logistik yang tangguh memandang ketidakpastian bukan sebagai
hambatan, melainkan sebagai bagian dari realitas operasional harian (Rodrigue,
2020).

Strategi redundancy atau penyediaan cadangan aset di berbagai lokasi
merupakan pilar utama ketahanan logistik di zona konflik. Dengan memiliki akses ke
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berbagai moda transportasi (laut, udara, dan darat), perusahaan dapat segera beralih
jika satu jalur seperti Hormuz terganggu secara total. Investasi pada armada yang
beragam dan gudang-gudang regional memberikan jaring pengaman yang krusial
bagi kelangsungan operasional. Ketahanan adalah tentang memiliki opsi cadangan
yang selalu siap diaktifkan dalam waktu singkat (Stopford, 2009).

Budaya organisasi yang adaptif sangat menentukan ketahanan perusahaan saat
menghadapi krisis geopolitik yang mendadak. Karyawan di semua tingkat harus
dilatih untuk mengambil keputusan secara mandiri dan cepat ketika jalur komunikasi
dengan pusat terganggu. Kepemimpinan di wilayah high-risk menuntut keberanian
dan ketajaman intuisi yang didukung oleh data risiko yang akurat. Ketahanan
korporat berakar pada kualitas sumber daya manusia yang mampu tetap tenang di
bawah ancaman (Yergin, 2020).

Kolaborasi dengan mitra lokal yang memiliki pemahaman mendalam tentang
dinamika wilayah selat memberikan keuntungan strategis bagi perusahaan
multinasional. Mitra lokal sering kali memiliki akses informasi dan jaringan yang
tidak dimiliki oleh orang asing, yang sangat berguna dalam menavigasi hambatan
birokrasi atau keamanan. Ketahanan dibangun melalui ekosistem kemitraan yang
saling mendukung dan berbagi risiko di lapangan. Perusahaan logistik yang tangguh
adalah perusahaan yang tidak bekerja sendirian di zona konflik (Rodrigue, 2020).

Manajemen modal yang kuat memungkinkan perusahaan logistik untuk
menanggung kenaikan biaya operasional yang tak terduga akibat premi asuransi dan
biaya keamanan. Likuiditas keuangan yang tinggi memberikan fleksibilitas bagi
perusahaan untuk terus beroperasi meskipun arus kas terganggu sementara oleh
penundaan pengiriman kargo. Ketahanan finansial adalah dasar yang memungkinkan
strategi operasional lain dapat terlaksana dengan baik selama krisis. Tanpa modal
yang kuat, risiko fisik akan segera berubah menjadi kebangkrutan ekonomi (Stopford,
2009).

Perusahaan logistik yang tangguh juga menginvestasikan sumber daya yang
signifikan untuk intelijen bisnis dan analisis risiko geopolitik. Mereka tidak hanya
mengandalkan berita umum, tetapi menyewa pakar strategi untuk memberikan
proyeksi masa depan mengenai stabilitas di Selat Hormuz. Pengetahuan yang
mendalam memungkinkan perusahaan untuk melakukan langkah-langkah antisipasi
sebelum krisis benar-benar terjadi. Informasi adalah bentuk pertahanan terbaik di
wilayah yang penuh ketidakpastian (Yergin, 2020).

Penerapan standar keselamatan dan keamanan internasional secara konsisten
memastikan bahwa operasional perusahaan tetap diakui oleh pasar global. Sertifikasi
seperti ISO dalam manajemen risiko maritim memberikan jaminan kepada pelanggan
dan investor mengenai ketangguhan perusahaan. Di wilayah high-risk, kepatuhan
terhadap standar kualitas internasional menjadi bukti profesionalisme yang
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meningkatkan daya tawar perusahaan. Ketahanan operasional harus sejalan dengan
standar keunggulan yang diakui dunia (Maersk, 2023).

Diversifikasi pelanggan di berbagai sektor industri juga meningkatkan
ketahanan perusahaan logistik terhadap guncangan di satu sektor tertentu. Jika
permintaan minyak turun karena konflik, perusahaan masih dapat mengandalkan
pengiriman barang konsumen atau bantuan kemanusiaan. Portofolio bisnis yang
seimbang memberikan stabilitas pendapatan jangka panjang di tengah volatilitas
wilayah Teluk. Ketahanan pasar adalah strategi untuk tidak menaruh semua telur
dalam satu keranjang risiko (Rodrigue, 2020).

Penggunaan teknologi pemulihan bencana (disaster recovery) digital
memastikan bahwa data perusahaan tetap aman meskipun infrastruktur fisik di
lapangan rusak. Cadangan data di berbagai server internasional memungkinkan
operasional administratif tetap berjalan tanpa hambatan selama masa konflik fisik.
Ketahanan digital adalah perpanjangan dari ketahanan fisik yang menjaga
kelangsungan bisnis di era informasi. Teknologi adalah pelindung tak terlihat bagi
perusahaan logistik di wilayah high-risk (Maersk, 2023).

Sebagai kesimpulan, ketahanan perusahaan logistik di Selat Hormuz adalah
hasil dari kombinasi strategi operasional, finansial, dan teknologi yang matang. Di
tengah pusaran konflik, hanya perusahaan yang paling adaptif dan siap yang akan
mampu mempertahankan posisi mereka di pasar global. Ketahanan logistik di selat
ini adalah kunci bagi keberlangsungan perdagangan dunia di masa depan yang penuh
ketidakpastian. Perusahaan-perusahaan ini adalah pilar-pilar yang menjaga dunia
tetap terhubung meskipun jalur penghubungnya sedang terancam (Stopford, 2009).

Ringkasan

Bab 7 membedah peran krusial perusahaan multinasional yang beroperasi di
tengah risiko geopolitik Selat Hormuz. Raksasa minyak (Big Oil) harus menavigasi
strategi distribusi yang rumit untuk menjaga aliran energi global sambil mengelola
premi risiko yang fluktuatif. Operator kontainer terbesar dunia menghadapi tantangan
dalam menjaga ketepatan waktu pengiriman barang manufaktur di bawah ancaman
keamanan maritim. Investasi besar dalam infrastruktur pelabuhan oleh pemain global
menunjukkan kepercayaan jangka panjang pada potensi ekonomi kawasan, namun
tetap menuntut kecanggihan teknologi otomasi dan mitigasi risiko. Kepatuhan
terhadap sanksi internasional menjadi labirin hukum yang harus dilalui dengan hati-
hati untuk menghindari denda dan isolasi finansial. Di sisi lain, diplomasi korporat
muncul sebagai instrumen fleksibel untuk menjaga komunikasi dengan pemangku
kepentingan saat terjadi blokade. Digitalisasi logistik, melalui pemanfaatan
blockchain dan Al, memberikan transparansi rantai pasok yang sangat dibutuhkan di
zona konflik. Akhirnya, bab ini menckankan pentingnya ketahanan (resilience)
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korporat yang dibangun melalui diversifikasi aset, manajemen modal yang kuat, dan
budaya organisasi yang adaptif. Secara keseluruhan, bab ini menyimpulkan bahwa
perusahaan multinasional bukan sekadar aktor ekonomi, melainkan penjaga stabilitas
perdagangan dunia yang harus terus berinovasi di salah satu wilayah paling
menantang di planet ini.
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BAGIAN IV

GEOPOLITIK DAN KEAMANAN
(Catur Politik)




BAB 8

IRAN: PEMEGANG KUNCI GERBANG TIMUR

A.  Doktrin Keamanan Maritim Republik Islam Iran

Doktrin keamanan maritim Republik Islam Iran berakar pada persepsi
mendalam mengenai kedaulatan nasional dan penolakan terhadap intervensi kekuatan
asing di kawasan Teluk Persia. Sejak Revolusi 1979, Teheran telah menggeser fokus
pertahanannya dari sekadar penjagaan pantai menjadi strategi "pertahanan aktif" yang
bertujuan mengamankan Selat Hormuz sebagai aset strategis paling vital. Bagi Iran,
keamanan maritim bukan hanya soal perlindungan wilayah, tetapi juga alat untuk
memastikan kelangsungan hidup rezim di tengah tekanan internasional. Doktrin ini
menekankan bahwa keamanan kawasan harus dikelola oleh negara-negara pesisir
tanpa campur tangan kekuatan luar (Cordesman, 2020).

Pilar utama dari doktrin ini adalah konsep pencegahan (deterrence) yang
asimetris, di mana Iran menyadari ketidakseimbangan kekuatan militer konvensional
dengan Amerika Serikat dan sekutunya. Oleh karena itu, Teheran memfokuskan
sumber dayanya pada pengembangan kemampuan yang dapat melumpuhkan jalur
perdagangan energi jika kedaulatannya terancam. Strategi ini menciptakan
ketidakpastian bagi pasar global, yang secara efektif berfungsi sebagai perisai
terhadap potensi agresi militer asing. Iran memandang Selat Hormuz sebagai "kartu
as" yang dapat dimainkan dalam meja perundingan geopolitik (Parsi, 2017).

Secara operasional, doktrin Iran menekankan pada kontrol total terhadap titik-
titik sempit (choke points) di sepanjang garis pantainya yang membentang lebih dari
2.000 kilometer. Iran mengklaim hak untuk mengawasi setiap lalu lintas maritim
yang melintasi perairan teritorialnya di selat tersebut, meskipun hukum internasional
mengatur tentang "lintas transit". Ketegangan antara interpretasi hukum nasional Iran
dan UNCLOS sering kali menjadi dasar dari tindakan militer atau pemeriksaan kapal
di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa doktrin keamanan Iran bersifat legalistik
sekaligus militeristik (Takeyh, 2021).

Keamanan maritim Iran juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman pahit selama
Perang Tanker pada tahun 1980-an, di mana infrastruktur ekspor minyak mereka
hancur akibat serangan udara. Pengalaman ini membentuk pola pikir bahwa Iran
harus mampu memberikan dampak yang sama besarnya kepada musuh jika mereka
diserang. Doktrin "mata ganti mata" di laut menjadi pedoman bagi komandan militer
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Iran dalam merespons ancaman terhadap tanker mereka. Sejarah perang masa lalu
menjadi fondasi bagi kesiapsiagaan militer masa kini (Cordesman, 2020).

Aspek lain dari doktrin ini adalah penggunaan proksi dan aktor non-negara
untuk memperluas jangkauan pengaruh maritim Iran hingga ke Selat Bab al-Mandab.
Dengan mendukung kelompok-kelompok di Yaman, Iran mampu menciptakan
tekanan tambahan pada jalur pelayaran global di luar Selat Hormuz. Hal ini
memberikan Teheran kemampuan untuk mengganggu rantai pasok energi dari dua
arah secara simultan. Doktrin keamanan Iran dengan demikian bersifat regional dan
tidak terbatas pada perbatasan geografisnya sendiri (Parsi, 2017).

Iran juga menempatkan pentingnya kemandirian teknologi dalam doktrin
maritimnya, mengingat sanksi berkepanjangan yang menghambat impor senjata
canggih. Mereka berhasil mengembangkan industri pertahanan dalam negeri yang
mampu memproduksi kapal cepat, ranjau laut, dan rudal anti-kapal secara mandiri.
Kemandirian ini memastikan bahwa doktrin pertahanan Iran tetap berjalan meskipun
diisolasi dari pasar senjata global. Inovasi lokal adalah kunci dari daya tahan militer
Iran di Selat Hormuz (Takeyh, 2021).

Visi keamanan Iran juga mencakup dimensi ekonomi, di mana mereka
berusaha menjadikan pelabuhan-pelabuhan seperti Chabahar sebagai hub alternatif
yang berada di luar jangkauan langsung konflik di selat. Namun, prioritas utama tetap
pada kontrol atas Hormuz sebagai jaminan bahwa ekspor minyak Iran tidak dapat
dihentikan tanpa konsekuensi global. Doktrin ini menciptakan keterkaitan yang erat
antara ekonomi nasional dan strategi militer maritim. Bagi Teheran, kontrol atas selat
adalah masalah hidup dan mati negara (Cordesman, 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, doktrin ini mulai mengadopsi elemen perang
siber untuk mengganggu sistem navigasi dan komunikasi kapal-kapal asing. Iran
menyadari bahwa melumpuhkan kapal melalui ruang siber jauh lebih murah dan
memiliki risiko eskalasi militer yang lebih rendah dibandingkan serangan fisik.
Modernisasi doktrin ini menunjukkan adaptivitas Iran terhadap perkembangan
teknologi perang abad ke-21. Perang di selat kini berlangsung dalam dimensi yang
semakin kompleks dan tidak terlihat (Parsi, 2017).

Diplomasi militer juga menjadi bagian dari doktrin ini, di mana Iran sering
melakukan latihan perang bersama dengan negara-negara seperti Rusia dan Tiongkok
di Teluk Oman. Latihan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Iran tidak sendirian
dalam menjaga keamanan maritim di kawasan tersebut. Selain itu, hal ini
mengirimkan pesan kepada Barat bahwa peta kekuatan di Teluk sedang mengalami
pergeseran. Kerjasama internasional menjadi alat untuk memperkuat legitimasi
doktrin keamanan nasional Iran (Takeyh, 2021). Doktrin keamanan maritim Republik
Islam Iran sebagaimana terdapat pada Tabel 19.
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Tabel 19. Doktrin Keamanan Maritim Republik Islam Iran

Kategori Komponen . . .
Analisis Utama Doktrin Penjelasan & Tujuan Strategis
Prinsip Dasar |Kedaulatan Menolak kehadiran kekuatan asing di Teluk
Nasional & Anti-|Persia; keamanan kawasan harus dikelola hanya|
Intervensi oleh negara-negara pesisir.
Strategi Militer | Pencegahan Menyadari ketimpangan kekuatan konvensional
(Deterrence) dengan AS, Iran fokus pada kemampuan|
Asimetris melumpuhkan jalur energi sebagai "perisai"
agresi.
Fokus Kontrol ~ Choke|Pengawasan ketat atas 2.000 km garis pantai dan
Operasional  |Points (Titik klaim hak legalistik atas lalu lintas maritim di
Sempit) Selat Hormuz.
Landasan Doktrin "Mata |Berakar dari pengalaman Perang Tanker (1980-
Historis Ganti Mata" an); Iran berkomitmen membalas serangan|
terhadap infrastruktur mereka dengan dampak|
setara pada musuh.
Jangkauan Penggunaan Memperluas pengaruh hingga Selat Bab al-
Regional Proksi Mandab (Yaman) untuk menekan rantai pasok
global dari dua arah secara simultan.
Kemandirian |Industri Produksi mandiri kapal cepat, ranjau laut, dan
& Inovasi Pertahanan Dalamrudal anti-kapal guna mengatasi hambatan
Negeri sanksi internasional.
Dimensi Perang Siber &|Menggunakan gangguan navigasi digital serta
Modern Diplomasi Militer [latihan militer bersama (Rusia/Tiongkok) untuk

memperkuat legitimasi dan adaptasi teknologi.

Visi Ekonomi

Keamanan
sebagai Instrumen
Politik

Menjadikan kontrol atas Hormuz sebagai "kartul
as" dalam negosiasi internasional dan jaminan
lkelangsungan hidup rezim.

Sebagai kesimpulan, doktrin keamanan maritim Iran adalah manifestasi dari

keinginan untuk menjadi kekuatan dominan di Gerbang Timur. Doktrin ini
menggabungkan kekuatan fisik, klaim hukum, dan strategi asimetris untuk menjaga

kepentingan nasionalnya di Selat Hormuz. Selama ketegangan geopolitik tetap ada,
Iran akan terus menggunakan posisinya di selat sebagai instrumen utama kebijakan

luar negerinya. Memahami doktrin Iran adalah kunci untuk memprediksi stabilitas

energi dunia (Cordesman, 2020).
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B. Kekuatan Angkatan Laut IRGC vs AL Reguler

Struktur militer maritim Iran bersifat unik karena memiliki dua angkatan laut
yang berbeda dengan mandat dan strategi yang berbeda pula: Angkatan Laut
Republik Islam Iran (Artesh) dan Angkatan Laut Korps Garda Revolusi Islam (IRGC
Navy). Artesh berfungsi sebagai angkatan laut reguler yang bertugas melakukan
diplomasi maritim dan operasi di laut lepas (blue water navy). Sebaliknya, IRGC
Navy dirancang sebagai kekuatan asimetris yang berfokus pada pertahanan pesisir
dan kontrol langsung atas Selat Hormuz. Pembagian tugas ini menciptakan sistem
pertahanan berlapis yang sulit diprediksi oleh lawan (Parsi, 2017).

Angkatan Laut IRGC dikenal karena taktik "serbuan lebah" (swarming tactics)
yang menggunakan ratusan kapal motor cepat bersenjata rudal dan roket. Kapal-kapal
ini sulit dideteksi oleh radar kapal perang besar dan mampu melakukan serangan
serentak dari berbagai arah untuk menjebak lawan di perairan sempit selat. IRGC
Navy lebih bersifat ideologis dan memiliki otonomi operasional yang luas dalam
mengambil tindakan terhadap kapal asing yang dianggap melanggar batas.
Karakteristik agresif dari IRGC inilah yang sering kali memicu insiden diplomatik di
Selat Hormuz (Cordesman, 2020).

Di sisi lain, Angkatan Laut Artesh memiliki armada yang terdiri dari kapal
perusak, fregat, dan kapal selam yang lebih besar untuk misi jangka panjang di
Samudra Hindia. Mereka bertugas menjaga citra profesional Iran di mata
internasional dan sering terlibat dalam misi anti-bajak laut di lepas pantai Somalia.
Meskipun teknologinya lebih tua, Artesh tetap menjadi simbol kekuatan negara
dalam arti konvensional. Persaingan dan koordinasi antara Artesh dan IRGC
menciptakan dinamika internal yang memperkuat ketahanan militer maritim Iran
(Takeyh, 2021).

IRGC Navy memegang kendali penuh atas operasi di Selat Hormuz sejak tahun
2008, yang menandakan pergeseran strategi Iran menuju pertahanan asimetris di titik
kritis tersebut. Pangkalan-pangkalan IRGC tersebar di pulau-pulau kecil strategis di
selat, memungkinkan mereka untuk merespons setiap pergerakan kapal dalam
hitungan menit. Kendali ini memberikan Iran kemampuan untuk melakukan blokade
parsial atau pemeriksaan kargo dengan sangat efisien. Posisi geografis pangkalan
IRGC adalah kunci dari dominasi operasional mereka di selat (Parsi, 2017).

Perbedaan dalam pengadaan senjata juga mencolok, di mana IRGC lebih
banyak berinvestasi pada teknologi rudal anti-kapal berbasis darat dan drone bunuh
diri. Senjata-senjata ini dirancang untuk menghancurkan kapal tanker atau kapal
induk tanpa harus berhadapan langsung di tengah laut. Artesh, sementara itu, terus
berusaha melakukan modernisasi pada armada kapal selam kelas Kilo yang dibeli
dari Rusia untuk memberikan kemampuan serangan bawah air. Kombinasi antara
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serangan udara, permukaan, dan bawah air menjadikan pertahanan Iran sangat
mematikan (Cordesman, 2020).

Secara anggaran, IRGC sering kali mendapatkan prioritas lebih besar karena
perannya yang dianggap lebih vital dalam menjaga stabilitas rezim dari ancaman luar.
Hal ini menciptakan kesenjangan kemampuan teknis antara kedua angkatan laut
tersebut, namun Iran berusaha menutupi kelemahan tersebut dengan integrasi
komando. Dalam skenario perang total, kedua angkatan laut ini akan beroperasi di
bawah satu payung strategi pertahanan terpadu. Dualitas militer ini adalah cara Iran
untuk memaksimalkan sumber daya yang terbatas (Takeyh, 2021).

Peran IRGC Navy juga mencakup pengawasan terhadap aktivitas ekonomi di
sekitar selat, termasuk penanggulangan penyelundupan bahan bakar dan barang
ilegal. Hal ini memberikan mereka pengaruh ekonomi yang signifikan di wilayah
pesisir selatan Iran. Keterlibatan militer dalam ekonomi maritim memperkuat
loyalitas personel IRGC terhadap kebijakan negara di selat. IRGC bukan sekadar
kekuatan militer, melainkan aktor sosial dan ekonomi di wilayah Hormuz (Parsi,
2017).

Artesh, dengan pendekatan yang lebih diplomatis, sering kali menjadi pihak
yang melakukan komunikasi radio dengan kapal-kapal perang Barat untuk
menghindari kesalahpahaman. Mereka bertindak sebagai saluran penyeimbang ketika
ketegangan yang dipicu oleh aksi IRGC mulai mencapai titik didih. Pembagian peran
"polisi baik dan polisi jahat" ini merupakan strategi diplomasi militer yang sangat
efektif untuk menekan lawan tanpa memicu perang terbuka. Iran memainkan kedua
peran ini dengan sangat lihai di panggung maritim (Cordesman, 2020).

Latihan militer gabungan sering kali dilakukan untuk menguji sinkronisasi
antara taktik asimetris IRGC dan dukungan logistik konvensional dari Artesh. Dalam
latihan tersebut, Iran sering mensimulasikan penutupan selat dan penghancuran target
kapal musuh dengan koordinasi yang presisi. Keberhasilan integrasi dua kekuatan ini
menjadi pesan pencegahan yang kuat bagi negara-negara tetangga dan kekuatan
global. Kekuatan maritim Iran adalah hasil dari sinergi dua entitas militer yang
berbeda (Takeyh, 2021).

Sebagai kesimpulan, perbedaan antara IRGC Navy dan Artesh adalah kekuatan
strategis yang memberikan Iran fleksibilitas luar biasa di Selat Hormuz. Satu sisi
memberikan tekanan asimetris yang agresif, sementara sisi lain menjaga legitimasi
dan jangkauan internasional. Dualitas ini memastikan bahwa Iran tetap menjadi
pemain dominan di gerbang laut yang paling diperebutkan di dunia. Selama struktur
ini tetap utuh, Iran akan terus memegang kendali penuh atas dinamika keamanan di
Gerbang Timur (Parsi, 2017).
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C.  Strategi "Anti-Access/Area Denial" (A2/AD)

Strategi Anti-Access/Area Denial (A2/AD) Iran di Selat Hormuz dirancang
untuk mencegah kekuatan militer asing memasuki wilayah tersebut dan membatasi
kebebasan manuver mereka jika konflik terjadi. Strategi ini memanfaatkan geografi
selat yang sempit sebagai pengali kekuatan bagi sistem senjata Iran yang relatif lebih
murah namun mematikan. Dengan menempatkan baterai rudal di sepanjang pesisir
dan ribuan ranjau di jalur pelayaran, Iran mampu menciptakan "zona larangan terbang
dan berlayar" yang efektif. A2/AD adalah inti dari kemampuan Iran untuk menantang
supremasi militer Amerika Serikat di kawasan (Cordesman, 2020).

Komponen utama dari Anti-Access adalah rudal balistik dan rudal jelajah anti-
kapal yang memiliki jangkauan hingga melampaui Teluk Oman. Rudal-rudal ini
dapat diluncurkan dari peluncur bergerak yang disembunyikan di gua-gua pesisir,
sehingga sulit untuk dihancurkan oleh serangan udara pre-emptif. Kemampuan untuk
menyerang kapal musuh dari jarak jauh sebelum mereka mendekati selat merupakan
lapisan pertama dari pertahanan Iran. Iran telah mengubah garis pantainya menjadi
benteng rudal yang tak tertembus (Parsi, 2017).

Lapisan kedua, atau Area Denial, berfokus pada penggunaan ribuan ranjau laut
yang dapat ditebar dengan cepat oleh kapal-kapal kecil atau kapal selam mini kelas
Ghadir. Ranjau-ranjau ini dapat melumpuhkan kapal tanker raksasa dan membuat
jalur navigasi menjadi tidak dapat dilewati selama berbulan-bulan karena sulitnya
proses pembersihan. Di perairan yang sempit dan dangkal seperti Hormuz, ranjau
merupakan senjata psikologis dan fisik yang sangat ditakuti. Ranjau laut adalah
instrumen paling ekonomis bagi Iran untuk menutup pintu perdagangan dunia
(Takeyh, 2021).

Drone atau pesawat tanpa awak (Unmanned Aerial Vehicles) kini menjadi
elemen krusial dalam strategi A2/AD Iran untuk pengintaian dan serangan bunuh diri.
Drone Iran mampu memberikan data target secara real-time kepada baterai rudal di
darat atau menyerang kapal musuh secara langsung dalam formasi kelompok.
Penggunaan drone mengurangi risiko kehilangan personel militer Iran sambil
meningkatkan akurasi serangan terhadap target yang bergerak. Teknologi drone telah
memberikan dimensi udara baru bagi strategi pertahanan pesisir Iran (Cordesman,
2020).

Kapal selam mini yang dioperasikan oleh IRGC Navy juga memainkan peran
vital dalam strategi A2/AD dengan melakukan pengintaian bawah air dan
penyergapan di titik-titik sempit. Karena ukurannya yang kecil, kapal selam ini sangat
sulit dideteksi oleh sonar kapal perang modern di perairan Teluk yang berisik. Mereka
dapat melepaskan torpedo atau menanam ranjau tanpa terdeteksi, menciptakan
ancaman yang konstan dari bawah permukaan laut. Ancaman bawah air menambah
kerumitan bagi setiap operasi militer asing di selat (Parsi, 2017).
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Efektivitas strategi A2/AD Iran juga bergantung pada kemampuan perang
elektronik untuk mengganggu radar dan sistem navigasi satelit (GPS) milik lawan.
Dengan membutakan mata elektronik musuh, Iran dapat memaksa kapal-kapal asing
untuk melakukan navigasi manual yang berbahaya di perairan sempit. Gangguan
siber dan elektronik ini merupakan bentuk serangan non-fisik yang dapat
melumpuhkan armada tempur modern tanpa melepaskan satu peluru pun. Perang
elektronik adalah bagian tak terpisahkan dari pertahanan asimetris Iran (Takeyh,
2021).

Iran juga memanfaatkan pulau-pulau strategis seperti Abu Musa dan Tunb
sebagai pangkalan terdepan untuk sistem A2/AD mereka. Penempatan pasukan dan
senjata di pulau-pulau ini memperpendek jarak serang terhadap kapal-kapal yang
melintas di jalur utama selat. Posisi pulau-pulau ini memberikan Iran kontrol visual
dan radar yang tak tertandingi atas seluruh lalu lintas maritim. Geografi pulau adalah
aset taktis yang dieksploitasi secara maksimal oleh Teheran (Cordesman, 2020).

Secara psikologis, strategi A2/AD bertujuan untuk meningkatkan biaya politik
dan manusia bagi negara mana pun yang berniat menyerang Iran. Teheran ingin
menunjukkan bahwa setiap intervensi militer akan dibayar dengan harganya yang
sangat mahal dalam bentuk kehancuran ekonomi global. Pencegahan melalui
ancaman kehancuran bersama adalah esensi dari kebijakan pertahanan Iran di
Gerbang Timur. Ketakutan akan krisis energi global adalah senjata terkuat dalam
arsenal A2/AD Iran (Parsi, 2017).

Latihan militer skala besar sering kali dilakukan untuk mendemonstrasikan
kesiapan sistem A2/AD ini kepada dunia internasional. Dalam latihan tersebut, Iran
sering memamerkan kemampuan serangan terkoordinasi antara rudal, drone, dan
kapal cepat terhadap replika kapal induk. Pesan yang ingin disampaikan jelas: Iran
memiliki sarana dan kemauan untuk menutup Selat Hormuz jika terdesak.
Demonstrasi kekuatan ini merupakan bagian dari perang urat saraf di kawasan Teluk
(Takeyh, 2021).

Sebagai kesimpulan, strategi A2/AD Iran di Selat Hormuz telah berhasil
menciptakan keseimbangan kekuatan yang rapuh di kawasan tersebut. Meskipun
secara teknologi tertinggal dalam beberapa aspek, integrasi senjata asimetris dan
geografi menjadikan Iran pemegang kendali akses yang sangat kuat. Selama strategi
ini tetap efektif, kekuatan global akan terus berhati-hati dalam menghadapi Iran di
perairan selat. A2/AD adalah kunci bagi kedaulatan Iran atas Gerbang Timur
(Cordesman, 2020).

D. Pengaruh Sanksi Ekonomi Terhadap Kebijakan Selat

Sanksi ekonomi internasional yang dijatuhkan terhadap Iran telah menjadi
katalisator utama bagi kebijakan agresif Teheran di Selat Hormuz. Selama beberapa
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dekade, sanksi yang bertujuan untuk menekan program nuklir dan pengaruh regional
Iran justru mendorong Iran untuk menggunakan selat sebagai alat tekanan balik
(leverage). Ketika ekspor minyak Iran dibatasi oleh sanksi Barat, Teheran merespons
dengan mengancam bahwa jika mereka tidak bisa menjual minyak, maka tidak ada
negara lain yang boleh mengalirkannya melalui selat. Sanksi telah mengubah Selat
Hormuz dari jalur perdagangan menjadi medan perang ekonomi (Parsi, 2017).

Kebijakan Iran di selat sering kali berfluktuasi seiring dengan tingkat
keparahan sanksi yang mereka terima dari Amerika Serikat dan sekutunya. Saat
sanksi "tekanan maksimum" diberlakukan, Iran cenderung meningkatkan aktivitas
militer, seperti pemeriksaan tanker atau latihan perang provokatif, untuk
menunjukkan bahwa mereka masih memiliki kekuatan. Hal ini bertujuan untuk
menaikkan harga minyak global dan menciptakan tekanan politik internasional agar
sanksi tersebut dicabut atau dilunakkan. Selat Hormuz adalah barometer bagi
kesehatan hubungan diplomatik Iran dengan dunia luar (Cordesman, 2020).

Sanksi juga memaksa Iran untuk mengembangkan ekonomi "perlawanan"
yang berfokus pada kemandirian industri pertahanan maritim. Karena tidak dapat
membeli kapal perang atau pesawat tempur modern, Iran mengalihkan investasinya
ke produksi massal drone dan rudal anti-kapal yang murah. Paradoksnya, sanksi
justru mempercepat transformasi militer Iran menuju kekuatan asimetris yang
sekarang sangat ditakuti di selat. Keterbatasan sumber daya akibat sanksi telah
melahirkan inovasi taktis yang mematikan (Takeyh, 2021).

Dalam aspek operasional, sanksi membuat biaya perawatan armada
konvensional Iran (Artesh) menjadi sangat mahal karena sulitnya mendapatkan suku
cadang asli. Hal ini semakin memperkuat posisi Korps Garda Revolusi (IRGC) yang
lebih mengandalkan teknologi lokal dan taktik non-konvensional. Dominasi IRGC di
selat saat ini adalah hasil langsung dari pergeseran prioritas anggaran akibat tekanan
eckonomi internasional. Sanksi secara tidak langsung telah mengubah struktur
komando militer Iran di wilayah maritim (Parsi, 2017).

Iran juga menggunakan posisinya di selat untuk membantu skema
penyelundupan minyak guna menghindari sanksi ekspor. Kapal-kapal tanker yang
mematikan sinyal AIS mereka sering kali mendapat perlindungan atau setidaknya
pembiaran dari otoritas maritim Iran di wilayah selat. Praktik "perdagangan gelap"
ini memungkinkan Iran untuk tetap mendapatkan devisa meskipun di bawah blokade
ckonomi ketat. Selat Hormuz adalah pintu gerbang bagi operasi ekonomi rahasia
Teheran (Cordesman, 2020).

Sanksi perbankan internasional juga menyulitkan Iran dalam membayar premi
asuransi maritim atau biaya pelabuhan bagi kapal-kapal asing yang melintasi
wilayahnya. Hal ini kadang digunakan sebagai alasan legalistis oleh Iran untuk
menahan kapal asing yang dianggap memiliki sengketa komersial dengan perusahaan
Iran. Diplomasi "penahanan kapal" menjadi alat bagi Iran untuk menuntut pelepasan
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aset mereka yang dibekukan di bank-bank luar negeri. Masalah keuangan global dan
keamanan maritim menjadi tidak terpisahkan dalam konflik di selat (Takeyh, 2021).

Dampak sanksi terhadap kesejahteraan masyarakat Iran juga menciptakan
tekanan domestik bagi rezim untuk menunjukkan sikap tegas di panggung
internasional. Keberanian Iran dalam menantang armada Barat di selat sering kali
digunakan sebagai alat propaganda untuk membangkitkan rasa nasionalisme di
tengah krisis ekonomi. Dengan menguasai narasi di selat, pemerintah Iran berusaha
mengalihkan perhatian publik dari dampak negatif sanksi di dalam negeri. Selat
Hormuz adalah panggung politik domestik bagi elit kekuasaan di Teheran (Parsi,
2017).

Beberapa analis berpendapat bahwa sanksi telah membuat Iran menjadi aktor
yang lebih sulit diprediksi dan lebih berani mengambil risiko di selat. Karena merasa
tidak lagi memiliki banyak kerugian secara ekonomi, Iran mungkin akan lebih
cenderung mengambil tindakan ekstrem yang dapat memicu konflik terbuka. Rasa
frustrasi akibat isolasi ekonomi yang panjang dapat mendorong kebijakan luar negeri
yang lebih konfrontatif di jalur perdagangan vital. Sanksi telah mengurangi ruang
bagi diplomasi yang konstruktif di wilayah maritim (Cordesman, 2020).

Namun, di sisi lain, sanksi juga membatasi kemampuan Iran untuk membangun
infrastruktur pelabuhan yang benar-benar modern yang dapat bersaing dengan hub
regional seperti Dubai. Keterlambatan proyek pengembangan pelabuhan Chabahar
adalah contoh nyata bagaimana tekanan ekonomi menghambat ambisi Iran untuk
menjadi pusat logistik global. Sanksi memberikan kemenangan taktis militer bagi
Iran di selat, namun mengakibatkan kekalahan strategis ekonomi jangka panjang.
Pilihan antara kekuatan senjata dan kemakmuran ekonomi tetap menjadi dilema bagi
Teheran (Takeyh, 2021).

Sebagai kesimpulan, pengaruh sanksi ekonomi terhadap kebijakan Iran di Selat
Hormuz menunjukkan pola perlawanan yang persisten. Sanksi tidak berhasil
memaksa Iran untuk menyerah, melainkan justru membuat mereka semakin mahir
dalam mengeksploitasi kerentanan jalur energi global. Selama sanksi tetap menjadi
alat utama kebijakan Barat, Selat Hormuz akan terus menjadi arena konfrontasi yang
berbahaya. Kebijakan maritim Iran adalah respons langsung terhadap pengepungan
ekonomi internasional (Parsi, 2017).

E. Narasi Nasionalisme: Selat Hormuz sebagai Kedaulatan

Bagi Republik Islam Iran, Selat Hormuz bukan sekadar fitur geografis atau
jalur perdagangan, melainkan simbol kedaulatan nasional yang sakral dan tak
terpisahkan. Narasi nasionalisme Iran menempatkan selat ini sebagai benteng
pertahanan terakhir terhadap apa yang mereka sebut sebagai "arogansi global".
Penggunaan nama "Teluk Persia" secara eksklusif dan penolakan terhadap istilah lain
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mencerminkan betapa dalamnya keterkaitan identitas bangsa dengan perairan
tersebut. Di mata rakyat Iran, kontrol atas selat adalah perwujudan dari harga diri
bangsa yang telah lama ditekan oleh kekuatan kolonial (Takeyh, 2021).

Pemerintah Iran secara konsisten mempromosikan narasi bahwa keberadaan
pasukan asing di selat merupakan bentuk penghinaan terhadap negara-negara
kawasan. Mereka menggunakan retorika sejarah untuk mengingatkan kembali masa
kejayaan Kekaisaran Persia yang pernah mendominasi jalur perdagangan laut di masa
lalu. Nasionalisme ini menjadi perekat sosial yang kuat, menyatukan berbagai faksi
politik di Iran di bawah satu tujuan: menjaga kedaulatan maritim. Selat Hormuz
adalah jantung dari identitas geopolitik Iran modern (Parsi, 2017).

Setiap tindakan militer yang diambil Iran di selat, baik itu latihan perang
maupun penahanan kapal asing, selalu dibingkai dalam narasi perlindungan
kedaulatan. Media negara secara intensif menyiarkan keberanian personel angkatan
laut mereka dalam menghadapi kapal perang Barat yang jauh lebih besar. Narasi ini
bertujuan untuk membangun citra Iran sebagai kekuatan yang berani dan tidak dapat
diintimidasi oleh siapa pun. Pemujaan terhadap "pahlawan laut" menjadi bagian dari
kurikulum pendidikan dan budaya populer di Iran (Cordesman, 2020).

Kedaulatan atas selat juga dikaitkan dengan hak Iran untuk menentukan siapa
yang boleh dan tidak boleh melintas di perairan teritorialnya. Iran sering kali
menantang prinsip hukum internasional mengenai "lintas transit" dengan alasan
bahwa selat tersebut sepenuhnya berada di bawah yurisdiksi keamanan mereka.
Klaim hukum ini bukan hanya masalah teknis, melainkan pernyataan politik bahwa
Iran adalah tuan rumah yang sah di wilayah tersebut. Bagi Teheran, hukum laut
internasional harus tunduk pada kepentingan keamanan nasional mereka (Takeyh,
2021).

Narasi nasionalisme ini juga digunakan untuk membenarkan pengorbanan
ekonomi yang harus ditanggung rakyat akibat sanksi yang dipicu oleh kebijakan
agresif di selat. Pemerintah menekankan bahwa kemandirian dan kedaulatan jauh
lebih berharga daripada kenyamanan ekonomi yang ditawarkan oleh Barat. "Ekonomi
Perlawanan" dipasarkan sebagai bentuk patriotisme ekonomi yang setara dengan
perjuangan militer di garis depan maritim. Rakyat diajarkan untuk bangga atas
ketangguhan negara mereka di tengah pengepungan global (Parsi, 2017).

Pulau-pulau strategis di selat, seperti Greater dan Lesser Tunbs serta Abu
Musa, dianggap sebagai "permata kedaulatan" yang tidak boleh lepas sedikit pun.
Sengketa wilayah dengan Uni Emirat Arab atas pulau-pulau ini selalu direspons
dengan retorika nasionalis yang keras oleh Teheran. Iran memandang kontrol atas
pulau-pulau ini sebagai bukti nyata dari dominasi mereka atas navigasi di pintu masuk
Teluk. Pulau-pulau tersebut adalah simbol fisik dari garis merah kedaulatan Iran
(Cordesman, 2020).
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Selain dimensi militer, nasionalisme maritim Iran juga tercermin dalam upaya
mereka untuk menjaga kelestarian lingkungan di Teluk Persia sebagai warisan
bangsa. Mereka sering menuduh keberadaan kapal perang asing sebagai penyebab
utama pencemaran laut dan kerusakan ekosistem di wilayah tersebut. Narasi
"keamanan lingkungan" digunakan sebagai alasan tambahan untuk mendesak
penarikan pasukan asing dari kawasan selat. Ekologi menjadi instrumen baru dalam
retorika kedaulatan nasional Iran (Takeyh, 2021).

Dalam forum-forum internasional, diplomat Iran selalu menekankan bahwa
stabilitas di Hormuz adalah tanggung jawab eksklusif negara-negara pesisir. Mereka
menolak setiap upaya internasionalisasi keamanan selat, yang mereka anggap sebagai
bentuk neokolonialisme modern. Narasi ini bertujuan untuk memecah persatuan
internasional dan mencari dukungan dari negara-negara tetangga yang juga memiliki
sejarah sentimen anti-kolonial. Diplomasi Iran di selat adalah perpanjangan dari
nasionalisme yang defensif (Parsi, 2017).

Kebijakan "menutup selat" jika terjadi serangan terhadap Iran adalah puncak
dari ekspresi nasionalisme yang mengedepankan kehancuran bersama daripada
tunduk pada tekanan. Ancaman ini merupakan pernyataan bahwa kedaulatan Iran
lebih penting daripada stabilitas ekonomi seluruh dunia. Meskipun banyak yang
meragukan apakah Iran benar-benar akan melakukannya, narasi ini tetap efektif
sebagai alat pencegahan psikologis. Kedaulatan di Hormuz adalah masalah harga diri
yang tidak dapat dinegosiasikan (Cordesman, 2020).

Sebagai kesimpulan, narasi nasionalisme menjadikan Selat Hormuz sebagai
pilar utama dalam bangunan ideologi Republik Islam Iran. Kontrol atas selat bukan
sekadar kebutuhan strategis, melainkan misi suci untuk menjaga kehormatan bangsa
di panggung dunia. Selama narasi ini terus dipelihara, kebijakan Iran di selat akan
tetap bersifat tegas dan konfrontatif terhadap campur tangan luar. Selat Hormuz akan
selalu menjadi cermin dari ambisi dan kedaulatan nasional Iran (Takeyh, 2021).

F. Hubungan Teheran dengan Negara-Negara Pesisir Teluk

Hubungan antara Teheran dan negara-negara tetangga di pesisir Teluk,
terutama anggota Dewan Kerjasama Teluk (GCC), ditandai oleh perpaduan antara
ketergantungan ekonomi dan persaingan keamanan yang tajam. Arab Saudi, Uni
Emirat Arab, dan Kuwait sangat bergantung pada Selat Hormuz untuk mengekspor
minyak mereka, sementara Iran memegang kendali atas jalur tersebut.
Ketidakseimbangan kekuatan geografis ini menciptakan ketegangan abadi, di mana
negara-negara Arab sering kali merasa terancam oleh dominasi militer Iran di selat.
Hubungan regional di Teluk adalah salah satu dinamika geopolitik paling rumit di
dunia (Parsi, 2017).
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Iran secara konsisten mempromosikan visi "keamanan regional kolektif" yang
mengecualikan Amerika Serikat, namun negara-negara GCC cenderung meragukan
niat tersebut. Bagi banyak negara Arab, kehadiran militer AS dianggap sebagai
jaminan keamanan yang diperlukan untuk menghadapi ambisi hegemonik Iran.
Ketidakpercayaan ini diperparah oleh perbedaan ideologi dan persaingan pengaruh di
berbagai konflik regional seperti di Yaman dan Suriah. Selat Hormuz menjadi
panggung di mana persaingan pengaruh ini sering kali meletus menjadi insiden
maritim (Cordesman, 2020).

Uni Emirat Arab memiliki hubungan yang unik dengan Iran, di mana meskipun
terdapat sengketa wilayah atas tiga pulau strategis, perdagangan antara keduanya
tetap berjalan. Dubai berfungsi sebagai saluran ekonomi penting bagi Iran untuk
mendapatkan barang-barang yang sulit diakses akibat sanksi internasional. Namun,
ketergantungan ekonomi ini sering kali berbenturan dengan kebijakan keamanan
UEA yang mendukung tekanan AS terhadap Iran. Hubungan Teheran-Abu Dhabi
adalah contoh nyata dari pragmatisme ekonomi yang dibayangi oleh ketegangan
militer (Takeyh, 2021).

Oman memegang peran khusus sebagai mediator antara Iran dan negara-negara
Arab lainnya, serta dengan Amerika Serikat. Berbagi kontrol atas Selat Hormuz
dengan Iran, Oman selalu mengedepankan pendekatan netral dan inklusif untuk
menjaga stabilitas jalur pelayaran. Kebijakan Muscat yang seimbang sering kali
berhasil meredakan krisis di selat sebelum berkembang menjadi konflik terbuka.
Oman adalah "katup penyelamat" bagi diplomasi di wilayah Gerbang Timur (Parsi,
2017).

Ketegangan dengan Arab Saudi sering kali berdampak langsung pada
keamanan lalu lintas maritim di sekitar selat dan Teluk Oman. Serangan terhadap
tanker-tanker Arab Saudi atau fasilitas minyak mereka sering kali dituduhkan kepada
Iran atau proksinya sebagai bentuk peringatan politik. Persaingan antara Teheran dan
Riyadh menciptakan perlombaan senjata maritim yang meningkatkan risiko
kecelakaan atau salah kalkulasi di perairan sempit. Stabilitas di Hormuz sangat
bergantung pada suhu hubungan diplomatik antara dua kekuatan besar ini
(Cordesman, 2020).

Qatar, yang berbagi ladang gas raksasa South Pars dengan Iran, cenderung
memiliki hubungan yang lebih kooperatif dengan Teheran dibandingkan tetangganya
yang lain. Kepentingan bersama dalam produksi gas memaksa kedua negara untuk
menjaga stabilitas di wilayah perairan yang mereka bagi. Namun, posisi Qatar tetap
sulit karena mereka juga menjadi tuan rumah pangkalan militer AS terbesar di
kawasan tersebut. Keamanan energi gas alam menjadi faktor penyeimbang di tengah
gejolak politik Teluk (Takeyh, 2021).

Iran sering menggunakan ancaman penutupan selat sebagai cara untuk
menekan negara-negara tetangganya agar tidak memberikan dukungan penuh pada
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kampanye sanksi AS. Teheran ingin menunjukkan bahwa jika ekonomi Iran
menderita, maka ekonomi seluruh kawasan juga akan menanggung akibatnya.
Strategi "tekanan regional" ini bertujuan untuk memutus persatuan antara negara-
negara Arab dan sekutu Barat mereka. Namun, tindakan ini sering kali justru
mendorong negara-negara GCC untuk mencari rute pipa alternatif yang menghindari
selat (Parsi, 2017).

Inisiatif diplomatik seperti "Hormuz Peace Endeavor" (HOPE) yang
diluncurkan oleh Iran bertujuan untuk membangun kerangka kerja sama keamanan
baru di kawasan. Namun, inisiatif ini sering kali dipandang sebelah mata oleh negara-
negara pesisir lainnya karena dianggap sebagai cara Iran untuk melegitimasi
dominasinya. Tanpa adanya kepercayaan dasar (basic trust), setiap upaya kerja sama
formal di selat sulit untuk membuahkan hasil yang nyata. Diplomasi di Teluk masih
terjebak dalam paradigma permainan jumlah nol (zero-sum game) (Cordesman,
2020).

Di sisi lain, perubahan lanskap politik global, termasuk normalisasi hubungan
beberapa negara Arab dengan Israel (Abraham Accords), menambah lapisan
kerumitan baru bagi Iran. Teheran melihat aliansi baru ini sebagai ancaman langsung
terhadap keamanannya di wilayah pesisir dan selat. Hal ini dapat mendorong Iran
untuk memperkuat kehadiran militer dan melakukan tindakan pencegahan yang lebih
agresif di masa depan. Geopolitik di selat sedang mengalami pergeseran tektonik
yang belum pernah terjadi sebelumnya (Takeyh, 2021).

Sebagai kesimpulan, hubungan Teheran dengan negara-negara pesisir Teluk
adalah campuran yang mudah meledak antara kerja sama ekonomi dan persaingan
strategis. Selat Hormuz tetap menjadi pusat dari segala interaksi ini, bertindak sebagai
pengikat sekaligus pemisah kepentingan antar-negara. Selama ketidakpercayaan
regional tetap tinggi, stabilitas di selat akan selalu berada dalam kondisi yang rapuh.
Masa depan Gerbang Timur sangat bergantung pada kemampuan negara-negara ini
untuk menemukan modus vivendi yang baru (Parsi, 2017).

G. Diplomasi Kapal Tanker sebagai Alat Negosiasi

"Diplomasi kapal tanker" telah menjadi salah satu instrumen kebijakan luar
negeri yang paling sering digunakan oleh Iran untuk merespons tekanan internasional
dan sanksi ekonomi. Praktik ini melibatkan penahanan kapal tanker asing yang
melintasi Selat Hormuz dengan berbagai alasan hukum atau teknis, yang kemudian
digunakan sebagai alat tawar dalam negosiasi diplomatik. Bagi Iran, menahan sebuah
tanker adalah cara yang relatif murah dan efektif untuk menarik perhatian dunia dan
menuntut timbal balik yang konkret. Diplomasi ini adalah bentuk nyata dari kekuatan
asimetris Iran di panggung global (Takeyh, 2021).
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Contoh klasik dari diplomasi ini adalah ketika Iran menahan kapal tanker
berbendera Inggris, Stena Impero, sebagai respons atas penyitaan tanker Iran di
Gibraltar oleh otoritas Inggris. Kejadian ini menunjukkan pola "mata ganti mata"
yang digunakan Teheran untuk menjaga keseimbangan pencegahan maritim. Dengan
melakukan tindakan balasan yang setara, Iran mengirimkan pesan bahwa setiap
tindakan terhadap aset mereka akan memiliki konsekuensi langsung bagi aset lawan
di selat. Tanker telah berubah dari kendaraan logistik menjadi sandera politik (Parsi,
2017).

Proses hukum yang digunakan Iran untuk menahan kapal sering kali
melibatkan klaim mengenai pelanggaran lingkungan, kecelakaan maritim, atau
pelanggaran batas perairan. Alasan-alasan teknis ini memberikan legitimasi formal
bagi Iran untuk menunda pembebasan kapal selama berbulan-bulan sementara
negosiasi di balik layar berlangsung. Hal ini menciptakan ketidakpastian bagi
perusahaan asuransi dan operator pelayaran global, yang pada akhirnya menaikkan
premi risiko perang. Hukum maritim digunakan sebagai alat perpanjangan tangan
dari kebijakan luar negeri Iran (Cordesman, 2020).

Diplomasi kapal tanker juga ditujukan untuk memengaruhi kebijakan dalam
negeri negara asal kapal yang ditahan. Dengan menciptakan krisis yang menjadi
perhatian media internasional, Iran berharap dapat menekan pemerintah asing untuk
melunakkan sikap mereka terhadap Iran atau melepaskan aset Iran yang dibekukan.
Tekanan dari keluarga kru kapal dan perusahaan pemilik kargo sering kali memaksa
pemerintah asing untuk mencari solusi diplomatik secepat mungkin. Iran sangat
mahir dalam mengeksploitasi sensitivitas publik di negara-negara demokrasi
(Takeyh, 2021).

Selain penahanan fisik, Iran juga melakukan diplomasi melalui pengawalan
tanker mereka sendiri menuju negara-negara yang disanksi oleh Amerika Serikat,
seperti Venezuela. Pengiriman minyak ini merupakan tantangan terbuka terhadap
rezim sanksi AS dan bertujuan untuk menunjukkan bahwa Iran mampu menembus
blokade global. Dalam hal ini, tanker menjadi simbol solidaritas antar-negara yang
menentang kebijakan Washington. Keberhasilan pengiriman ini menjadi
kemenangan propaganda besar bagi Teheran di dunia internasional (Parsi, 2017).

Penggunaan tanker sebagai alat negosiasi juga merambah pada isu-isu
kemanusiaan dan akses terhadap obat-obatan atau makanan yang terhambat oleh
sanksi perbankan. Iran kadang-kadang menahan kapal dari negara-negara yang
membekukan dana mereka, dengan alasan bahwa dana tersebut diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan mendasar rakyat Iran. Hubungan langsung antara penahanan
kapal dan tuntutan akses keuangan menunjukkan betapa pragmatisnya kebijakan
maritim Iran. Tanker adalah instrumen barter dalam sistem keuangan internasional
yang lumpuh (Cordesman, 2020).
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Respons internasional terhadap diplomasi kapal tanker Iran biasanya
melibatkan pembentukan koalisi keamanan maritim untuk mengawal kapal-kapal
komersial. Namun, Iran sering kali menantang keberadaan koalisi ini dengan
melakukan manuver jarak dekat oleh kapal-kapal cepat IRGC. Provokasi ini
bertujuan untuk menguji kesabaran dan kemauan politik negara-negara Barat dalam
mempertahankan kehadiran militer jangka panjang di selat. Perang saraf di perairan
selat adalah bagian tak terpisahkan dari proses negosiasi (Takeyh, 2021).

Bagi industri pelayaran, diplomasi kapal tanker menciptakan pola "keamanan
berbasis nasionalitas", di mana kapal dari negara tertentu dianggap lebih berisiko
dibandingkan yang lain. Hal ini memaksa pemilik kapal untuk terus memantau
perkembangan berita diplomatik sebelum memutuskan untuk melintasi Selat
Hormuz. Ketidakpastian ini merusak efisiensi perdagangan energi global dan
menciptakan diskriminasi ekonomi di pasar maritim. Selat Hormuz telah menjadi
wilayah yang dipolitisasi secara ekstrem bagi para pelaut (Parsi, 2017).

Para kritikus berpendapat bahwa diplomasi kapal tanker Iran merupakan
bentuk pembajakan negara (state-sponsored piracy) yang melanggar hukum
internasional secara terang-terangan. Namun, Teheran tetap bersikukuh bahwa
tindakan mereka adalah penegakan hukum yang sah di wilayah kedaulatan mereka.
Perdebatan mengenai interpretasi hukum ini sering kali tidak membuahkan hasil di
forum internasional karena besarnya pengaruh kekuatan fisik di lapangan. Di Selat
Hormugz, kekuatan sering kali dianggap sebagai kebenaran (Cordesman, 2020).

Sebagai kesimpulan, diplomasi kapal tanker adalah bukti nyata dari peran Iran
sebagai pemegang kunci Gerbang Timur yang tidak ragu menggunakan kekuatannya.
Instrumen ini telah terbukti efektif dalam memberikan daya tawar bagi Iran di tengah
isolasi ekonomi yang ketat. Selama sanksi dan tekanan internasional terus berlanjut,
kapal-kapal tanker yang melintasi Hormuz akan tetap berada dalam pusaran negosiasi
geopolitik yang berbahaya. Tanker bukan lagi sekadar pembawa minyak, melainkan
pembawa pesan politik di perairan yang bergolak (Takeyh, 2021).

Ringkasan

Bab 8 menguraikan peran sentral Iran sebagai penguasa geografis dan militer
di Selat Hormuz, yang sering dijuluki sebagai Gerbang Timur. Doktrin keamanan
maritim Iran yang bersifat asimetris dan defensif dirancang untuk menghadapi
keunggulan militer konvensional asing melalui kontrol ketat atas jalur perdagangan
energi. Struktur militer maritim yang unik, dengan dualitas antara Angkatan Laut
IRGC yang agresif dan Angkatan Laut Artesh yang konvensional, memberikan Iran
fleksibilitas dalam menanggapi berbagai tingkat ancaman. Implementasi strategi
Anti-Access/Area Denial (A2/AD) melalui penggunaan rudal, ranjau, dan drone telah
menciptakan zona risiko tinggi yang membatasi manuver kekuatan global di perairan
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sempit tersebut. Sanksi ekonomi internasional terbukti menjadi pendorong utama
bagi kebijakan luar negeri Iran yang konfrontatif di selat, di mana Hormuz digunakan
sebagai alat tekanan balik terhadap tekanan Barat. Narasi nasionalisme yang kuat
memperkuat klaim kedaulatan Iran atas selat ini sebagai harga diri bangsa yang tak
dapat dinegosiasikan. Hubungan dengan negara-negara tetangga Arab tetap diwarnai
oleh ketidakpercayaan mendalam, meskipun terdapat ketergantungan ekonomi
regional. Terakhir, fenomena diplomasi kapal tanker menunjukkan bagaimana aset
komersial dapat berubah menjadi alat sandera politik demi kepentingan diplomasi
Teheran. Secara keseluruhan, bab ini menyimpulkan bahwa stabilitas energi dunia
sangat bergantung pada dinamika kebijakan internal dan eksternal Iran di Gerbang
Timur.
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BAB 9

DOMINASI DAN KEPENTINGAN AMERIKA SERIKAT

A.  Peran Armada Kelima AS (US 5th Fleet) di Bahrain

Kehadiran militer Amerika Serikat di kawasan Teluk bukan sekadar simbol
kekuatan, melainkan tulang punggung stabilitas maritim global. Berpusat di Naval
Support Activity (NSA) Bahrain, Armada Kelima AS (US 5th Fleet) memiliki area
operasi yang mencakup sekitar 2,5 juta mil persegi ruang laut. Posisi strategisnya di
Manama memungkinkan AS untuk melakukan pengawasan langsung terhadap Selat
Hormuz, Laut Merah, dan sebagian Samudra Hindia. Sejak diaktifkan kembali pada
tahun 1995, armada ini telah menjadi instrumen utama Washington dalam
memproyeksikan kekuatan di titik didih geopolitik dunia.

Secara operasional, Armada Kelima berfungsi sebagai penjamin keamanan
bagi ribuan kapal tanker yang melintasi Selat Hormuz setiap tahunnya. Keberadaan
pangkalan permanen di Bahrain memberikan keuntungan logistik yang tidak
tertandingi dibandingkan dengan pengerahan pasukan dari daratan AS. Hal ini
memungkinkan respons cepat terhadap ancaman asimetris, seperti penggunaan kapal
motor cepat atau ranjau laut oleh aktor regional. Menurut Cordesman (2020),
kehadiran Armada Kelima di Bahrain adalah elemen kunci yang mencegah eskalasi
konflik terbuka menjadi perang regional yang melumpuhkan ekonomi.

Hubungan antara AS dan Bahrain dalam konteks ini merupakan aliansi
keamanan yang bersifat simbiotik. Bagi Bahrain, kehadiran militer AS memberikan
perlindungan kedaulatan di tengah persaingan antara kekuatan-kekuatan besar di
Teluk. Bagi Washington, Bahrain adalah jangkar yang memungkinkan
operasionalisasi kapal induk dan skuadron udara di wilayah yang sangat sensitif.
Kemitraan ini telah bertahan melalui berbagai gejolak politik, membuktikan bahwa
kepentingan keamanan maritim sering kali melampaui isu-isu domestik lainnya
(Katzman, 2021).

Armada Kelima juga memainkan peran penting dalam mengintegrasikan
teknologi pengawasan canggih di bawah Task Force 59. Satuan tugas ini berfokus
pada penggunaan sistem otonom dan kecerdasan buatan untuk memantau aktivitas
ilegal di laut secara real-time. Dengan ribuan sensor dan drone bawah laut, AS
mampu mendeteksi anomali sekecil apa pun di jalur pelayaran komersial. Langkah
digitalisasi ini memperkuat dominasi AS tanpa harus selalu mengerahkan kapal
perang besar yang memakan biaya operasional tinggi.
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Dampak ekonomi dari peran armada ini sangat nyata pada premi asuransi
pengapalan global. Ketika ketegangan meningkat, kehadiran kapal-kapal perusak
kelas Arleigh Burke milik Armada Kelima memberikan kepastian psikologis bagi
pasar energi. Tanpa perlindungan ini, biaya logistik minyak dunia akan melonjak
secara eksponensial akibat risiko keamanan yang tidak terukur. Oleh karena itu,
Armada Kelima bukan hanya unit militer, tetapi juga penjaga stabilitas harga
komoditas global.

Namun, dominasi ini bukannya tanpa tantangan, terutama terkait dengan
provokasi dari pasukan paramiliter regional. Seringkali terjadi interaksi jarak dekat
yang berbahaya antara kapal perang AS dan kapal cepat di perairan sempit tersebut.
Armada Kelima harus menyeimbangkan antara menunjukkan kekuatan (show of
force) dan menahan diri agar tidak memicu insiden yang tidak terkendali. Diplomasi
militer dan protokol komunikasi darurat menjadi sangat krusial dalam keseharian
operasional mereka.

Selain fungsi tempur, Armada Kelima juga aktif dalam operasi kontraterorisme
dan antipembajakan. Mereka memimpin koalisi internasional yang memastikan
bahwa jalur perdagangan bebas dari ancaman aktor non-negara. Kerjasama ini
melibatkan pertukaran informasi intelijen dengan berbagai negara anggota Combined
Maritime Forces (CMF). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan AS di Bahrain
diterima secara luas sebagai kebutuhan kolektif dunia internasional.

Dalam beberapa tahun terakhir, pangkalan di Bahrain juga telah ditingkatkan
untuk menampung kapal-kapal yang lebih besar dan fasilitas perbaikan yang lebih
lengkap. Investasi infrastruktur ini menandakan bahwa AS tidak berencana untuk
meninggalkan Teluk dalam waktu dekat, meskipun ada narasi mengenai pergeseran
fokus ke Indo-Pasifik. Selat Hormuz tetap dianggap sebagai "leher" ekonomi dunia
yang tidak boleh dibiarkan tanpa penjagaan AS.

Keberadaan Armada Kelima juga sering menjadi sasaran kritik dari pihak-
pihak yang menginginkan kemandirian keamanan regional tanpa keterlibatan asing.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kapasitas angkatan laut negara-
negara regional masih sangat bergantung pada koordinasi dan dukungan teknis AS.
Ketimpangan kapasitas ini membuat peran Armada Kelima tetap relevan sebagai
"wasit" di perairan internasional (Posen, 2021).

Secara keseluruhan, Armada Kelima AS di Bahrain adalah perwujudan fisik
dari komitmen Washington terhadap keamanan energi global. Mereka adalah garis
pertahanan pertama melawan setiap upaya penutupan Selat Hormuz. Keberhasilan
mereka tidak diukur dari berapa banyak musuh yang dikalahkan, tetapi dari seberapa
lancar arus perdagangan dunia melewati jalur sempit tersebut tanpa gangguan berarti.

SELAT HORMUZ | 141



B.  Doktrin Carter: Mengamankan Aliran Energi Teluk

Doktrin Carter, yang diumumkan oleh Presiden Jimmy Carter pada tahun 1980,
tetap menjadi landasan fundamental kebijakan luar negeri Amerika Serikat di
kawasan Teluk. Doktrin ini muncul sebagai respons terhadap ketidakpastian
geopolitik yang mengancam pasokan minyak global. Carter menyatakan secara tegas
bahwa setiap upaya oleh kekuatan luar untuk menguasai wilayah Teluk akan
dianggap sebagai serangan terhadap kepentingan vital AS. Hal ini memberikan
legitimasi moral dan politik bagi penggunaan kekuatan militer untuk mengamankan
aliran energi (Pollack, 2022).

Evolusi doktrin ini telah mengubah cara Washington melihat geografi Timur
Tengah, khususnya Selat Hormuz. Selat tersebut bukan lagi sekadar jalur air
internasional, melainkan zona keamanan nasional Amerika Serikat yang krusial.
Kebijakan ini memaksa AS untuk terlibat secara mendalam dalam dinamika politik
regional demi memastikan tidak ada satu kekuatan pun yang mendominasi jalur
tersebut. Dampaknya, militerisasi kawasan meningkat seiring dengan penempatan
pasukan permanen untuk menegakkan prinsip-prinsip Doktrin Carter.

Penerapan doktrin ini terlihat jelas saat terjadi krisis keamanan di laut pada
dekade 1980-an, di mana AS mulai mengawal kapal-kapal tanker secara langsung.
Tindakan ini membuktikan bahwa Washington bersedia mengambil risiko militer
langsung demi menjaga stabilitas pasar minyak global. Doktrin Carter menciptakan
preseden bahwa keamanan ekonomi global bergantung pada supremasi militer AS di
perairan tersebut. Sejak saat itu, setiap presiden AS secara implisit terus memegang
teguh prinsip ini (Yetiv, 2011).

Dalam perspektif ekonomi-politik, Doktrin Carter menghubungkan antara
keamanan domestik AS dengan kelancaran logistik di Selat Hormuz. Ketergantungan
dunia pada minyak Timur Tengah membuat stabilitas di selat tersebut menjadi
prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi global. Oleh karena itu, AS memposisikan
dirinya sebagai "penyedia barang publik global" berupa keamanan maritim. Namun,
peran ini juga membawa beban finansial dan risiko diplomatik yang sangat besar bagi
pemerintah Amerika.

Meskipun AS kini telah mencapai tingkat kemandirian energi yang lebih
tinggi, Doktrin Carter belum sepenuhnya ditinggalkan dalam diskursus strategis. Hal
ini dikarenakan harga minyak dunia bersifat terintegrasi; gangguan di Hormuz akan
tetap menaikkan harga BBM global secara sistemik. Kepentingan AS bukan lagi
sekadar mengamankan minyak untuk konsumsi domestik, melainkan mencegah
guncangan harga yang dapat memicu resesi dunia. Dengan demikian, doktrin ini
bertransformasi menjadi alat manajemen risiko ekonomi makro.

Kritik terhadap Doktrin Carter sering kali menyoroti bahwa kebijakan ini
membuat AS terjebak dalam keterlibatan militer jangka panjang yang melelahkan.
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Para kritikus berpendapat bahwa beban keamanan Teluk seharusnya dipikul lebih
banyak oleh negara-negara pengimpor minyak utama lainnya. Namun, melepaskan
kendali atas Teluk berarti memberikan peluang bagi rival geopolitik untuk mengisi
kekosongan kekuasaan. Ketakutan akan kehilangan pengaruh strategis inilah yang
membuat Doktrin Carter tetap bertahan di ruang kebijakan (Gause, 2019).

Doktrin ini juga memberikan kerangka kerja bagi pembentukan Komando
Pusat AS (USCENTCOM). Organisasi militer ini dirancang khusus untuk mengelola
krisis di wilayah yang dicakup oleh aspirasi keamanan energi tersebut. Melalui
CENTCOM, doktrin tersebut diwujudkan dalam bentuk rencana kontinjensi militer
yang mendetail, mulai dari pembersihan ranjau hingga perlindungan infrastruktur
lepas pantai. Hal ini memastikan bahwa pernyataan politik pemerintah memiliki
dukungan operasional yang nyata.

Di era kompetisi kekuatan besar saat ini, Doktrin Carter mendapatkan dimensi
baru dalam menghadapi pengaruh kekuatan global lainnya di Timur Tengah. AS
menggunakan jaminan keamanan energi sebagai alat diplomasi untuk
mempertahankan kedekatan dengan negara-negara produsen minyak. Jika AS gagal
menjamin keamanan di Selat Hormuz, loyalitas strategis di kawasan tersebut
kemungkinan besar akan bergeser. Oleh karena itu, mempertahankan doktrin ini
adalah bagian dari strategi besar untuk membendung pengaruh pesaing global.

Secara internal di AS, doktrin ini sering menjadi perdebatan antara faksi
kebijakan yang berbeda mengenai prioritas anggaran nasional. Namun, realitas
keterhubungan pasar finansial dan komoditas biasanya memenangkan argumen bagi
kelanjutan kehadiran militer. Selama dunia masih sangat bergantung pada energi
fosil, logika Doktrin Carter akan tetap relevan dalam kalkulasi strategis Gedung
Putih. Pengamanan Selat Hormuz dipandang sebagai investasi untuk mencegah
kekacauan ekonomi yang jauh lebih mahal.

Sebagai simpulan, Doktrin Carter telah menetapkan Selat Hormuz sebagai
"garis merah" permanen bagi kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Doktrin ini telah
bertahan melewati berbagai era, mulai dari Perang Dingin hingga transisi energi
modern. la menjadi bukti bahwa bagi sebuah negara adidaya, geopolitik energi adalah
prioritas yang tidak bisa diabaikan. Selat Hormuz, dalam kerangka Doktrin Carter,
tetap menjadi wilayah di mana supremasi Amerika Serikat diuji setiap harinya.

C. Operasi Pengawalan Kapal Dagang (Sentinel/Prosperity Guardian)

Operasi militer untuk mengawal kapal dagang di Selat Hormuz merupakan
manifestasi paling nyata dari kehadiran Amerika Serikat sebagai penjaga jalur
logistik. Salah satu inisiatif terbaru dan paling signifikan adalah International
Maritime Security Construct (IMSC) yang meluncurkan Operasi Sentinel. Operasi ini
dirancang khusus untuk memberikan kesadaran domain maritim dan pengawalan bagi
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kapal komersial yang melintasi titik-titik rawan. Menurut Stavridis (2019), strategi
pengawalan ini bukan sekadar tindakan defensif, melainkan pesan politik bahwa
kebebasan navigasi adalah prinsip yang harus ditegakkan.

Dalam pelaksanaannya, Operasi Sentinel melibatkan penggunaan kapal
perusak dan pesawat patroli maritim untuk memantau aktivitas yang mencurigakan
secara terus-menerus. Setiap kapal dagang yang melintasi zona tersebut mendapatkan
jaminan komunikasi dengan pusat koordinasi koalisi. Jika terjadi upaya gangguan
atau upaya pengambilalihan kapal, aset militer AS dan sekutu akan segera bergerak
melakukan intersepsi. Hal ini menciptakan perisai keamanan yang efektif bagi aliran
logistik global di tengah ketegangan geopolitik.

Selain Sentinel, muncul pula inisiatif Operation Prosperity Guardian yang
lebih luas, merespons ancaman baru dari aktor-aktor yang menggunakan teknologi
canggih. Operasi ini menunjukkan bahwa AS tidak bekerja sendirian, melainkan
memimpin koalisi internasional yang terdiri dari berbagai negara mitra strategis.
Keterlibatan banyak negara dalam operasi ini bertujuan untuk melegitimasi bahwa
keamanan Selat Hormuz adalah kepentingan kolektif umat manusia. Laron (2024)
mencatat bahwa operasi semacam ini menjadi standar baru dalam pengelolaan
keamanan di jalur cekik maritim dunia.

Secara taktis, operasi pengawalan ini menghadapi tantangan besar berupa
serangan asimetris, termasuk penggunaan drone dan rudal balistik anti-kapal. AS
harus mengerahkan sistem pertahanan udara yang sangat canggih untuk mencegat
ancaman yang seringkali berbiaya rendah namun mematikan. Ketimpangan biaya
operasional ini menjadi bahan diskusi strategis di tingkat departemen pertahanan.
Namun, perlindungan terhadap kapal tanker berkapasitas besar tetap dianggap
sebagai prioritas utama karena dampaknya terhadap harga minyak dunia.

Koordinasi antara kapal militer dan operator kapal komersial memerlukan
protokol komunikasi yang sangat disiplin dan rahasia. Kapal-kapal dagang sering kali
diminta untuk mematuhi koridor aman yang telah ditentukan oleh komando militer
koalisi. Ketidakpastian di medan operasi meningkatkan tekanan bagi para pelaut,
namun kehadiran fisik kapal perang AS memberikan jaminan moral yang krusial.
Kepercayaan antara pihak otoritas militer dan sektor swasta menjadi kunci
keberhasilan operasi pengawalan ini.

Pihak-pihak yang menentang kehadiran AS sering kali memandang operasi ini
sebagai bentuk provokasi yang justru memicu perlombaan senjata. Beberapa aktor
regional berargumen bahwa keamanan seharusnya dikelola tanpa keterlibatan
kekuatan ekstrakawasan yang dianggap memiliki agenda tersembunyi. Namun, AS
berargumen bahwa tanpa pengawalan internasional, jalur perdagangan akan menjadi
sangat rentan terhadap tindakan sepihak yang merugikan semua pihak. Perbedaan
persepsi ini seringkali menjadi pemicu gesekan diplomatik (Katzman, 2021).
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Aspek hukum internasional menjadi landasan bagi AS dalam menjalankan
operasi ini, meskipun terdapat kompleksitas dalam penafsirannya. AS bertindak atas
dasar hak lintas transit di selat internasional yang diakui secara global. Operasi
Sentinel memastikan bahwa kapal dari seluruh dunia dapat melintas tanpa
diskriminasi atau ancaman fisik. Penegakan hukum laut internasional di Selat
Hormuz menjadi preseden penting bagi keamanan di wilayah perairan internasional
lainnya.

Keberhasilan operasi pengawalan ini juga sangat bergantung pada dukungan
logistik dari negara-negara di sekitar semenanjung Arab. Akses ke pelabuhan dan
pangkalan udara lokal memungkinkan kapal perang AS tetap berada di area operasi
dalam jangka waktu lama. Oleh karena itu, diplomasi militer dengan negara-negara
tuan rumah menjadi bagian integral dari strategi pengawalan ini. Kerjasama ini
memperkuat jaringan keamanan yang sulit ditembus oleh ancaman konvensional
maupun non-konvensional.

Di masa depan, operasi pengawalan ini diprediksi akan semakin
mengintegrasikan teknologi otonom untuk mengurangi risiko personel. Penggunaan
drone permukaan dan bawah laut memungkinkan cakupan pengawasan yang lebih
luas tanpa harus mengekspos kapal induk ke risiko tinggi. AS terus melakukan riset
untuk menciptakan sistem peringatan dini yang lebih akurat dalam mendeteksi
serangan mendadak. Inovasi teknologi menjadi jawaban AS atas ancaman yang terus
berevolusi di jalur logistik ini (U.S. Navy, 2023).

Sebagai penutup, Operasi Sentinel dan Prosperity Guardian adalah garis
pertahanan terakhir bagi kelancaran ekonomi dunia di Selat Hormuz. Melalui operasi
ini, AS membuktikan bahwa mereka tetap menjadi penjamin utama ketertiban di laut.
Meskipun penuh dengan tantangan logistik dan risiko politik, pengawalan kapal
dagang tetap menjadi instrumen esensial. Keamanan di Selat Hormuz adalah bukti
nyata bagaimana kekuatan militer digunakan untuk menopang sistem perdagangan
global yang saling terhubung.

D. Dilema Penarikan Pasukan vs Stabilitas Global

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat saat ini berada di persimpangan jalan
antara keinginan untuk mengurangi keterlibatan militer dan tanggung jawab menjaga
stabilitas. Di satu sisi, tekanan politik domestik di Washington semakin kuat
menuntut penghematan anggaran dan penarikan pasukan dari Timur Tengah. Namun,
penarikan pasukan secara signifikan dari kawasan Teluk dikhawatirkan akan
menciptakan kekosongan kekuasaan yang berbahaya. Kekosongan ini kemungkinan
besar akan segera diisi oleh kekuatan pesaing yang dapat mengancam kebebasan
navigasi di Selat Hormuz.
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Dilema ini semakin terasa ketika AS mencoba mengalihkan fokus strategisnya
ke wilayah Indo-Pasifik untuk menghadapi persaingan dengan China. Untuk
memperkuat kehadiran di wilayah lain, beberapa aset militer utama di Selat Hormuz
harus dipindahkan atau dikurangi jumlahnya. Namun, setiap kali AS memberikan
sinyal penarikan, ketidakstabilan di Teluk cenderung meningkat, memicu
kekhawatiran di pasar energi global. Menurut Gause (2019), AS terjebak dalam siklus
di mana mereka sulit untuk benar-benar pergi tanpa menyebabkan krisis besar.

Dari perspektif ekonomi, penarikan kehadiran permanen AS di Bahrain dapat
menyebabkan kenaikan biaya pengapalan secara global. Pasar maritim masih
mengandalkan kehadiran militer AS sebagai jaminan keamanan utama terhadap
sabotase dan penyitaan kapal. Tanpa perlindungan ini, perusahaan asuransi akan
menaikkan premi secara drastis, yang pada gilirannya akan membebani konsumen
akhir. Oleh karena itu, biaya politik penarikan pasukan harus ditimbang terhadap
potensi kerugian ekonomi yang masif.

Secara geopolitik, sekutu regional AS merasa sangat waswas dengan wacana
pengurangan kehadiran militer Amerika. Mereka memandang kehadiran AS sebagai
penyeimbang kekuatan yang krusial untuk mencegah dominasi tunggal oleh satu
aktor regional. Jika AS menarik diri, negara-negara ini mungkin terpaksa mencari
aliansi keamanan alternatif dengan kekuatan global lainnya. Pergeseran loyalitas ini
dapat mengubah peta kekuatan di Timur Tengah dan mengurangi pengaruh
Washington dalam jangka panjang (Katzman, 2021).

Di dalam negeri AS, perdebatan mengenai apakah Selat Hormuz masih
menjadi kepentingan vital nasional terus berlangsung di Kongres. Beberapa politisi
berpendapat bahwa kemandirian energi AS melalui produksi dalam negeri
seharusnya mengurangi beban pengamanan di Teluk. Namun, para pakar strategis
mengingatkan bahwa karena minyak adalah komoditas global, gangguan di Hormuz
akan tetap merusak ekonomi Amerika. Kesalingtergantungan pasar inilah yang
membuat argumen penarikan pasukan seringkali ditolak oleh kalangan pengambil
kebijakan (Yetiv, 2011).

Penarikan pasukan juga memiliki implikasi terhadap kualitas pengumpulan
intelijen di salah satu wilayah paling sensitif di dunia. Sebagian besar pemantauan
terhadap aktivitas bawah laut dan ancaman ranjau dilakukan melalui infrastruktur
yang terpasang di pangkalan regional. Jika pangkalan-pangkalan ini ditinggalkan,
kemampuan deteksi dini AS akan menurun secara signifikan. Risiko terjadinya
kesalahan kalkulasi strategis akan meningkat, yang dapat berujung pada konflik yang
tidak diinginkan.

Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa penarikan militer akan melemahkan
posisi tawar diplomasi AS dalam berbagai perundingan regional. Kehadiran kapal
induk di dekat Selat Hormuz memberikan bobot ekstra bagi setiap pernyataan
diplomatik yang dikeluarkan oleh Gedung Putih. Tanpa dukungan kekuatan militer
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yang kredibel, diplomasi AS mungkin akan dipandang sebagai gertakan belaka oleh
pihak lawan. Kekuatan militer dan efektivitas diplomasi seringkali berjalan
beriringan di wilayah yang penuh konflik ini.

Namun, beberapa pemikir strategis mengusulkan model "kehadiran minimalis"
yang lebih efisien dan modern. Dalam model ini, pasukan darat dikurangi, namun
kemampuan serangan udara dan laut tetap siaga di luar cakrawala (over-the-horizon).
Masalahnya, model ini seringkali dianggap kurang efektif dalam memberikan efek
penggentar secara psikologis dibandingkan kehadiran kapal perang yang terlihat
langsung. Efek pencegahan seringkali membutuhkan visualisasi kekuatan yang nyata
di medan operasi (Cordesman, 2020).

Transisi keamanan ini juga menuntut negara-negara di kawasan untuk
mengambil tanggung jawab lebih besar dalam mengamankan perairan mereka
sendiri. AS telah mencoba mendorong pembentukan kerangka keamanan kolektif
antar negara-negara Teluk untuk berbagi beban operasional. Namun, perbedaan visi
politik dan persaingan antar negara regional membuat kolaborasi ini sulit untuk
diwujudkan secara mandiri. Selama belum ada arsitektur keamanan regional yang
solid, ketergantungan pada AS akan tetap menjadi realitas yang tak terhindarkan.

Sebagai simpulan, dilema penarikan pasukan AS dari Selat Hormuz adalah
cerminan dari tantangan global yang dihadapi oleh negara adidaya. Washington
dipaksa untuk menyeimbangkan antara prioritas nasional dan stabilitas sistem
perdagangan internasional. Selat Hormuz tetap menjadi jangkar yang menahan AS di
Timur Tengah, meskipun keinginan untuk menarik diri sangat kuat. Keputusan akhir
mengenai keberadaan pasukan di sana akan menentukan arah geopolitik dan
keamanan energi dunia di masa depan.

E. Kerjasama Militer dengan Sekutu Regional (GCC)

Kerjasama militer antara Amerika Serikat dan negara-negara Dewan
Kerjasama Teluk (GCC) merupakan pilar utama dalam strategi keamanan di Selat
Hormuz. Aliansi ini dibangun di atas fondasi kepentingan bersama untuk menjaga
stabilitas pasar energi dan menangkal ancaman regional. Melalui berbagai perjanjian
pertahanan bilateral, AS memberikan akses teknologi militer mutakhir dan pelatihan
kepada personil militer di kawasan tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas negara-negara GCC agar mampu menjadi mitra yang setara dalam operasi
keamanan maritim.

Interoperabilitas antar angkatan laut menjadi fokus utama dalam latihan militer
bersama yang rutin diadakan di perairan Teluk. Latihan seperti [nternational
Maritime Exercise (IMX) melibatkan koordinasi taktis antara armada AS dengan
kapal-kapal perang milik Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan Qatar. Koordinasi ini
sangat penting untuk memastikan bahwa dalam situasi krisis, semua pihak dapat
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berkomunikasi dan bergerak secara sinkron. Menurut Gause (2019), aliansi ini telah
bertransformasi dari sekadar hubungan pembeli-penjual senjata menjadi kemitraan
operasional yang mendalam.

Penempatan aset militer AS di wilayah GCC juga memberikan keuntungan
strategis berupa jaringan pangkalan yang terintegrasi. Selain di Bahrain, AS memiliki
fasilitas penting di Al-Udeid (Qatar) dan Jebel Ali (UEA) yang mendukung
operasional udara dan logistik laut. Keberadaan fasilitas ini memungkinkan AS untuk
memproyeksikan kekuatan secara berkelanjutan tanpa tergantung sepenuhnya pada
logistik jarak jauh. Jaringan pangkalan ini adalah manifestasi fisik dari komitmen
keamanan Amerika Serikat terhadap sekutu-sekutunya di semenanjung Arab.

Namun, dinamika kerjasama ini tidak selalu berjalan mulus karena adanya
perbedaan prioritas politik antara Washington dan negara-negara GCC. Beberapa
negara Teluk terkadang merasa bahwa kebijakan AS terlalu fokus pada kepentingan
global dan kurang memperhatikan kekhawatiran keamanan lokal mereka. Di sisi lain,
Washington terkadang memberikan syarat-syarat terkait hak asasi manusia dan
penggunaan senjata yang dianggap mencampuri urusan domestik sekutu.
Penyeimbangan kepentingan ini memerlukan diplomasi yang sangat hati-hati dan
berkelanjutan (Katzman, 2021).

Aspek penting lainnya dari kerjasama ini adalah penjualan sistem pertahanan
udara dan rudal yang canggih kepada negara-negara GCC. Sistem seperti Patriot dan
THAAD menjadi lapisan pertahanan krusial untuk melindungi infrastruktur energi
dari serangan udara atau rudal balistik. Dengan memperkuat pertahanan sekutu, AS
secara tidak langsung mengurangi beban militer yang harus ditanggungnya sendiri di
kawasan tersebut. Hal ini menciptakan strategi pertahanan berlapis yang lebih
tangguh terhadap ancaman dari luar.

Kerjasama militer ini juga mencakup pertukaran informasi intelijen yang
sangat sensitif mengenai pergerakan di Selat Hormuz. Negara-negara GCC memiliki
keunggulan dalam pemahaman budaya dan jaringan lokal yang sangat berguna bagi
intelijen Amerika. Sebaliknya, AS menyediakan data satelit dan teknologi
penyadapan sinyal yang tidak dimiliki oleh negara-negara regional. Sinergi intelijen
ini memungkinkan deteksi dini terhadap ancaman sabotase atau serangan teroris yang
menargetkan kapal tanker.

Dalam beberapa tahun terakhir, fokus kerjasama mulai beralih pada keamanan
siber dan perlindungan infrastruktur kritis. Mengingat industri minyak sangat
bergantung pada sistem kontrol digital, serangan siber dapat berakibat sefatal blokade
fisik di selat. AS membantu negara-negara GCC dalam membangun kapasitas
pertahanan siber untuk menangkal serangan yang bertujuan melumpuhkan fasilitas
produksi energi. Keamanan di dunia maya kini menjadi dimensi baru dalam
kerjasama pertahanan di kawasan Teluk.
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AS juga mendorong negara-negara GCC untuk melakukan standarisasi
peralatan militer mereka agar lebih mudah diintegrasikan dengan sistem Amerika.
Upaya ini bertujuan untuk menciptakan arsitektur pertahanan regional yang lebih
efisien dan terpadu. Meskipun menghadapi kendala birokrasi dan persaingan antar
negara Teluk, tren menuju integrasi pertahanan ini terus berlanjut. Kemampuan untuk
bekerja sebagai satu kesatuan militer akan menjadi faktor penentu dalam menghadapi
krisis besar di masa depan.

Kemitraan ini juga memberikan efek pencegahan yang signifikan terhadap
upaya pihak manapun untuk melakukan tindakan agresif di Selat Hormuz. Adanya
komitmen kolektif antara AS dan kekuatan ekonomi regional memberikan sinyal
bahwa setiap gangguan akan dihadapi dengan respon yang masif. Hal ini menjaga
keseimbangan kekuatan (balance of power) yang mencegah terjadinya konflik
terbuka. Stabilitas di jalur air ini sangat bergantung pada kekuatan dan soliditas
aliansi militer tersebut.

Sebagai simpulan, kerjasama militer dengan sekutu GCC adalah instrumen
vital bagi dominasi AS di Selat Hormuz. Tanpa dukungan dan infrastruktur yang
disediakan oleh negara-negara Teluk, efektivitas militer Amerika akan berkurang
drastis. Aliansi ini adalah bentuk kerjasama geo-strategis yang memastikan bahwa
Selat Hormuz tetap terbuka bagi perdagangan dunia. Keberlangsungan kemitraan ini
merupakan jaminan utama bagi ketertiban maritim di salah satu wilayah paling
bergejolak di dunia.

F.  Strategi Intelijen dalam Mendeteksi Ancaman Bawah Air

Keamanan di Selat Hormuz tidak hanya ditentukan oleh apa yang terlihat di
permukaan, tetapi juga oleh aktivitas yang tersembunyi di bawah air. Ancaman
bawah air, seperti ranjau laut, kapal selam mini, dan sabotase kabel bawah laut,
merupakan tantangan paling rumit bagi intelijen Amerika Serikat. Strategi intelijen
AS di wilayah ini mengandalkan kombinasi antara teknologi penginderaan jauh dan
aset fisik yang ditempatkan secara strategis. Keberhasilan mendeteksi ancaman
bawah air secara dini adalah kunci untuk mencegah penutupan selat secara tiba-tiba
yang dapat melumpuhkan pasar global.

Teknologi sonar pasif dan aktif menjadi ujung tombak dalam memantau
kebisingan bawah laut yang mencurigakan di jalur pelayaran komersial. AS telah
memasang jaringan sensor bawah air yang mampu mendeteksi tanda-tanda akustik
dari kapal selam atau kendaraan bawah air tanpa awak (UUV). Data dari sensor ini
kemudian diolah menggunakan algoritma kecerdasan buatan untuk membedakan
antara aktivitas biologis laut dan ancaman militer. Kemampuan pemrosesan data
secara real-time ini memberikan waktu respons yang lebih cepat bagi komando
militer (U.S. Navy, 2023).
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Ranjau laut tetap menjadi ancaman asimetris yang paling menakutkan karena
sifatnya yang murah namun mampu memberikan dampak psikologis dan ekonomi
yang luar biasa. Intelijen AS fokus pada pemetaan pola penyebaran potensial ranjau
melalui pengamatan aktivitas pelabuhan lawan dan pergerakan kapal-kapal penebar
ranjau. Satuan tugas khusus pembersihan ranjau (mine countermeasures) terus
bersiaga dengan menggunakan lumba-lumba terlatih dan robot bawah laut untuk
menetralisir ancaman sebelum kapal dagang lewat. Deteksi ranjau adalah operasi
yang membutuhkan ketelitian tinggi dan kesabaran intelijen yang luar biasa.

Kapal selam mini yang memiliki profil suara rendah menjadi tantangan
tersendiri bagi sistem deteksi konvensional. Kapal-kapal ini dapat digunakan untuk
memasang bahan peledak pada lambung kapal tanker atau melakukan pengintaian
secara rahasia. Intelijen AS menggunakan pesawat patroli maritim seperti P-8
Poseidon yang dilengkapi dengan sensor magnetik dan infra-merah untuk melacak
keberadaan benda logam di bawah permukaan air. Integrasi antara intelijen udara dan
laut menciptakan jaring pengawasan yang berlapis dan sulit untuk ditembus.

Selain perangkat keras, strategi intelijen AS juga melibatkan pengawasan
terhadap rantai pasok teknologi militer bawah air di kawasan tersebut. Washington
memantau akuisisi komponen elektronik dan bahan khusus yang dapat digunakan
untuk membangun perangkat sabotase bawah air. Dengan memotong akses terhadap
teknologi kunci, AS mencoba membatasi kemampuan aktor regional untuk
mengembangkan kapabilitas bawah air yang mengancam. Intelijen ekonomi dan siber
menjadi bagian tak terpisahkan dalam mencegah inovasi ancaman di bawah
permukaan laut.

Sabotase terhadap infrastruktur energi bawah laut, seperti pipa minyak dan
kabel data lintas benua, kini menjadi fokus baru dalam strategi intelijen. Kerusakan
pada jalur-jalur ini dapat menyebabkan kekacauan ekonomi yang sama parahnya
dengan blokade kapal tanker. AS bekerja sama dengan perusahaan swasta pengelola
kabel bawah laut untuk memasang sistem peringatan dini terhadap aktivitas yang
mendekati infrastruktur kritis tersebut. Perlindungan terhadap "jantung digital" dan
energi di bawah laut adalah prioritas keamanan nasional yang semakin mendesak.

Penggunaan kendaraan bawah air otonom (UUV) oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab menambah kompleksitas medan intelijen. Drone bawah laut ini
dapat membawa hulu ledak atau peralatan penyadapan tanpa terdeteksi oleh radar
konvensional. AS merespons ancaman ini dengan mengembangkan teknologi
"counter-UUV" yang mampu melumpuhkan sistem navigasi drone tersebut. Perang
teknologi di bawah air di Selat Hormuz adalah perlombaan senjata yang terus
berlangsung di balik layar (Talmadge, 2018).

Analisis pola perilaku juga menjadi instrumen intelijen yang penting untuk
mendeteksi persiapan serangan bawabh air. Intelijen AS memantau latihan militer dan
perubahan doktrin pasukan khusus regional yang berfokus pada peperangan bawah
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laut. Dengan memahami cara berpikir dan taktik lawan, AS dapat menempatkan aset
pertahanannya di posisi yang paling efektif sebelum ancaman muncul. Pengetahuan
tentang psikologi dan strategi lawan adalah bentuk intelijen manusia yang tetap
relevan di era digital.

Kerjasama intelijen dengan negara-negara mitra seperti Inggris dan Prancis
juga memperkuat pengawasan bawah air di Selat Hormuz. Berbagi beban pengintaian
memungkinkan cakupan wilayah yang lebih luas dan validasi data yang lebih akurat.
Pertukaran informasi ini dilakukan melalui mekanisme koordinasi yang ketat untuk
mencegah kebocoran informasi strategis. Aliansi intelijen multinasional menciptakan
front yang solid dalam menjaga kebebasan navigasi dari ancaman yang tersembunyi.

Sebagai simpulan, strategi intelijen dalam mendeteksi ancaman bawah air
adalah fondasi yang menjaga keamanan Selat Hormuz dari kejutan strategis. Di dunia
yang semakin bergantung pada teknologi, kemampuan untuk menguasai domain
bawah laut menjadi penentu dominasi global. AS terus berinvestasi besar-besaran
untuk memastikan bahwa Selat Hormuz tetap menjadi jalur yang transparan,
setidaknya bagi mata intelijen Amerika. Keamanan bawah air adalah pertempuran
sunyi yang menentukan kelancaran arus logistik dunia di permukaan.

G. Pengaruh Politik Domestik AS terhadap Keamanan Selat

Kebijakan Amerika Serikat di Selat Hormuz tidak hanya dipengaruhi oleh
dinamika di Timur Tengah, tetapi juga sangat ditentukan oleh suhu politik di
Washington D.C. Kebijakan luar negeri AS seringkali menjadi komoditas politik
yang diperebutkan antara faksi di Kongres dan Gedung Putih. Perubahan
kepemimpinan di AS dapat menyebabkan pergeseran drastis dalam cara Washington
menangani isu-isu di Teluk, mulai dari pendekatan diplomatik lunak hingga ancaman
militer terbuka. Stabilitas di Selat Hormuz, dengan demikian, secara paradoks
bergantung pada konsensus domestik di Amerika Serikat.

Anggaran pertahanan merupakan salah satu instrumen utama di mana politik
domestik mempengaruhi keamanan maritim. Debat di Kongres mengenai
pengalokasian dana untuk operasi militer luar negeri seringkali berdampak pada
jumlah kapal perang yang dapat dikerahkan di Armada Kelima. Ketika fokus
domestik bergeser ke arah pemulihan ekonomi internal, tekanan untuk mengurangi
anggaran militer di Teluk meningkat. Sebaliknya, ketika terjadi krisis keamanan yang
mengancam harga BBM di dalam negeri, dukungan untuk penguatan militer biasanya
menguat secara signifikan (Posen, 2021).

Opini publik Amerika juga memainkan peran krusial dalam membatasi atau
mendorong intervensi militer di kawasan Selat Hormuz. Memori publik mengenai
perang jangka panjang di Timur Tengah telah menciptakan skeptisisme terhadap
keterlibatan militer baru yang dianggap tidak memiliki akhir yang jelas. Para politisi
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yang ingin memenangkan pemilihan umum seringkali harus menyeimbangkan antara
janji untuk "membawa pulang pasukan" dan kebutuhan untuk menjaga kepentingan
ekonomi global. Sentimen publik ini dapat membatasi ruang gerak presiden dalam
merespons provokasi di selat tersebut.

Lobi industri energi di Amerika Serikat juga memiliki pengaruh besar dalam
membentuk kebijakan terkait Selat Hormuz. Meskipun AS telah meningkatkan
produksi minyak domestiknya, perusahaan-perusahaan energi besar tetap memiliki
kepentingan agar pasar global tetap stabil. Gangguan di Hormuz dapat mempengaruhi
harga saham dan operasional internasional mereka secara luas. Oleh karena itu,
kelompok kepentingan ini seringkali melakukan lobi agar pemerintah AS tetap
mempertahankan kehadiran militer yang kuat sebagai jaminan pasar.

Perdebatan mengenai "Kemandirian Energi" vs "Kepemimpinan Global"
menjadi tema sentral dalam diskursus politik domestik AS. Sebagian pihak
berargumen bahwa dengan kemajuan teknologi shale gas, AS tidak lagi perlu menjadi
penjaga Selat Hormuz. Namun, pihak lain mengingatkan bahwa isolasionisme
ekonomi adalah mitos, karena guncangan harga minyak di pasar global akan langsung
ditransmisikan ke pompa bensin di Amerika. Pemahaman akan kesalingtergantungan
ekonomi ini menjadi rem bagi kebijakan penarikan pasukan yang terlalu terburu-buru
(Yetiv, 2011).

Pengaruh kelompok advokasi pro-Israel dan pro-negara Teluk juga mewarnai
perumusan kebijakan di Washington. Kelompok-kelompok ini seringkali mendorong
pendekatan yang lebih tegas terhadap ancaman regional yang dianggap dapat
mengganggu stabilitas kawasan. Hubungan antara kebijakan domestik dan aliansi
luar negeri ini menciptakan jaringan kepentingan yang kompleks di Capitol Hill.
Kebijakan di Selat Hormuz seringkali merupakan hasil kompromi antara berbagai
kelompok penekan ini.

Selain itu, transparansi dan pengawasan oleh media massa Amerika
memberikan tekanan tambahan bagi para pengambil kebijakan. Setiap insiden di
Selat Hormuz segera menjadi berita utama yang menuntut penjelasan dari
pemerintah. Hal ini memaksa pemerintah untuk bertindak cepat namun hati-hati agar
tidak terlihat lemah di mata pemilih domestik. Media bertindak sebagai pengawas
yang memastikan bahwa kebijakan luar negeri tetap akuntabel terhadap kepentingan
publik Amerika.

Politik domestik juga mempengaruhi cara AS memandang kerjasama
internasional dalam menjaga keamanan selat. Faksi nasionalis mungkin lebih
menyukai tindakan sepihak yang menunjukkan kedaulatan Amerika, sementara faksi
internasionalis lebih mendorong pendekatan koalisi melalui PBB atau NATO.
Perbedaan pendekatan ini dapat mempengaruhi kecepatan dan bentuk respons AS
terhadap krisis di lapangan. Efektivitas kepemimpinan AS di Hormuz sangat
bergantung pada kesatuan visi politik di dalam negeri.
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Visi strategis jangka panjang AS seringkali terganggu oleh siklus pemilihan
umum setiap empat tahun. Ketidakkonsistenan kebijakan antar administrasi dapat
membingungkan sekutu dan memberikan peluang bagi lawan untuk melakukan uji
coba terhadap tekad Amerika. Keamanan Selat Hormuz membutuhkan komitmen
yang stabil dan terprediksi, sesuatu yang terkadang sulit dicapai di tengah polarisasi
politik yang tajam. Kontinuitas kebijakan luar negeri menjadi tantangan terbesar bagi
stabilitas maritim jangka panjang.

Sebagai simpulan, keamanan Selat Hormuz adalah refleksi dari dinamika
kekuasaan di Washington. Amerika Serikat tidak dapat memisahkan peran globalnya
sebagai penjamin keamanan dari realitas politik domestiknya sendiri. Setiap kapal
perang yang berpatroli di Hormuz membawa serta mandat politik dari rakyat dan
pemimpin Amerika. Memahami politik domestik AS adalah kunci untuk
memprediksi masa depan keamanan logistik global di jalur air yang paling penting di
dunia ini.

Ringkasan

Bab 9 menguraikan secara komprehensif bagaimana Amerika Serikat
memposisikan dirinya sebagai aktor dominan di Selat Hormuz melalui berbagai
instrumen militer, teknologi, dan kebijakan strategis. Diawali dengan peran vital
Armada Kelima AS di Bahrain, narasi menjelaskan fungsi operasional pangkalan ini
sebagai pusat kendali maritim yang menjamin kelancaran arus perdagangan energi
melalui pengawasan 24 jam dan penggunaan teknologi Al terbaru. Landasan
ideologis kebijakan ini ditelusuri melalui Doktrin Carter, yang secara tegas
menetapkan Teluk Persia sebagai zona kepentingan vital AS yang wajib dilindungi
dengan kekuatan militer guna mencegah guncangan ekonomi sistemik.

Implementasi taktis dari kebijakan tersebut diwujudkan dalam Operasi
Sentinel dan Prosperity Guardian, yang menunjukkan kemampuan adaptasi AS dalam
memimpin koalisi internasional guna melindungi kapal dagang dari ancaman
asimetris. Namun, dominasi ini dihantui oleh dilema penarikan pasukan, di mana
tekanan politik domestik untuk mengurangi anggaran militer berbenturan dengan
risiko kekosongan kekuasaan yang dapat mengancam stabilitas global. Strategi
pengamanan ini diperkuat melalui kerjasama militer dengan sekutu GCC yang
menyediakan infrastruktur logistik, serta penggunaan strategi intelijen bawah air
yang canggih untuk mendeteksi ranjau dan kapal selam secara dini. Akhirnya, bab ini
menyoroti bagaimana politik domestik AS dan polarisasi di Washington menjadi
variabel penentu yang dapat mengubah arah kebijakan keamanan di Selat Hormuz
secara mendadak. Secara keseluruhan, keterlibatan AS adalah perpaduan antara
tanggung jawab sebagai penguasa maritim dan upaya mitigasi risiko ekonomi yang
sangat krusial bagi keberlangsungan logistik global.
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BAB 10

KEBANGKITAN KEKUATAN TIMUR: TIONGKOK DAN INDIA

A. Inisiatif Sabuk dan Jalan (BRI) di Kawasan Teluk

Inisiatif Sabuk dan Jalan (Belt and Road Initiative/BRI) yang dicanangkan oleh
Beijing telah menjadi katalisator utama perubahan geopolitik di kawasan Teluk
Persia. Melalui mega-proyek ini, Tiongkok berusaha mengamankan jalur
perdagangan maritim yang menghubungkan daratan Tiongkok dengan pelabuhan-
pelabuhan strategis di Timur Tengah. Selat Hormuz, dalam konteks BRI, dipandang
sebagai titik transit krusial yang harus tetap stabil demi kelancaran arus barang dan
energi. Tiongkok tidak lagi hanya menjadi pembeli minyak, tetapi juga investor
infrastruktur terbesar di kawasan tersebut.

Keterlibatan Tiongkok melalui BRI mencakup pembangunan kilang minyak,
jaringan kereta api, dan pelabuhan pintar di negara-negara anggota GCC. Investasi
ini menciptakan ketergantungan ekonomi yang saling menguntungkan
(interdependence), yang secara tidak langsung memberikan Beijing pengaruh politik
yang signifikan. Tiongkok menggunakan kekuatan ekonominya untuk memastikan
bahwa negara-negara pesisir Selat Hormuz tetap kooperatif terhadap kepentingan
Tiongkok. Menurut Chaziza (2020), BRI telah mengubah dinamika kekuatan regional
dari dominasi militer Barat menuju hegemoni ekonomi Timur.

Salah satu fokus utama BRI di kawasan ini adalah integrasi digital melalui
"Jalan Sutra Digital". Tiongkok membantu membangun infrastruktur 5G di
pelabuhan-pelabuhan sekitar Selat Hormuz untuk meningkatkan efisiensi logistik.
Langkah ini menimbulkan kekhawatiran bagi Amerika Serikat terkait potensi
spionase dan kontrol data maritim. Namun, bagi negara-negara Teluk, tawaran
teknologi Tiongkok dipandang lebih murah dan tanpa prasyarat politik yang
membebani.

Di Oman, Tiongkok menginvestasikan miliaran dolar di Kawasan Industri
Dugm yang terletak di luar Selat Hormuz. Langkah ini strategis untuk menciptakan
jalur alternatif jika terjadi blokade di selat tersebut. Dugm diproyeksikan menjadi
pusat logistik raksasa yang menghubungkan Asia dengan pasar Afrika dan Eropa.
Inisiatif ini menunjukkan bahwa Tiongkok sangat memperhitungkan risiko keamanan
di jalur sempit Hormuz (Fulton, 2019).

BRI juga mendorong kerjasama keuangan yang lebih erat, termasuk
penggunaan mata uang Yuan dalam transaksi minyak. Hal ini mulai mengancam
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dominasi "Petrodollar" yang selama ini menjadi pilar kekuatan AS di Timur Tengah.
Meskipun prosesnya lambat, diversifikasi mata uang ini menunjukkan ambisi
Tiongkok untuk memiliki kedaulatan finansial di jalur energi dunia. Selat Hormuz
menjadi panggung bagi eksperimen de-dolarisasi global ini.

Secara diplomatik, Tiongkok menggunakan narasi BRI untuk mempromosikan
perdamaian melalui pembangunan ekonomi. Beijing berargumen bahwa konflik di
Selat Hormuz dapat diredam jika semua aktor regional terikat dalam jaringan
ekonomi yang sama. Pendekatan "soft power" ini sangat kontras dengan pendekatan
militeristik yang sering diterapkan oleh kekuatan Barat. Tiongkok memposisikan
dirinya sebagai mediator yang netral namun berpengaruh (Sun, 2021).

Pembangunan infrastruktur di bawah BRI juga melibatkan transfer teknologi
yang memungkinkan negara-negara Teluk melakukan diversifikasi ekonomi. Arab
Saudi, melalui Visi 2030, sangat mengandalkan kemitraan dengan Tiongkok untuk
membangun industri manufaktur mereka. Hal ini memperkuat posisi Tiongkok bukan
hanya sebagai mitra dagang, tetapi sebagai mitra strategis pembangunan jangka
panjang. Konektivitas fisik yang dibangun melalui BRI adalah fondasi bagi pengaruh
geopolitik Beijing.

Namun, BRI juga menghadapi tantangan berupa beban utang dan isu
keberlanjutan lingkungan. Beberapa kritikus menyebutnya sebagai "diplomasi
jebakan utang" yang dapat mengancam kedaulatan negara-negara kecil di sekitar
selat. Meskipun demikian, daya tarik modal Tiongkok tetap sulit ditolak oleh negara-
negara yang membutuhkan pembiayaan cepat untuk infrastruktur. Selat Hormuz tetap
menjadi pusat dari tarikan magnet ekonomi BRI ini.

Keterlibatan Tiongkok di Iran melalui kesepakatan kerjasama 25 tahun juga
merupakan bagian dari strategi besar BRI. Dengan mengamankan akses ke pelabuhan
Iran, Tiongkok memiliki kaki di kedua sisi Selat Hormuz. Hal ini memberikan
keunggulan taktis bagi Beijing dalam menyeimbangkan hubungan antara Teheran
dan Riyadh. BRI menjadi alat penyeimbang yang sangat efektif dalam navigasi
politik Timur Tengah yang kompleks.

Sebagai penutup, BRI bukan sekadar proyek infrastruktur, melainkan
arsitektur baru bagi tatanan dunia di Selat Hormuz. Tiongkok telah berhasil
membangun jaringan pengaruh yang menggeser paradigma keamanan di kawasan.
Keberhasilan BRI dalam mengamankan logistik energi akan menentukan apakah
abad ke-21 benar-benar akan menjadi "Abad Asia". Selat Hormuz adalah ujian
terjauh dari visi ambisius Beijing ini.

B. Ketergantungan Energi Tiongkok sebagai Titik Lemah

Meskipun Tiongkok bangkit sebagai kekuatan ekonomi global, ketergantungan
yang ekstrem pada impor energi tetap menjadi "tumit Achilles" bagi Beijing. Lebih
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dari 70% kebutuhan minyak Tiongkok dipenuhi melalui impor, dan sebagian besar
darinya harus melewati Selat Hormuz. Realitas geografis ini menciptakan kerentanan
strategis yang membuat para pemimpin Tiongkok merasa tidak aman secara
geopolitik. Gangguan sekecil apa pun di selat tersebut dapat menyebabkan krisis
energi yang mampu melumpuhkan industri Tiongkok dalam hitungan minggu.

Kekhawatiran utama Beijing adalah skenario di mana Amerika Serikat
melakukan blokade di Selat Hormuz dalam konteks konflik bersenjata. Dalam istilah
strategis, fenomena ini sering disebut sebagai "Malacca Dilemma" yang juga
mencakup Selat Hormuz. Tanpa perlindungan angkatan laut yang setara dengan AS,
Tiongkok berada dalam posisi yang sangat lemah di jalur pasokan energinya sendiri.
Menurut Lelyveld (2021), ketahanan energi adalah faktor utama yang mendikte
kebijakan luar negeri Tiongkok di Timur Tengah.

Untuk memitigasi risiko ini, Tiongkok telah membangun cadangan minyak
strategis (SPR) dalam skala yang sangat besar. Cadangan ini dirancang untuk
memberikan napas bagi ekonomi Tiongkok jika pasokan dari Timur Tengah terhenti
secara mendadak. Namun, membangun cadangan hanyalah solusi jangka pendek
yang tidak menyelesaikan akar masalah kerentanan geografis. Beijing tetap harus
mencari cara untuk memastikan aliran minyak tetap mengalir melalui Selat Hormuz
tanpa hambatan.

Ketergantungan ini juga memaksa Tiongkok untuk menjalin hubungan baik
dengan semua faksi di kawasan Teluk, termasuk Iran dan Arab Saudi. Tiongkok harus
memainkan permainan diplomasi yang sangat halus agar pasokan energinya tidak
terjepit di antara perselisihan regional. Setiap ketegangan di Selat Hormuz langsung
direspon oleh kementerian luar negeri Tiongkok dengan seruan untuk menahan diri.
Bagi Tiongkok, stabilitas di Hormuz adalah masalah kelangsungan hidup rezim di
dalam negeri.

Pencarian sumber energi alternatif, seperti gas alam dari Rusia dan Asia
Tengah, adalah bagian dari upaya mendiversifikasi jalur pasokan. Namun, minyak
dari Teluk Persia memiliki karakteristik volume dan harga yang sulit digantikan
sepenuhnya oleh pipa darat. Selat Hormuz tetap menjadi arteri utama yang tak
tergantikan dalam anatomi energi Tiongkok. Ketergantungan ini menciptakan
"perangkap keamanan" di mana Tiongkok terpaksa terlibat lebih dalam di Timur
Tengah (Downs, 2019).

Selain minyak mentah, Tiongkok juga sangat bergantung pada pasokan Gas
Alam Cair (LNG) dari Qatar. Selat Hormuz adalah jalur satu-satunya bagi kapal-
kapal LNG raksasa untuk mencapai pelabuhan-pelabuhan di pesisir timur Tiongkok.
Gangguan pada jalur LNG ini akan berdampak langsung pada pasokan listrik dan
pemanas di kota-kota besar Tiongkok. Hal ini menambah dimensi kritis pada
pentingnya keamanan navigasi di selat tersebut bagi Beijing.
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Tekanan ekonomi akibat kenaikan harga minyak yang dipicu oleh konflik di
Hormuz dapat memicu ketidakpuasan sosial di Tiongkok. Pemerintah Tiongkok
sangat menyadari bahwa stabilitas harga energi domestik adalah kunci untuk menjaga
kontrak sosial dengan rakyatnya. Oleh karena itu, diplomasi energi Tiongkok di Selat
Hormuz sering kali digerakkan oleh kebutuhan domestik yang mendesak. Keamanan
nasional Tiongkok secara harfiah bergantung pada ketenangan di perairan Hormuz.

Dalam dekade terakhir, Tiongkok juga mulai mengeksplorasi penggunaan
kapal tanker milik sendiri untuk mengurangi ketergantungan pada perusahaan
pelayaran Barat. Namun, kapal-kapal ini tetap rentan tanpa perlindungan militer yang
memadai. Inilah yang mendorong Beijing untuk mulai membangun kehadiran
angkatan laut di Samudra Hindia. Keterpendaman energi menjadi alasan moral bagi
Tiongkok untuk memperluas jangkauan militernya ke arah barat.

Tiongkok juga mencoba mengatasi titik lemah ini melalui investasi di energi
terbarukan dan kendaraan listrik (EV) secara masif. Dengan mengurangi konsumsi
minyak, Tiongkok berharap dapat mengurangi beban strategis di Selat Hormuz di
masa depan. Namun, transisi energi ini membutuhkan waktu puluhan tahun,
sementara kebutuhan energi saat ini tetap tinggi. Selat Hormuz akan tetap menjadi
titik kritis bagi Tiongkok setidaknya hingga pertengahan abad ini.

Secara keseluruhan, ketergantungan energi Tiongkok di Selat Hormuz adalah
paradox kekuatan; ekonomi yang kuat namun berdiri di atas pondasi pasokan yang
rapuh. Beijing terus berusaha melepaskan diri dari belenggu geografis ini melalui
berbagai strategi kreatif. Namun, selama minyak tetap menjadi darah bagi ekonomi
industri, Selat Hormuz akan terus menjadi titik lemah yang menghantui ambisi global
Tiongkok.

C. Pembangunan Pelabuhan Gwadar: Menghindari Hormuz?

Pelabuhan Gwadar di Pakistan merupakan proyek mercusuar dalam Koridor
Ekonomi Tiongkok-Pakistan (CPEC) yang dirancang untuk mengatasi kerentanan di
Selat Hormuz. Terletak di tepi Laut Arab, Gwadar memberikan akses langsung ke
Samudra Hindia bagi Tiongkok tanpa harus memutar melalui Selat Malaka. Namun,
fungsi yang lebih strategis adalah posisinya yang sangat dekat dengan mulut Selat
Hormuz. Melalui Gwadar, Tiongkok memiliki "pintu belakang" untuk mengamankan
pasokan energi dan memantau aktivitas maritim di kawasan Teluk.

Gagasan utama di balik investasi besar di Gwadar adalah pembangunan pipa
minyak dan gas yang menghubungkan pelabuhan tersebut langsung ke wilayah
Xinjiang di Tiongkok barat. Jika pipa ini berhasil dioperasikan secara penuh,
Tiongkok dapat mengimpor minyak dari Timur Tengah dan membongkarnya di
Gwadar, lalu mengalirkannya lewat darat. Strategi ini secara teoritis memungkinkan
Tiongkok untuk menghindari risiko blokade di perairan yang dikuasai oleh armada
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Barat. Menurut Small (2020), Gwadar adalah jantung dari strategi "jalan pintas"
energi Tiongkok.

Selain fungsi energi, Gwadar juga diproyeksikan sebagai pangkalan logistik
bagi Angkatan Laut Tiongkok (PLAN). Kehadiran kapal-kapal perang Tiongkok di
Gwadar akan memberikan kemampuan untuk melakukan patroli di sekitar Selat
Hormuz dengan lebih efektif. Ini adalah perubahan besar dalam postur militer
Tiongkok yang sebelumnya hanya berfokus pada perairan pesisirnya sendiri. Gwadar
memberikan Tiongkok proyeksi kekuatan permanen di wilayah yang secara historis
didominasi oleh AS dan Inggris.

Pembangunan Gwadar tidak lepas dari tantangan keamanan domestik di
Pakistan, terutama ancaman dari kelompok separatis di Balochistan. Proyek-proyek
Tiongkok sering menjadi sasaran serangan, yang memaksa Beijing untuk terlibat
lebih dalam dalam urusan keamanan internal Pakistan. Hal ini menunjukkan bahwa
upaya menghindari risiko di laut justru menciptakan risiko baru di darat. Geopolitik
Gwadar adalah pertaruhan besar bagi kredibilitas Tiongkok sebagai penyedia
infrastruktur global.

Bagi Pakistan, Gwadar adalah harapan untuk menjadi pusat transit regional
yang menghubungkan Asia Tengah dengan laut. Kerjasama ini memperkuat aliansi
"teman segala cuaca" antara Beijing dan Islamabad di tengah persaingan dengan
India. Gwadar bukan hanya proyek ekonomi, tetapi juga alat penyeimbang terhadap
pengaruh India di Samudra Hindia. Hal ini menambah ketegangan di kawasan yang
sudah penuh dengan persaingan nuklir (Pant & Rej, 2019).

Namun, efektivitas ekonomi dari rute darat lewat Gwadar masih dipertanyakan
oleh banyak pakar logistik. Biaya memompa minyak melalui pegunungan tinggi di
perbatasan Pakistan-Tiongkok jauh lebih mahal daripada pengiriman menggunakan
kapal tanker besar. Rute ini mungkin hanya akan digunakan secara maksimal dalam
situasi darurat perang, bukan sebagai jalur komersial utama harian. Gwadar lebih
merupakan asuransi strategis daripada solusi ekonomi yang efisien.

Secara teknis, Pelabuhan Gwadar terus ditingkatkan dengan fasilitas
pengolahan LNG dan kilang minyak raksasa. Tiongkok ingin mengubah Gwadar
menjadi kota pelabuhan modern yang menyerupai Shenzhen. Jika visi ini tercapai,
Gwadar akan menjadi pusat gravitasi ekonomi baru di mulut Selat Hormuz. Hal ini
akan mengubah arus logistik regional dan memberikan Tiongkok kendali lebih besar
atas distribusi energi di Asia Selatan.

Amerika Serikat dan India memantau pembangunan Gwadar dengan sangat
waspada, menganggapnya sebagai bagian dari strategi "String of Pearls" Tiongkok.
Mereka khawatir Gwadar akan berubah menjadi pangkalan militer penuh yang dapat
digunakan untuk memblokir akses negara lain ke Teluk. Persaingan narasi mengenai
fungsi Gwadar—apakah pelabuhan komersial atau pangkalan militer—terus
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mewarnai diskusi keamanan internasional. Tiongkok, tentu saja, terus menegaskan
bahwa Gwadar murni untuk tujuan pembangunan ekonomi.

Keterlibatan Tiongkok di Gwadar juga memaksa India untuk bereaksi dengan
membangun Pelabuhan Chabahar di Iran. Persaingan antara Gwadar (didukung
Tiongkok) dan Chabahar (didukung India) menciptakan dinamika "perang
pelabuhan" di sekitar Selat Hormuz. Kedua pelabuhan ini merupakan upaya dua
raksasa Asia untuk mengamankan akses ke sumber daya dan pasar di Asia Tengah.
Selat Hormuz menjadi titik pusat dari persaingan infrastruktur ini.

Secara keseluruhan, Pelabuhan Gwadar adalah manifestasi dari ambisi
Tiongkok untuk meredefinisi geografi energi dunia. Meskipun penuh dengan
hambatan teknis dan keamanan, proyek ini menunjukkan tekad Beijing untuk tidak
lagi bergantung pada satu jalur di Selat Hormuz. Gwadar adalah simbol dari upaya
Tiongkok untuk memecah pengepungan geopolitik dan membangun otonomi
strategis di laut lepas.

D. Diplomasi Angkatan Laut Tiongkok di Samudra Hindia

Peningkatan kapabilitas Angkatan Laut Tiongkok (PLAN) di Samudra Hindia
menandai era baru diplomasi maritim di jalur menuju Selat Hormuz. Tiongkok secara
konsisten melakukan misi antipembajakan di Teluk Aden sejak tahun 2008, yang
menjadi alasan sah bagi kehadiran kapal perang mereka di perairan internasional.
Namun, misi ini telah berkembang menjadi operasi pengawalan dan latihan tempur
yang lebih kompleks. Kehadiran kapal perang Tiongkok kini menjadi pemandangan
biasa di jalur-jalur yang dulunya merupakan domain eksklusif angkatan laut Barat.

Diplomasi maritim ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Tiongkok adalah
"kekuatan bertanggung jawab" yang mampu menjaga ketertiban di laut. Melalui
kunjungan pelabuhan (port calls) di negara-negara Teluk, Tiongkok membangun
hubungan militer-ke-militer dengan sekutu tradisional AS. Langkah ini bertujuan
untuk mengikis persepsi bahwa hanya Amerika Serikat yang mampu memberikan
jaminan keamanan. Menurut Yoshihara dan Holmes (2018), Tiongkok sedang belajar
untuk menjadi kekuatan angkatan laut global melalui praktek langsung di Samudra
Hindia.

Pembukaan pangkalan militer pertama Tiongkok di luar negeri, yaitu di
Djibouti, adalah tonggak sejarah penting. Pangkalan ini berfungsi sebagai pusat
logistik dan pendukung bagi operasi PLAN di Laut Merah dan sekitar Selat Hormuz.
Dengan adanya fasilitas permanen, Tiongkok dapat mempertahankan kehadiran
kapalnya tanpa harus kembali ke daratan Tiongkok untuk perbaikan ringan. Djibouti
memberikan Beijing pijakan strategis yang sangat diperlukan untuk mengawasi dua
titik cekik maritim sekaligus.
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Tiongkok juga sering melakukan latihan angkatan laut bersama dengan Rusia
dan Iran di Teluk Oman, yang berbatasan langsung dengan Selat Hormuz. Latihan-
latihan ini mengirimkan sinyal kuat kepada Washington bahwa ada koalisi baru yang
siap menantang dominasi Barat di perairan tersebut. Kerjasama ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan taktis, tetapi juga memperkuat solidaritas politik di antara
negara-negara yang menentang hegemoni AS. Diplomasi angkatan laut menjadi
perpanjangan dari politik perlawanan global.

Strategi "String of Pearls" yang sering dituduhkan kepada Tiongkok
sebenarnya adalah refleksi dari kebutuhan logistik angkatan lautnya. Tiongkok
memerlukan akses ke pelabuhan di Sri Lanka, Maladewa, dan Pakistan untuk
mendukung operasional armada yang jauh dari pangkalannya. Meskipun Beijing
menyebutnya sebagai investasi komersial, potensi penggunaan militer dari
pelabuhan-pelabuhan ini tetap menjadi perhatian utama analis keamanan. Diplomasi
maritim Tiongkok adalah perpaduan antara kepentingan ekonomi dan ambisi militer
yang samar (Brewster, 2018).

Di Selat Hormuz, kapal-kapal Tiongkok mulai melakukan pengawalan
terhadap tanker minyak mereka sendiri secara mandiri. Hal ini menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dalam memproyeksikan kekuatan untuk melindungi
kepentingan nasional secara langsung. Meskipun belum sekuat Armada Kelima AS,
pertumbuhan armada Tiongkok sangat pesat. Pembangunan kapal induk kedua dan
ketiga Tiongkok dirancang untuk memberikan perlindungan udara bagi armada yang
beroperasi di wilayah jauh seperti Teluk Persia.

Diplomasi angkatan laut ini juga mencakup bantuan kemanusiaan dan latihan
SAR (Search and Rescue) dengan negara-negara regional. Melalui "Hospital Ship"
Peace Ark, Tiongkok memberikan layanan kesehatan gratis di pelabuhan-pelabuhan
Timur Tengah dan Afrika. Strategi ini sangat efektif dalam membangun citra positif
Tiongkok di mata masyarakat lokal. Ini adalah bentuk soft power yang didukung oleh
kekuatan militer yang nyata.

Namun, kehadiran PLAN di Samudra Hindia juga memicu reaksi dari India
yang merasa wilayah tersebut adalah "danau" mereka. Ketegangan antara kapal
perang Tiongkok dan India sering terjadi, menambah kompleksitas keamanan di jalur
menuju Hormuz. Persaingan dua kekuatan nuklir Asia di laut ini menciptakan risiko
eskalasi yang tidak terduga. Diplomasi maritim Tiongkok harus berjalan di atas tali
tipis agar tidak memicu konflik terbuka dengan New Delhi.

Tiongkok juga mulai menggunakan teknologi drone permukaan untuk
melakukan pengawasan di Selat Hormuz. Penggunaan sistem otonom ini
memungkinkan Tiongkok untuk memiliki mata yang tajam di wilayah tersebut
dengan risiko politik yang minimal. Data intelijen yang dikumpulkan oleh drone ini
sangat berharga untuk memantau pergerakan kapal perang AS dan sekutunya.
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Penguasaan teknologi maritim menjadi bagian penting dari diplomasi angkatan laut
modern Beijing.

Sebagai simpulan, diplomasi angkatan laut Tiongkok telah mengubah
keseimbangan kekuatan di jalur menuju Selat Hormuz. Tiongkok bukan lagi
penonton pasif, melainkan pemain aktif yang siap melindungi kepentingannya
dengan kekuatan fisik. Meskipun saat ini masih dalam tahap pembangunan kapasitas,
tren ini menunjukkan bahwa dominasi tunggal AS di perairan Hormuz sedang menuju
akhir. Samudra Hindia kini menjadi medan pembuktian bagi ambisi maritim "Impian
Tiongkok".

E. India: Menjaga Konektivitas dengan Timur Tengah

Bagi India, Selat Hormuz bukan sekadar jalur perdagangan, melainkan urat
nadi bagi ketahanan energi dan stabilitas ekonomi nasionalnya. Sebagai importir
minyak terbesar ketiga di dunia, India sangat bergantung pada pasokan dari negara-
negara Teluk untuk menggerakkan roda industrinya. Oleh karena itu, kebijakan luar
negeri New Delhi sangat difokuskan pada pemeliharaan hubungan baik dengan
semua aktor di sekitar selat. Strategi "Think West" India merupakan upaya untuk
memperkuat konektivitas strategis dengan Timur Tengah di tengah persaingan
pengaruh dengan Tiongkok.

Salah satu langkah paling strategis India adalah pengembangan Pelabuhan
Chabahar di Iran, yang dipandang sebagai jawaban terhadap Pelabuhan Gwadar di
Pakistan. Chabahar memberikan India akses langsung ke Afganistan dan Asia Tengah
tanpa harus melewati wilayah Pakistan yang bermusuhan. Pelabuhan ini terletak di
luar Selat Hormuz, menjadikannya titik keluar alternatif yang aman jika terjadi krisis
di dalam selat. Investasi India di Chabahar menunjukkan komitmen jangka panjang
New Delhi untuk menjadi pemain kunci dalam logistik regional (Pant & Rej, 2019).

India juga secara rutin melakukan operasi pengawalan kapal tanker mereka
melalui Operasi Sankalp. Operasi ini diluncurkan setelah serangkaian insiden
serangan terhadap kapal tanker di Teluk Oman pada tahun 2019. Angkatan Laut India
mengerahkan kapal perusak dan fregat untuk memberikan rasa aman bagi kapal-kapal
berbendera India yang melintasi Hormuz. Hal ini menunjukkan bahwa India telah
bertransformasi menjadi kekuatan maritim yang proaktif dalam melindungi
kepentingan ekonominya sendiri secara mandiri.

Hubungan India dengan negara-negara GCC, khususnya Arab Saudi dan Uni
Emirat Arab, telah berkembang dari sekadar transaksi pembeli-penjual menjadi
kemitraan strategis yang mendalam. Jutaan warga India yang bekerja di negara-
negara Teluk menjadi jembatan manusia yang sangat penting bagi diplomasi New
Delhi. Remitansi dari para pekerja ini merupakan salah satu sumber devisa terbesar
bagi India, yang membuat stabilitas regional di sekitar Hormuz menjadi isu domestik
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bagi India. Keamanan di selat tersebut secara langsung berdampak pada
kesejahteraan jutaan keluarga di India.

Di bidang pertahanan, India semakin sering melakukan latihan militer bersama
dengan angkatan laut negara-negara Teluk. Latihan "Zayed Talwar" dengan UEA dan
latihan dengan angkatan laut Arab Saudi menunjukkan pengakuan regional atas
kapasitas militer India. New Delhi memposisikan dirinya sebagai "Preferred Security
Partner" di kawasan Samudra Hindia bagian barat. Strategi ini bertujuan untuk
menyeimbangkan kehadiran militer Tiongkok yang semakin agresif di dekat Selat
Hormuz.

India juga menghadapi dilema diplomatik yang berat dalam menyeimbangkan
hubungannya antara Iran, Israel, dan negara-negara Arab. Selat Hormuz adalah titik
temu di mana semua kepentingan ini saling bersinggungan. New Delhi harus berhati-
hati agar kerjasama energinya dengan Iran tidak merusak kemitraan strategisnya
dengan AS dan Israel. Diplomasi India di Hormuz adalah seni menyeimbangkan
kepentingan yang sangat rumit demi memastikan pasokan energi tidak terganggu.

Selain minyak, India juga sangat berkepentingan dengan pasokan Gas Alam
Cair (LNG) dari Qatar untuk memenuhi kebutuhan industrinya yang berkembang
pesat. Ketergantungan pada gas Qatar menjadikan stabilitas di Selat Hormuz sebagai
harga mati bagi ketahanan energi India. India terus mencari cara untuk mengamankan
kontrak jangka panjang dan berinvestasi pada infrastruktur LNG di pelabuhan-
pelabuhan pesisir baratnya. Selat Hormuz adalah gerbang utama bagi transisi energi
India menuju bahan bakar yang lebih bersih.

Upaya India untuk membangun "International North-South Transport
Corridor" (INSTC) adalah bagian dari visi konektivitas yang lebih luas. Koridor ini
bertujuan menghubungkan Mumbai dengan Eropa melalui Iran dan Rusia, dengan
Pelabuhan Chabahar sebagai pintu masuk utamanya. Jika koridor ini berfungsi
maksimal, India dapat mengurangi biaya logistik dan waktu pengiriman secara
signifikan. Selat Hormuz tetap menjadi titik transit awal yang menentukan
keberhasilan proyek ambisius ini (Brewster, 2018).

Namun, India juga memiliki keterbatasan dalam hal proyeksi kekuatan militer
jika dibandingkan dengan AS atau Tiongkok. Meskipun memiliki angkatan laut yang
kuat, India masih bergantung pada kerjasama internasional untuk menjaga keamanan
navigasi secara kolektif. New Delhi seringkali memilih pendekatan multilateral
dalam menangani krisis di Selat Hormuz guna menghindari konfrontasi langsung.
India lebih memilih berperan sebagai fasilitator perdamaian daripada menjadi pemain
yang dominan secara militer.

Secara keseluruhan, strategi India di Selat Hormuz adalah kombinasi antara
diplomasi ekonomi, pembangunan infrastruktur, dan kesiapsiagaan militer terbatas.
India menyadari bahwa masa depan ekonominya sangat bergantung pada stabilitas di
jalur air tersebut. Melalui konektivitas dengan Timur Tengah, India berusaha
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memastikan bahwa ia tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga arsitek bagi tatanan
regional yang baru. Selat Hormuz tetap menjadi pusat gravitasi dari ambisi India
untuk menjadi kekuatan global.

F.  Persaingan Pengaruh di Selat Hormuz: AS vs Tiongkok

Persaingan antara Amerika Serikat dan Tiongkok di Selat Hormuz merupakan
mikrokosmos dari rivalitas global antara dua negara adidaya. Selama beberapa
dekade, AS telah menjadi penjamin keamanan tunggal di perairan ini melalui
kehadiran Armada Kelima. Namun, kebangkitan ekonomi Tiongkok yang diikuti
dengan ekspansi angkatan lautnya mulai menantang status quo tersebut. Selat
Hormuz kini menjadi arena di mana dua visi keamanan yang berbeda saling
berhadapan: hegemoni militer AS melawan diplomasi pembangunan Tiongkok.

Tiongkok menggunakan strategi "ekonomi-pertama" untuk menarik negara-
negara Teluk agar lebih condong ke arah Beijing. Dengan menjadi pembeli minyak
terbesar, Tiongkok memiliki daya tawar yang tidak dimiliki oleh AS yang kini mulai
mandiri secara energi. Negara-negara regional melihat Tiongkok sebagai pasar masa
depan, sementara AS dipandang mulai kehilangan minat di Timur Tengah.
Pergeseran loyalitas ekonomi ini secara bertahap melemahkan pengaruh politik AS
di sekitar Selat Hormuz (Chaziza, 2020).

Di sisi lain, AS tetap memegang kendali atas infrastruktur keamanan di
kawasan melalui jaringan pangkalan militer dan aliansi pertahanan. Tiongkok belum
memiliki kapasitas untuk menggantikan peran AS sebagai "penyedia keamanan"
yang mampu merespons krisis berskala besar secara instan. Washington seringkali
mengingatkan sekutunya di Teluk bahwa keterlibatan dengan teknologi Tiongkok
(seperti 5G) dapat mengancam kerjasama keamanan dengan militer AS. Selat
Hormuz adalah wilayah di mana AS mencoba mempertahankan garis pertahanan
teknologinya dari infiltrasi Tiongkok.

Tiongkok mulai mengisi kekosongan diplomatik yang ditinggalkan oleh AS,
seperti yang terlihat dalam mediasi normalisasi hubungan antara Arab Saudi dan Iran.
Keberhasilan Beijing dalam mendamaikan dua rival bebuyutan ini merupakan
pukulan telak bagi diplomasi AS di kawasan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
Tiongkok mampu memberikan stabilitas melalui jalur politik tanpa harus
menempatkan ribuan tentara. Selat Hormuz menjadi lebih tenang berkat diplomasi
Beijing, sebuah fakta yang sulit diabaikan oleh komunitas internasional (Sun, 2021).

Persaingan ini juga terlihat di laut, di mana kapal perang kedua negara sering
beroperasi di area yang berdekatan. Meskipun belum terjadi konfrontasi langsung,
ketegangan antara PLAN Tiongkok dan US Navy terus meningkat. Tiongkok
menolak klaim AS bahwa kehadiran militernya adalah untuk kepentingan global,
melainkan menganggapnya sebagai alat tekanan politik. Sebaliknya, AS memandang

164 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



ekspansi maritim Tiongkok di Samudra Hindia sebagai ancaman terhadap kebebasan
navigasi internasional.

Bagi negara-negara di sekitar Selat Hormuz, persaingan ini adalah pedang
bermata dua. Di satu sisi, mereka dapat memainkan kedua kekuatan besar ini untuk
mendapatkan keuntungan ekonomi dan militer yang maksimal. Di sisi lain, mereka
berisiko terjepit di tengah konflik besar jika persaingan AS-Tiongkok berubah
menjadi konfrontasi bersenjata. Sebagian besar negara Teluk mencoba menerapkan
kebijakan luar negeri yang berimbang agar tidak dipaksa memilih satu pihak (Fulton,
2019).

Amerika Serikat mulai melakukan "re-balancing" fokusnya ke Selat Hormuz
untuk membendung pengaruh Tiongkok, bukan hanya untuk minyak. Washington
menyadari bahwa membiarkan Tiongkok mendominasi Hormuz berarti memberikan
kunci ekonomi dunia kepada Beijing. Oleh karena itu, AS terus memperkuat
kerjasama militer dengan India dan sekutu lainnya untuk menciptakan "pagar" bagi
ekspansi Tiongkok di Samudra Hindia. Geopolitik energi kini telah berubah menjadi
persaingan sistemik antara dua ideologi kekuasaan.

Tiongkok juga mulai menggunakan instrumen keuangan seperti "Petroyuan"
untuk menantang dominasi dolar di pasar minyak Teluk. Jika transaksi minyak di
Selat Hormuz mulai beralih ke Yuan, ini akan menjadi pukulan finansial yang
signifikan bagi supremasi global Amerika. Meskipun proses de-dolarisasi ini masih
dalam tahap awal, arah tren ini sangat jelas. Selat Hormuz adalah garis depan dari
perang mata uang global antara Washington dan Beijing.

Narasi tentang "keamanan bersama" seringkali digunakan oleh Tiongkok
untuk mengkritik aliansi militer pimpinan AS. Tiongkok mengusulkan forum
keamanan regional di mana negara-negara luar hanya berperan sebagai pendukung,
bukan pemimpin. Ide ini menarik bagi negara-negara yang lelah dengan campur
tangan AS dalam urusan domestik mereka. Persaingan di Selat Hormuz bukan hanya
tentang kapal perang, tetapi juga tentang model tata kelola internasional mana yang
lebih diterima (Lelyveld, 2021).

Sebagai simpulan, persaingan AS-Tiongkok di Selat Hormuz akan
menentukan wajah geopolitik abad ini. AS berusaha mempertahankan posisinya
sebagai penjaga lama, sementara Tiongkok datang dengan tawaran baru yang
berpusat pada pembangunan. Hasil dari persaingan ini akan berdampak pada setiap
liter minyak yang melewati selat tersebut. Selat Hormuz adalah saksi bisu dari transisi
kekuasaan dunia dari Barat menuju Timur.

G. Visi Keamanan Kolektif Versi Negara-Negara Asia

Merespons dominasi militer Barat, negara-negara Asia mulai merumuskan visi
"Keamanan Kolektif" mereka sendiri untuk Selat Hormuz. Gagasan utamanya adalah
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bahwa keamanan jalur air internasional di Asia seharusnya dikelola oleh negara-
negara Asia sendiri tanpa campur tangan kekuatan luar yang seringkali dianggap
membawa agenda destabilisasi. Visi ini didorong oleh Tiongkok, didukung secara
hati-hati oleh India, dan mulai menarik minat beberapa negara produsen di Teluk.
Konsep ini menekankan pada kedaulatan, integritas wilayah, dan penyelesaian
konflik melalui dialog diplomatik daripada intervensi militer.

Tiongkok melalui konsep "Global Security Initiative" (GSI) mempromosikan
pendekatan keamanan yang tidak terbagi (indivisible security). Dalam konteks Selat
Hormuz, ini berarti keamanan satu negara tidak boleh dikorbankan demi keamanan
negara lain. Tiongkok mengusulkan pembentukan platform dialog keamanan Teluk
yang melibatkan Iran dan negara-negara Arab secara setara. Visi ini bertujuan untuk
menggantikan sistem aliansi militer AS yang dianggap menciptakan mentalitas
Perang Dingin di kawasan tersebut (Sun, 2021).

India, meskipun memiliki kemitraan dengan AS, juga sangat menekankan
pentingnya otonomi strategis dalam keamanan maritim. Visi India tentang SAGAR
(Security and Growth for All in the Region) menekankan pada kerjasama inklusif di
Samudra Hindia. India berargumen bahwa negara-negara pesisir harus memiliki
peran utama dalam menjaga jalur perdagangan mereka sendiri. New Delhi percaya
bahwa keamanan kolektif Asia akan lebih stabil jika dibangun di atas dasar saling
percaya antar kekuatan regional (Brewster, 2018).

Negara-negara Asia Tenggara yang juga sangat bergantung pada energi dari
Selat Hormuz mulai memberikan suara dalam diskursus ini. ASEAN, melalui
"ASEAN Outlook on the Indo-Pacific", mendorong kerjasama maritim yang terbuka
dan transparan. Meskipun tidak memiliki kekuatan militer di Hormuz, pengaruh
politik kolektif negara-negara Asia Timur dan Tenggara sebagai konsumen utama
minyak memberikan tekanan bagi terciptanya keamanan yang stabil. Asia
menginginkan Selat Hormuz menjadi zona perdamaian, bukan medan pertempuran
kekuatan besar.

Salah satu tantangan terbesar bagi visi keamanan kolektif Asia adalah
ketidakpercayaan historis antara aktor-aktor regional sendiri. Persaingan antara India
dan Tiongkok, serta ketegangan antara Iran dan Arab Saudi, seringkali menjadi
penghambat bagi terbentuknya arsitektur keamanan yang solid. Namun, kebutuhan
ekonomi yang mendesak untuk menjaga aliran energi mulai memaksa negara-negara
ini untuk mencari titik temu. Ekonomi menjadi perekat yang menyatukan visi
keamanan Asia yang masih terfragmen.

Model keamanan kolektif versi Asia cenderung mengutamakan perlindungan
terhadap jalur perdagangan daripada penguasaan wilayah. Ini berbeda dengan doktrin
militer konvensional yang seringkali berfokus pada penghancuran kekuatan lawan.
Negara-negara Asia lebih tertarik pada operasi gabungan seperti patroli
antipembajakan dan bantuan bencana di laut. Fokus pada "keamanan non-tradisional"
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ini dianggap lebih mudah diterima oleh semua pihak dan kurang provokatif (Pant &
Rej, 2019).

Penggunaan teknologi bersama dalam pengawasan maritim adalah bagian dari
rencana keamanan kolektif ini. Tiongkok telah menawarkan penggunaan sistem
satelit Beidou untuk membantu navigasi dan pengawasan bagi negara-negara di
sekitar Selat Hormuz. Jika negara-negara Asia menggunakan sistem penginderaan
yang sama, koordinasi dalam menghadapi ancaman maritim akan jauh lebih efektif.
Standardisasi teknologi Asia menjadi langkah awal menuju integrasi keamanan
kawasan.

Visi Asia juga menekankan pada penghormatan terhadap hukum internasional,
khususnya UNCLOS, meskipun dengan interpretasi yang terkadang berbeda dengan
Barat. Negara-negara Asia menginginkan aturan main di Selat Hormuz yang lebih
adil dan tidak hanya menguntungkan negara-negara dengan armada laut besar.
Mereka mendorong adanya norma-norma baru dalam navigasi maritim yang
mencerminkan kepentingan negara berkembang. Selat Hormuz dipandang sebagai
laboratorium untuk menciptakan hukum maritim yang lebih inklusif.

Dukungan finansial dari lembaga seperti AIIB (A4sian Infrastructure
Investment Bank) dapat digunakan untuk membangun infrastruktur keamanan
bersama di pelabuhan-pelabuhan sekitar selat. Hal ini mencakup sistem pemadam
kebakaran laut, fasilitas SAR, dan pusat koordinasi krisis regional. Dengan
membangun infrastruktur sipil yang mendukung keamanan, negara-negara Asia
menunjukkan bahwa keamanan kolektif tidak selalu harus berarti militerisasi.
Keamanan adalah hasil dari pembangunan yang merata dan berkelanjutan.

Sebagai simpulan, visi keamanan kolektif versi Asia menawarkan alternatif
bagi dominasi tradisional di Selat Hormuz. Meskipun masih menghadapi banyak
rintangan, tren menuju kemandirian keamanan Asia adalah sesuatu yang tak
terelakkan seiring dengan bergesernya pusat gravitasi ekonomi dunia. Selat Hormuz
akan menjadi saksi apakah bangsa-bangsa Asia mampu mengelola jalur energinya
sendiri secara damai. Masa depan keamanan logistik global mungkin tidak lagi
ditentukan di Washington, melainkan dalam kesepakatan-kesepakatan yang dibuat di
Beijing, New Delhi, dan Teheran.

Ringkasan

Bab 10 membahas kebangkitan kekuatan Timur, khususnya Tiongkok dan
India, yang mulai meredefinisi dinamika kekuasaan di Selat Hormuz. Tiongkok,
melalui Inisiatif Sabuk dan Jalan (BRI), telah membangun jaringan infrastruktur dan
ketergantungan ekonomi yang mendalam di kawasan Teluk, menggeser fokus dari
dominasi militer ke integrasi ekonomi. Namun, Beijing menghadapi "tumit Achilles"
berupa ketergantungan energi yang sangat tinggi pada jalur ini, yang memicu strategi
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mitigasi seperti pembangunan Pelabuhan Gwadar di Pakistan untuk mencari jalur
alternatif sekaligus memproyeksikan kekuatan angkatan laut di Samudra Hindia. Di
sisi lain, India juga memperkuat kehadirannya melalui pengembangan Pelabuhan
Chabahar dan diplomasi aktif dengan negara-negara GCC guna menjamin
konektivitas energinya. Bab ini menyoroti persaingan pengaruh antara AS dan
Tiongkok, di mana Washington berupaya mempertahankan status quo militer
sementara Beijing menawarkan model stabilitas melalui pembangunan ekonomi.
Narasi diakhiri dengan munculnya Visi Keamanan Kolektif Asia, sebuah gagasan
yang mendorong negara-negara regional untuk mengelola keamanan maritim mereka
sendiri tanpa campur tangan kekuatan eksternal. Secara keseluruhan, Selat Hormuz
kini menjadi arena utama transisi kekuasaan global dari Barat menuju Timur, yang
berdampak langsung pada tatanan logistik dan ekonomi dunia. (215 kata).
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BAGIAN V

MASA DEPAN DAN SOLUSI
(Analisis Strategis)




BAB 11

ANCAMAN NON-TRADISIONAL DAN PERANG ASIMETRIS

A.  Ancaman Cyber Attack pada Sistem Navigasi Pelabuhan

Dunia maritim modern kini sangat bergantung pada infrastruktur digital yang
saling terhubung untuk mengelola arus logistik di Selat Hormuz. Sistem navigasi,
manajemen inventaris pelabuhan, hingga pemantauan lalu lintas kapal semuanya
dikendalikan oleh perangkat lunak yang rentan terhadap intrusi siber. Ancaman cyber
attack telah menjadi senjata asimetris yang paling efisien karena mampu
melumpuhkan jalur perdagangan tanpa harus melepaskan satu peluru pun. Di Selat
Hormuz, serangan siber terhadap pelabuhan strategis dapat menyebabkan kemacetan
total yang berdampak pada rantai pasok global secara instan.

Serangan siber pada sistem navigasi sering kali menargetkan Electronic Chart
Display and Information System (ECDIS) atau sistem identifikasi otomatis (AIS).
Dengan memanipulasi data AIS, penyerang dapat menciptakan "kapal hantu" di layar
radar atau menyembunyikan posisi kapal yang sebenarnya. Hal ini meningkatkan
risiko tabrakan di jalur sempit Selat Hormuz yang sudah sangat padat. Menurut Jones
(2021), teknik spoofing GPS ini telah beberapa kali terdeteksi di wilayah Teluk,
menyesatkan nakhoda kapal ke perairan yang berbahaya atau wilayah teritorial
lawan.

Infrastruktur pelabuhan di sekitar selat, seperti Pelabuhan Jebel Ali atau
Bandar Abbas, menggunakan sistem otomasi tingkat tinggi yang sangat bergantung
pada koneksi internet. Jika peretas berhasil menembus protokol keamanan pelabuhan,
mereka bisa menghentikan operasional derek raksasa atau mengacak-acak manifes
kargo. Dampaknya bukan hanya kerugian finansial, tetapi juga ketidakpastian
keamanan bagi ribuan kapal yang menunggu antrean masuk. Keamanan siber kini
menjadi garis depan baru dalam pertahanan maritim (Boyes, 2022).

Motivasi di balik serangan siber ini sangat beragam, mulai dari spionase negara
hingga pemerasan oleh kelompok kriminal terorganisir (ransomware). Negara-
negara yang terlibat dalam persaingan geopolitik di Hormuz sering menggunakan
peretas proksi untuk memberikan tekanan tanpa harus memicu perang terbuka.
Serangan siber memberikan keuntungan berupa deniability atau penyangkalan yang
masuk akal, sehingga sulit bagi korban untuk melakukan pembalasan militer
langsung. Hal ini membuat ruang siber menjadi medan tempur yang sangat aktif di
Selat Hormuz.
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Kerentanan sistem pelabuhan sering kali diperparah oleh penggunaan
perangkat lunak lama yang belum diperbarui atau kurangnya pelatihan keamanan
bagi personil. Di wilayah konflik seperti Teluk, integritas data maritim adalah
segalanya; sekali kepercayaan terhadap sistem navigasi hilang, premi asuransi akan
melonjak. Perusahaan pelayaran mulai menyadari bahwa ancaman dari balik layar
komputer sama berbahayanya dengan ancaman rudal di laut lepas. Investasi pada
keamanan siber kini dianggap sebagai biaya operasional wajib bagi setiap operator
logistik di kawasan ini.

Selain pelabuhan, kapal tanker raksasa itu sendiri adalah target bergerak bagi
serangan siber. Sistem propulsi dan manajemen bahan bakar pada kapal modern
dikendalikan secara digital, yang jika diretas, dapat menyebabkan kapal mati mesin
di tengah jalur pelayaran. Skenario di mana sebuah tanker minyak raksasa
dikendalikan dari jarak jauh oleh peretas untuk memblokir selat adalah mimpi buruk
bagi para ahli strategi keamanan. Risiko lingkungan akibat kecelakaan yang dipicu
secara digital menjadi ancaman nyata bagi ekosistem pesisir.

Kerjasama internasional dalam menangani ancaman siber maritim di Selat
Hormuz masih sangat terbatas karena tingginya rasa saling tidak percaya antar aktor
regional. Setiap negara cenderung membangun benteng siber masing-masing tanpa
berbagi informasi intelijen mengenai ancaman yang muncul. Namun, organisasi
internasional seperti IMO (International Maritime Organization) mulai menetapkan
standar wajib bagi manajemen risiko siber di kapal. Regulasi ini bertujuan untuk
menciptakan ketahanan kolektif terhadap serangan yang bersifat lintas batas (Jensen,
2023).

Perang siber di Selat Hormuz juga melibatkan upaya disrupsi pada sistem
pembayaran dan kliring minyak internasional. Jika sistem perbankan yang melayani
transaksi energi di kawasan tersebut terganggu, arus logistik minyak akan terhenti
meskipun fisik selat tetap terbuka. Ekonomi digital telah menciptakan titik lemah
baru di mana energi dan finansial saling terkait erat. Oleh karena itu, perlindungan
siber harus mencakup seluruh ekosistem perdagangan, bukan hanya fisik kapal dan
pelabuhan.

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) oleh penyerang siber meningkatkan
kompleksitas ancaman ini secara eksponensial. Serangan yang didorong oleh Al
dapat beradaptasi dengan sistem pertahanan pelabuhan dalam hitungan detik, mencari
celah terkecil untuk masuk. Di sisi lain, pembela siber juga mulai menggunakan Al
untuk mendeteksi anomali pada lalu lintas data maritim secara otomatis. Persaingan
algoritma di ruang siber Selat Hormuz sedang berlangsung dengan kecepatan yang
sulit diikuti oleh regulasi manusia (Chalk, 2021).

Sebagai penutup, ancaman siber telah mengubah paradigma keamanan di Selat
Hormuz dari fisik ke digital. Keberhasilan menjaga jalur logistik global kini
bergantung pada seberapa kuat enkripsi dan protokol keamanan data yang diterapkan
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di sepanjang pesisir selat. Selat Hormuz tidak lagi hanya dikepung oleh kapal perang,
tetapi juga oleh ribuan upaya intrusi digital setiap harinya. Keamanan maritim di abad
ke-21 adalah keamanan siber, dan siapa pun yang menguasai kode akan menguasai
selat.

B. Penggunaan Drone Laut dan Udara dalam Konflik Selat

Revolusi teknologi drone telah mengubah wajah perang asimetris di Selat
Hormuz secara drastis dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan kendaraan tanpa
awak (unmanned systems), baik di udara (UAV) maupun di permukaan laut (USV),
memberikan kemampuan bagi aktor negara maupun non-negara untuk melakukan
serangan presisi dengan biaya rendah. Drone memungkinkan pengintaian terus-
menerus dan serangan bunuh diri tanpa membahayakan nyawa personil sendiri. Di
jalur sempit Hormuz, drone menjadi senjata ideal untuk menantang dominasi
angkatan laut konvensional yang lebih besar.

Drone udara jarak jauh kini mampu membawa hulu ledak yang cukup kuat
untuk melumpuhkan kapal tanker atau fasilitas pemrosesan minyak di pesisir.
Kemampuan mereka untuk terbang rendah dan menghindari deteksi radar membuat
drone menjadi ancaman yang sulit diantisipasi oleh sistem pertahanan tradisional.
Dalam beberapa insiden di wilayah Teluk, drone telah digunakan untuk menargetkan
kapal-kapal komersial sebagai bentuk pesan politik antar kekuatan regional. Menurut
Rogers (2022), proliferasi teknologi drone di Selat Hormuz telah menurunkan
ambang batas bagi terjadinya konflik bersenjata.

Selain drone udara, penggunaan drone laut atau kapal permukaan tanpa awak
(USV) mulai menjadi tren baru yang mematikan. Kapal-kapal kecil berisi bahan
peledak ini dapat dikendalikan dari jarak jauh untuk menabrak lambung kapal perang
atau tanker minyak. Karena ukurannya yang kecil dan kecepatannya yang tinggi,
mereka sangat sulit dihentikan setelah masuk ke zona berbahaya. Penggunaan taktik
"kawanan" (swarming) di mana puluhan drone menyerang satu target secara
bersamaan dapat mengalahkan sistem pertahanan kapal yang paling canggih
sekalipun.

Bagi negara-negara dengan anggaran militer terbatas di sekitar selat, drone
adalah penyeimbang kekuatan (great equalizer). Mereka tidak perlu membeli kapal
induk atau jet tempur mahal untuk memberikan ancaman yang kredibel terhadap
armada Amerika Serikat atau sekutunya. Drone memberikan kemampuan proyeksi
kekuatan yang bersifat asimetris, di mana teknologi murah dapat menghancurkan aset
bernilai miliaran dolar. Fenomena ini memaksa angkatan laut besar untuk mendesain
ulang strategi pertahanan mereka di perairan sempit (Hambling, 2023).

Intelijen maritim juga sangat terbantu oleh penggunaan drone bawah laut
(UUV) untuk memetakan dasar laut selat dan mendeteksi ranjau secara rahasia.
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Namun, teknologi yang sama dapat digunakan untuk sabotase kabel bawah laut atau
pipa minyak tanpa meninggalkan jejak. Drone bawah laut menambah dimensi baru
pada perang bayangan yang berlangsung di kedalaman Hormuz. Keheningan di
bawah air kini dipenuhi oleh mesin-mesin otonom yang menjalankan misi
pengintaian jangka panjang.

Respon terhadap ancaman drone melibatkan pengembangan sistem anti-drone
yang menggunakan laser, pemancar gelombang radio (jamming), hingga proyektil
fisik. Kapal-kapal perang yang melintasi Selat Hormuz kini dilengkapi dengan sensor
khusus untuk mendeteksi tanda-tanda akustik dan visual dari drone yang mendekat.
Namun, inovasi drone berjalan lebih cepat daripada pengembangan sistem
penangkisnya. Setiap kali satu jenis drone berhasil dijinakkan, muncul model baru
dengan kemampuan navigasi mandiri yang lebih cerdas.

Aspek legal dari penggunaan drone dalam konflik maritim masih menjadi
perdebatan hangat di hukum internasional. Karena tidak ada awak di dalamnya,
serangan terhadap drone sering kali tidak dianggap sebagai tindakan perang yang
memicu balasan penuh. Hal ini memberikan ruang bagi eskalasi konflik yang
terkendali namun tetap merusak stabilitas ekonomi. Selat Hormuz menjadi
laboratorium hidup bagi uji coba aturan main baru dalam perang otonom (Guilfoyle,
2022).

Pengaruh psikologis dari ancaman drone terhadap kru kapal tanker juga tidak
boleh diabaikan. Para pelaut kini harus waspada terhadap objek kecil di langit atau di
permukaan air yang bisa meledak kapan saja. Ketegangan ini dapat memengaruhi
kesehatan mental para pelaut dan kesediaan perusahaan pelayaran untuk melewati
selat selama periode tensi tinggi. Drone telah menciptakan atmosfer ketakutan yang
bersifat konstan di salah satu jalur logistik tersibuk di dunia.

Keterlibatan aktor non-negara dalam penggunaan drone menambah kerumitan
dalam atribusi serangan. Kelompok milisi regional sering kali mendapatkan pasokan
teknologi drone dari penyokong negara mereka, yang kemudian digunakan untuk
menyerang target-target ekonomi. Hal ini memungkinkan negara penyokong untuk
menghindari tanggung jawab langsung sambil tetap mencapai tujuan strategis
mereka. Perang proksi di Selat Hormuz kini memiliki sayap dan baling-baling digital.

Sebagai simpulan, drone telah mendemokratisasi kekerasan di Selat Hormuz,
memungkinkan aktor-aktor kecil untuk memiliki dampak global. Kehadiran drone
laut dan udara memastikan bahwa konflik di selat tidak lagi bisa diprediksi secara
konvensional. Penguasaan atas teknologi otonom akan menjadi faktor penentu siapa
yang mampu mengontrol arus logistik di Hormuz pada dekade mendatang. Masa
depan Selat Hormuz adalah masa depan di mana mesin tanpa jiwa menjadi penentu
stabilitas energi dunia.
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C. Sabotase Bawah Laut pada Kabel Serat Optik

Di balik permukaan air Selat Hormuz yang tenang, terdapat jaringan
infrastruktur kritis yang menyokong tulang punggung internet dunia: kabel serat optik
bawah laut. Jalur air ini bukan hanya arteri bagi minyak, tetapi juga kanal bagi data
digital yang menghubungkan Eropa, Timur Tengah, dan Asia. Sabotase terhadap
kabel-kabel ini merupakan bentuk perang asimetris yang paling merusak karena dapat
memutus komunikasi global secara instan. Di Selat Hormuz, kedalaman air yang
relatif dangkal membuat kabel-kabel ini sangat rentan terhadap tindakan sabotase
yang disengaja.

Kabel bawah laut membawa lebih dari 95% data internet internasional,
termasuk transaksi keuangan dan komunikasi militer. Jika kabel-kabel di sekitar selat
diputus, dampak ekonominya bisa melampaui kerugian akibat penutupan jalur kapal
tanker. Dunia digital akan mengalami pelambatan massal, yang memicu kekacauan
pada pasar saham dan operasi perbankan global. Menurut laporan Policy Exchange
(2022), ancaman terhadap kabel bawah laut kini menjadi salah satu risiko keamanan
nasional paling kritis bagi negara-negara maju.

Teknik sabotase bawah laut dapat dilakukan dengan cara yang sangat
sederhana hingga sangat canggih. Seorang penyelam sabotase atau kapal nelayan
yang menjatuhkan jangkar di lokasi yang tepat dapat dengan mudah memutus serat
optik tersebut. Namun, ancaman yang lebih modern datang dari kapal selam khusus
atau drone bawah laut (UUV) yang mampu memotong kabel dengan presisi tinggi
tanpa terdeteksi. Seringkali, kerusakan ini sulit dibuktikan sebagai serangan sengaja
karena bisa diklaim sebagai kecelakaan maritim biasa.

Lokasi geografis Selat Hormuz yang sempit membuat kabel-kabel di sana
terkumpul dalam koridor yang padat. Hal ini memberikan keuntungan bagi penyerang
karena satu serangan di lokasi tertentu dapat memutus beberapa jalur komunikasi
sekaligus. Strategi ini dikenal sebagai "titik kegagalan tunggal" (single point of
failure), di mana konsentrasi infrastruktur menjadi kelemahan utama. Pengamanan
fisik terhadap ribuan kilometer kabel di dasar laut adalah misi yang hampir mustahil
dilakukan secara sempurna.

Motivasi sabotase kabel sering kali bertujuan untuk menciptakan kekacauan
informasi selama periode krisis politik. Dengan memutus koneksi internet, seorang
aktor dapat membutakan lawan dari informasi real-time atau menghambat koordinasi
militer global. Sabotase ini juga dapat digunakan sebagai alat pemerasan ekonomi
terhadap negara-negara yang sangat bergantung pada layanan digital. Di Selat
Hormuz, data adalah komoditas yang sama berharganya dengan minyak, dan kabel-
kabel itu adalah pipanya.

Deteksi terhadap kerusakan kabel bawah laut membutuhkan waktu, dan proses
perbaikannya lebih lambat lagi karena memerlukan kapal kabel khusus yang
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jumlahnya terbatas di dunia. Selama masa perbaikan, komunikasi harus dialihkan
melalui satelit yang memiliki kapasitas lebih rendah dan biaya lebih tinggi.
Keterlambatan data (/atency) ini dapat berakibat fatal bagi sistem kendali otomatis di
industri minyak dan gas yang memerlukan respon milidetik. Ketahanan digital di
wilayah Teluk sangat bergantung pada integritas infrastruktur bawah laut ini.

Keamanan kabel bawah laut di Selat Hormuz melibatkan kerjasama antara
perusahaan telekomunikasi swasta dan angkatan laut negara-negara regional. Sistem
sensor akustik mulai dipasang di sepanjang jalur kabel untuk mendeteksi suara kapal
atau aktivitas bawah air yang mencurigakan di sekitar infrastruktur. Namun, di
perairan yang bising seperti Hormuz, membedakan antara kapal komersial biasa dan
ancaman sabotase adalah tantangan intelijen yang besar. Informasi mengenai lokasi
tepat kabel sering kali bersifat rahasia, namun sudah menjadi rahasia umum bagi para
ahli geospasial militer.

Beberapa negara di kawasan ini mulai mempertimbangkan pembangunan jalur
kabel darat alternatif sebagai cadangan jika jalur bawah laut di Hormuz terganggu.
Namun, rute darat sering kali melewati wilayah politik yang tidak stabil, menciptakan
risiko keamanan baru. Tidak ada solusi yang benar-benar sempurna untuk
menggantikan efisiensi kabel bawah laut di Selat Hormuz. Jalur maritim tetap
menjadi pilihan utama bagi konektivitas digital global meskipun risikonya tinggi
(Sun, 2021).

Aspek "perang bayangan" sangat kental dalam isu sabotase kabel, di mana
negara-negara menggunakan aset rahasia mereka untuk melemahkan infrastruktur
lawan. Karena kabel berada di perairan internasional atau zona ekonomi eksklusif,
yurisdiksi hukum untuk melindungi mereka sering kali tumpang tindih dan kabur.
Pelaku sabotase dapat beroperasi di zona abu-abu hukum internasional, membuat
penuntutan menjadi sangat sulit dilakukan. Hal ini memberikan insentif bagi
penggunaan sabotase sebagai instrumen tekanan geopolitik yang efektif.

Sebagai penutup, Selat Hormuz adalah titik kritis di mana energi fisik dan data
digital bertemu dalam kerentanan yang sama. Sabotase bawah laut pada kabel serat
optik adalah ancaman non-tradisional yang mampu mengubah krisis regional menjadi
bencana global. Perlindungan terhadap jalur data ini harus menjadi prioritas yang
sama tingginya dengan perlindungan terhadap kapal tanker. Tanpa kabel yang aman,
ekonomi dunia yang berbasis internet akan runtuh seiring dengan terhentinya aliran
minyak melalui selat tersebut.

D. Terorisme Maritim dan Perompakan Modern

Selat Hormuz telah lama menjadi magnet bagi berbagai bentuk kejahatan
maritim, mulai dari perompakan tradisional hingga terorisme maritim yang
terorganisir. Ancaman ini tidak hanya datang dari kelompok kriminal yang mencari
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keuntungan finansial, tetapi juga dari organisasi militan yang menggunakan taktik
maritim untuk tujuan ideologis. Terorisme maritim di selat ini memiliki potensi untuk
menciptakan efek kejut yang masif pada pasar energi global. Berbeda dengan
perompakan di Somalia, perompakan dan terorisme di Hormuz seringkali memiliki
dimensi politik yang lebih kental dan didukung oleh kecanggihan teknologi.

Taktik yang digunakan oleh teroris maritim di Selat Hormuz mencakup
penggunaan kapal cepat untuk melakukan penyerangan gaya gerilya laut. Mereka
dapat mendekati kapal tanker besar dengan kecepatan tinggi, melepaskan tembakan,
atau mencoba naik ke atas kapal untuk menyandera kru. Tindakan ini bertujuan untuk
menciptakan atmosfer ketidakamanan yang memaksa perusahaan pelayaran
meningkatkan biaya asuransi atau mencari rute alternatif. Menurut Murphy (2020),
terorisme maritim di titik cekik seperti Hormuz adalah strategi untuk "mencekik"
ekonomi lawan tanpa keterlibatan militer langsung dari negara penyokong.

Pembajakan kapal tanker juga menjadi ancaman nyata di mana kapal dilarikan
ke perairan tertentu untuk dijadikan alat negosiasi politik atau ekonomi. Dalam
beberapa kasus, penyitaan kapal diklaim sebagai penegakan hukum maritim oleh
aktor lokal, namun dunia internasional seringkali melihatnya sebagai bentuk
terorisme negara. Garis antara penegakan hukum dan tindakan ilegal menjadi sangat
tipis di wilayah yang penuh dengan perselisihan yurisdiksi. Hal ini menciptakan
ketidakpastian hukum bagi para pelaut yang bekerja di jalur logistik ini.

Kelompok teroris juga mulai bereksperimen dengan penggunaan alat peledak
improvisasi yang dibawa oleh penyelam atau kapal tanpa awak (Water-Borne IED).
Serangan terhadap kapal tanker M. Star pada tahun 2010 adalah pengingat bahwa
kelompok militan memiliki niat dan kemampuan untuk menargetkan energi dunia di
mulut selat. Meskipun frekuensinya tidak sesering di tempat lain, dampak dari satu
serangan teroris yang sukses di Hormuz akan terasa di seluruh bursa saham dunia.
Keamanan di selat adalah benteng terakhir melawan kekacauan ekonomi yang
disengaja.

Modernisasi perompakan di wilayah ini melibatkan penggunaan intelijen pasar
untuk mengetahui isi kargo dan tujuan kapal secara akurat. Perompak modern tidak
lagi beroperasi secara acak; mereka memiliki akses ke data navigasi dan sistem
komunikasi yang memungkinkan mereka memilih target yang paling berharga.
Mereka juga sering menggunakan kapal induk kecil (mothership) untuk memperluas
jangkauan operasional mereka jauh dari pesisir. Kerjasama antara jaringan kriminal
transnasional dan kelompok militan lokal menciptakan ancaman yang sangat
kompleks (Vagg, 2022).

Respon internasional terhadap terorisme maritim melibatkan pembentukan
gugus tugas gabungan yang berpatroli secara rutin di sekitar selat. Kapal-kapal
dagang juga mulai menerapkan prosedur keamanan yang ketat, seperti pemasangan
kawat berduri, penggunaan meriam air, hingga penempatan personil keamanan
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bersenjata swasta di atas kapal. Meskipun efektif, langkah-langkah ini menambah
beban biaya logistik yang signifikan pada setiap barel minyak yang diangkut.
Keamanan kini menjadi komoditas mahal di Selat Hormuz.

Selain ancaman fisik, terorisme maritim juga mencakup ancaman pencemaran
lingkungan yang disengaja. Menenggelamkan atau membocorkan muatan kapal
tanker di bagian tersempit selat dapat menyebabkan bencana ekologi sekaligus
memblokir jalur pelayaran secara fisik. Taktik "bumi hangus" di laut ini merupakan
ancaman ekstrim yang terus dipantau oleh para ahli strategi lingkungan dan militer.
Selat Hormuz yang sempit adalah tempat yang sangat rentan terhadap bentuk
sabotase lingkungan semacam ini.

Pendidikan dan pelatihan bagi kru kapal untuk menghadapi situasi darurat
pembajakan telah menjadi standar wajib bagi pelaut internasional. Mereka diajarkan
untuk mundur ke ruang aman (citadel) yang tidak dapat ditembus oleh perompak
sambil menunggu bantuan militer datang. Keberadaan ruang aman ini telah berhasil
menggagalkan beberapa upaya pembajakan di kawasan tersebut. Namun, teknologi
perompak juga terus berkembang untuk menembus pertahanan fisik kapal.

Negara-negara di pesisir selat memiliki tanggung jawab utama dalam
memberantas perompakan di wilayah perairan mereka. Namun, perbedaan politik
seringkali menghambat kerjasama lintas batas dalam pengejaran pelaku kejahatan
maritim. Para perompak seringkali memanfaatkan batas-batas maritim yang
disengketakan sebagai tempat perlindungan aman dari kejaran angkatan laut.
Ketidakstabilan politik di darat memberikan ruang oksigen bagi kejahatan di laut
untuk terus tumbuh.

Sebagai penutup, terorisme maritim dan perompakan modern di Selat Hormuz
adalah pengingat bahwa keamanan energi dunia selalu dalam ancaman. Ancaman ini
tidak akan hilang selama masih ada ketidakstabilan politik dan ketimpangan ekonomi
di sekitar selat. Upaya kolektif internasional tetap menjadi kunci untuk memastikan
bahwa Selat Hormuz tidak jatuh ke tangan aktor-aktor kriminal. Ketertiban di laut
adalah prasyarat bagi kemakmuran di darat.

E. Bahaya Ranjau Laut: Murah, Efektif, dan Mematikan

Ranjau laut tetap menjadi salah satu ancaman asimetris yang paling ditakuti di
perairan dangkal Selat Hormuz. Senjata ini sering disebut sebagai "senjata bagi
negara miskin" karena harganya yang murah dan kemampuannya untuk memberikan
dampak yang sangat tidak proporsional terhadap armada yang jauh lebih canggih.
Sebuah ranjau sederhana seharga beberapa ribu dolar mampu menenggelamkan kapal
perang seharga miliaran dolar atau merusak tanker raksasa. Di Selat Hormuz,
penyebaran ranjau secara acak dapat melumpuhkan seluruh aktivitas pelayaran dalam
sekejap.
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Keefektifan ranjau laut terletak pada dampak psikologisnya; keberadaan satu
ranjau saja sudah cukup untuk menutup seluruh jalur pelayaran hingga dipastikan
bersih. Proses pembersihan ranjau (minesweeping) adalah pekerjaan yang sangat
lambat, berbahaya, dan memakan biaya besar. Selama proses ini berlangsung, arus
logistik minyak dunia akan terhenti, memicu kepanikan di pasar energi global.
Menurut laporan Royal Navy (2021), Selat Hormuz adalah lingkungan yang sangat
ideal bagi peperangan ranjau karena arusnya yang kuat dan dasar lautnya yang
bervariasi.

Ranjau laut modern telah berevolusi dari sekadar bola besi berduri menjadi
perangkat cerdas yang sulit dideteksi. Ada ranjau yang bereaksi terhadap perubahan
tekanan air, tanda akustik kapal, hingga gangguan pada medan magnetik bumi.
Beberapa ranjau bahkan dirancang untuk tetap terkubur di dalam pasir dasar laut dan
hanya aktif setelah mendeteksi profil kapal tertentu. Kecanggihan ini membuat
deteksi ranjau di Selat Hormuz menjadi tantangan teknis yang sangat tinggi bagi tim
pembersihan internasional.

Penyebaran ranjau dapat dilakukan secara rahasia menggunakan kapal nelayan
atau kapal komersial biasa, yang membuatnya sulit dideteksi oleh satelit intelijen. Hal
ini memberikan keuntungan bagi aktor yang ingin melakukan sabotase tanpa
meninggalkan bukti langsung keterlibatan mereka (plausible deniability). Dalam
sejarah konflik di Teluk, ranjau laut telah beberapa kali digunakan untuk merusak
kapal-kapal komersial dan militer, membuktikan keefektifannya sebagai instrumen
perang asimetris.

Strategi penangkalan ranjau melibatkan penggunaan kapal pemburu ranjau
yang terbuat dari bahan non-magnetik seperti serat kaca untuk menghindari deteksi
oleh ranjau magnetik. Angkatan laut modern juga mulai menggunakan drone bawah
laut otonom (UUV) untuk memetakan dasar laut dan menetralisir ranjau tanpa
membahayakan penyelam manusia. Meskipun teknologi ini berkembang pesat,
luasnya area Selat Hormuz tetap membuat deteksi ranjau menjadi seperti mencari
jarum dalam tumpukan jerami.

Dampak ekonomi dari ancaman ranjau di Hormuz sangat luar biasa pada premi
asuransi maritim. Begitu kabar adanya ranjau tersebar, biaya asuransi untuk kapal
tanker dapat melonjak ribuan persen dalam hitungan jam. Banyak perusahaan
pelayaran mungkin akan menolak untuk mengirimkan kapal mereka ke wilayah
tersebut hingga jalur tersebut dinyatakan sepenuhnya aman oleh otoritas militer yang
kredibel. Ranjau laut adalah alat untuk memutus rantai pasok global secara fisik dan
finansial sekaligus.

Aset intelijen AS dan sekutunya terus memantau pelabuhan-pelabuhan di
kawasan yang diketahui memiliki stok ranjau laut besar. Pengawasan ini bertujuan
untuk memberikan peringatan dini jika ada tanda-tanda mobilisasi senjata tersebut ke
arah selat. Namun, kemudahan dalam menyembunyikan ranjau tetap menjadi risiko
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keamanan yang konstan. Selain ranjau jangkar, ada juga ranjau hanyut yang
dilepaskan ke arus selat untuk menabrak kapal secara acak, sebuah tindakan yang
sangat dikecam oleh hukum internasional.

Hukum internasional secara tegas mengatur penggunaan ranjau laut melalui
Konvensi Den Haag, yang mewajibkan negara yang memasang ranjau untuk
memberikan peringatan dan memastikan ranjau tersebut menjadi tidak aktif jika
terlepas dari jangkarnya. Namun, dalam perang asimetris, aturan-aturan ini sering kali
diabaikan demi mencapai efek kejutan dan kehancuran maksimal. Selat Hormuz
menjadi wilayah di mana etika perang seringkali berbenturan dengan realitas
kebutuhan strategis aktor-aktor regional.

Upaya kerjasama regional untuk pembersihan ranjau seringkali terhambat oleh
tensi politik antara Iran dan negara-negara GCC. Padahal, jika terjadi penyebaran
ranjau secara masif, semua negara di pesisir selat akan menderita kerugian ekonomi
yang sama parahnya. Kebutuhan akan pusat komando pembersihan ranjau regional
yang bersifat netral seringkali disuarakan oleh para ahli maritim, namun sulit
diwujudkan dalam iklim politik saat ini. Keamanan kolektif tetap menjadi impian di
tengah bayang-bayang ancaman ranjau.

Sebagai penutup, ranjau laut adalah ancaman abadi yang menghantui setiap
kapal yang melewati Selat Hormuz. Sifatnya yang "diam" dan mematikan
menjadikannya senjata paling efektif dalam perang asimetris di perairan sempit.
Selama ketegangan geopolitik masih tinggi, bahaya ranjau akan tetap menjadi
variabel yang menentukan harga minyak dunia. Di Selat Hormuz, apa yang tidak
terlihat di bawah permukaan air seringkali jauh lebih berbahaya daripada apa yang
terlihat di radar.

F.  Perang Informasi dan Disinformasi di Wilayah Konflik

Di era digital, konflik di Selat Hormuz tidak hanya berlangsung di perairan
fisik, tetapi juga di ruang informasi global. Perang informasi (information warfare)
dan penyebaran disinformasi telah menjadi senjata krusial untuk membentuk opini
publik, memengaruhi pasar saham, dan membenarkan tindakan militer. Berita palsu
mengenai ledakan kapal tanker atau penutupan selat dapat memicu lonjakan harga
minyak dunia dalam hitungan menit, bahkan sebelum fakta di lapangan terverifikasi.
Selat Hormuz adalah salah satu medan tempur disinformasi paling aktif di dunia
karena dampaknya yang bersifat sistemik.

Aktor-aktor negara di sekitar selat sering menggunakan media sosial dan
saluran berita resmi untuk menyebarkan narasi yang menguntungkan posisi mereka.
Strategi ini bertujuan untuk mendelegitimasi lawan di mata komunitas internasional
dan membangun dukungan domestik. Misalnya, sebuah insiden maritim kecil dapat
dibesar-besarkan menjadi ancaman perang besar untuk menekan pihak lawan agar
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menarik pasukannya. Disinformasi berfungsi sebagai alat untuk memanipulasi
persepsi risiko tanpa harus melakukan tindakan fisik yang mahal (Zollmann, 2022).

Perang informasi juga mencakup upaya peretasan akun resmi atau situs berita
untuk menyebarkan pengumuman palsu. Bayangkan kekacauan yang timbul jika
akun Twitter resmi sebuah otoritas maritim mengumumkan bahwa Selat Hormuz
telah ditambang ranjau. Meskipun berita tersebut segera dibantah, kerusakan pada
stabilitas pasar dan psikologi pelayaran sudah terjadi. Kecepatan penyebaran
informasi di internet seringkali lebih cepat daripada proses verifikasi oleh otoritas
keamanan.

Disinformasi sering kali digunakan untuk menciptakan "kabut perang" (fog of
war) yang mengaburkan atribusi pelaku serangan maritim. Dengan menyebarkan
berbagai versi kejadian yang kontradiktif, pelaku asli dapat menghindari tanggung
jawab internasional dan sanksi ekonomi. Teknik ini sangat efektif dalam menjaga
plausible deniability dalam konflik asimetris. Masyarakat global sering kali dibiarkan
dalam ketidakpastian mengenai siapa yang sebenarnya bertanggung jawab atas
sebuah insiden di selat (Prier, 2021).

Dampak dari perang informasi di Selat Hormuz sangat terasa pada algoritma
perdagangan otomatis di pasar komoditas. Banyak sistem perdagangan menggunakan
pemrosesan bahasa alami (NLP) untuk memantau berita dan media sosial guna
mengambil keputusan jual-beli minyak secara instan. Kabar bohong yang dirancang
dengan cerdas dapat memicu aksi jual atau beli besar-besaran, yang merugikan
ekonomi banyak negara. Oleh karena itu, disinformasi bukan hanya masalah
komunikasi, tetapi juga masalah stabilitas finansial global.

Pihak intelijen militer AS dan sekutunya kini memiliki unit khusus yang
bertugas memantau dan menangkal narasi palsu di ruang digital terkait Selat Hormuz.
Mereka melakukan verifikasi cepat melalui data satelit dan sensor maritim untuk
membantah klaim-klaim yang tidak berdasar. Namun, upaya ini seringkali tertinggal
dibandingkan dengan kecepatan viralitas berita palsu. "Debunking" memerlukan
waktu dan bukti, sementara disinformasi hanya memerlukan kreativitas dan akses
internet.

Negara-negara regional juga menggunakan perang informasi untuk
memengaruhi moral personil militer lawan. Dengan menyebarkan berita mengenai
ketidaksiapan militer atau perpecahan internal di pihak lawan, mereka berharap dapat
melemahkan tekad musuh. Disinformasi ini sering kali diselipkan di antara berita
nyata untuk membuatnya terlihat kredibel. Di wilayah sensitif seperti Hormuz,
informasi adalah perpanjangan dari kekuatan senjata yang dapat melumpuhkan
mental sebelum kontak fisik terjadi.

Literasi digital bagi para pelaku industri maritim menjadi sangat penting untuk
membedakan antara ancaman nyata dan manipulasi informasi. Perusahaan pelayaran
mulai melatih tim krisis mereka untuk tidak bereaksi berlebihan terhadap kabar
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burung yang beredar di media sosial. Verifikasi melalui saluran komunikasi resmi
dan terenkripsi adalah protokol wajib untuk menjaga ketenangan operasional di
tengah badai informasi. Namun, dalam situasi tensi tinggi, emosi seringkali
mengalahkan logika navigasi.

Media internasional juga memikul tanggung jawab besar dalam melaporkan
insiden di Selat Hormuz tanpa terjebak dalam jebakan disinformasi aktor lokal.
Seringkali, media digunakan sebagai alat propaganda tanpa disadari melalui
penyediaan akses eksklusif yang bersifat bias. Jurnalisme perang di era modern harus
mampu menembus lapisan-lapisan narasi palsu untuk menyajikan fakta yang objektif
kepada dunia. Selat Hormuz adalah ujian bagi integritas jurnalisme maritim global
(Robinson, 2023).

Sebagai penutup, perang informasi adalah dimensi yang tak terpisahkan dari
konflik modern di Selat Hormuz. Di jalur air ini, sebuah cuitan di media sosial bisa
memiliki dampak yang sama besarnya dengan sebuah torpedo. Keamanan di Selat
Hormuz tidak lagi hanya tentang menjaga air, tetapi juga menjaga kebenaran di ruang
digital. Siapa pun yang memenangkan perang narasi akan memiliki kendali atas
persepsi risiko global dan masa depan ekonomi energi.

G. Perlindungan Infrastruktur Kritis di Pesisir Selat

Keamanan Selat Hormuz tidak hanya terbatas pada jalur pelayarannya, tetapi
juga sangat bergantung pada perlindungan infrastruktur kritis yang berjejer di
sepanjang pesisirnya. Pangkalan militer, terminal minyak, kilang pemrosesan, hingga
fasilitas desalinasi air laut adalah target vital yang menjadi sasaran dalam perang
asimetris. Jika infrastruktur ini rusak, dampak kemanusiaan dan ekonominya akan
jauh lebih parah daripada sekadar hambatan pengiriman. Fasilitas di pesisir adalah
"jantung" dari ekonomi negara-negara Teluk yang harus dijaga dengan sistem
pertahanan berlapis.

Terminal ekspor minyak mentah seperti terminal Ras Tanura di Arab Saudi
atau Pulau Kharg di Iran adalah titik-titik paling sensitif dalam rantai pasok energi
global. Serangan fisik atau sabotase pada fasilitas pemompaan atau pipa penyaluran
di pesisir dapat menghentikan ekspor minyak dalam volume besar selama berbulan-
bulan. Infrastruktur ini seringkali berukuran raksasa dan sulit untuk disembunyikan,
menjadikannya target yang empuk bagi serangan rudal atau drone jarak jauh.
Perlindungan terhadap terminal ini melibatkan sistem pertahanan udara tercanggih
seperti Patriot atau THAAD (Cordesman, 2021).

Selain fasilitas minyak, kilang desalinasi air laut merupakan infrastruktur
paling kritis bagi keberlangsungan hidup penduduk di pesisir selat. Sebagian besar
air tawar di negara-negara Teluk berasal dari proses desalinasi air laut. Jika fasilitas
ini lumpuh akibat sabotase atau kontaminasi minyak yang disengaja di selat, jutaan
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orang akan menghadapi krisis air bersih dalam hitungan hari. Ketahanan nasional di
kawasan ini secara harfiah bergantung pada integritas infrastruktur pesisir tersebut.

Perlindungan infrastruktur kritis juga mencakup jaringan pipa gas dan minyak
yang melintasi daratan menuju pelabuhan-pelabuhan di luar selat. Jalur-jalur ini
dibangun sebagai alternatif untuk menghindari titik cekik Hormuz, namun mereka
tetap rentan terhadap serangan kelompok milisi di daratan. Keamanan pipa
memerlukan pengawasan udara terus-menerus melalui drone dan sensor getaran
bawah tanah untuk mendeteksi upaya pengerusakan atau pencurian. Infrastruktur ini
adalah "garis hidup" ekonomi yang harus tetap terjaga dari sabotase fisik.

Pangkalan laut dan udara yang tersebar di sepanjang pesisir selat berfungsi
sebagai pusat komando dan kontrol bagi operasi maritim. Perlindungan terhadap
pangkalan-pangkalan 1ini melibatkan deteksi siber, pertahanan udara, dan
pengamanan perimeter yang sangat ketat. Serangan terhadap pangkalan militer bukan
hanya merugikan secara fisik, tetapi juga secara simbolis melemahkan wibawa
kekuatan negara di kawasan tersebut. Pangkalan adalah pilar stabilitas yang
memastikan kehadiran militer dapat terus dipertahankan di tengah ancaman.

Modernisasi perlindungan infrastruktur kini melibatkan penggunaan teknologi
sensor pintar dan kamera termal yang terhubung dengan pusat pemantauan terpusat.
Dengan bantuan Al, sistem ini dapat mengenali aktivitas mencurigakan di sekitar
objek vital secara otomatis, mulai dari kapal kecil yang mendekat hingga drone yang
terbang rendah. Integrasi data antara sensor di darat, laut, dan udara menciptakan
gambaran keamanan yang komprehensif. Keamanan infrastruktur kini bukan lagi
sekadar menempatkan penjaga, tetapi tentang penguasaan teknologi sensor.

Sabotase dari dalam (insider threat) merupakan salah satu risiko yang paling
sulit dideteksi di infrastruktur kritis. Karyawan atau kontraktor yang memiliki akses
ke sistem kendali dapat melakukan kerusakan besar secara diam-diam. Oleh karena
itu, protokol keamanan personil dan pemeriksaan latar belakang menjadi sangat
krusial bagi setiap orang yang bekerja di fasilitas energi. Keamanan fisik harus
dibarengi dengan budaya keamanan yang kuat di seluruh level organisasi operasional.

Kerjasama antara sektor swasta pengelola infrastruktur dan instansi militer
pemerintah menjadi kunci keberhasilan dalam mitigasi risiko. Latihan tanggap
darurat bersama sering diadakan untuk mensimulasikan berbagai skenario serangan,
mulai dari ledakan hingga kebocoran kimia. Kesiapan ini bertujuan untuk
meminimalkan waktu pemulihan jika terjadi insiden nyata di pesisir. Kecepatan
dalam memulihkan operasional infrastruktur adalah bentuk pertahanan ekonomi yang
paling nyata.

Ancaman bencana alam yang dipicu oleh perubahan iklim, seperti badai
ekstrem dan kenaikan permukaan air laut, juga mulai dipertimbangkan sebagai
ancaman non-tradisional bagi infrastruktur pesisir. Kilang dan terminal minyak harus
didesain untuk tahan terhadap kondisi cuaca yang semakin tidak terprediksi.
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Perlindungan infrastruktur kritis kini mencakup aspek adaptasi lingkungan agar
operasional tetap berjalan meskipun di tengah gangguan iklim. Keamanan energi dan
keamanan lingkungan kini saling berkaitan erat (Farrell, 2022).

Sebagai penutup, pesisir Selat Hormuz adalah konsentrasi infrastruktur paling
bernilai di dunia yang menopang kehidupan modern. Perlindungan terhadap aset-aset
ini adalah prasyarat bagi stabilitas global. Perang asimetris yang menargetkan
infrastruktur kritis bertujuan untuk menghancurkan sendi-sendi ekonomi lawan tanpa
harus menguasai wilayah. Di Selat Hormuz, menjaga pipa dan kilang di pesisir adalah
bagian tak terpisahkan dari menjaga kelancaran logistik di laut lepas.

Ringkasan

Bab 11 mengeksplorasi ancaman non-tradisional dan perang asimetris yang
mendefinisikan kompleksitas keamanan modern di Selat Hormuz. Narasi dimulai
dengan ancaman serangan siber pada sistem navigasi dan pelabuhan yang mampu
melumpuhkan perdagangan tanpa kekuatan fisik. Penggunaan drone laut dan udara
dijelaskan sebagai senjata "great equalizer" yang memungkinkan aktor kecil
menantang angkatan laut besar dengan biaya rendah. Bab ini juga menyoroti
kerentanan infrastruktur digital bawah laut melalui sabotase kabel serat optik serta
bahaya terorisme maritim yang menargetkan kapal tanker. Ranjau laut tetap menjadi
ancaman klasik yang efektif karena sifatnya yang murah namun mampu
menghentikan arus logistik secara total. Selanjutnya, perang informasi dan
disinformasi dibahas sebagai instrumen manipulasi pasar dan opini publik yang dapat
memicu gejolak harga minyak secara instan. Akhirnya, bab ini menekankan
pentingnya perlindungan infrastruktur kritis di pesisir, seperti terminal minyak dan
fasilitas desalinasi, yang menjadi jantung keberlangsungan hidup kawasan. Secara
keseluruhan, Bab 11 menunjukkan bahwa keamanan Selat Hormuz kini bergantung
pada ketahanan terhadap berbagai ancaman multidimensi yang melampaui
peperangan konvensional, menuntut pendekatan keamanan yang lebih terintegrasi
dan berbasis teknologi tinggi.
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BAB 12

JALUR ALTERNATIF: MITOS ATAU REALITAS?

A.  Pipa Minyak Lintas Darat (Abu Dhabi & Arab Saudi)

Upaya paling konkret untuk mengurangi ketergantungan pada Selat Hormuz
adalah pembangunan jaringan pipa minyak lintas darat oleh produsen utama seperti
Uni Emirat Arab (UEA) dan Arab Saudi. Pipa Habshan-Fujairah di UEA, misalnya,
dirancang untuk mengalirkan minyak mentah langsung dari ladang minyak di Abu
Dhabi menuju pelabuhan Fujairah yang menghadap langsung ke Teluk Oman.
Dengan kapasitas sekitar 1,5 juta barel per hari, pipa ini secara teoritis memungkinkan
UEA untuk tetap mengekspor minyak meskipun Selat Hormuz ditutup total. Menurut
Krane (2019), infrastruktur ini adalah asuransi strategis yang sangat mahal namun
krusial bagi ketahanan ekonomi nasional UEA.

Arab Saudi juga memiliki jaringan serupa melalui FEast-West Pipeline
(Petroline) yang membentang dari ladang minyak Abqaiq di wilayah timur menuju
pelabuhan Yanbu di Laut Merah. Jalur ini memiliki kapasitas yang jauh lebih besar,
mencapai lima juta barel per hari, dan baru-baru ini ditingkatkan untuk menghadapi
potensi krisis di Hormuz. Strategi ini memungkinkan Riyadh untuk mengalihkan
sebagian besar aliran ekspornya menjauhi titik cekik maritim yang rawan konflik.
Namun, pengalihan ini memerlukan koordinasi logistik yang sangat kompleks di
terminal pemuatan akhir.

Meskipun pipa-pipa ini memberikan jalur keluar alternatif, kapasitasnya tetap
terbatas dibandingkan dengan total volume minyak yang biasanya melewati Selat
Hormuz setiap harinya. Total kapasitas seluruh pipa alternatif di kawasan Teluk saat
ini hanya mampu menampung sekitar 20% hingga 30% dari total ekspor regional. Hal
ini berarti bahwa meskipun pipa berfungsi maksimal, mayoritas pasokan energi dunia
tetap terjebak jika selat ditutup. Pipa darat hanyalah solusi parsial yang tidak mampu
menggantikan efisiensi kapal tanker raksasa (VLCC).

Secara teknis, mengoperasikan pipa lintas darat dalam skala besar menghadapi
tantangan pada sistem pemompaan dan pemeliharaan di medan gurun yang ekstrem.
Suhu tinggi dan korosi dapat merusak integritas pipa, yang membutuhkan biaya
perawatan rutin yang sangat tinggi. Selain itu, pipa darat juga menjadi target empuk
bagi serangan sabotase atau serangan drone dari kelompok militan. Keamanan pipa
sepanjang ratusan kilometer seringkali lebih sulit dijaga dibandingkan dengan
pengawalan kapal di laut lepas.
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Biaya pengiriman melalui pipa juga cenderung lebih mahal dibandingkan
dengan pengapalan langsung dari pelabuhan di dalam Teluk. Ada biaya tambahan
untuk tarif transit dan penggunaan fasilitas terminal di pelabuhan alternatif. Bagi
perusahaan minyak, margin keuntungan menjadi sangat tipis jika mereka dipaksa
beralih ke jalur darat secara permanen. Oleh karena itu, jalur pipa seringkali hanya
digunakan sebagai opsi cadangan darurat, bukan jalur distribusi utama harian
(Fattouh, 2021).

Bagi negara-negara pengimpor seperti Tiongkok dan India, keberadaan pipa
ini memberikan sedikit rasa aman dalam kontrak jangka panjang mereka. Mereka
mendorong produsen di Teluk untuk terus memperluas kapasitas pipa darat guna
mendiversifikasi risiko pasokan. Namun, pembangunan pipa baru memerlukan
investasi miliaran dolar dan waktu konstruksi bertahun-tahun. Kebutuhan energi Asia
yang tumbuh pesat seringkali melampaui kecepatan pembangunan infrastruktur
alternatif ini.

Iran juga mencoba membangun jalur serupa melalui proyek pipa Goreh-Jask
yang bertujuan mengalirkan minyak ke luar Selat Hormuz di wilayah Jask. Ini
menunjukkan bahwa bahkan negara yang mengontrol selat tersebut pun merasa perlu
memiliki jalur alternatif guna melindungi ekonominya sendiri dari sanksi atau
blokade balik. Persaingan membangun pipa alternatif ini menciptakan perlombaan
infrastruktur yang mengubah geografi ekonomi di semenanjung Arab. Pipa bukan
lagi sekadar sarana transportasi, tetapi instrumen kedaulatan.

Namun, keterbatasan geografis tetap menjadi penghalang utama; tidak semua
ladang minyak memiliki akses mudah ke jalur darat yang menuju laut lepas. Beberapa
negara seperti Kuwait dan Qatar hampir sepenuhnya bergantung pada jalur laut
karena posisi geografis mereka yang terkurung di dalam Teluk. Bagi mereka, Selat
Hormuz adalah satu-satunya pintu keluar yang tersedia, dan jalur darat lintas negara
tetangga melibatkan risiko politik yang tidak pasti. Solidaritas regional seringkali
diuji dalam negosiasi hak transit pipa lintas batas ini.

Dalam perspektif geopolitik, ketergantungan pada pipa darat menciptakan titik
lemah baru di pelabuhan tujuan seperti Fujairah atau Yanbu. Jika Selat Hormuz
ditutup, pelabuhan-pelabuhan alternatif ini akan menjadi target serangan berikutnya
dalam skenario perang total. Mengalihkan risiko dari laut ke darat tidak berarti
menghilangkan risiko tersebut secara keseluruhan. Strategi ini seringkali hanya
memindahkan medan konflik dari perairan sempit ke pesisir yang terbuka
(Cordesman, 2020).

Sebagai simpulan, pipa minyak lintas darat adalah realitas infrastruktur yang
berfungsi sebagai katup pengaman darurat, bukan pengganti utama. Mereka
mengurangi dampak krisis tetapi tidak mampu menghilangkan ketergantungan dunia
pada Selat Hormuz secara absolut. Selama volume produksi minyak di Teluk tetap
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tinggi, kapal tanker akan tetap menjadi raja logistik. Pipa darat adalah bukti ketakutan
global, namun Selat Hormuz tetap menjadi fakta ekonomi yang dominan.

B. Proyek Kanal Buatan: Alternatif yang Mustahil?

Gagasan untuk membangun kanal buatan raksasa yang membelah
semenanjung Arab guna menghindari Selat Hormuz telah muncul dalam berbagai
diskursus strategis selama beberapa dekade. Salah satu proyek yang paling sering
dibahas adalah Kanal Salman, yang diusulkan untuk menghubungkan Teluk Persia
langsung ke Laut Arab melalui daratan Arab Saudi dan Yaman. Secara teoritis, kanal
ini akan menciptakan jalur air baru yang sepenuhnya berada di bawah kendali satu
atau dua negara sekutu, menghilangkan ancaman blokade dari aktor lawan. Namun,
skala teknis dan biaya proyek ini menjadikannya salah satu impian infrastruktur
paling ambisius sekaligus kontroversial di dunia.

Pembangunan kanal semacam ini akan membutuhkan penggalian tanah dalam
volume yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah manusia, melampaui
skala pembangunan Kanal Suez atau Panama. Medan yang harus ditembus mencakup
dataran tinggi dan gurun pasir yang tidak stabil, yang menimbulkan tantangan
rekayasa sipil yang luar biasa. Biaya konstruksi diperkirakan mencapai ratusan miliar
dolar, sebuah investasi yang bahkan bagi negara kaya minyak sekalipun merupakan
beban finansial yang sangat berat. Menurut studi dari Oxford Institute for Energy
Studies (2022), kelayakan finansial proyek kanal ini sangat diragukan dalam jangka
panjang.

Selain masalah biaya, hambatan politik di sepanjang rute potensial kanal
menjadi penghalang utama yang sulit ditembus. Rute yang paling logis secara
geografis harus melewati wilayah Yaman, yang saat ini masih dilanda ketidakstabilan
politik dan konflik bersenjata. Membangun infrastruktur bernilai triliun rupiah di
wilayah yang tidak stabil secara politik adalah risiko yang tidak ingin diambil oleh
investor global mana pun. Tanpa stabilitas di darat, kanal alternatif tersebut justru
akan menjadi magnet baru bagi konflik dan sabotase.

Dampak lingkungan dari proyek kanal raksasa ini juga menjadi perhatian
serius bagi komunitas internasional. Pengubahan aliran air laut dalam skala besar
dapat merusak ekosistem pesisir dan mengubah salinitas air di Teluk Persia yang
sudah sangat sensitif. Kerusakan pada industri perikanan lokal dan terumbu karang
akan menjadi harga lingkungan yang sangat mahal untuk dibayar demi keamanan
energi. Isu keberlanjutan seringkali membuat proyek-proyek ambisius ini ditolak oleh
lembaga pendanaan internasional yang kini mengedepankan prinsip hijau.

Dari sisi operasional, kanal buatan memiliki keterbatasan dalam hal kecepatan
transit dan ukuran kapal yang dapat melintas. Kapal tanker raksasa (ULCC)
memerlukan kedalaman dan lebar kanal yang sangat spesifik, yang akan
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meningkatkan biaya penggalian secara eksponensial. Jika kanal tersebut hanya bisa
dilalui oleh kapal berukuran kecil atau menengah, efisiensi logistiknya tidak akan
mampu bersaing dengan jalur alami Selat Hormuz. Jalur alami selalu memberikan
keunggulan ekonomis karena tidak memerlukan biaya pemeliharaan pengerukan
yang konstan.

Beberapa ahli strategi berpendapat bahwa narasi pembangunan kanal sengaja
dimunculkan sebagai alat tekanan diplomatik di meja perundingan. Dengan
mengancam akan membangun jalur alternatif, negara-negara produsen ingin
menunjukkan kepada aktor regional lainnya bahwa posisi tawar mereka tidak mutlak.
Namun, gertakan infrastruktur ini seringkali mudah dibaca oleh lawan karena
kurangnya progres fisik di lapangan. Kanal alternatif di semenanjung Arab hingga
saat ini masih lebih banyak berada di atas kertas daripada di permukaan bumi.

Kebutuhan akan air tawar di kawasan tersebut juga menjadi dilema; kanal air
laut dapat mengancam cadangan air tanah yang sangat berharga di bawah gurun.
Kebocoran air asin dari kanal ke dalam akuifer akan menghancurkan pertanian lokal
dan pasokan air bagi penduduk sekitar. Risiko ekologis ini seringkali dianggap lebih
berbahaya bagi keamanan nasional dibandingkan risiko penutupan selat yang bersifat
sementara. Ketahanan air dan ketahanan energi seringkali berada pada posisi yang
saling bertentangan dalam proyek ini (Yetiv, 2011).

Keamanan fisik kanal juga akan menjadi beban militer yang sangat besar,
membutuhkan ribuan personil dan sistem pertahanan udara di sepanjang jalurnya.
Kanal yang panjang dan sempit sangat rentan terhadap serangan teroris atau sabotase
teknis yang bisa menutup jalur tersebut dengan satu ledakan saja. Memindahkan jalur
logistik ke kanal buatan hanya berarti menciptakan titik cekik baru yang buatan
manusia. Efek pencegahan militer di jalur alami tetap dianggap lebih efisien daripada
menjaga ribuan kilometer dinding kanal.

Namun, pesatnya perkembangan teknologi penggalian otomatis dan Al dalam
manajemen proyek memberikan secercah harapan bagi para pendukung kanal ini di
masa depan. Jika biaya konstruksi dapat ditekan melalui inovasi teknologi, mungkin
suatu hari nanti proyek ini akan dianggap layak secara ekonomi. Namun, untuk saat
ini, realitas ekonomi dan stabilitas regional masih menempatkan proyek kanal dalam
kategori "fiksi geopolitik". Fokus dunia tetap tertuju pada pengamanan Selat Hormuz
daripada mencoba membuat selat yang baru.

Sebagai simpulan, proyek kanal buatan untuk menghindari Selat Hormuz tetap
menjadi mitos yang sulit diwujudkan dalam waktu dekat. Hambatan teknis, biaya
yang astronomis, dan ketidakpastian politik menjadikannya alternatif yang tidak
praktis dibandingkan dengan solusi diplomatik atau militer. Selat Hormuz tetap
menjadi pilihan utama karena alam telah menyediakannya secara cuma-cuma bagi
perdagangan dunia. Kanal alternatif mungkin hanya akan tetap menjadi mimpi bagi
mereka yang ingin melepaskan diri dari belenggu geografis Teluk.
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C. Jalur Laut Utara (Northern Sea Route) via Arktik

Di tengah mencairnya es di kutub utara akibat perubahan iklim, Jalur Laut
Utara (Northern Sea Route/NSR) muncul sebagai kandidat jalur alternatif yang
menjanjikan bagi logistik global. Jalur ini membentang di sepanjang pesisir utara
Rusia dan menghubungkan Asia Timur dengan Eropa dalam waktu yang jauh lebih
singkat dibandingkan rute tradisional lewat Terusan Suez dan Samudra Hindia. Bagi
negara-negara pengimpor energi di Asia, NSR menawarkan potensi untuk
mengurangi ketergantungan pada titik-titik cekik yang bergejolak di Timur Tengah,
termasuk Selat Hormuz. Rusia, sebagai pemegang kendali utama jalur ini, sangat
gencar mempromosikan NSR sebagai "Jalan Sutra Es" yang stabil.

Keunggulan utama NSR adalah penghematan waktu tempuh hingga 40%
dibandingkan rute melalui Terusan Suez dan Hormuz. Penghematan waktu ini berarti
pengurangan konsumsi bahan bakar dan emisi karbon bagi kapal-kapal kargo raksasa,
yang sangat sejalan dengan tren ekonomi hijau global. Meskipun saat ini NSR lebih
banyak digunakan untuk pengiriman barang non-minyak, potensinya untuk menjadi
jalur distribusi energi di masa depan sangat besar. Menurut Humpert (2023), NSR
adalah perubahan paradigma dalam geografi maritim yang dapat melemahkan
sentralitas Timur Tengah.

Namun, untuk menjadi alternatif nyata bagi pasokan dari Selat Hormuz, NSR
menghadapi kendala alam yang sangat ekstrem. Meskipun es mencair, navigasi di
Arktik tetap berbahaya karena adanya bongkahan es terapung dan cuaca yang tidak
terprediksi. Kapal yang melintas memerlukan lambung yang diperkuat khusus (ice-
class vessels) dan seringkali membutuhkan bantuan kapal pemecah es nuklir milik
Rusia. Biaya operasional yang tinggi dan premi asuransi untuk pelayaran di wilayah
ekstrem ini masih menjadi penghambat bagi adopsi massal oleh perusahaan pelayaran
global.

Selain itu, NSR hanya dapat dilalui secara penuh selama beberapa bulan dalam
setahun, menjadikannya jalur musiman yang tidak bisa diandalkan untuk pasokan
energi harian yang stabil. Untuk menggantikan volume minyak yang keluar dari Selat
Hormuz, diperlukan jalur yang beroperasi 24 jam sehari sepanjang tahun.
Keterbatasan waktu operasional ini membuat NSR hanya berfungsi sebagai
pelengkap, bukan pengganti permanen bagi jalur utama lewat selatan. Selat Hormuz
tetap memiliki keunggulan komparatif karena iklimnya yang memungkinkan
pelayaran sepanjang tahun (Lasserre, 2021).

Dari sisi geopolitik, ketergantungan pada NSR berarti memberikan kekuatan
besar kepada Rusia untuk mengontrol arus perdagangan global. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran bagi negara-negara Barat yang sedang dalam ketegangan diplomatik
dengan Moskow. Memindahkan ketergantungan dari Selat Hormuz yang dipengaruhi
banyak negara ke NSR yang dikuasai secara dominan oleh satu negara bukanlah
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diversifikasi risiko yang ideal bagi banyak pihak. Ketegangan geopolitik di kutub
utara mulai memanas seiring dengan meningkatnya nilai strategis jalur ini.

Pembangunan infrastruktur pendukung di sepanjang pesisir Arktik juga masih
sangat minim dibandingkan dengan infrastruktur yang sudah mapan di sekitar Teluk
Persia. Fasilitas perbaikan kapal, stasiun pengisian bahan bakar, dan tim penyelamat
darurat di jalur utara sangat terbatas, yang meningkatkan risiko bagi setiap kapal yang
mengalami masalah teknis. Investasi miliaran dolar diperlukan untuk membangun
pelabuhan modern di wilayah yang terpencil dan beku tersebut. Tanpa jaringan
pendukung yang kuat, NSR tetap menjadi jalur yang berisiko tinggi bagi logistik
skala besar.

Tiongkok menjadi salah satu investor paling antusias dalam pengembangan
NSR melalui kemitraan dengan Rusia. Beijing melihat jalur utara sebagai cara untuk
mengamankan pasokan energinya jika terjadi blokade militer di Selat Malaka atau
gangguan di Hormuz. Strategi "Jalan Sutra Es" Tiongkok merupakan bagian dari visi
besar untuk menciptakan sistem logistik global yang tidak bisa diputus oleh pengaruh
Barat. Hal ini menunjukkan bahwa NSR memiliki dimensi persaingan kekuatan besar
yang sangat kental di masa depan.

Perubahan iklim, meskipun memberikan peluang bagi terbukanya NSR, juga
membawa ketidakpastian lingkungan yang dapat merusak infrastruktur pelabuhan
akibat kenaikan permukaan laut. Aktivitas pelayaran yang meningkat di Arktik juga
dikhawatirkan akan merusak ekosistem kutub yang rapuh, memicu protes dari
organisasi lingkungan internasional. Isu etika lingkungan ini dapat menjadi
penghalang bagi perusahaan-perusahaan besar yang ingin menjaga citra
keberlanjutan mereka. Jalur utara adalah solusi yang dibayar dengan harga
lingkungan yang mahal.

Bagi produsen minyak di Teluk, munculnya NSR dianggap sebagai tantangan
jangka panjang terhadap dominasi pasar mereka di Eropa. Namun, mereka juga
melihat peluang untuk mengirimkan produk mereka ke Asia melalui rute yang lebih
singkat jika infrastruktur trans-Rusia dapat terintegrasi. Meskipun demikian, minyak
dari Teluk tetap memiliki biaya produksi terendah di dunia, yang memberikan daya
saing meskipun harus melewati jalur yang lebih jauh. Keunggulan biaya produksi
seringkali mengalahkan efisiensi jalur transportasi (Sun, 2021).

Sebagai simpulan, Jalur Laut Utara adalah realitas masa depan yang terus
tumbuh, namun belum menjadi ancaman langsung bagi relevansi Selat Hormuz. NSR
menawarkan diversifikasi jalur bagi beberapa komoditas, namun karakteristik energi
global yang membutuhkan kontinuitas volume tinggi tetap menempatkan Hormuz
sebagai jalur utama. Selat Hormuz akan tetap menjadi arteri utama dunia, sementara
NSR mungkin akan menjadi "pembuluh darah tambahan" yang membantu
meringankan beban logistik global di abad mendatang.

190 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



D.  Optimalisasi Kereta Api Trans-Kontinental

Dalam beberapa tahun terakhir, kereta api trans-kontinental muncul sebagai
alternatif logistik darat yang mulai menantang supremasi jalur laut untuk beberapa
jenis kargo berharga tinggi. Melalui inisiatif seperti China-Europe Railway Express,
ribuan rangkaian kereta api kini menghubungkan pusat-pusat industri di Asia Timur
langsung ke jantung Eropa melewati Asia Tengah dan Rusia. Jalur kereta api ini
menawarkan kecepatan pengiriman yang jauh lebih tinggi daripada kapal laut, dengan
waktu tempuh hanya sekitar dua minggu dibandingkan satu bulan atau lebih lewat
laut. Optimalisasi jalur kereta api ini sering dipandang sebagai strategi untuk
mengurangi ketergantungan pada rute maritim yang melewati Selat Hormuz dan Selat
Malaka.

Namun, untuk pengangkutan energi mentah seperti minyak dan gas, kereta api
memiliki keterbatasan kapasitas yang sangat signifikan. Satu kapal tanker raksasa
mampu membawa muatan yang setara dengan ratusan atau bahkan ribuan rangkaian
kereta api. Dari sisi volume, kereta api tidak mungkin menggantikan aliran energi
massal yang mengalir setiap harinya melalui Selat Hormuz. Kereta api lebih cocok
untuk pengiriman produk jadi, komponen elektronik, atau barang konsumen yang
membutuhkan waktu sampai ke pasar (time-to-market) yang cepat. Menurut Hillman
(2020), kereta api adalah pelengkap strategis, bukan pesaing langsung bagi
pengapalan energi maritim.

Biaya pengangkutan lewat kereta api juga masih jauh lebih mahal
dibandingkan dengan biaya per ton-mil menggunakan kapal tanker. Kapal laut
memanfaatkan efisiensi skala besar yang tidak bisa ditandingi oleh moda transportasi
darat mana pun. Bagi komoditas dengan margin keuntungan rendah seperti minyak
mentah, kenaikan biaya transportasi lewat kereta api akan langsung melambungkan
harga jual dan memicu inflasi global. Oleh karena itu, ekonomi kereta api trans-
kontinental saat ini masih sangat bergantung pada subsidi pemerintah, terutama dari
Tiongkok, untuk menjaga daya saingnya.

Secara teknis, jaringan kereta api lintas negara menghadapi kendala perbedaan
lebar rel (gauge) antara Tiongkok, negara-negara eks-Uni Soviet, dan Eropa. Proses
pindah muat atau penggantian roda kereta di perbatasan memakan waktu dan
meningkatkan risiko kerusakan barang. Selain itu, jalur kereta api ini melintasi
banyak negara dengan birokrasi dan regulasi kepabeanan yang berbeda-beda, yang
dapat menghambat kelancaran logistik jika terjadi ketegangan diplomatik. Selat
Hormuz, sebaliknya, merupakan jalur internasional yang dilindungi oleh hukum laut
global yang lebih seragam.

Stabilitas politik di sepanjang jalur kereta api trans-kontinental juga merupakan
faktor risiko yang besar. Konflik di Ukraina, misalnya, telah sangat mengganggu jalur
kereta api yang melewati Rusia menuju Eropa, memaksa pengalihan rute ke koridor
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tengah yang melewati Kaukasus dan Turki. Hal ini menunjukkan bahwa jalur darat
pun tidak kebal terhadap risiko geopolitik yang sama yang menghantui jalur laut.
Memindahkan logistik ke darat seringkali hanya berarti menukar risiko blokade laut
dengan risiko konflik daratan (Chaziza, 2020).

Meskipun demikian, pembangunan infrastruktur kereta api di Iran dan negara-
negara Teluk mulai terintegrasi dalam visi konektivitas regional. Proyek kereta api
GCC yang menghubungkan enam negara Teluk bertujuan untuk memudahkan
distribusi barang di dalam kawasan tanpa harus melewati jalur laut yang rawan
sabotase. Iran juga sedang giat membangun jalur kereta api yang menghubungkan
pelabuhan-pelabuhan di selatan dengan jaringan kereta api Rusia dan Eropa melalui
koridor Utara-Selatan. Inisiatif ini dapat memperkuat posisi daratan sebagai
penyeimbang kekuatan maritim di masa depan.

Optimalisasi kereta api trans-kontinental sangat terbantu oleh digitalisasi
sistem logistik dan penggunaan kontainer pintar yang dapat dilacak secara real-time.
Teknologi ini meningkatkan kepercayaan pengirim barang terhadap keandalan jalur
darat. Bagi negara-negara yang terkurung daratan (landlocked) di Asia Tengah, jalur
kereta api ini adalah "selat" mereka sendiri yang menghubungkan mereka ke pasar
global. Kereta api memberikan otonomi ekonomi bagi wilayah yang selama ini
terisolasi dari jalur perdagangan maritim utama.

Tiongkok terus mendorong penggunaan kereta api sebagai bagian dari strategi
"Belt and Road Initiative" untuk menciptakan sistem perdagangan yang berpusat pada
daratan Eurasia. Dengan membangun ketergantungan pada jaringan kereta api yang
mereka bangun, Beijing ingin memastikan bahwa logistik mereka tidak dapat diblokir
oleh angkatan laut asing. Ini adalah upaya jangka panjang untuk mendefinisikan
kembali kekuasaan global melalui kontrol atas jalur darat, sebuah konsep yang
dikenal sebagai "Heartland Theory" dalam geopolitik.

Namun, kereta api sangat rentan terhadap serangan teroris atau sabotase fisik
pada jembatan dan terowongan yang sulit diperbaiki dengan cepat. Satu titik
kerusakan pada jalur kereta api dapat menghentikan seluruh operasi di sepanjang rute
tersebut hingga perbaikan selesai. Berbeda dengan laut lepas, di mana kapal dapat
mencari rute memutar, kereta api sangat bergantung pada kaku-nya jalur rel.
Fleksibilitas navigasi maritim di Selat Hormuz tetap menjadi keunggulan yang sulit
digantikan oleh moda transportasi berbasis rel (Sun, 2021).

Sebagai simpulan, kereta api trans-kontinental adalah inovasi logistik yang
sangat penting bagi diversifikasi ekonomi global, tetapi bukan solusi untuk masalah
Selat Hormuz. Mereka melayani segmen pasar yang berbeda dan memiliki tantangan
biaya serta kapasitas yang unik. Selat Hormuz akan tetap menjadi arteri utama bagi
energi dunia, sementara kereta api akan menjadi "jalur cepat" bagi barang-barang
bernilai tinggi. Dunia membutuhkan kedua jalur tersebut untuk menciptakan sistem
logistik global yang tangguh dan adaptif.

192 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



E. Hambatan Teknis dan Biaya Jalur Non-Hormuz

Pencarian jalur alternatif di luar Selat Hormuz selalu berbenturan dengan
kenyataan pahit berupa hambatan teknis yang kompleks dan biaya ekonomi yang
sangat tinggi. Jalur laut alami melalui selat memberikan efisiensi yang hampir
mustahil ditandingi oleh infrastruktur buatan manusia apa pun. Salah satu hambatan
teknis utama pada jalur darat atau pipa adalah keterbatasan kapasitas angkut yang
statis. Berbeda dengan kapal tanker yang jumlahnya dapat ditambah sesuai
permintaan pasar, pipa dan rel kereta api memiliki batas fisik maksimal yang
membutuhkan investasi modal besar untuk ditingkatkan.

Biaya investasi awal (capital expenditure) untuk membangun infrastruktur
alternatif seperti pipa raksasa atau pelabuhan baru di luar selat mencapai puluhan
hingga ratusan miliar dolar. Bagi negara-negara produsen, alokasi dana sebesar itu
seringkali bersaing dengan kebutuhan domestik lainnya yang mendesak. Selain itu,
waktu yang dibutuhkan dari tahap perencanaan hingga operasional penuh bisa
memakan waktu satu dekade atau lebih. Di sisi lain, risiko keamanan di Selat Hormuz
bisa berubah dalam hitungan hari, menciptakan ketidaksesuaian waktu antara
ancaman dan solusi infrastruktur (Fattouh, 2021).

Hambatan teknis juga muncul dalam bentuk perbedaan standar infrastruktur
antar negara yang terlibat dalam jalur transit darat. Misalnya, perbedaan tekanan pada
pipa gas lintas batas atau perbedaan sistem sinyal pada kereta api lintas kontinental
menciptakan inefisiensi logistik yang signifikan. Setiap titik transit antar negara
merupakan potensi hambatan birokrasi dan biaya tambahan berupa pajak atau tarif
transit. Jalur laut internasional di Selat Hormuz, melalui prinsip Right of Innocent
Passage, menawarkan kebebasan dari beban birokrasi daratan semacam itu.

Biaya operasional (operational expenditure) pada jalur alternatif juga
cenderung lebih tinggi karena kebutuhan energi untuk pemompaan atau penggerak
mekanis darat yang lebih besar per unit volume. Kapal tanker raksasa memanfaatkan
daya apung air dan mesin yang dioptimalkan untuk pengangkutan massal,
menjadikannya metode transportasi paling hemat energi di dunia per ton kargo.
Penggunaan jalur alternatif seringkali berarti mengorbankan efisiensi ekonomi demi
keamanan politik, sebuah pertukaran yang tidak selalu diinginkan oleh pelaku pasar
swasta.

Masalah pemeliharaan infrastruktur di medan yang sulit, seperti gurun pasir
atau pegunungan tinggi, menambah daftar panjang hambatan teknis. Pipa yang
tertimbun pasir atau rel yang terkena longsor membutuhkan tim reaksi cepat dan
biaya pemeliharaan rutin yang sangat besar. Lingkungan yang korosif di pesisir
alternatif juga dapat memperpendek usia pakai peralatan teknis, yang pada akhirnya
akan meningkatkan biaya depresiasi aset. Jalur maritim alami tidak mengenal biaya
pemeliharaan "jalan" sebagaimana infrastruktur darat.
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Fleksibilitas tujuan juga menjadi hambatan pada jalur non-Hormuz yang
bersifat statis. Pipa atau rel kereta api mengunci pengirim dan penerima pada rute
yang tetap, sehingga sulit untuk merespons perubahan permintaan di pasar global
secara cepat. Kapal tanker yang keluar dari Selat Hormuz dapat dengan mudah
mengubah haluan di tengah laut menuju pasar yang menawarkan harga lebih tinggi,
baik itu di Eropa, Amerika, atau Asia. Fleksibilitas tujuan ini sangat krusial dalam
perdagangan komoditas global yang sangat dinamis (Yetiv, 2011).

Ketidakpastian hukum dan perlindungan investasi pada jalur alternatif lintas
negara seringkali menjadi ketakutan bagi investor internasional. Jika jalur alternatif
melewati negara yang tiba-tiba mengalami pergantian rezim atau perubahan
kebijakan, aset infrastruktur tersebut bisa dinasionalisasi atau ditutup secara sepihak.
Selat Hormuz, meskipun berada dalam pengawasan negara tertentu, tunduk pada
hukum laut internasional yang memiliki mekanisme penyelesaian sengketa yang
lebih mapan. Risiko politik pada jalur darat seringkali dianggap lebih tinggi daripada
risiko militer di laut.

Secara teknis, pengalihan logistik dalam skala besar memerlukan sinkronisasi
antara fasilitas hulu (produksi) dan hilir (penerimaan) yang sudah ada. Sebagian besar
kilang minyak dunia dan terminal penerimaan di Asia dan Eropa telah didesain
khusus untuk menerima kapal tanker berukuran besar dari wilayah Teluk. Mengubah
rute berarti harus memodifikasi infrastruktur pelabuhan di seluruh dunia, yang akan
memakan biaya triliunan dolar. Ketergantungan pada sistem yang sudah ada (path
dependency) membuat jalur non-Hormuz sulit untuk menjadi arus utama.

Selain itu, masalah asuransi dan penjaminan risiko pada jalur baru yang belum
teruji secara operasional akan membebani biaya logistik. Perusahaan asuransi
memerlukan data historis jangka panjang untuk menetapkan premi yang wajar; jalur
baru seringkali dianggap sebagai "wilayah abu-abu" yang memicu premi tinggi.
Biaya asuransi ini seringkali menjadi penentu apakah sebuah jalur alternatif layak
secara ekonomi atau tidak bagi operator kargo. Jalur Hormuz, meskipun berisiko,
memiliki profil risiko yang sudah sangat dipahami dan terukur oleh industri asuransi.

Sebagai simpulan, hambatan teknis dan biaya tinggi menjadikan jalur non-
Hormuz tetap berada di pinggiran sistem logistik global. Meskipun secara politik
diinginkan, secara ekonomi jalur-jalur tersebut sulit untuk dipertahankan tanpa
dukungan subsidi atau kebutuhan mendesak akibat perang. Selat Hormuz tetap
menjadi pilihan yang paling masuk akal bagi dunia usaha karena efisiensi teknis dan
ekonomisnya yang alami. Solusi alternatif mungkin akan tetap menjadi "rencana
cadangan" yang mahal hingga ada perubahan teknologi transportasi yang radikal.
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F.  Mengapa Hormuz Tetap Tak Tergantikan (Irreplaceable)

Meskipun berbagai jalur alternatif telah dibangun atau direncanakan, Selat
Hormuz tetap menyandang status sebagai jalur yang tak tergantikan (irreplaceable)
dalam arsitektur logistik global. Alasan utamanya adalah kombinasi unik antara
geografi alami, kapasitas volume yang masif, dan infrastruktur hulu yang sudah
terintegrasi secara mendalam. Tidak ada satu pun titik cekik maritim di dunia yang
memiliki konsentrasi produksi energi di belakangnya sebesar wilayah Teluk Persia.
Selat Hormuz bukan sekadar gerbang, melainkan satu-satunya lubang keluar bagi
tangki bensin raksasa dunia yang berisi sepertiga pasokan gas cair dan seperlima
minyak mentah global.

Kapasitas volume adalah faktor determinan yang membuat Hormuz tetap
menjadi raja. Setiap hari, rata-rata 20 juta barel minyak melintasi selat ini, sebuah
angka yang tidak mungkin ditampung oleh gabungan seluruh pipa alternatif di dunia
saat ini. Untuk menggantikan fungsi Hormuz, dunia memerlukan setidaknya sepuluh
jalur pipa raksasa tambahan yang membentang ribuan kilometer, sebuah proyek yang
tidak realistis secara finansial. Kapal tanker raksasa (VLCC) yang dapat membawa 2
juta barel sekali jalan adalah mesin logistik paling efisien yang hanya bisa beroperasi
secara maksimal di jalur laut terbuka seperti Hormuz (Krane, 2019).

Kedekatan geografis antara ladang minyak terbesar dunia dengan pelabuhan-
pelabuhan di dalam Teluk memberikan keunggulan biaya transportasi yang tidak
terkalahkan. Memompa minyak langsung ke kapal di terminal dekat ladang jauh lebih
murah daripada mengirimkannya melalui pipa lintas darat menuju pelabuhan di luar
selat. Efisiensi biaya ini memungkinkan produsen di Teluk untuk mempertahankan
harga kompetitif di pasar global, bahkan saat harga minyak bergejolak. Selat Hormuz
adalah jalur yang "diberikan oleh alam" untuk memaksimalkan keuntungan ekonomi
dari sumber daya hidrokarbon.

Keterikatan infrastruktur global dengan jalur Hormuz telah menciptakan
sistem yang sangat kaku dan sulit diubah. Terminal penerimaan minyak di berbagai
belahan dunia, mulai dari Jepang hingga Amerika Serikat, telah menginvestasikan
triliunan dolar untuk menyesuaikan fasilitas mereka dengan ukuran dan jadwal kapal
yang datang dari Teluk. Mengalihkan jalur berarti merombak seluruh rantai pasok
global dari hulu ke hilir. Fenomena "lock-in" infrastruktur ini menjadikan Selat
Hormuz sebagai pilar yang jika digeser sedikit saja akan mengguncang seluruh sistem
ekonomi dunia.

Dari sisi keamanan internasional, Selat Hormuz telah menjadi subjek dari
tatanan keamanan yang sangat mapan, meskipun sering dilanda ketegangan.
Kehadiran kekuatan laut global yang konstan di wilayah tersebut memberikan
jaminan bahwa jalur ini akan tetap dibuka dengan cara apa pun jika terjadi krisis.
Dunia internasional memiliki konsensus yang lebih kuat untuk mengamankan jalur
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air internasional daripada mengamankan jalur pipa darat yang berada di bawah
kedaulatan penuh satu negara tertentu. Status "kepentingan publik global”
memberikan legitimasi bagi intervensi internasional untuk menjaga kelancaran
navigasi di Hormuz (Posen, 2021).

Pentingnya Selat Hormuz juga meningkat seiring dengan pertumbuhan
permintaan energi di Asia, khususnya Tiongkok dan India. Bagi raksasa Asia ini,
Selat Hormuz adalah rute tersingkat dan paling ekonomis untuk mendapatkan
pasokan energi yang mereka butuhkan. Jalur alternatif seperti pipa melalui Pakistan
atau jalur utara via Arktik memiliki risiko politik dan teknis yang dianggap belum
setara dengan jalur maritim tradisional. Selama pusat pertumbuhan ekonomi dunia
berada di Asia, Selat Hormuz akan tetap menjadi arteri utamanya.

Selain minyak, peran Selat Hormuz sebagai jalur utama bagi Gas Alam Cair
(LNG) menjadikannya semakin krusial dalam era transisi energi. Qatar, sebagai salah
satu produsen LNG terbesar dunia, sepenuhnya bergantung pada selat ini untuk
mengirimkan gas ke pasar global. Karena sifat LNG yang sulit diangkut melalui pipa
jarak jauh lintas samudra dalam volume besar, jalur laut melalui Hormuz menjadi
satu-satunya pilihan yang layak. Keamanan gas dunia kini secara harfiah bergantung
pada ketenangan di perairan Hormuz.

Status tak tergantikan ini juga didorong oleh kurangnya alternatif darat yang
stabil secara politik di wilayah sekitar. Timur Tengah dan Asia Tengah seringkali
dilanda konflik yang membuat pembangunan infrastruktur darat jangka panjang
menjadi sangat berisiko. Laut, dengan segala ancamannya, tetap dianggap sebagai
ruang yang lebih bebas dan dapat diprediksi dibandingkan dengan daratan yang
terfragmentasi oleh kepentingan nasional yang sempit. Geopolitik laut memberikan
fleksibilitas yang tidak dimiliki oleh geopolitik darat.

Terakhir, kemajuan teknologi navigasi dan manajemen lalu lintas maritim
membuat Selat Hormuz semakin aman dan efisien untuk dilintasi kapal-kapal
modern. Penggunaan radar canggih, satelit, dan sistem pemantauan otomatis
mengurangi risiko kecelakaan di jalur yang sempit tersebut. Alih-alih mencari jalur
lain, dunia lebih memilih untuk menginvestasikan teknologi guna membuat Selat
Hormuz semakin andal. Selat Hormuz tidak hanya tak tergantikan secara fisik, tetapi
juga secara sistemik dalam logika kapitalisme global.

Sebagai simpulan, klaim bahwa Selat Hormuz dapat digantikan oleh jalur
alternatif adalah sebuah kekeliruan strategis. Fakta ekonomi, teknis, dan geografis
menunjukkan bahwa selat ini akan tetap menjadi jantung logistik dunia untuk waktu
yang lama. Jalur alternatif hanyalah pelengkap atau asuransi bagi krisis sementara,
bukan pengganti permanen. Selat Hormuz tetap menjadi titik pusat di mana
kepentingan ekonomi dan geopolitik dunia saling bertemu dan bergantung.
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G. Analisis Biaya-Manfaat Diversifikasi Jalur Logistik

Diversifikasi jalur logistik untuk menghindari Selat Hormuz adalah sebuah
keputusan strategis yang memerlukan analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis)
yang sangat mendalam. Di satu sisi, manfaat utamanya adalah peningkatan keamanan
nasional dan pengurangan risiko ekonomi akibat potensi blokade selat. Di sisi lain,
biaya yang harus ditanggung mencakup investasi infrastruktur yang masif, biaya
operasional yang lebih tinggi, dan kompleksitas diplomatik baru. Bagi banyak negara,
pertanyaan besarnya bukan apakah jalur alternatif itu mungkin, melainkan apakah
manfaat keamanannya sebanding dengan beban ekonomi yang ditimbulkannya.

Manfaat utama dari diversifikasi adalah mitigasi risiko "kejutan strategis" yang
dapat menghancurkan pasar finansial global dalam semalam. Dengan memiliki jalur
alternatif, produsen minyak dapat memberikan jaminan kontinuitas pasokan kepada
pelanggan mereka, yang pada gilirannya menjaga stabilitas harga jangka panjang. Hal
ini juga memberikan posisi tawar yang lebih kuat dalam negosiasi geopolitik, karena
ketergantungan pada satu titik cekik maritim telah berkurang. Dari perspektif asuransi
strategis, biaya pembangunan jalur alternatif seringkali dianggap sebagai "premi"
yang layak dibayar untuk menghindari bencana ekonomi yang jauh lebih besar (Sun,
2021).

Namun, analisis biaya seringkali menunjukkan angka yang mencengangkan.
Pembangunan jalur pipa darat, misalnya, memerlukan modal yang sangat besar yang
seringkali memiliki waktu pengembalian modal (return on investment) yang sangat
lambat. Dalam industri energi yang mulai bergeser ke arah energi terbarukan, ada
risiko bahwa infrastruktur fosil baru akan menjadi "aset terdampar" (stranded assets)
sebelum sempat memberikan keuntungan maksimal. Perusahaan energi dan
pemerintah harus mempertimbangkan apakah investasi jangka panjang ini akan tetap
relevan dalam 30 hingga 50 tahun ke depan (Fattouh, 2021).

Biaya peluang (opportunity cost) juga menjadi faktor penting dalam analisis
ini. Dana miliaran dolar yang digunakan untuk membangun kanal alternatif atau jalur
kereta api trans-kontinental dapat digunakan untuk mendiversifikasi bauran energi
nasional atau memperkuat pertahanan maritim yang sudah ada. Seringkali,
memperkuat pengamanan di Selat Hormuz melalui teknologi dan diplomasi dianggap
lebih hemat biaya daripada membangun infrastruktur fisik baru dari nol. Efisiensi
seringkali menjadi musuh utama dari diversifikasi jalur logistik yang ambisius.

Manfaat tambahan dari diversifikasi jalur adalah terbukanya kawasan baru di
sepanjang rute alternatif untuk pertumbuhan ekonomi. Misalnya, pelabuhan Fujairah
di UEA telah berkembang pesat menjadi pusat logistik global berkat adanya jalur pipa
dari Abu Dhabi. Pembangunan infrastruktur alternatif dapat memicu munculnya
kota-kota baru, zona industri, dan lapangan kerja di wilayah yang sebelumnya
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terisolasi. Dalam hal ini, analisis manfaat harus mencakup dampak ekonomi makro
yang lebih luas, bukan sekadar biaya transportasi per barel minyak.

Di sisi lain, kerumitan diplomatik dalam mengelola jalur lintas negara dapat
meningkatkan biaya non-finansial secara signifikan. Setiap negara transit akan
menuntut bagian dari keuntungan ekonomi, baik melalui tarif transit maupun kontrol
politik atas jalur tersebut. Ketegangan antar negara tetangga dapat dengan mudah
mengubah jalur alternatif yang mahal menjadi alat pemerasan politik. Risiko
kedaulatan ini seringkali dianggap sebagai biaya tersembunyi yang sulit diukur dalam
angka finansial tetapi sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan.

Analisis manfaat juga harus mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial.
Proyek infrastruktur raksasa seringkali menghadapi resistensi dari komunitas lokal
dan organisasi lingkungan, yang dapat menyebabkan penundaan proyek dan biaya
hukum yang tinggi. Di era kesadaran iklim, membangun jalur alternatif yang memicu
kerusakan ekosistem dapat merusak reputasi internasional sebuah negara. Biaya
reputasi ini semakin penting bagi negara-negara yang ingin menarik investasi asing
di sektor non-energi.

Secara keseluruhan, analisis biaya-manfaat menunjukkan bahwa diversifikasi
jalur logistik hanya efektif jika dilakukan dalam skala yang terukur dan terintegrasi.
Mencoba menggantikan Selat Hormuz sepenuhnya adalah tindakan yang tidak masuk
akal secara ekonomi, namun memiliki beberapa jalur cadangan strategis adalah
sebuah keharusan. Strategi yang paling rasional adalah kombinasi antara pengamanan
jalur alami Hormuz dan pembangunan infrastruktur alternatif yang memiliki fungsi
ganda secara ekonomi. Fleksibilitas logistik adalah kunci untuk bertahan di tengah
kepungan kepentingan ekonomi dan geopolitik.

Terakhir, dinamika pasar energi global yang semakin kompetitif memaksa
negara-negara untuk terus melakukan optimasi pada jalur logistik mereka. Jika biaya
transportasi melalui jalur alternatif terlalu tinggi, produk mereka tidak akan mampu
bersaing dengan produsen dari wilayah lain seperti Amerika Serikat atau Brazil. Oleh
karena itu, efisiensi tetap menjadi filter utama dalam setiap proyek diversifikasi jalur
logistik. Selat Hormuz, dengan segala risikonya, tetap menawarkan nilai ekonomis
yang paling kompetitif bagi dunia saat ini.

Sebagai simpulan, diversifikasi jalur logistik adalah tentang manajemen risiko,
bukan tentang eliminasi ketergantungan secara total. Manfaat keamanannya sangat
nyata, tetapi biayanya seringkali menjadi penghalang utama bagi implementasi skala
besar. Selat Hormuz tetap menjadi pusat gravitasi energi dunia karena keseimbangan
biaya-manfaatnya yang alami belum tertandingi oleh teknologi manusia mana pun.
Analisis ini menegaskan bahwa masa depan logistik global akan tetap berpusat pada
perairan sempit ini, sambil terus mencari "katup pengaman" di daratan sekitarnya.
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Ringkasan

Bab 12 menganalisis secara mendalam berbagai upaya global dalam mencari
jalur alternatif guna menghindari ketergantungan pada Selat Hormuz. Narasi dimulai
dengan evaluasi terhadap pipa minyak lintas darat di UEA dan Arab Saudi, yang
terbukti sebagai katup pengaman darurat namun memiliki kapasitas terbatas
dibandingkan volume total selat. Selanjutnya, bab ini membedah proyek kanal buatan
yang ambisius namun seringkali dianggap mustahil karena hambatan teknis, biaya
astronomis, dan ketidakpastian politik regional. Jalur-jalur non-tradisional seperti
Jalur Laut Utara (NSR) via Arktik dan kereta api trans-kontinental juga dieksplorasi
sebagai pelengkap logistik bernilai tinggi, meski belum mampu menggantikan
efisiensi pengapalan energi massal. Analisis kritis menunjukkan bahwa hambatan
teknis dan biaya tinggi menjadikan Selat Hormuz tetap menyandang status sebagai
jalur yang tak tergantikan (irreplaceable) karena efisiensi skala besar dan
infrastruktur hulu yang telah terintegrasi secara global selama puluhan tahun. Bab ini
diakhiri dengan analisis biaya-manfaat, yang menyimpulkan bahwa diversifikasi jalur
logistik adalah strategi manajemen risiko yang penting, namun tidak akan pernah
sepenuhnya menggeser peran sentral Selat Hormuz sebagai arteri utama energi dunia.
Jalur alternatif tetap menjadi mitos jika dipandang sebagai pengganti, namun menjadi
realitas yang berguna sebagai pelengkap strategis.

Daftar Pustaka

Chaziza, M. (2020). China and the Persian Gulf: The New Silk Road Strategy and
Emerging Partnerships. Routledge.

Cordesman, A. H. (2020). The Strategic Dynamics of the Gulf: Military Forces,
Regional Challenges, and the U.S. Presence. Center for Strategic and
International Studies (CSIS).

Fattouh, B. (2021). The Global Energy Transition and its Impact on the Gulf States:
The Role of Infrastructure and Logistics. Oxford Institute for Energy Studies.

Hillman, J. E. (2020). The Emperor's New Road: China and the Project of the
Century. Yale University Press.

Humpert, M. (2023). The Future of the Northern Sea Route: Climate Change and the
Transformation of Global Logistics. Arctic Institute.

Krane, J. (2019). Energy Kingdoms. Oil and Political Survival in the Persian Gulf.
Columbia University Press.

Lasserre, F. (2021). Arctic Shipping: Commercial Opportunities and Challenges.
Marine Policy Journal, 126, 104-121.

SELAT HORMUZ | 199



Oxford Institute for Energy Studies. (2022). Analysis of Alternative Routes for Gulf
Energy Exports: Technical and Financial Feasibility. OIES Paper.

Posen, B. R. (2021). Command of the Commons: The Military Foundation of U.S.
Hegemony. International Security Journal.

Sun, D. (2021). The Geopolitics of Energy Logistics: Diversification and Security in
the Middle East. Middle East Policy Council.

Yetiv, S. A. (2011). The Absence of Grand Strategy: The United States in the Persian
Gulf, 1972-2005. Johns Hopkins University Press.

200 | Jalur Logistik Global dalam Kepentingan Ekonomi dan Geopolitik



BAB 13

MENUJU STABILITAS: DIPLOMASI DI TENGAH KETEGANGAN

A.  Hukum Laut Internasional (UNCLOS) dan Status Hormuz

Hukum laut internasional, yang dikodifikasi dalam Konvensi Perserikatan
Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut (UNCLOS) 1982, merupakan fondasi hukum
yang mendasari status navigasi di Selat Hormuz. Meskipun selat ini berada di dalam
laut teritorial Iran dan Oman, UNCLOS menetapkan rezim "lintas transit" (transit
passage) bagi selat-selat yang digunakan untuk navigasi internasional. Rezim ini
memberikan hak kepada semua kapal dan pesawat udara untuk melintas secara cepat
dan terus-menerus tanpa hambatan. Namun, interpretasi terhadap aturan ini sering
kali menjadi titik sengketa hukum yang tajam antara negara pesisir dan negara
pengguna.

Iran, sebagai aktor kunci, telah menandatangani UNCLOS tetapi belum
meratifikasinya, sehingga mereka bersikeras bahwa hanya rezim "lintas damai"
(innocent passage) yang berlaku di wilayah laut teritorialnya. Perbedaan antara lintas
transit dan lintas damai sangat signifikan; dalam lintas damai, negara pesisir memiliki
kewenangan lebih besar untuk menangguhkan navigasi jika dianggap mengancam
keamanan nasional. Hal ini menciptakan ketegangan hukum yang terus-menerus
dengan Amerika Serikat, yang meskipun bukan anggota UNCLOS, tetap mengakui
lintas transit sebagai hukum kebiasaan internasional. Menurut Roach (2021),
ketidakpastian status hukum ini adalah akar dari banyak insiden konfrontasi di selat.

Implementasi UNCLOS di Selat Hormuz juga mencakup tanggung jawab
negara pesisir dalam menjaga keselamatan navigasi dan pencegahan polusi. Oman,
yang telah meratifikasi konvensi tersebut, memainkan peran penting dalam
mengelola Skema Pemisahan Lalu Lintas (7raffic Separation Scheme/TSS) di sisi
selatan selat. Kerjasama teknis antara otoritas maritim Oman dan organisasi
internasional merupakan contoh bagaimana hukum internasional dapat bekerja untuk
menstabilkan arus logistik. Namun, koordinasi ini sering kali terganggu oleh
dinamika politik regional yang lebih luas.

Pentingnya UNCLOS terletak pada kemampuannya untuk menyediakan
kerangka kerja bagi penyelesaian sengketa maritim secara damai. Jika terjadi
penahanan kapal atau klaim teritorial yang tumpang tindih, konvensi ini menawarkan
mekanisme arbitrase internasional sebagai alternatif dari kekuatan militer. Namun,
efektivitas mekanisme ini sangat bergantung pada kemauan politik negara-negara
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untuk tunduk pada yurisdiksi pengadilan internasional. Di Selat Hormuz, hukum
sering kali harus mengalah pada logika kedaulatan nasional dan kepentingan
keamanan yang mendesak.

Hukum laut juga mengatur hak negara pesisir untuk menegakkan hukum di
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) mereka, termasuk perlindungan sumber daya alam.
Hal ini sering digunakan sebagai alasan oleh aktor regional untuk melakukan inspeksi
terhadap kapal tanker yang dicurigai melakukan pelanggaran lingkungan atau
penyelundupan. Tindakan penegakan hukum ini, jika dilakukan secara sewenang-
wenang, dapat dianggap sebagai gangguan terhadap kebebasan navigasi. Batas antara
kedaulatan sah dan hambatan ilegal menjadi sangat kabur di perairan sempit ini
(Guilfoyle, 2022).

Dalam dekade terakhir, muncul tuntutan untuk memperbarui atau memberikan
interpretasi tambahan terhadap UNCLOS guna menangani ancaman baru seperti
drone laut dan perang siber maritim. Hukum internasional saat ini dianggap belum
cukup tangkas dalam merespons teknologi asimetris yang tidak berawak.
Ketidakjelasan hukum mengenai status hukum drone di selat-selat internasional dapat
memicu eskalasi yang tidak diinginkan. Perlunya kejelasan hukum adalah prasyarat
bagi stabilitas operasional para pelaku logistik global.

Perserikatan Bangsa-Bangsa terus mendorong ratifikasi universal UNCLOS
sebagai cara untuk menyeragamkan aturan main di titik-titik cekik maritim dunia.
Bagi Selat Hormuz, kesepakatan hukum yang bulat akan mengurangi risiko salah
kalkulasi militer yang didasarkan pada klaim hukum yang berbeda. Namun, selama
rivalitas geopolitik masih mendominasi, hukum laut akan tetap menjadi instrumen
politik daripada sekadar aturan teknis. Stabilitas di Hormuz memerlukan sinkronisasi
antara hukum nasional dan standar internasional.

Dunia internasional juga memperhatikan kewajiban negara pesisir untuk
memberikan peringatan mengenai bahaya navigasi, termasuk keberadaan ranjau atau
latihan militer. Pelanggaran terhadap kewajiban transparansi ini merupakan bentuk
pelanggaran serius terhadap semangat UNCLOS. Hukum laut mewajibkan selat
internasional untuk tetap terbuka bagi perdagangan dunia demi kesejahteraan kolektif
umat manusia. Prinsip "kebebasan laut" (mare liberum) tetap menjadi cita-cita yang
harus diperjuangkan di tengah klaim kedaulatan yang ketat.

Selain aspek navigasi, UNCLOS memberikan kerangka kerja bagi kerjasama
perlindungan lingkungan laut di selat yang padat lalu lintas. Mengingat ekosistem
Teluk yang rapuh, hukum internasional mendorong adanya tanggung jawab bersama
bagi negara-negara pesisir dalam menangani tumpahan minyak. Kerjasama
lingkungan ini sering kali menjadi pintu masuk bagi diplomasi tingkat rendah yang
dapat mencairkan ketegangan politik. Hukum laut berfungsi sebagai jembatan teknis
di tengah kebuntuan diplomatik (Beckman, 2020).
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Sebagai simpulan, UNCLOS tetap menjadi kompas hukum yang tak
tergantikan bagi navigasi di Selat Hormuz meskipun menghadapi berbagai tantangan
interpretasi. Keberhasilan menjaga stabilitas selat sangat bergantung pada
penghormatan semua pihak terhadap prinsip-prinsip hukum laut internasional. Tanpa
kerangka hukum yang disepakati, Selat Hormuz akan menjadi wilayah tanpa hukum
di mana kekuatan militer menjadi satu-satunya penentu. Stabilitas sejati dimulai dari
pengakuan bersama atas kedaulatan dan kebebasan di bawah hukum.

B.  Proposal Keamanan Kolektif oleh Negara Teluk

Kesadaran akan kerentanan Selat Hormuz telah mendorong munculnya
berbagai proposal keamanan kolektif yang diinisiasi oleh negara-negara di kawasan
Teluk. Gagasan utamanya adalah mengalihkan beban keamanan dari kekuatan
eksternal, seperti Amerika Serikat, kepada sebuah koalisi regional yang lebih inklusif.
Proposal ini bertujuan untuk mengurangi kehadiran militer asing yang sering kali
dianggap sebagai pemicu ketegangan, sekaligus memberikan rasa kepemilikan bagi
negara-negara pesisir atas stabilitas jalur perdagangan mereka sendiri. Keamanan
kolektif dipandang sebagai satu-satunya jalan keluar permanen dari siklus krisis di
Hormuz.

Salah satu inisiatif yang menonjol adalah "Hormuz Peace Endeavor" (HOPE)
yang diusulkan oleh Iran, yang menekankan pada dialog intra-regional tanpa campur
tangan asing. Namun, proposal ini menghadapi tantangan besar berupa krisis
kepercayaan dari negara-negara Arab di seberang selat, khususnya Arab Saudi dan
UEA. Ketidakpercayaan historis dan persaingan pengaruh membuat visi keamanan
bersama sering kali terhenti di meja perundingan. Menurut Sun (2021), keamanan
kolektif di Teluk memerlukan pengakuan atas kepentingan keamanan semua pihak
secara setara.

Di sisi lain, negara-negara Dewan Kerjasama Teluk (GCC) juga telah
mengeksplorasi pembentukan kekuatan maritim bersama yang lebih terintegrasi.
Dengan bantuan teknologi dan pelatihan internasional, mereka ingin membangun
kapasitas untuk melakukan patroli dan pengamanan selat secara mandiri. Langkah ini
didukung oleh visi diversifikasi keamanan untuk tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada satu payung keamanan tunggal. Integrasi militer regional adalah proses yang
lambat namun krusial bagi kedaulatan maritim mereka di masa depan.

Proposal keamanan kolektif juga melibatkan aktor internasional sebagai
fasilitator atau penjamin. Rusia dan Tiongkok telah mengajukan visi keamanan
kolektif yang lebih multilateral, yang melibatkan forum dialog permanen di bawah
naungan PBB. Visi ini mencoba menawarkan alternatif bagi arsitektur keamanan
yang dipimpin Barat, dengan menekankan pada prinsip kedaulatan dan pembangunan
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ekonomi bersama. Persaingan antar proposal keamanan ini mencerminkan dinamika
kekuatan global yang sedang bertransformasi di Selat Hormuz (Fulton, 2019).

Unsur penting dalam setiap proposal keamanan kolektif adalah pembentukan
mekanisme komunikasi krisis atau "hotline" antara angkatan laut negara-negara
regional. Mekanisme ini bertujuan untuk mencegah insiden kecil di laut agar tidak
berkembang menjadi konflik terbuka akibat salah paham. Transparansi dalam latihan
militer dan pertukaran informasi intelijen maritim merupakan langkah-langkah
pembangunan kepercayaan (Confidence Building Measures) yang sangat dibutuhkan.
Tanpa komunikasi yang efektif, setiap pergerakan kapal perang di selat akan selalu
dianggap sebagai ancaman.

Pentingnya keterlibatan aktor non-negara dan sektor swasta dalam diskusi
keamanan juga mulai diakui. Perusahaan pelayaran dan asuransi global memiliki
kepentingan langsung dalam stabilitas selat dan dapat memberikan masukan
mengenai kebutuhan keamanan praktis di lapangan. Forum keamanan yang inklusif
harus mampu menjembatani kepentingan politik negara dengan kebutuhan ekonomi
logistik global. Keamanan kolektif bukan hanya tentang pakta pertahanan militer,
tetapi juga tentang ekosistem perdagangan yang aman.

Tantangan bagi keamanan kolektif di Selat Hormuz adalah masalah asimetri
kekuatan militer antar negara regional. Perbedaan kapasitas yang mencolok dapat
menciptakan kekhawatiran akan dominasi satu negara atas yang lain di dalam koalisi.
Oleh karena itu, setiap struktur keamanan bersama harus didesain dengan sistem
kontrol dan penyeimbang yang kuat untuk memastikan keadilan bagi semua anggota.
Keadilan regional adalah fondasi bagi perdamaian yang berkelanjutan (Cordesman,
2021).

Kerjasama dalam penanganan ancaman non-tradisional, seperti perompakan
dan pencemaran lingkungan, dapat menjadi langkah awal yang lebih mudah untuk
membangun kerjasama keamanan kolektif. Isu-isu ini bersifat netral secara politik
namun memiliki dampak yang nyata bagi semua negara pesisir. Keberhasilan dalam
menangani ancaman bersama di bidang teknis dapat memupuk kepercayaan yang
diperlukan untuk menangani isu-isu keamanan tingkat tinggi di masa depan.
Kerjasama fungsional sering kali mendahului integrasi politik.

Dunia internasional, terutama negara-negara pengimpor energi di Asia,
memiliki tanggung jawab untuk mendukung upaya keamanan kolektif regional.
Mereka dapat berperan sebagai mediator atau penyedia dukungan teknis tanpa harus
melakukan intervensi militer langsung. Stabilitas di Selat Hormuz adalah
kepentingan publik global, sehingga dukungannya pun harus bersifat global.
Keamanan kolektif adalah sebuah investasi bagi masa depan ekonomi dunia yang
lebih stabil.

Sebagai simpulan, proposal keamanan kolektif oleh negara-negara Teluk
adalah visi yang menantang namun esensial bagi stabilitas Selat Hormuz. Meskipun
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banyak rintangan diplomatik, dorongan ke arah kemandirian keamanan regional terus
menguat. Masa depan selat ini bergantung pada kemampuan negara-negara pesisir
untuk mengesampingkan perbedaan dan bekerja sama demi kepentingan bersama.
Keamanan kolektif adalah janji bagi perdamaian yang berasal dari dalam kawasan itu
sendiri.

C. Peran PBB dalam Mediasi Konflik Maritim

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memainkan peran krusial sebagai
penengah netral dalam berbagai konflik maritim yang melibatkan Selat Hormuz.
Melalui Dewan Keamanan dan Sekretariat Jenderal, PBB berupaya mencegah
eskalasi militer dan mendorong penyelesaian sengketa melalui jalur diplomatik.
Peran PBB tidak hanya terbatas pada resolusi politik, tetapi juga mencakup bantuan
teknis melalui Organisasi Maritim Internasional (IMO). Di tengah persaingan
kekuatan besar, PBB tetap menjadi forum tertinggi untuk menegakkan norma-norma
internasional di perairan internasional.

Dewan Keamanan PBB sering kali mengeluarkan resolusi yang menyerukan
penahanan diri dan penghormatan terhadap kebebasan navigasi di wilayah Teluk.
Meskipun resolusi ini terkadang terhambat oleh hak veto kekuatan besar, ia tetap
memberikan kerangka moral dan hukum bagi tindakan internasional. PBB berfungsi
sebagai "katup pengaman" yang memberikan ruang bagi de-eskalasi ketika
ketegangan mencapai titik puncak. Kehadiran utusan khusus PBB untuk kawasan
tersebut sangat penting untuk menjaga jalur komunikasi tetap terbuka antara pihak-
pihak yang bertikai.

Mediasi PBB di Selat Hormuz juga mencakup upaya penanganan insiden
penyitaan kapal dan perlindungan terhadap kru kapal. PBB bekerja sama dengan
Palang Merah Internasional dan organisasi kemanusiaan lainnya untuk memastikan
keselamatan para pelaut yang terjebak dalam konflik geopolitik. Perlindungan
terhadap warga sipil di laut merupakan bagian dari mandat kemanusiaan PBB yang
melampaui kepentingan politik negara. PBB mengingatkan dunia bahwa di balik
setiap kargo logistik, ada nyawa manusia yang harus dilindungi (Jones, 2021).

Organisasi Maritim Internasional (IMO), sebagai badan khusus PBB, berfokus
pada standarisasi keselamatan navigasi dan pencegahan kecelakaan di selat-selat
sempit. IMO menetapkan skema pemisahan lalu lintas dan aturan untuk mencegah
tabrakan di laut (COLREGs) yang berlaku secara universal. Kepatuhan terhadap
standar teknis IMO sangat membantu dalam mengurangi risiko kecelakaan yang bisa
dipicu oleh ketegangan militer. Standarisasi teknis adalah bentuk diplomasi "lunak"
yang efektif dalam menjaga kelancaran arus logistik global.

PBB juga memiliki peran dalam memfasilitasi dialog mengenai pembatasan
senjata dan zona bebas senjata nuklir di Timur Tengah, yang secara tidak langsung
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berdampak pada keamanan di Selat Hormuz. Pengurangan ketegangan di darat akan
selalu berdampak positif pada stabilitas di laut. Melalui berbagai konvensi pelarangan
senjata kimia dan biologi, PBB berupaya mencegah penggunaan senjata pemusnah
massal dalam konflik maritim. Keamanan di laut adalah bagian tak terpisahkan dari
arsitektur keamanan regional yang lebih luas.

Dalam hal sengketa wilayah maritim, Mahkamah Internasional (ICJ) yang
merupakan organ utama PBB menyediakan mekanisme hukum untuk menetapkan
batas-batas laut secara adil. Penetapan batas yang jelas sangat penting untuk
menghindari klaim tumpang tindih yang sering menjadi pemicu gesekan militer di
selat. Meskipun proses hukum di ICJ memakan waktu lama, putusannya memiliki
legitimasi internasional yang kuat. Hukum internasional adalah senjata utama PBB
dalam meredam konflik kekuatan fisik.

Tantangan utama PBB di Selat Hormuz adalah keterbatasan dalam penegakan
hukum terhadap negara-negara yang memiliki kekuatan militer besar. PBB sering kali
dianggap tidak berdaya ketika kekuatan besar mengabaikan resolusi internasional
demi kepentingan nasional mereka. Namun, peran PBB sebagai penentu legitimasi
tetap tidak bisa diabaikan; negara yang bertindak di luar kerangka PBB akan
menghadapi tekanan diplomatik dan isolasi internasional. PBB tetap menjadi "hati
nurani" dunia di tengah kekacauan geopolitik.

PBB juga mulai fokus pada dampak perubahan iklim terhadap keamanan
maritim, termasuk risiko kenaikan permukaan laut bagi infrastruktur pelabuhan di
Hormuz. Melalui berbagai inisiatif lingkungan, PBB mendorong kerjasama regional
dalam mitigasi bencana alam di laut. Keamanan lingkungan kini diakui sebagai
dimensi baru dari stabilitas maritim yang memerlukan perhatian kolektif. PBB
memposisikan dirinya sebagai koordinator global bagi tantangan masa depan yang
bersifat transnasional.

Upaya PBB untuk membangun transparansi dalam pengiriman bantuan
kemanusiaan ke wilayah konflik di sekitar selat juga sangat penting. Jalur logistik di
Hormuz tidak hanya untuk komoditas ekonomi, tetapi juga untuk obat-obatan dan
pangan bagi populasi yang rentan di wilayah tersebut. PBB memastikan bahwa
blokade militer tidak mengorbankan kebutuhan dasar manusia. Prinsip akses
kemanusiaan tanpa hambatan adalah harga mati bagi PBB di setiap wilayah konflik
(Beckman, 2020).

Sebagai simpulan, peran PBB dalam mediasi konflik di Selat Hormuz sangat
vital untuk menjaga tatanan dunia yang berbasis aturan. Meskipun memiliki
keterbatasan, PBB menyediakan satu-satunya platform di mana semua negara dapat
berdialog secara setara. Keberhasilan PBB dalam menstabilkan Hormuz akan
menjadi tolok ukur efektivitas multilateralisme di abad ke-21. Dunia tetap
membutuhkan PBB sebagai penjaga perdamaian di jalur air yang paling strategis di
bumi ini.
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D. Pentingnya Transparansi Data Navigasi Global

Dalam era digital yang semakin kompleks, transparansi data navigasi global
telah menjadi prasyarat mutlak bagi keamanan dan efisiensi logistik di Selat Hormuz.
Data real-time mengenai posisi kapal, kecepatan, muatan, dan tujuan sangat
diperlukan untuk mencegah tabrakan serta memantau ancaman keamanan.
Keterbukaan data memungkinkan otoritas maritim dan perusahaan pelayaran untuk
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat. Di jalur
sesempit Hormuz, ketidakjelasan data navigasi adalah resep bagi bencana maritim
dan krisis ekonomi global.

Sistem Identifikasi Otomatis (AIS) merupakan tulang punggung transparansi
maritim dunia, namun sistem ini sering kali dimanipulasi melalui teknik spoofing atau
dimatikan secara sengaja oleh kapal yang ingin menghindari pemantauan. Di Selat
Hormuz, praktek "kapal gelap" (dark shipping) sering digunakan untuk menghindari
sanksi ekonomi atau melakukan operasi rahasia. Manipulasi data AIS menciptakan
ketidakpastian yang membahayakan semua pengguna selat lainnya. Menurut Jensen
(2023), integritas data AIS adalah kunci bagi kepercayaan dalam perdagangan
internasional.

Upaya internasional kini difokuskan pada pengembangan sistem pemantauan
berbasis satelit yang lebih sulit untuk dimanipulasi oleh pihak-pihak tertentu.
Penggunaan teknologi radar Synthetic Aperture (SAR) memungkinkan deteksi kapal
bahkan dalam kondisi cuaca buruk atau ketika AIS dimatikan. Transparansi data yang
didukung oleh teknologi satelit memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai
aktivitas di selat. Data independen ini sangat penting untuk membuktikan atau
membantah klaim-klaim provokatif dari aktor-aktor yang bertikai di kawasan
tersebut.

Keterbukaan data juga mencakup transparansi mengenai kepemilikan kapal
dan asuransi yang melindungi kargo. Struktur kepemilikan yang rumit sering kali
digunakan untuk menyembunyikan identitas asli pelaku perdagangan ilegal di Selat
Hormuz. Dengan meningkatkan transparansi administrasi maritim, komunitas
internasional dapat lebih efektif dalam menegakkan sanksi dan standar keselamatan.
Transparansi adalah musuh utama bagi aktor-aktor yang mengeksploitasi zona abu-
abu hukum maritim.

Pentingnya transparansi data navigasi juga berkaitan erat dengan manajemen
krisis lingkungan jika terjadi tumpahan minyak. Data yang akurat mengenai jenis
kargo dan kondisi teknis kapal sangat diperlukan oleh tim penyelamat untuk
melakukan respons cepat. Tanpa informasi yang transparan, upaya mitigasi bencana
akan terhambat, yang berisiko merusak ckosistem pesisir selat secara permanen.
Transparansi data navigasi adalah bagian dari tanggung jawab lingkungan global.
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Sektor swasta, terutama penyedia layanan intelijen maritim digital, memainkan
peran besar dalam mendemokratisasi akses terhadap data navigasi. Informasi yang
dulunya hanya dimiliki oleh badan intelijen militer, kini dapat diakses oleh siapa saja
melalui platform digital. Hal ini menciptakan tingkat pengawasan publik yang lebih
tinggi terhadap aktivitas di Selat Hormuz. Keterbukaan informasi membantu
mengurangi risiko spekulasi liar di pasar komoditas yang sering kali dipicu oleh
desas-desus yang tidak akurat.

Namun, transparansi data juga menghadapi tantangan terkait kedaulatan
nasional dan kerahasiaan militer. Beberapa negara di pesisir selat memandang
keterbukaan data navigasi sebagai bentuk pengintaian asing yang dapat mengancam
keamanan mereka. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara kebutuhan akan
transparansi komersial dan hak negara untuk melindungi informasi sensitif.
Konsensus internasional mengenai batasan transparansi data maritim sangat
diperlukan (Chalk, 2021).

Penerapan teknologi blockchain dalam logistik maritim menawarkan potensi
untuk menciptakan catatan data navigasi yang tidak dapat diubah dan transparan bagi
semua pihak yang berwenang. Sistem ini dapat memastikan bahwa setiap pergerakan
kapal dan perubahan kargo terdokumentasi secara permanen dan sah. Digitalisasi
yang aman akan meningkatkan akuntabilitas di sepanjang rantai pasok yang melewati
Selat Hormuz. Teknologi adalah alat untuk membangun kepercayaan di tengah
ketidakpercayaan geopolitik.

Kerjasama internasional dalam berbagi data navigasi melalui pusat-pusat fusi
informasi maritim (Maritime Information Fusion Centres) terbukti efektif dalam
memberantas perompakan dan penyelundupan. Dengan berbagi data secara sukarela,
negara-negara dapat menciptakan gambaran keamanan yang lebih komprehensif
tanpa harus melanggar kedaulatan masing-masing. Transparansi kolektif adalah
bentuk pertahanan bersama di era informasi.

Sebagai simpulan, transparansi data navigasi global bukan sekadar masalah
teknis, melainkan pilar bagi stabilitas di Selat Hormuz. Data yang akurat dan terbuka
adalah cahaya yang dapat menghilangkan kegelapan di jalur air yang penuh misteri
ini. Di masa depan, keamanan logistik global akan ditentukan oleh siapa yang mampu
mengelola dan membagikan data dengan paling jujur. Transparansi adalah mata uang
baru dalam diplomasi maritim abad ke-21.

E. Masa Depan Logistik Maritim di Era Post-QOil

Dunia saat ini sedang berada di ambang transisi energi besar-besaran yang akan
mengubah secara fundamental peran Selat Hormuz dalam logistik global. Di era post-
oil (pasca-minyak), permintaan akan bahan bakar fosil diperkirakan akan menurun
drastis seiring dengan adopsi energi terbarukan dan kendaraan listrik. Namun,
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perubahan ini tidak berarti Selat Hormuz akan kehilangan relevansinya; sebaliknya,
selat ini akan bertransformasi menjadi jalur distribusi bagi energi masa depan dan
komoditas industri baru. Adaptasi terhadap era pasca-minyak adalah tantangan
sekaligus peluang bagi stabilitas jangka panjang di kawasan ini.

Salah satu peran baru Selat Hormuz di era transisi adalah sebagai pusat
pengiriman hidrogen hijau dan amonia biru. Negara-negara Teluk, dengan
kelimpahan sinar matahari dan infrastruktur gas yang sudah ada, berambisi untuk
menjadi produsen utama hidrogen dunia. Jalur logistik di Hormuz akan tetap sibuk
dengan kapal-kapal pengangkut energi bersih yang memasok kebutuhan industri di
Asia dan Eropa. Selat Hormuz akan berevolusi dari "jalur minyak" menjadi "jalur
energi bersih" dunia (Fattouh, 2021).

Selain energi, Selat Hormuz akan menjadi jalur distribusi utama bagi mineral
kritis yang diperlukan untuk teknologi hijau, seperti litium, kobalt, dan tembaga.
Permintaan akan mineral-mineral ini diproyeksikan akan melonjak tajam, dan
wilayah Timur Tengah serta Asia Tengah memiliki cadangan yang signifikan yang
perlu dikirim melalui laut. Diversifikasi komoditas yang melewati selat ini akan
menciptakan dinamika ekonomi baru yang tidak lagi hanya bergantung pada harga
minyak mentah. Logistik maritim di era pasca-minyak akan jauh lebih beragam dan
kompleks.

Digitalisasi dan otomasi kapal akan mencapai puncaknya di era pasca-minyak,
di mana kapal tanker otonom yang digerakkan oleh energi bersih akan menjadi
standar di Selat Hormuz. Teknologi ini akan meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi risiko kesalahan manusia dalam navigasi di perairan sempit. Kapal-kapal
masa depan ini akan terintegrasi sepenuhnya dengan sistem logistik pintar global,
menciptakan rantai pasok yang lebih tangguh dan adaptif. Kemajuan teknologi adalah
mesin penggerak bagi logistik maritim masa depan.

Peran pelabuhan di sekitar selat, seperti Jebel Ali dan Duqm, akan berkembang
menjadi pusat manufaktur canggih dan ekonomi sirkular. Mereka tidak lagi hanya
menjadi tempat transit kargo, tetapi juga pusat pemrosesan barang yang didorong oleh
energi terbarukan lokal. Transformasi pelabuhan ini akan menarik investasi asing di
sektor non-energi, yang membantu menstabilkan ekonomi regional dari fluktuasi
harga komoditas. Ekonomi pesisir pasca-minyak akan menjadi pilar stabilitas baru
bagi kawasan tersebut.

Tantangan bagi Selat Hormuz di era pasca-minyak adalah potensi penurunan
minat keamanan dari kekuatan besar, terutama jika mereka sudah mencapai
kemandirian energi. Hal ini bisa menciptakan kekosongan kekuasaan yang berisiko
memicu ketidakstabilan lokal. Oleh karena itu, negara-negara regional harus mampu
membangun arsitektur keamanan mandiri sebelum kepentingan global mulai
bergeser. Transisi energi harus dibarengi dengan transisi strategi keamanan (Krane,
2019).
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Di sisi lain, berkurangnya ketergantungan dunia pada minyak dari Teluk dapat
mengurangi insentif bagi intervensi militer asing yang sering kali menjadi sumber
konflik. Era pasca-minyak mungkin akan membawa "perdamaian energi" di mana
Selat Hormuz tidak lagi menjadi medan perebutan kepentingan hegemoni yang
sengit. Namun, hal ini sangat bergantung pada bagaimana transisi ekonomi di dalam
negara-negara pesisir dikelola agar tidak menimbulkan gejolak sosial. Keamanan
domestik dan stabilitas maritim tetap saling terkait erat.

Investasi pada infrastruktur maritim yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
akan menjadi prioritas di masa depan. Pelayaran internasional akan tunduk pada
regulasi emisi yang jauh lebih ketat, yang memaksa operator kapal di Hormuz untuk
menggunakan teknologi bahan bakar rendah karbon. Selat Hormuz dapat menjadi
pionir dalam penerapan "koridor pelayaran hijau" yang mendukung target netralitas
karbon global. Masa depan logistik maritim adalah masa depan yang lebih hijau dan
bersih.

Pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di bidang teknologi
maritim canggih menjadi investasi krusial bagi negara-negara pesisir. Mereka perlu
mencetak generasi ahli logistik dan teknologi yang mampu mengoperasikan sistem
maritim masa depan. Penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi akan menjadi
penentu keberhasilan transisi era pasca-minyak. Kedaulatan di abad ke-22 akan
didasarkan pada inovasi, bukan hanya pada sumber daya alam di bawah tanah.

Sebagai simpulan, masa depan logistik maritim di Selat Hormuz di era pasca-
minyak tetap menjanjikan meskipun dengan karakteristik yang berbeda. Selat ini
akan tetap menjadi arteri perdagangan penting, namun dengan muatan yang lebih
bersih dan teknologi yang lebih cerdas. Kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan fundamental energi dunia akan menentukan apakah Selat Hormuz tetap
menjadi pusat kemakmuran global. Era pasca-minyak adalah lembaran baru bagi
sejarah panjang selat yang tak tergantikan ini.

F.  Membangun Dialog Antar-Kekuatan Besar

Stabilitas jangka panjang di Selat Hormuz sangat bergantung pada kemampuan
kekuatan besar dunia—Amerika Serikat, Tiongkok, Rusia, dan Uni Eropa—untuk
membangun dialog yang konstruktif dan berkelanjutan. Persaingan geopolitik antara
kekuatan-kekuatan ini sering kali menjadikan Selat Hormuz sebagai bidak dalam
permainan catur global mereka. Tanpa adanya kesepakatan tingkat tinggi untuk
menjaga selat ini sebagai zona netral bagi perdagangan, risiko konflik besar akan
selalu menghantui. Dialog antar-kekuatan besar adalah satu-satunya cara untuk
menjamin bahwa jalur logistik ini tidak akan pernah diputus oleh kepentingan politik
sesaat.
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Amerika Serikat, dengan kehadiran militernya yang dominan, dan Tiongkok,
sebagai konsumen energi terbesar, memiliki kepentingan yang saling mengikat di
Selat Hormuz. Keduanya sama-sama membutuhkan aliran minyak dan gas yang stabil
demi pertumbuhan ekonomi domestik mereka. Kesamaan kepentingan ekonomi ini
seharusnya menjadi dasar bagi kerjasama keamanan maritim, bukan justru menjadi
pemicu persaingan. Dialog strategis antara Washington dan Beijing mengenai
keamanan jalur energi adalah kunci bagi stabilitas ekonomi dunia (Sun, 2021).

Rusia, dengan pengaruhnya di Teheran dan hubungan energinya dengan
negara-negara Arab, juga memegang peran penting sebagai penyeimbang diplomasi.
Posisi Rusia dapat digunakan untuk memfasilitasi dialog antara faksi-faksi regional
yang tidak mau berbicara secara langsung. Kerjasama antara Rusia dan kekuatan
Barat dalam isu-isu keamanan maritim spesifik, seperti kontra-terorisme dan
antipembajakan, telah terbukti efektif di masa lalu. Diplomasi kekuatan besar harus
mampu memisahkan isu keamanan maritim dari perselisihan politik lainnya.

Uni Eropa, melalui inisiatif maritimnya, mencoba memposisikan diri sebagai
mediator yang mempromosikan pendekatan berbasis aturan dan multilateralisme.
Eropa memiliki kepentingan besar pada stabilitas Hormuz untuk menjamin pasokan
energi dan kelancaran ekspor produk mereka ke Asia. Peran Eropa sebagai "kekuatan
lunak" yang menekankan pada hukum internasional dan diplomasi ekonomi sangat
membantu dalam mendinginkan suasana di kawasan Teluk. Dialog trans-atlantik dan
kerjasama dengan kekuatan Asia Timur harus diperkuat untuk menciptakan suara
global yang seragam.

Dialog antar-kekuatan besar juga harus melibatkan kesepakatan untuk tidak
menggunakan Selat Hormuz sebagai alat sanksi ekonomi atau tekanan militer
terhadap pihak ketiga. Politisasi jalur navigasi internasional hanya akan merusak
kredibilitas sistem perdagangan global yang berbasis aturan. Harus ada konsensus
internasional bahwa penutupan selat internasional adalah tindakan yang tidak dapat
diterima dalam kondisi apa pun. Norma internasional yang kuat akan menjadi
pelindung bagi keberlangsungan logistik maritim.

Pusat-pusat studi strategis dan think-tank global dapat berperan dalam
memfasilitasi dialog "jalur dua" (track-two diplomacy) di antara para ahli dan mantan
pejabat dari kekuatan besar. Diskusi yang lebih informal ini sering kali menghasilkan
ide-ide inovatif untuk mengatasi kebuntuan diplomatik di tingkat resmi. Membangun
pemahaman bersama mengenai persepsi ancaman masing-masing pihak adalah
langkah awal yang penting untuk membangun kepercayaan. Komunikasi yang jujur
adalah penawar bagi prasangka geopolitik (Cordesman, 2021).

Pentingnya Selat Hormuz bagi ekonomi global menuntut adanya mekanisme
manajemen krisis bersama di tingkat kekuatan besar. Jika terjadi insiden yang
berpotensi memicu konflik besar, harus ada protokol yang disepakati untuk
melakukan de-eskalasi secara cepat melalui koordinasi tingkat tinggi. Ketiadaan
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mekanisme semacam ini dapat menyebabkan eskalasi yang tidak disengaja akibat
salah interpretasi terhadap pergerakan militer di lapangan. Keamanan global
memerlukan koordinasi yang sistemik, bukan sekadar reaksi ad-hoc.

Kekuatan besar juga perlu bekerja sama dalam membangun kapasitas
keamanan negara-negara regional tanpa memicu perlombaan senjata. Bantuan teknis
dalam hal pengawasan maritim, penanggulangan bencana, dan keamanan siber dapat
diberikan secara multilateral untuk menghindari kecurigaan adanya agenda
hegemoni. Membangun kemandirian regional yang stabil adalah kepentingan jangka
panjang bagi semua kekuatan besar. Diplomasi pembangunan harus menggantikan
diplomasi pangkalan militer.

Terakhir, dialog antar-kekuatan besar harus mencerminkan realitas dunia
multipolar di mana pengaruh ekonomi dan politik kini lebih tersebar. Tidak ada satu
pun negara yang mampu menjamin keamanan Selat Hormuz sendirian di masa depan.
Kerjasama kolektif adalah keniscayaan bagi kelangsungan sistem logistik global yang
semakin saling bergantung. Masa depan Selat Hormuz adalah ujian bagi kedewasaan
diplomasi kekuatan besar dunia.

Sebagai simpulan, dialog antar-kekuatan besar adalah jangkar bagi stabilitas
Selat Hormuz di tengah badai geopolitik. Tanpa kerjasama dari para pemain utama
dunia, upaya perdamaian di tingkat regional akan selalu rapuh. Selat Hormuz
menuntut tanggung jawab global dari negara-negara yang menikmati manfaat dari
perdagangan internasionalnya. Dialog adalah satu-satunya jalan untuk mengubah
arena persaingan menjadi panggung kolaborasi demi masa depan bersama.

G. Selat Hormuz sebagai Cermin Perdamaian Dunia

Selat Hormuz, dengan segala kompleksitasnya, pada akhirnya berfungsi
sebagai cermin yang memantulkan kondisi perdamaian dan ketertiban dunia. Segala
gejolak yang terjadi di perairan sempit ini adalah manifestasi dari dinamika ekonomi,
politik, dan teknologi yang sedang membentuk abad ke-21. Jika dunia mampu
menjaga stabilitas di Selat Hormuz melalui diplomasi dan hukum internasional, itu
berarti sistem global masih berfungsi dengan baik. Namun, kegagalan di Hormuz
akan menjadi pertanda buruk bagi stabilitas di belahan dunia lainnya. Selat ini adalah
mikrokosmos dari perjuangan manusia untuk menyeimbangkan kedaulatan dengan
kerjasama global.

Narasi besar mengenai Selat Hormuz mengajarkan kita bahwa geografi adalah
takdir, namun bagaimana kita meresponnya adalah pilihan politik. Kepungan
kepentingan yang ada tidak seharusnya menjadi alasan bagi konflik permanen,
melainkan menjadi pendorong bagi terciptanya solusi-solusi kreatif dalam tata kelola
maritim. Ketahanan logistik global di Hormuz adalah bukti dari ketangguhan sistem
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ekonomi kita yang mampu bertahan di tengah ancaman konstan. Perdamaian di selat
ini bukan hanya masalah aliran minyak, tetapi masalah martabat hukum internasional.

Masa depan Selat Hormuz akan ditentukan oleh kemampuan kita untuk
bertransisi menuju nilai-nilai baru yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dari era
minyak menuju era energi bersih, dari hegemoni tunggal menuju kemitraan kolektif,
selat ini akan terus berevolusi mengikuti arus peradaban. Pelajaran berharga dari Selat
Hormuz adalah bahwa keamanan yang sejati tidak dapat dibangun di atas ancaman,
melainkan di atas rasa saling percaya dan ketergantungan yang menguntungkan. Selat
Hormuz tetap berdiri sebagai pengingat bahwa di tengah perbedaan yang tajam, kita
semua berbagi satu laut dan satu masa depan ekonomi yang sama.

Ringkasan

Bab 13 membahas jalan menuju stabilitas di Selat Hormuz melalui mekanisme
hukum, diplomasi, dan visi masa depan. Fokus awal adalah pada peran penting
UNCLOS sebagai kerangka hukum laut internasional yang menjamin kebebasan
navigasi, meskipun interpretasinya sering menjadi subjek sengketa. Munculnya
proposal keamanan kolektif dari negara-negara regional menandakan pergeseran ke
arah kemandirian keamanan yang inklusif untuk mengurangi ketergantungan pada
kekuatan asing. Peran PBB sebagai mediator netral dan penyedia standar teknis
melalui IMO ditekankan sebagai penyeimbang di tengah rivalitas kekuatan besar.
Pentingnya transparansi data navigasi digital juga disorot sebagai alat untuk
membangun kepercayaan dan efisiensi logistik. Menatap masa depan, bab ini
mengeksplorasi transformasi Selat Hormuz di era post-oil menjadi jalur energi bersih
dan mineral kritis, yang memerlukan adaptasi teknologi dan strategi keamanan baru.
Akhirnya, bab ini menekankan bahwa stabilitas jangka panjang hanya dapat dicapai
melalui dialog antar-kekuatan besar yang mengedepankan kerjasama daripada
persaingan. Selat Hormuz disimpulkan sebagai cermin perdamaian dunia, di mana
keberhasilan pengelolaannya mencerminkan kesehatan sistem internasional secara
keseluruhan.
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